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Wattpad 


Prolog 


Gaun panjang wanita itu menyapu lantai. Warna 
putihnya tampak sangat kontras dengan pekatnya malam. 
Sementara matanya menyala terang, hijau laksana batu 
permata. Namun mengerikan, karena itu berarti si wanita 
sedang marah. Marah besar! 

Sejenak, langkahnya terhenti di depan pintu kembar 
dengan ukiran mewah yang menunjukkan si pemilik 
ruangan adalah orang paling penting di istana itu. Yah, siapa 
lagi kalau bukan sang kaisar sendiri, Kaisar Kingsley. 

“Hormat, Yang Mulia Permaisuri!" 

Pengawal pribadi kaisar yang berjaga di depan pintu 
membungkuk memberi hormat lalu membukakan pintu 
untuk si wanita. 

Ya, wanita itu adalah permaisuri kaisar. Oueenza 
Ainsley. Sebelum kedatangannya ke istana, kediaman kaisar 
adalah tempat tabu bagi siapa pun yang tidak mendapat izin 
langsung dari kaisar, bahkan permaisuri kaisar sebelumnya. 
Namun sejak ia menjadi bagian dari keluarga Kerajaan 
Ackerley, kediaman kaisar seolah menjadi ruangan pribadi 
Oueenza juga. Dia bisa keluar masuk tempat itu dan sama 
sekali tidak mendapat teguran dari Kaisar Kingsley. 

Begitu Oueenza masuk, pintu di belakangnya tertutup 
perlahan. Pandangannya mengarah tajam pada ranjang 
besar yang menjadi saksi entah berapa kali Oueenza takluk 
di bawah kuasa Kaisar Kingsley. Kebencian seolah berkobar 
dalam sorot mata Oueenza tatkala manik mata hijaunya 


beradu dengan punggung telanjang sang kaisar yang tengah 
lelap dibuai mimpi. 

Bodoh! 

Ya, kata itu pantas menggambarkan diri Oueenza saat 
ini. Bisa-bisanya dia menyerahkan diri bahkan jatuh hati 
pada iblis berwajah tampan itu. 

Berdiri di tengah ruangan, Oueenza mengeluarkan 
belati tajam yang tersimpan di balik lengan bajunya. Tiga 
tahun tinggal bersama Kaisar Kingsley membuat Oueenza 
tahu betul kapan kekuatan sang kaisar melemah. Yaitu saat 
dirinya baru selesai bercinta dengan Oueenza. Ya, hanya 
Oueenza karena ketika mereka bercinta, kekuatan dalam 
diri Ouecenza mengalir ke tubuh Kaisar Kingsley. Dan butuh 
waktu sampai kekuatan itu menyatu dengan diri sang kaisar. 

Tentu saja tidak ada yang tahu mengenai hal ini kecuali 
Oueenza. Juga tidak ada yang tahu bahwa tiap hendak 
bercinta dengan Oueenza, Kaisar Kingsley selalu memasang 
pelindung kuat tak terlihat di sekelilingnya. Berbentuk bola 
besar. Siapa pun pasti langsung berubah gosong jika sedikit 
saja menyentuh pelindung itu. Bahkan raja paling kuat 
sekalipun. 

Namun siapa sangka? Musuh yang harusnya 
diwaspadai sang kaisar bukan berasal dari luar. Melainkan 
orang yang bisa dengan mudah keluar masuk pelindungnya. 
Orang yang tahu betul kelemahannya. Orang yang 
mencintainya. 

Satu tetes air mata Oueenza jatuh. Hatinya begitu sakit 
setelah mengetahui semua kebenaran yang selama ini 


disembunyikan oleh sang kaisar. Ternyata pembunuh 
saudari dan calon suaminya yang ia cari selama ini berada 
tepat di sampingnya. Berlagak layaknya pahlawan. Bahkan 
berjanji pada Oueenza akan menghukum berat siapa pun 
pelaku pembunuhan adik dan calon suami Oueenza. 

Betapa liciknya! 

Dan semua itu Kaisar Kingsley lakukan hanya demi bisa 
mendapat kekuatan hidup abadi yang Oueenza miliki. Dia 
bahkan dengan lihainya merayu Oueenza hingga bersedia 
menyerahkan kesuciannya pada sang kaisar. Lagi-lagi demi 
kekuatan, bukan karena cinta seperti yang selama ini kaisar 
katakan di hadapan Oueenza. 

Tidak mau terlalu larut dalam kesedihan dan membuat 
rencana balas dendamnya gagal, Ouenza berjalan ke ranjang 
lalu merangkak naik hingga kedua paha mulusnya mengapit 
paha sang kaisar yang berada di balik selimut. 

Merasakan tindihan Oueenza, Kaisar Kingsley bergerak 
lalu tangannya pindah ke paha Oueenza, membelainya 
dengan lembut. 

“Hm, Permaisuri... biarkan aku istirahat sejenak. Aku 
lelah sekali,” nada suara sang kaisar terdengar serak, 
merayu. 

Tanpa memberikan jawaban, Oueenza mengangkat 
tinggi-tinggi belati yang ia pegang dengan tangan kanan, lalu 
tangan kirinya menggenggam erat bagian tajam dari belati 
hingga kulitnya robek, mengalirkan darah segar yang 
langsung menodai belati. 

Dengan kekuatan abadi yang dicuri darinya, Kaisar 


Kingsley tidak akan bisa mati. Tapi Oueenza bisa 
membuatnya tertidur selamanya. Dan tidak akan ada yang 
bisa wmembangunkannya kecuali Queenza sendiri, 
meneteskan darahnya langsung ke mulut sang kaisar. 

Mendadak seluruh tubuh Oueenza diliputi cahaya hijau 
tatkala dia merapalkan mantra untuk meminta bantuan roh 
para peri. Saat itulah Kaisar Kingsley menyadari bahaya 
yang mengancamnya. Namun terlambat. Sebelum dia 
sempat bergerak, belati di tangan Oueenza sudah lebih dulu 
menikam punggungnya dengan amat keras hingga 
menembus jantung. 

“ARGH!” 

Terdengar erang kesakitan saat belati bernoda darah 
Queenza merobek jantung. kaisar. Lalu hening. Hingga 
beberapa saat kemudian terdengar sang kaisar bertanya 
pelan. “Kenapa?” 

CREESS. 

Oueenza semakin menekan belati lalu menunduk, 
mendekatkan bibirnya ke telinga Kaisar Kingsley. “Berani 
sekali kau masih bertanya kenapa. Apa perlu kujelaskan 
bahwa aku hanya berusaha membalas dendam atas 
kematian adik dan calon suamiku?" 

Tak disangka, sang kaisar terkekeh meski tahu betul 
saat ini hidupnya berada di tangan Oueenza. “Akhirnya kau 
tahu juga." 

“Bajingan!” Oueenza mendesis di antara giginya yang 
terkatup rapat. 

“Aku tidak akan minta maaf—ugh! Dan aku juga tidak 


menyesal.” Napas sang kaisar mulai tersendat-sendat dan 
pandangannya semakin buram. Tapi dia masih memaksakan 
diri untuk menoleh hingga manik mata pekatnya beradu 
dengan manik mata Oueenza yang bersinar hijau. “Kau yang 
membuatku tertidur hari ini. Tapi kau juga yang akan 
membangunkanku kelak." 

“Silakan bermimpi sepuasmu. Kau punya waktu 
selamanya untuk melakukan itu." 

Lagi-lagi Kaisar Kingsley terkekeh. “Kalau begitu 
selamat tinggal, Permaisuriku. Dan sampai jumpa lagi." 

Dengan sisa tenaga yang masih ia miliki, sang Kaisar 
menarik kepala Oueenza lalu mengecup lembut bibir manis 
permaisurinya itu. Kemudian gerakannya melemah dan 
matanya perlahan terpejam. 
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Oueenza berlari di antara pepohonan sambil sesekali 
menoleh ke belakang. Napasnya terengah dan ia begitu haus. 
Namun dia tidak bisa berhenti. Orang-orang—atau lebih 
tepatnya makhluk-makhluk—itu akan membunuhnya. 

Tidak! 

Itu tidak akan terjadi. Menyerah kalah bukanlah 
pilihannya. Tidak peduli walau dirinya begitu lemah 
dibanding mereka. Tidak peduli walau mereka bisa 
meremukkannya dengan mudah. Dia akan terus berjuang 
menyelamatkan diri, sampai Malaikat maut sendiri yang 
turun tangan merenggut nyawanya. 

KRAAAAK. 

“Akh!” 

Queenza memekik tatkala dahan pohon besar di 
hadapannya patah dan nyaris menimpa dirinya. Dia berlari 
lebih cepat, berbelok ke arah pepohonan yang tumbuhnya 
lebih rapat. 

Sling. 

KRAKK. 

Cahaya putih aneh lewat di atasnya lalu menghantam 
batang pohon hingga tumbang. Gadis itu melompat ke 
samping untuk menghindar, membuat dirinya sendiri jatuh 
karena tersandung akar pohon. Bersamaan dengan itu, 
pohon tadi menghantam tanah hingga menimbulkan suara 
mengerikan di antara gelapnya malam. 

“Ugh!” 


Gadis itu meringis saat merasakan pedih mendera 
lengannya. Akar pohon yang membuatnya jatuh juga 
berhasil mengiris kulitnya, menciptakan luka panjang yang 
mulai mengeluarkan darah segar. 

“Hmm, manis sekali baunya." 

Takut? 

Tentu saja dia takut. Bahkan tubuhnya sampai bergetar 
saking takutnya. Tapi dia tetap tidak akan menyerah. 
Secepat yang Oueenza bisa, dia berdiri dan kembali berlari. 

Di tempat Oueenza tadi jatuh, dua pria berbadan besar 
tertawa geli melihat perjuangan gadis itu untuk melindungi 
diri. Salah satunya yang berbadan hitam legam 
membungkuk, mencolek darah Oueenza yang menempel di 
akar pohon lalu menegakkan tubuhnya kembali seraya 
membaui aroma darah di ujung jarinya. 

“Hmm, benar-benar manis. Aku tidak pernah mencium 
bau darah selezat ini.” Dia memasukkan ujung jarinya ke 
dalam mulut lalu memejamkan mata dengan ekspresi 
nikmat. 

Temannya yang keseluruhan matanya berwarna merah 
seperti darah tersenyum miring. “Sudah saatnya kita 
berhenti main-main. Kita harus segera menangkapnya 
sebelum didahului makhluk lain." 

Si hitam legam membuka mata seraya mendesah 
nikmat. “Sayang sekali, kau benar. Padahal aku masih ingin 
lebih lama menikmati sensasi berburu." 

“Sudahlah. Ayo segera tangkap dia.” Tanpa menunggu 
temannya, si pria bermata merah melesat bagai anak panah. 


Jelas sekali dia bukan manusia. Mereka berasal dari bangsa 
Ogre, salah satu makhluk non-manusia yang suka makan 
daging makhluk lainnya. 

Pria yang satunya tersenyum geli. Dia juga bersiap 
mengejar si mata merah. Namun tubuhnya membeku saat 
merasakan sesuatu. Aliran energi merambat di dalam 
tubuhnya, membuat dia merasa lebih segar. Tanpa perlu 
berpikir panjang, dia tahu dari mana asal energi itu. 

Hmm, ternyata rumor mengenai gadis itu benar. 
Darahnya yang terasa lezat memiliki kekuatan tersembunyi. 
Hanya dengan mencecap sedikit, dia sudah merasakan 
energi seperti ini. Apalagi kalau dia bisa menghisapnya 
hingga kenyang. Mungkin dia akan memiliki kekuatan besar. 

Perlahan, senyum licik tersungging di bibir pria 
bertubuh hitam legam. Kalau memang benar begitu, untuk 
apa berbagi? Sepertinya dia terpaksa menyingkirkan si mata 
merah begitu gadis berdarah manis itu tertangkap. 

Di sisi lain, Oueenza masih terus berlari. Tubuhnya 
semakin terasa letih, bernapas mulai menyakitkan, dan 
tenggorokannya begitu kering. Namun dia harus bertahan. 

Sedikit lagi, Oueenza. Sedikit lagi! la menyemangati diri 
sendiri meski tidak tahu di mana dia akan bersembunyi 
dalam hutan gelap ini. 

Tiba-tiba bayangan putih melesat di depan Oueenza. 
Gadis tujuh belas tahun itu terbelalak ngeri. Makhluk apa 
lagi yang ditemuinya kali ini. Hantu penunggu hutankah? 
Atau makhluk jenis lain yang juga mengincar dirinya? Oh, 
dosa apa yang sudah Oueenza perbuat hingga dirinya 
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dihukum berada dalam situasi ini? 

Dalam keadaan takut yang kian meningkat, Oueenza 
masih terus berlari. Dan anehnya, bayangan putih itu juga 
terus berlari beberapa meter di depan Oueenza. Jika 
diperhatikan lebih seksama, makhluk itu tidak seperti hantu. 
Badannya kecil seukuran kucing dan diselimuti bulu putih 
yang terlihat amat lembut bagai kapas. 

Seolah sadar dirinya diperhatikan, makhluk itu 
menoleh sekilas ke arah Oueenza tanpa menghentikan 
larinya. Meski jarak mereka cukup jauh, Oueenza merasa 
makhluk itu sangat lucu dan menggemaskan. Sama sekali 
tidak terlihat jahat seperti makhluk-makhluk yang 
sebelumnya ditemui Oueenza. Mungkin dia sejenis hewan. 
Tapi hewan apa? Kucing? Anjing? Kelinci? Atau perpaduan 
ketiganya? 

Belum sempat menemukan jawaban, mendadak 
makhluk ini berbelok ke arah kiri lalu melompat-lompat di 
tempat sambil menatap Oueenza. Langkah Oueenza 
melambat. Rasa penasaran menggayuti hatinya di antara 
deru napas yang memburu. 

Apa hewan lucu itu ingin Oueenza mengikutinya? Tapi 
bagaimana jika ini jebakan? Mungkin hewan itu suruhan 
seseorang atau sesuatu di sana. Bisa saja dia sengaja ingin 
memancing— 

KRAKKK. 

Suara dahan patah mengagetkan Oueenza. Tanpa pikir 
panjang lagi, dia kembali berlari. Kali ini ke arah hewan 
berbulu itu. Mungkin ini pilihan bodoh. Tapi itu lebih baik 
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daripada dia terus berlari tak tentu arah dan tujuan. 

Begitu Oueenza menuju ke arahnya, makhluk itu 
kembali berlari. Belum juga lima menit berlalu, refleks 
Oueenza berteriak ketika tanah yang ia pijak amblas dan 
iapun terperosok ke dalam jurang yang dalam. 

"KYAAAAA"" 

BRUKK. 

Bugh. 

Tubuh Oueenza diam tak berkutik begitu ia mendarat 
di dasar jurang. Namun dia tidak pingsan. Sekujur tubuhnya 
terasa amat nyeri karena beberapa kali terbentur bebatuan 
tajam di dinding jurang dan akar-akar pohon yang mencuat. 

“Aku mendengar suaranya di sekitar sini. Apa mungkin 
dia jatuh ke dalam jurang?" 

Samar Oueenza mendengar suara itu dan yakin bahwa 
mereka adalah makhluk yang mengejarnya. Dalam kondisi 
mengenaskan dengan tubuh penuh luka seperti sekarang, 
Oueenza sadar dirinya harus bergeser agar tidak terlihat 
dari bibir jurang. 

Mengerahkan sisa tenaga yang ia punya, Oueenza 
memaksa diri untuk duduk lalu menggeser tubuhnya agar 
menempel di dinding jurang yang tidak tertimpa cahaya 
bulan. Dan saat itulah tatapannya mengarah pada kerangka 
manusia yang berada tepat di tengah jurang sempit yang 
lebih menyerupai sumur. 

Oueenza menelan ludah ngeri dan bulu kuduknya 
meremang. Ternyata tadi dia jatuh tepat menimpa tulang 
belulang itu. Bahkan bagian mulut tengkoraknya kini 
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ternoda darah Oueenza yang mengalir dari lengan. 

Sebelum percaya bahwa makhluk sejenis vampir 
memang ada, Oueenza sudah percaya bahwa hantu atau roh 
hidup berdampingan dengan manusia. Karena itu dia selalu 
menghindari tempat keramat dan pemakaman. Takut tiba- 
tiba makhluk jenis itu muncul lalu mengganggunya. 

Dan lihat dirinya sekarang. Malah terjebak di sebuah 
sumur dengan kerangka manusia yang masih utuh meski 
sudah ditindih tubuh Oueenza. Jika arwah orang itu sampai 
marah karena kehadiran Oueenza, bisa-bisa dia mengikuti 
dirinya terus untuk mengganggu. 

Baru beberapa detik berlalu sejak Oueenza menyadari 
keberadaan tulang belulang itu, matanya terbelalak karena 
mendadak kerangka itu ,bergerak. Nyaris saja Oueenza 
berteriak tapi buru-buru dia membekap mulutnya sendiri 
dengan kedua tangan. Bahkan kali ini setetes air mata 
Oueenza mengalir karena perasaan takut yang menguasai 
dirinya. 

“Dia memang di bawah sana." 

“Sial! Hewan berbulu ini menghalangi jalanku." 

“Tangkap lalu makan saja." 

“Tapi dia sangat gesit." 

Lalu hening. Tidak ada lagi suara dari atas. Kini 
perhatian Oueenza tertuju sepenuhnya pada kerangka 
manusia yang tampak mengerikan itu. Dia berusaha tidak 
bergerak sama sekali, bahkan tanpa sadar menahan napas 
agar jin, setan, tengkorak, atau apapun itu tidak menyadari 
keberadaannya. 
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Manis. 

Darahnya sungguh lezat. 

Itu adalah hal pertama yang dipikirkan Kingsley begitu 
terjaga dari tidur panjangnya. Perlahan kegelapan yang 
sebelumnya menyelimuti pandangannya | memudar, 
digantikan cahaya lembut sang rembulan yang menyinari 
tempatnya berbaring. 

Sial! Ternyata bukan sekedar tempat berbaring. 
Tempat ini adalah kuburannya. Dan—lihat dirinya sekarang. 
Tangannya yang terangkat di depan wajah hanya berupa 
tulang belulang. Terlihat begitu menjijikkan. Memangnya 
berapa lama dirinya tertidur? Sepuluh tahun? Lima puluh 
tahun? Atau sudah lebih dari.seratus tahun? 

Kingsley bangkit dari posisi berbaringnya seraya 
memperhatikan seluruh tubuh. Apanya yang tubuh? Seluruh 
bagian dirinya hanya tersisa tulang. Pasti para cacing dan 
binatang pemakan bangkai di sini berpesta pora menikmati 
tubuhnya. 

Gerakan kecil itu menarik perhatian Kingsley. Dia 
menoleh, mendapati seorang wanita duduk meringkuk di 
sisi terjauh darinya, diselimuti kegelapan yang tak tersentuh 
cahaya bulan. Mata wanita itu membelalak ngeri, sementara 
kedua tangan membekap mulut, seolah meredam jeritan. 

Seketika, mulut Kingsley yang hanya berupa kerangka 
tulang bergerak seolah sedang tersenyum. Wanita itu yang 
telah membangunkannya menggunakan darahnya. Dan 
dengan darahnya juga bisa membuat tubuh Kingsley 
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kembali utuh. Tapi sayang, dengan menghisap darahnya, 
kekuatan Kingsley akan diserap oleh si wanita. Hanya satu 
hal yang bisa membuat kekuatannya kembali. Dengan 
bercinta. Seperti dulu... 

"Oueenza." 

Mata wanita yang ia panggil Oueenza itu terbuka 
semakin lebar. Tampak jelas kaget mendengar Kingsley 
menyebut namanya. Yah, Kingsley sendiri kaget dia bisa 
bicara dalam kondisi tubuh yang seperti ini. 

“Kenapa kau terlihat takut begitu? Tidak seperti saat 
terakhir kita bertemu.” Kalimat terakhir itu Kingsley 
ucapkan dengan nada sinis. Ingat betul mata Oueenza 
menyala terang saat menancapkan belati bernoda darah di 
punggungnya. 

Kening Oueenza berkerut tidak mengerti. Apa yang 
tengkorak itu bicarakan? 

Ah, tapi terserahlah. Oueenza tidak peduli. Setidaknya 
tengkorak itu tidak berniat langsung membunuhnya seperti 
mereka. Dia bahkan tahu namanya. Mungkin dia tengkorak 
sakti yang bisa membantu Oueenza seperti dalam film. 

Perlahan Oueenza menurunkan tangannya yang semula 
menutup mulut. Berusaha bersikap berani menatap dua 
rongga kosong di kepala tengkorak itu yang seharusnya 
merupakan tempat mata. 

“Hmm, Tuan Tengkorak. Aku tidak—" 

“Apa kau bilang?!” suara Kingsley meninggi. “Lancang 
sekali kau menyebut kaisar tampan ini tengkorak." 

Oueenza beringsut semakin merapatkan punggung di 
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dinding sumur. Walau rupa tengkorak hidup di depannya 
tetap sama meski sedang marah, tapi nada tingginya 
membuat Oueenza gentar. “Tampan?” gumam Oueenza pada 
dirinya sendiri. “Kalau seperti itu dibilang tampan, jeleknya 
lagi seperti apa?" 

“Hei, hei Oueenza. Aku dengar ucapanmu.” Tulang- 
tulang yang membentuk kerangka tangan Kingsley bergerak 
menunjuk Oueenza dengan kesal. 

BRAAKKK. 

“Akh!” Refleks Oueenza memekik kaget mendengar 
suara keras dari atas sumur. 

Tengkorak Kingsley mendongak, menantang cahaya 
bulan yang bersinar tepat mengenai dirinya. “Sepertinya 
bangsa Ogre,” gumam Kingsley. 

“Apa itu sejenis vampir?" Oueenza tidak bisa menahan 
diri untuk bertanya. Entah mengapa ada perasaan aman 
ketika bersama tengkorak ini. Seolah dalam diri Oueenza 
yakin tengkorak itu bisa melindunginya. 

Kingsley kembali menatap Oueenza dengan perasaan 
kesal. “Kau pasti lahir kembali." 

Lagi-lagi kening Oueenza berkerut, teringat salah satu 
film drama yang pernah ia tonton. “Maksudmu aku adalah 
reinkarnasi seseorang di masa lalu?" 

“Bukan reinkarnasi karena kau tidak bisa mati. Tapi 
kurang lebih seperti itu." 

“Aku tidak bisa mati.” Oueenza menggumam pelan, 
seolah berusaha mencari makna dari kalimat itu. 

“Ah, sudahlah.” Kingsley mengibaskan jemarinya 
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dengan malas. Gerakan sederhana namun berhasil membuat 
Oueenza melotot ngeri karena tulang-tulang itu seolah akan 
lepas saat bergerak. “Berhenti menatapku seperti itu atau 
aku akan memperkosamu." 

“Memangnya kau bisa?" refleks Oueenza bertanya 
dengan pandangan yang mengarah turun ke bagian di antara 
tulang paha Kingsley. 

Kingsley mengikuti arah pandang Oueenza lalu buru- 
buru berdiri untuk menyembunyikan perasaan malu. “Tentu 
saja aku bisa. Akan kubuktikan nanti. Tapi sekarang aku 
harus membantu Mochi dulu." 

“Mochi?" 

Tanpa menjawab pertanyaan Oueenza, Kingsley 
mendongak menatap langit malam. Beberapa saat 
kemudian, terasa angin lembut berhembus, berputar 
mengelilingi kerangka tulang Kingsley, lalu mengangkatnya 
ke atas, keluar dari jurang yang menyerupai sumur itu. 

Oueenza memperhatikan hal itu dengan takjub, dalam 
hati mengakui kehebatan si tengkorak. Untuk pertama 
kalinya sejak mengetahui bahwa makhluk mitos benar- 
benar ada, dia merasa aman. Dan pemikiran itu membuat 
rasa kantuk menguasai diri Oueenza. 

Hmm, berapa lama sejak terakhir dirinya tidur 
nyenyak? Dua minggu lalu? Tiga bulan lalu? Atau satu tahun 
lalu sebelum Oueenza bertemu makhluk mitos mengerikan 
untuk pertama kalinya? 

“Sepertinya tidak apa-apa kalau aku memejamkan mata 
sebentar,” gumam Oueenza pada dirinya sendiri seraya 
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berbaring di atas tanah yang semula menjadi makam bagi 
Kingsley. 

Tidak ada lagi rasa takut, tidak ada lagi perasaan 
khawatir. Saat ini yang Oueenza rasakan hanya kantuk yang 
amat sangat dan keinginan untuk tidur. Perlahan tapi pasti, 
Oueenza membiarkan alam mimpi menyeretnya semakin 
jauh. 

Kerangka tubuh Kingsley mendarat dengan ringan di 
atas jurang. Tatapannya langsung mengarah lurus, tempat 
suara orang  mengumpat-umpat sambil berusaha 
menangkap sesuatu. 

“Mochi." 

Kingsley menyebut nama itu.tenang, sama sekali tidak 
menaikkan nadanya. Namun yang dipanggil langsung 
menoleh dengan telinga yang berdiri tegak. Tanpa 
menunggu panggilan kedua sang majikan, binatang lucu 
yang dipanggil Mochi itu segera melesat ke arah Kingsley 
lalu berdiri di belakangnya. 

“Binatang sialan! Aku pasti akan menyiksamu dulu 
sebelum memakanmu!"” Terdengar geraman dari salah 
seorang yang berusaha menangkap Mochi. Diikuti temannya 
yang tampak lebih tenang, diapun bergegas mengejar Mochi 
lalu berhenti dengan mata terbelalak ke arah kerangka 
tubuh menyerupai manusia yang berdiri sekitar dua meter 
di depannya. 

“Ada apa?" si mata merah bertanya. 

“Dia... berasal dari bangsa apa?" Si hitam legam 
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bertanya tanpa menoleh pada temannya. 

Si mata merah mengikuti arah pandang si hitam legam. 
Seketika matanya melebar melihat sosok di hadapan 
mereka. “Aku tidak pernah mendengar ada bangsa 
tengkorak." 

“Aku juga tidak." 

“Hei, kalian! Berani sekali menyebutku tengkorak! 
Memangnya kalian mau kuubah jadi tengkorak?” Kingsley 
berdecak kesal. Awas saja kalau dia bertemu hewan kurang 
ajar yang telah menyantap tubuhnya. Pasti akan dia siksa 
dulu sebelum membunuhnya dengan sangat pelan dan 
menyakitkan. 

Lagi-lagi dua orang dari bangsa Ogre itu tampak kaget 
mendengar si tengkorak bisa bicara. Lepas dari perasaan 
kagetnya, si hitam legam menyeringai. “Jangan bilang kau 
tanpa sengaja menghisap darah gadis buruan kami hingga 
bisa bangkit seolah hidup kembali seperti sekarang." 

“Kalian sudah terlalu banyak membuang waktuku." 

CRAASSSHH. 

Kingsley mengibaskan tangannya ke arah si hitam 
legam. Seketika muncul kilat merah laksana api dari ujung 
kukunya yang bergerak cepat mengincar dada si hitam 
legam. Beruntung dia segera melesat ke samping, 
menghindar dari bahaya. 

“Boleh juga.” senyum mengejek si hitam legam terbit. 
“Sebaiknya kau bergabung dengan—AARRGHHH!" 

Belum sempat dia menyelesaikan kalimatnya, 
punggungnya serasa disabet senjata tajam. Ternyata itu 
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berasal dari cahaya yang tadi dilontarkan Kingsley. Cahaya 
itu akan terus mengejar hingga mengenai target. 

BRUKK. 

Tak sanggup menahan rasa sakit yang menyengat, si 
hitam legam jatuh berlutut disertai erangan dengan tubuh 
melengkung ke depan. Tulang jemarinya sampai bertonjolan 
saking kerasnya dia mengepal untuk menahan rasa perih 
sekaligus panas yang mendera seluruh punggungnya. 

Si mata merah terbelalak melihat luka melintang 
sepanjang kira-kira lima belas senti di punggung temannya. 
Yang lebih mengerikan lagi, luka itu tampak melepuh dan 
dalam sekejap terus melebar, memakan jaringan kulit si 
hitam legam. 

Pria bermata merah itu mengalihkan perhatian kembali 
ke tengkorak hidup yang masih berdiri di sana, tampak 
menunggu. Dalam keadaan hanya tersisa kerangka tubuh 
saja makhluk itu bisa sangat berbahaya. Apalagi kalau 
seluruh tubuhnya kembali utuh. Mungkin tidak ada 
kesempatan baginya agar bisa selamat. 

Benarkah yang dikatakan si hitam legam tadi? Makhluk 
itu bangkit karena darah dari gadis yang mereka buru? Apa 
kekuatannya juga? Kalau benar begitu, dia harus bergerak 
cepat. Menghabisi si tengkorak lalu membawa lari gadis 
buruannya yang dia yakin masih terjebak dalam jurang. 

"AARRGGHH." 

Erang kesakitan terdengar dari sela bibir si hitam 
legam. Dia sudah tidak sanggup berbicara. Rasa sakit ini 
menguasai otaknya. 
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“Cih, dasar makhluk lemah tapi selalu congkak seperti 
biasa." Kingsley mengejek. 

“Bagaimana cara menyembuhkannya?" si mata merah 
mencoba peruntungannya dengan bertanya. 

“Itu kekuatanku yang paling ringan dan mudah 
digunakan. Tidak ada penawarnya. Hanya tergantung 
seberapa cepat proses penyembuhan luka pada tubuhmu. 
Ternyata bangsa Ogre masih saja lemah." 

Jemari si mata merah mengepal kuat mendengar 
kaumnya dihina seperti itu. Dalam sekejap, otot-ototnya 
bertonjolan semakin besar. Matanya yang merah membesar, 
hingga nyaris memenuhi keseluruhan wajahnya. Giginya 
yang semula berbaris rapi, keseluruhannya berubah menjadi 
taring, tampak seperti ,mata ,gergaji tajam saat dia 
menyeringai. 

Kingsley memperhatikan perubahan makhluk itu masih 
dengan sikap tenangnya. Bangsa Ogre sama sekali bukan 
tandingannya meski sudah berubah ke dalam wujud asli 
yang kekuatannya sepuluh kali lebih besar daripada saat 
dalam bentuk manusia. Lihat saja temannya sekarang. Dia 
hanya bisa mengerang kesakitan sambil menunggu ajal 
menjemput. 

"GHOOAAARRGG." 

Si mata merah bersuara nyaring dalam wujud aslinya. 
Dia tampak lima kali lebih besar dari ukuran semula. 
Auranya pun berubah lebih gelap, pekat. 

“Akan kuremukkan tulang-tulang menyedihkanmu itu." 
si mata merah berbicara dengan nada kasar. Suaranya 
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berubah lebih berat dan menggelegar. 

Kingsley sedikit menoleh ke arah Mochi. “Hh, aku 
paling tidak suka disebut tengkorak atau tulang." 

Mochi menelengkan kepala, menatap Kingsley dengan 
mata besarnya seolah menanggapi ucapan sang majikan. 

"Ya, ya. Walau itu benar tapi aku tetap tidak suka jika 
ada yang menyebutku begitu.” Lalu perhatian Kingsley 
beralih kembali pada makhluk di hadapannya. “Dan aku 
tidak pernah bisa bersikap baik pada orang yang sudah 
menyinggungku.” Nadanya berubah lebih rendah, 
mengancam. Tangan kanan Kingsley terangkat, mengarah 
lurus pada si mata merah dengan jari-jari terentang. 

Si mata merah menyeringai. “Sepertinya kau sudah siap 
untuk ma—" 

Belum selesai dia bicara, cahaya merah laksana api 
seperti yang menyerang si hitam legam tadi muncul dari 
kelima kuku jari Kingsley. Kelimanya melesat cepat lalu 
mengelilingi tubuh besar si mata merah. 

Lagi-lagi si mata merah menyeringai. “Kau pikir kali ini 
akan berhasil? Tubuhku sekarang jauh lebih kuat daripada 
saat masih dalam wujud manusia." 

Tanpa menanggapi, jari-jari Kingsley yang masih 
terentang mengepal bersamaan. Seolah itu perintah, lima 
cahaya yang masih mengelilingi si mata merah secara 
bersama-sama melesat menghantam tubuh itu. 

GHROOOAAAA! 

Suara kesakitan si mata merah menggelegar 
memekakkan langit malam. Detik berikutnya, cahaya merah 
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laksana api itu melahap tubuh si mata merah, membakarnya 
tanpa ampun. 

Perhatian Kingsley beralih pada si hitam legam. Kini 
tubuh itu tak berkutik lagi. Jelas menunjukkan bahwa orang 
itu sudah meninggal. Tubuh yang semula tinggi besar dalam 
wujud manusianya, kini mengkerut dan menghitam seperti 
mumi ribuan tahun. Memang seperti itu yang terjadi ketika 
bangsa Ogre meninggal. Sayangnya si mata merah tidak bisa 
bernasib sama karena api yang Kingsley lontarkan akan 
mengubahnya menjadi abu. 

“Sudah selesai, Mochi.” Kingsley berbalik hendak 
kembali ke dalam jurang namun Mochi menghalangi 
jalannya lalu melompat-lompat di depan Kingsley. “Ada 
apa?" 

Dengan kaki depannya Mochi menunjuk-nunjuk mayat 
bangsa Ogre berbadan hitam. 

Kingsley menoleh, memperhatikan apa yang ditunjuk 
Mochi. “Aku tidak mau mengenakan pakaian aneh itu, Mochi. 
Sebaiknya kita pergi ke kerajaan terdekat dari sini. Mungkin 
ada pakaian bagus yang bisa kukenakan. Kau tahu sendiri 
seleraku sangat tinggi untuk barang-barang pribadiku." 

Kingsley berjalan menuju jurang, kali ini mengabaikan 
peliharaannya yang terus melompat-lompat dengan maksud 
memberi saran. Tanpa kesulitan Kingsley melompat lalu 
mendarat ringan di dasar jurang, tepat di sebelah Oueenza 
yang tengah terlelap. 

“Permaisuriku, sepertinya kau telah melewati banyak 
hal untuk mencapai tempat ini,” gumam Kingsley seraya 


23 


memperhatikan luka-luka di lengan Oueenza. Lalu 
perhatiannya tertuju pada pakaian yang Oueenza kenakan. 
“Sepertinya aku harus mempertimbangkan ulang usul 
Mochi." 

Kingsley berlutut di dekat lengan Oueenza yang 
lukanya tampak paling parah dan masih mengeluarkan 
darah. Sejenak dia memperhatikan luka itu, bingung 
bagaimana harus memindahkan darah Oueenza ke 
mulutnya. Ternyata tidak memiliki bibir dan lidah memang 
merepotkan. 

Kingsley memperhatikan sekeliling jurang lalu 
perhatiannya berhenti pada beberapa helai daun yang 
tampak lebar dan sedikit kaku. Hmm, mungkin daun itu bisa 
membantunya. 

Tangan Kingsley terulur dengan telapak tangan 
menghadap ke atas. Dalam sekejap, daun itu lepas dari 
tangkainya lalu melayang dan berhenti di telapak tangan 
Kingsley. 

Digunakannya daun itu untuk menadah darah Oueenza 
lalu ia pindahkan ke mulutnya. Terus berulang beberapa 
kali. Dia berhenti ketika darah Oueenza mulai bereaksi. 
Aliran energi memenuhi dirinya. Begitu kuat hingga sempat 
membutakan pandangan Kingsley. Dia tidak melawan, 
membiarkan energi yang berasal dari darah Oueenza itu 
bekerja menyembuhkan dirinya. 

Beberapa detik berlalu, Kingsley merasakan detak 
jantung di dadanya, Disusul kemudian aliran udara yang 
terasa mengisi paru-parunya. Dia membuka mata lalu 
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menunduk, memperhatikan organ-organ tubuhnya yang 
kembali terbentuk. 

“Baiklah, aku akan mengaku—sedikit. Aku terlihat 
menjijikkan." 

PLUK. 

Mendadak pandangan Kingsley berubah gelap. Dengan 
kesal dia menyingkirkan kain beraroma tubuh Ogre dari 
kepalanya lalu mendongak, melemparkan tatapan kesal ke 
arah Mochi yang berdiri di bibir jurang. 

Kain itu terdiri dari tiga potong. Dan Kingsley sama 
sekali tidak tahu bagaimana cara mengenakannya. Dia yakin 
dirinya sudah tertidur sangat lama. Kingsley ingat betul 
betapa manusia mudah bosan dan suka menciptakan 
barang-barang baru. 

Perhatian Kingsley beralih pada Oueenza, lalu menatap 
lama di bibirnya. Dia dan Oueenza bisa berbagi ingatan 
melalui ciuman. Hal itu juga bisa menyembuhkan luka-luka 
yang dialami Oueenza sekaligus menyerap kembali kekuatan 
Kingsley yang diserap tubuh Oueenza saat dirinya meminum 
darah wanita itu. Tapi itu hanya bekerja setelah mereka 
bercinta dan Kingsley adalah lelaki pertama Oueenza. 

Banyak makhluk yang salah mengerti tentang kekuatan 
darah Oueenza. Mereka pikir bisa mendapat kekuatan yang 
besar dengan meminum darahnya. Padahal darah Oueenza 
hanya bisa menyembuhkan dan membuat tubuh terasa 
bugar. Tapi berakibat fatal karena bisa membuat orang yang 
meminumnya kehilangan kekuatan dan berubah seperti 
manusia biasa. 
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Memangnya kau bisa? 

Mendadak pertanyaan dengan nada ragu itu terngiang 
dalam benak Kingsley, membuatnya kesal. Tentu saja 
dirinya bisa. Tapi tunggu sampai tubuhnya kembali utuh. 
Dan itu artinya Kingsley masih perlu lebih banyak darah 
Oueenza. 
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Bab 2 


Mata Oueenza mengerjap pelan tapi kemudian kembali 
terpejam rapat saat kepalanya terasa pening. Salah satu 
tangannya terangkat hendak menyentuh kepalanya. Namun 
seluruh tubuhnya terasa lemas bahkan ada rasa nyeri di 
beberapa tempat. 

Sebenarnya dirinya tidur atau pingsan? 

Erangan pelan terdengar dari sela bibir Oueenza. Dia 
ingin bangun, tapi tubuhnya tidak bisa diajak kerja sama. 
Sakit, lemas, dan kebas. 

“Hei, Oueenza." 

Tepukan pelan terasa di pipinya. 

“Bangunlah. Kau harus makan ,untuk memulihkan 
tenagamu." 

Makan? 

Di antara rasa tidak nyaman yang melingkupi dirinya, 
Oueenza berusaha memikirkan satu kata itu. Dia sama sekali 
tidak lapar. Hanya—haus? Ya, dirinya sangat haus. 

“Oueenza, ayo buka matamu!" 

Tepukan di pipi Oueenza semakin keras. Bahkan suara 
yang membangunkannya kian mendesak. Otaknya yang 
masih diselimuti kabut tebal belum sepenuhnya bisa 
mencerna situasi. 

“Oueenza!" 

“Ngghh!" Lagi-lagi yang bisa Oueenza lakukan hanya 
mengerang. 

Kingsley yang melihat itu jadi bingung. Apa yang harus 
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dia lakukan? Oueenza sudah tertidur cukup lama. Matahari 
kian beranjak naik namun wanita itu belum terjaga. Jika 
dibiarkan, tubuh Oueenza akan semakin lemah karena dia 
kehilangan banyak darah, kelelahan sekaligus kelaparan. 

Sudah berapa lama makhluk-makhluk itu memburu 
Oueenza hingga kondisinya seperti ini? Beruntung takdir 
membawa Oueenza ke makamnya di waktu yang tepat. Jika 
tidak, kemungkinan besar wanita itu mengkristal dan butuh 
puluhan tahun lagi agar bisa dipetik. 

Ya, itu salah satu kekuatan alami keturunan campuran 
antara bangsa manusia dan bangsa dryad atau peri hutan. 
Saat mereka sudah begitu lemah hingga nyaris meninggal, 
tubuh mereka akan berubah menjadi kristal yang langsung 
terbenam ke dalam tanah. 

Layaknya sebuah biji, kristal itu perlahan akan tumbuh. 
Butuh puluhan tahun hingga pohon yang berasal dari kristal 
itu berbuah. Hanya satu buah. Buah unik yang hanya bisa 
dipetik kaum wanita yang sudah mencapai usia matang 
untuk mengandung. Begitu si wanita memakannya, 
tubuhnya akan bereaksi seperti wanita hamil pada 
umumnya. Dan bayi yang dilahirkan pun akan mewarisi 
genetik ibunya. 

Sama seperti Oueenza saat ini. Keseluruhan dirinya 
menyerupai manusia. Hal itu menunjukkan bahwa wanita 
yang telah memakan buah dari kristal itu berasal dari 
bangsa manusia. Ibu Oueenza hamil lalu melahirkan 
layaknya manusia normal. Oueenza pun tumbuh layaknya 
manusia. Baru setelah dia menginjak usia dua puluh satu 
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tahun, kekuatan dan ingatannya akan kembali. 

Saat berpikir mengenai usia, Kingsley jadi bertanya- 
tanya berapa usia Oueenza saat ini mengingat wanita itu 
masih melupakannya. Jika memperhatikan wajahnya lebih 
seksama, sepertinya dia masih berusia belasan. Ah, ternyata 
permaisuri Kingsley saat ini merupakan seorang gadis 
remaja. Dia jadi merasa sangat tua. 

Ah, tapi memangnya kenapa kalau tua? Yang penting 
dirinya masih tampan dan amat sangat mampu meladeni 
gadis remaja seperti Oueenza di ranjang. Jadi tua bukan lagi 
masalah di antara mereka. 

“Ngghh... haus." 

Suara lemah Oueenza mengalihkan perhatian Kingsley. 
“Kau haus? Kalau -begitu, buka matamu. Kau tidak bisa 
minum dengan mata terpejam." 

Tadi pagi-pagi sekali, Mochi menuntun Kingsley 
mencari buah-buahan dan mengambil air di sungai yang 
tempatnya lumayan jauh dari hutan tempat makam Kingsley 
berada. Bukan karena dirinya merasa lapar karena dia tidak 
merasakan apapun saat ini. Semua itu memang untuk 
Oueenza karena wanita itu butuh makan dan minum. 

Melihat Oueenza tetap memejamkan mata sambil 
sesekali terdengar erangan lemah, Kingsley memutuskan 
membantu gadis itu duduk bersandar di dinding jurang. 
Kemudian dia meraih benda aneh yang tadi pagi diberikan 
Mochi untuk digunakan sebagai wadah air. 

Sejenak Kingsley memutar tutup botol lalu 
mendekatkan bibir botol ke depan mulut Oueenza. “Ayo, 
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Oueenza, minum!" 

Merasakan air yang menyentuh bibirnya, Oueenza 
seolah memiliki kekuatan untuk bergerak. Diraihnya botol 
itu lalu dia minum dengan rakus hingga terbatuk-batuk. 

“Hati-hati. Cara minummu sama sekali tidak anggun." 

Rasa haus Oueenza sudah terobati namun dirinya 
belum sepenuhnya sadar akan kondisinya sekarang. Suara 
yang dalam dan berat itu menarik perhatiannya hingga ia 
berusaha lebih keras untuk membuka mata. 

Perlahan kelopak mata Oueenza terangkat lalu 
tatapannya terpaku pada dua lubang besar tempat 
seharusnya bola mata berada. 

"KYAAAAA"" 

"HUWAAAAA!" 

Mendengar teriakan Oueenza yang tiba-tiba, refleks 
Kingsley turut berteriak. Dia sampai jatuh terduduk dari 
posisinya semula yang berlutut di depan Oueenza. 

Baru saja Oueenza berhenti berteriak, tatapannya 
turun ke arah rongga dada Kingsley tempat berbagai organ 
tubuh terlihat jelas dan bergerak, menunjukkan bahwa 
organ-organ itu berfungsi normal meski dalam kondisi tak 
lazim. 

"KYAAAAA!" 

Lagi-lagi Oueenza berteriak. Beruntung kali ini Kingsley 
sudah menguasai diri hingga tidak tertular teriakan 
Oueenza. Dia berdehem sejenak lalu berdiri dengan sikap 
wibawa seorang kaisar. 

“Jangan mempermalukanku, Oueenza. Berteriak seperti 
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itu sama sekali tidak mencerminkan kaum bangsawan." 

Teriakan Oueenza berhenti. Dia berkedip beberapa kali 
saat ingatan mulai merasuki pikirannya. 

Bukankah itu tengkorak yang semalam? Tapi kenapa— 
pertanyaan Oueenza menggantung saat matanya kembali 
turun, mengarah ke organ-organ tubuh si tengkorak yang 
berdenyut. Lalu refleks kedua tangannya menutup mata 
karena tidak sanggup menahan perasaan ngeri. 

“Apa kau tidak punya pakaian?!" seru Oueenza masih 
sambil menutup mata. 

“Kau menyinggung perasaanku, Permaisuri. Wanita lain 
rela kehilangan sepuluh jarinya demi bisa melihatku tanpa 
pakaian.” Ada nada tersinggung sekaligus sombong dalam 
suara Kingsley. 

Kesal mendengar ucapan si tengkorak, Oueenza 
memberanikan diri menurunkan kedua tangannya yang 
menutupi mata lalu menatap lurus ke arah dua lubang 
rongga mata. “Ya, itu jika kau punya 'barang' bagus yang bisa 
dipamerkan. Tapi sekarang, apa yang mau kau pamerkan? 
Tulang belulang dan organ-organ tubuh itu? Bahkan 
binatang buas pun ragu untuk memakanmu." 

Mulut tengkorak Kingsley terbuka. Ini kelewatan. 
“Tidak peduli bahwa kau adalah permaisuriku, Oueenza. Kau 
tetap akan dijatuhi hukuman karena sudah menghina 
seorang kaisar." 

“Setelah aku dikejar-kejar makhluk aneh, sekarang aku 
terjebak dalam jurang bersama tengkorak jelek yang 
mengaku dirinya kaisar dan menyebutku permaisurinya." 
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Oueenza memijit pelipisnya yang terasa berdenyut. 
Tubuhnya masih terasa lemas dan kedua tangannya masih 
kebas. Namun yang paling kacau saat ini adalah otak 
Oueenza. 

“Hah! Sekarang kau menyebutku tengkorak jelek." 

“Kau memang tengkorak jelek!” seru Oueenza dari 
tempatnya masih duduk bersandar. 

“Kau akan menarik kembali ucapanmu begitu tubuhku 
kembali utuh." 

“Kalau kau bisa membuat tubuhmu utuh kembali, 
kenapa tidak lakukan sekarang?" 

“Aku butuh darahmu untuk melakukannya. Karena itu 
kau harus makan yang banyak,” jelas Kingsley seraya 
menunjuk buah-buahan yang sebelumnya tak disadari 
Oueenza. 

Gadis itu melongo. “Kau menyuruhku makan agar bisa 
menghisap darahku? Memangnya aku sapi perah?" 

“Tentu saja bukan. Tapi mirip." 

“Kau—" 

“Lebih baik jadi sapi perah daripada jadi daging 
panggang." Kingsley menunjuk atas jurang. “Sepertinya ada 
beberapa makhluk yang datang karena mencium aroma 
darahmu. Apa sebaiknya aku menyerahkanmu pada mereka 
saja? Mereka pasti sangat senang mendapat makan siang 
yang lezat." 

Oueenza terbelalak. Seketika tubuhnya gemetar 
membayangkan yang dikatakan si tengkorak. “Kumohon, 
jangan!" Oueenza mengatupkan kedua tangan di depan dada. 
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Kingsley tersenyum dalam hati melihat itu. Ternyata 
Oueenza cukup mudah diancam. “Kalau begitu kau makan 
saja yang banyak. Biar aku menghadapi makhluk-makhluk 
pengganggu itu." 

Sebelum Kingsley terbang untuk keluar dari jurang, 
tiba-tiba Mochi melompat turun dari atas jurang sambil 
membawa pakaian yang semalam dibuang Kingsley. 

Ngiikk...ngiiikk! 

"Hei, kau kan hewan lucu yang menuntunku ke sini." 
Oueenza ingat hewan berbulu itu. 


“Dia Mochi.” 

“Mochi? Yang kau sebut semalam?" 
"Ya." 

Ngiiikk...ngiiikk! 


Mochi kembali bersuara sambil melompat-lompat di 
atas pakaian yang dibawanya. 

"Kau ingin mengatakan sesuatu padaku?" tanya 
Oueenza penasaran. 

“Abaikan saja dia,” Kingsley berkata kesal. 

Kening Oueenza berkerut melihat reaksi si tengkorak. 
Pasti apapun yang ingin dikatakan Mochi berhubungan 
dengan tengkorak itu. 

Penasaran, Oueenza meraih kain-kain yang diinjak- 
injak Mochi. “Ini pakaian lelaki. Apa kau ingin tengkorak itu 
memakainya?" 

“Oueenza! Berhenti menyebutku tengkorak!" Kingsley 
terdengar geram. 

“Lalu aku harus memanggilmu apa? Organ berjalan?" 
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Oueenza berdecak. Mungkin karena merasa tengkorak itu 
tidak berniat buruk pada dirinya, Oueenza jadi tidak takut 
lagi. Namun perasaan ngeri masih menggelayuti hatinya tiap 
kali melihat organ-organ yang berdenyut dibalik kerangka 
tulang si tengkorak. 

“Panggil aku Yang Mulia Kaisar Kingsley!” Kingsley 
mengatakan itu dengan nada angkuh sambil mendongakkan 
dagunya tinggi layaknya seorang bangsawan. 

Oueenza ingin berdecih namun dirinya menahan diri. 
“Baiklah. Tapi dengan syarat kau harus mengenakan pakaian 
ini. Setidaknya aku tidak akan ngeri lagi melihatmu." 

“Tidak akan! Pakaian itu aneh dan beraroma Ogre." 

“Dasar tengkorak—" 

“Hei!” 

Kesal, Queenza memaksa dirinya untuk berdiri lalu 
melotot ke arah Kingsley. “Berlutut!” 

“Aku tidak tunduk pada siapapun.” 

“Aku hanya akan membantumu memakai pakaian!” 

“Pakaian itu menjatuhkan harga diriku.” 

Dengan geram Queenza mencolokkan dua jari ke 
rongga mata Kingsley lalu menarik tengkorak itu hingga 
berlutut di depannya. 

“Hei, kau akan—" 

Tanpa memedulikan protes Kingsley, Oueenza 
memasukkan kaus di tangannya melewati kepala Kingsley 
lalu meringis saat menarik kerangka tangan Kingsley agar 
masuk ke lengan baju. 

“Apa kau juga perlu dibantu mengenakan celana?” 
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Oueenza bertanya dengan nada mengejek begitu selesai 
memakaikan kaus. Sekarang tubuh Kingsley tidak tampak 
terlalu mengerikan setelah tertutup pakaian. 

Buru-buru Kingsley berdiri, membuat Oueenza harus 
mendongak karena tingginya hanya mencapai pundak si 
tengkorak. “Aku bisa melakukannya sendiri. Kau benar- 
benar sudah merendahkanku." 

"Ya sudah, cepat pakai." Oueenza menyerahkan celana 
ke tangan Kingsley lalu berbalik menuju tumpukan buah- 
buahan. Sengaja dia duduk membelakangi Kingsley seraya 
menikmati buah manis yang bentuknya seperti ceri namun 
lebih padat. 

Terdengar suara kain di belakang Oueenza. Lalu 
beberapa saat kemudian berhenti. 

“Ehem, Oueenza. Ini bagaimana cara memakainya?" 

Oueenza memutar bola mata lalu berbalik. Seketika 
tawanya pecah melihat bagian celana yang dijahit yang 
berada di luar dan Kingsley tampak bingung menatap 
ritsleting. 

Oueenza tidak tahu kenapa tapi dia merasa dunia di 
sekelilingnya  agak—yah, berbeda. Seolah tumbuh- 
tumbuhan itu memiliki jantung yang berdenyut. Seolah Alam 
sekitarnya bernapas, tanda kehidupan. Seolah banyak mata 
yang mengawasi gerak-geriknya. 

“Kingsley.” Oueenza bergumam pelan seraya mendekat 
ke arah si tengkorak yang berjalan di depannya. Meski 
Kingsley juga makhluk aneh, tapi Oueenza merasa lebih 
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aman bersamanya. 

"Kenapa?" tanya Kingsley menyadari perasaan gelisah 
Oueenza. Beberapa waktu lalu saat baru keluar dari jurang, 
gadis itu tampak biasa saja. Tapi semakin lama, aroma 
ketakutan kian menguar dari tubuhnya. 

“Kita berjalan ke arah yang benar, kan?" kali ini 
Oueenza benar-benar melupakan betapa mengerikannya 
sosok Kingsley. Dia menggamit lengan Kingsley lalu 
memeluknya erat. 

Sekilas Kingsley melirik lengan Oueenza yang memeluk 
lengan tengkoraknya. “Kau mau jawaban jujur?" 

“Kenapa kau bertele-tele. Tinggal jawab saja." 

“Aku tidak tahu kita berjalan ke arah mana.” Kingsley 
meringis. 

Oueenza berhenti mendadak membuat Kingsley juga 
berhenti lalu menoleh. “Jadi kita tersesat?!" 

“Tidak karena aku sama sekali tidak tahu kita harus 
berjalan ke arah mana," sahutnya tanpa dosa. 

“Itu artinya tersesat!" 

“Kalau tersesat, kita tahu tujuan tapi salah jalan. 
Masalahnya aku tidak tahu tujuan kita, apalagi jalannya." 

Oueenza ternganga. “Kalau tidak tahu kenapa kau terus 
jalan? Kenapa tidak bilang padaku?" 

“Kau tidak tanya,” sahut Kingsley enteng sambil 
mengangkat bahu lalu hendak melanjutkan langkah. 

“Kau masih mau jalan padahal tidak punya tujuan?!" 

“Daripada kita berdiam diri saja di sini dan menunggu 
para Troll memakan kita. Ah, bukan kita, tapi kau. Troll tidak 
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suka makan tulang." 

Oueenza melotot lalu refleks mencubit lengan Kingsley. 
Tapi kemudian dia meringis sakit. “Akhirnya kau sadar juga 
bahwa kau hanya kerangka." 

"Yah, kerangka yang tampan." 

Rasanya Oueenza ingin menyumpal mulut tengkorak 
Kingsley dengan daun kering di sekitar mereka. Tapi dia 
menahan diri. “Aku yakin datang dari arah sana.” Oueenza 
menunjuk belakang mereka. 

Kingsley menoleh ke arah yang ditunjuk Oueenza. 
“Bukan, itu rumahmu." 

“Rumah? Berarti benar, kan?" 

“Kerajaan bangsa dryad. Kau mau pulang ke sana 
dengan tubuh manusiamu?" 

Kening Oueenza berkerut tidak mengerti. “Kau pasti 
sudah tertidur ratusan atau ribuan tahun. Tidak ada lagi 
kerajaan di zaman sekarang.” Oueenza terdiam sejenak. 
"Yah, masih ada beberapa negara yang memiliki kerajaan. 
Tapi pasti bukan kerajaan seperti yang kau maksud." 

Kingsley tidak menyahut dan terus melangkah, 
membuat Oueenza terpaksa membuntutinya. 

“Baiklah, anggap saja kau benar tentang kerajaan druid 
atau apalah itu. Lalu kenapa kita tidak mampir ke sana saja? 
Mungkin ada seseorang yang bisa memberi kita petunjuk 
untuk keluar dari hutan ini." 

“Tidak bisa. Aku tidak tahu siapa kawan dan siapa 
lawan saat ini." 

“Tadi kau bilang kerajaan druid—" 
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“Dryad." 

“Ya, terserahlah. Tadi kau bilang kerajaan itu adalah 
rumahku—meski aku tidak mengerti bagaimana bisa. 
Bukankah itu artinya orang-orang di sana adalah 
keluargaku? Tentu mereka akan membantu." 

Kingsley berhenti lalu berbalik sepenuhnya menghadap 
Oueenza. “Dulu itu rumahmu. Sebelum kau lahir kembali 
sebagai manusia. Sekarang kita tidak tahu apa masih ada 
yang setia padamu." 

Penjelasan Kingsley semakin membuat Oueenza pusing 
tapi dia berusaha mencerna meski logikanya menolak. “Oke, 
semua itu masih—membingungkan. Kalau begitu aku tanya 
yang lain saja. Kenapa aku merasa seolah hutan ini hidup, 
dan terus mendorongku ,agar berjalan ke arah sana?" 
Oueenza menunjuk belakangnya dengan ibu jari. 

“Karena kau berpikir untuk pulang. Meski kau memiliki 
tubuh manusia, ada kekuatan dan jiwa seorang dryad dalam 
dirimu. Dryad itu peri hutan. Kalian bisa berkomunikasi 
dengan alam, terutama tumbuh-tumbuhan." 

“Jadi, karena aku ingin pulang, hmm—hutan ini seolah 
menuntunku agar berjalan ke arah kerajaan dryad. Begitu?" 

Kingsley mengangguk. 

“Apa dulunya aku adalah makhluk jenis itu? Peri hutan 
maksudnya." 

“Bukan. Kau keturunan campuran. Dryad tidak bisa 
hidup abadi. Tapi kau bisa." 

Kening Oueenza berkerut dalam. “Lalu bagaimana 
caranya aku dilahirkan kembali? Apa aku pernah terkubur 
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juga di suatu tempat lalu berubah jadi tengkorak jelek 
sepertimu?" 

Kingsley menggeram. “Untung aku membutuhkanmu. 
Kalau tidak aku akan menyiksamu hingga kau memohon 
untuk dibunuh." 

Oueenza nyengir lalu memukul punggung Kingsley 
dengan keras. Nyaris saja Kingsley terjungkal karena dia 
tidak mengantisipasi gerakan Oueenza. “Kau tidak mungkin 
membunuhku. Kau bilang aku permaisurimu, kan? Pasti 
dulu kau sangat mencintaiku." 

"Dulu pun aku hanya memanfaatkanmu. Kau yang 
mencintaiku seperti orang gila." 

Kesal, Oueenza melepas lengan Kingsley yang semula 
dirangkulnya lalu berjalan mendahului. “Dasar tengkorak 
menyebalkan." Dia menggerutu. “"Sombongnya minta ampun. 
Aku menyumpahimu jatuh cinta setengah mati padaku di 
kehidupan ini. Dan aku hanya akan melirikmu sinis.” 

“Hei, aku dengar!" 

Dalam hati Kingsley tersenyum melihat gadis itu terus 
berjalan sambil mengentak-entakkan kaki. Wajah kesalnya 
tampak sangat lucu dan menggemaskan. Tapi kemudian, 
langkah Kingsley terhenti saat pendengarannya yang tajam 
mendengar suara dari kejauhan. 

Ada rombongan yang berjalan dengan terburu-buru. 
Jaraknya terlalu jauh membuat Kingsley tidak bisa menebak 
itu bangsa apa. Tapi dia yakin mereka tidak akan melewati 
tempatnya berada sekarang. 

"KYAAAAA" 


39 


Kingsley menoleh ke arah Oueenza lalu dalam hitungan 
dua detik, dia sudah berdiri di belakang gadis itu. Jemari 
tengkoraknya langsung menutup mulut Oueenza sementara 
tangannya yang lain memeluk wanita itu dari belakang. Lalu 
mendadak asap putih tak berbau menyelubungi mereka 
berdua. 

Oueenza menahan perasaan ngeri saat sesosok 
makhluk menghampiri mereka. Pasti makhluk itu 
mendengar teriakan Oueenza tadi. 

Sebenarnya tidak ada yang aneh dengan wujud 
makhluk itu. Tubuhnya menyerupai manusia yang sangat 
tampan. Yang membuat Oueenza berteriak takut adalah 
pemandangan ketika teman makhluk itu mencongkel mata 
seorang lelaki yang bersujud.di depannya dengan tiga jari. 

Oueenza semakin menempelkan punggungnya ke 
tubuh Kingsley saat makhluk itu hanya berjarak setengah 
meter di depannya sambil mengendus udara. Rasanya dia 
ingin berteriak lagi tapi berusaha keras menahan diri. 
Anehnya, makhluk itu seolah tidak melihat keberadaan 
Oueenza dan Kingsley di sana. Kemudian dia berbalik dan 
kembali menghampiri teman-temannya. 

Ada lima orang di sana, sekitar lima meter dari tempat 
Kingsley dan Oueenza berada. Empat lelaki dan seorang 
wanita. Keempat lelaki itu mirip sekali dengan manusia. 
Hanya si wanita yang tampak memiliki telinga panjang dan 
ekor. Dua lelaki—termasuk yang tadi mendekat ke arah 
Kingsley dan Oueenza—berdiri di samping kanan kiri si 
wanita seolah menjaga. Sementara seorang lagi masih 
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berdiri tegak di depan lelaki yang sudah kehilangan salah 
satu bola mata. 

“Ini peringatan karena kau telah melanggar peraturan." 
Lelaki yang masih memegang bola mata berlumur darah itu 
berkata lantang. 

“Aku tidak akan melakukannya lagi." suara wanita itu 
terdengar sangat lemah. “Jadi kumohon lepaskan dia. Kalian 
boleh menghukumku." 

“Tidak.” Lelaki yang kehilangan bola mata bersuara 
dengan napas tersengal, menandakan dia menahan sakit 
yang teramat sangat. “Jangan sakiti, Chenna. Siksa saja aku 
sepuas kalian." 

Lelaki yang berdiri di samping kanan si wanita bersiul 
pelan. “Sungguh pasangan. yang, romantis. Aku sampai 
terharu." 

"Please" Terdengar isak tangis dari si wanita. 

“Hukum dibuat bukan untuk dilanggar. Karena itu kami 
ada untuk memastikan kedamaian tetap terjaga dan hukum 
berjalan sebagaimana mestinya.” Lelaki itu meremas bola 
mata di tangannya hingga hancur lalu menoleh ke arah si 
wanita. “Tidak ada ampun untuk para pelanggar. Sesuai 
aturan, kau akan dilumpuhkan dan dikembalikan ke 
bangsamu agar menjadi peringatan bagi yang lain. Dan 
pasanganmu—" lelaki itu kembali menatap lelaki tanpa bola 
mata seraya menghunuskan pedang panjangnya. 

Melihat itu, Oueenza sudah bisa menebak apa yang 
akan terjadi selanjutnya. Dengan air mata yang membasahi 
wajahnya entah sejak kapan, Oueenza membalikkan tubuh 
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lalu membenamkan wajahnya ke dada Kingsley yang keras 
sementara jemarinya meremas kuat jaket yang dikenakan 
Kingsley. 

CRAAASHH. 

"TIDAK!!!" 

Isak kecil lolos dari bibir Oueenza. Kingsley menekan 
lembut sekaligus tegas belakang kepala Oueenza agar 
semakin membenamkan wajah di dadanya. 

“Jangan bersuara." 

Dua kata itu terdengar di telinga Oueenza tapi lebih 
seperti hembusan angin. Tapi dia yakin betul itu adalah 
suara Kingsley. 

“Kau dengar itu, kan?" 

Kingsley memperhatikan lelaki yang berada di samping 
kiri wanita dari bangsa harpy itu—lelaki yang sama yang 
tadi memeriksa keberadaan mereka. 

“Mungkin pohon-pohon itu. Kita berada tidak jauh dari 
kawasan bangsa dryad." Lelaki di sebelah kanan berkata lalu 
menarik kasar lengan si wanita hingga wanita itu terseret- 
seret mengikutinya. Sepertinya dia sudah tidak memiliki 
keinginan untuk hidup sejak pasangannya dibantai di depan 
matanya. 

“Tapi jeritan itu—aku yakin ada seseorang di sini." 

“Lalu kenapa?" lelaki yang baru saja membunuh itu 
mengelap pedangnya dengan santai. “Bagus kalau ada yang 
melihat. Jadi dia tahu apa akibatnya jika melanggar aturan." 
Kemudian dia memasukkan pedangnya ke dalam sarung 
pedang yang tergantung di pinggang. Mantel hitam 


42 


panjangnya berkibar saat dia berjalan. “Kita pergi dari sini. 
Biar saja mayat manusia itu menjadi makanan troll atau ogre 
yang lewat.” Dalam hitungan detik. Tiga lelaki itu sudah 
menghilang dari sana sambil membawa si wanita. 

Sejenak, Kingsley masih diam, mendengarkan. Setelah 
yakin tidak ada makhluk apapun di sekitar tempat itu, 
perlahan dia melepaskan rangkulannya di tubuh Oueenza. 
Tapi sebaliknya, Oueenza tidak mau melepaskan diri dan 
malah semakin erat mencengkeram jaket Kingsley. 

“Mereka sudah pergi.” Hati Kingsley menghangat 
melihat Oueenza yang menempel erat padanya. Selalu 
seperti ini. 

Oueenza tetap tidak mau menjauhkan diri. 

“Bukankah kau-ingin pulang?" 

Oueenza berusaha menyahut di sela tangisnya. “Tapi 
kau tidak tahu arahnya." 

“Aku sudah tahu. Yang kucari di sebelah sana. Batas 
antara dunia ini dan dunia manusia." 

Oueenza mendongak tiba-tiba, menatap Kingsley 
dengan mata basahnya. “Kau serius? Berarti aku ada di— 
dunia lain?" 

"Yah, begitulah." 

“Kalau begitu tunggu apa lagi?” Oueenza menghapus air 
matanya lalu berbalik. “Kita pergi seka—kyaaa!"” Dia kembali 
menghadap Kingsley lalu memeluk Kingsley erat. 

Astaga! Itu—itu pasti lelaki yang tadi dibunuh dengan 
kejam. 

“Itu hanya mayat. Dia sudah mati." 
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“Justru karena sudah mati—" Oueenza bergidik. 

“Jalan saja di belakangku kalau kau takut." 

“Apa tidak bisa lewat tempat lain?" 

“Batasnya ada di dekat mayat itu. Mereka baru saja 
datang dari dunia manusia, makanya aku tidak bisa 
merasakan kehadiran mereka hingga kau berteriak tadi." 
Kingsley memegang erat jemari Oueenza lalu berjalan 
mendahului. “Tutup mata saja." 

Oueenza menurut sambil memeluk erat salah satu 
lengan Kingsley. Dia berjalan hanya mengikuti insting dan 
tarikan tangan Kingsley. 

Batas itu tampak di sana. Hanya berupa garis tipis yang 
hanya makhluk tertentu bisa melihatnya. Tadinya Kingsley 
berniat mencari batas itu bukan untuk,mengantar Oueenza 
pulang, melainkan menyerap energi di sana. 

Kekuatan Kingsley yang besar, ditambah kekuatan 
Oueenza yang didapatnya karena bercinta dengan wanita 
itu, membuat Kingsley bisa menyerap energi antara dunia 
ini dan dunia manusia. Energi itu akan membantunya 
mengetahui hal-hal umum yang telah terjadi. Biasanya 
berupa kilas-kilas samar yang nanti akan tampak seperti 
ingatan-ingatan. Tapi itu cukup untuk memberi gambaran 
seperti apa dunia ini sekarang. 

“Apa kita sudah sampai?" tanya Oueenza setelah 
beberapa lama. 

“Hampir.” 

“Mayat itu sudah kita lewati?” 

“Tepat di sampingmu.” 
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“Arg!" 

Oueenza memekik lalu menempelkan tubuhnya 
semakin rapat ke samping Kingsley. Tanpa ia sadari, 
Kingsley tersenyum senang. 

“Nah, di sini. Sekarang aku butuh darahmu." 

Ragu, Oueenza membuka mata tapi tidak berani 
menatap sekeliling, hanya lurus ke arah rongga mata 
Kingsley. “Apa maksudmu?" 

“Ulurkan tanganmu. Kau harus meneteskan darahmu di 
sini. Hanya sedikit." 

Oueenza melotot. “Tidak mau! Pasti sakit.” Suaranya 
berubah memelas. 

“Tubuhmu sudah penuh luka tapi kau tidak mengeluh 
sebelumnya.” Kingsley menunjuk luka, di lengan Oueenza 
yang paling parah, dan kini sudah ditutupi daun obat yang 
dicarikan Mochi. “Mungkin tidak terlalu sakit kalau dari luka 
yang sama." 

Oueenza terbelalak. Apanya yang tidak terlalu sakit 
kalau lukamu yang belum mengering harus dilukai lagi? 

“Kau mau pulang atau tidak!" 

Desah kalah terdengar dari selalu bibir Oueenza. 
“Baiklah, demi bisa pulang. Tapi ujung jariku saja." 

Kingsley langsung menyambar tangan Oueenza yang 
terulur ragu lalu menggesekkan ujung telunjuknya di giginya 
yang tajam. Setetes darah Oueenza jatuh tepat di garis tipis 
yang menjadi penghubung. Lalu kepulan asap tebal 
berwarna hitam muncul, menyelimuti lalu menelan 
keduanya yang mulai hilang kesadaran. 
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Bab 3 


Kematian Yang Mulia Kaisar Kingsley membuat seluruh 
makhluk di dimensi atas berlomba untuk merebut Kerajaan 
Ackerley—kerajaan terbesar di dunia mereka. Seluruh 
kerajaan yang sebelumnya damai dan tidak berani 
memberontak di bawah Kekaisaran Ackerley, saling 
menyerang untuk menjadi yang terkuat. 

Perang besar pun tak bisa dihindari. Dunia seakan 
berguncang hebat yang imbasnya juga dirasakan hingga 
dimensi manusia. Bencana alam silih berganti. Namun para 
manusia tidak tahu bahwa itu adalah efek perang di dimensi 
atas. Dimensi yang lebih besar dari dimensi mereka. 

Berbulan-bulan, berlalu dengan banyak korban 
berjatuhan. Saat itulah kaum Nephilim yang sebelumnya 
merupakan kaum buangan menampakkan diri. Dengan 
kekuatan mereka yang besar, mereka menyebut diri sendiri 
sebagai kaum Guardian dan menguasai Kerajaan Ackerley. 

Kaum lain yang sudah banyak kehilangan para petarung 
tangguh bukan lagi tandingan kaum Guardian. Dengan 
mudah mereka yang masih memberontak dilumpuhkan dan 
dalam waktu singkat, kaum Guardian membuat aturan- 
aturan yang harus disepakati demi kedamaian bersama. 

Lambat laun, seluruh makhluk pun tunduk di bawah 
kekuasaan kaum Guardian. Mereka tak lagi melawan. Tapi 
tetap saja, masih ada beberapa yang terkadang melanggar 
aturan. Terutama aturan utama yang dibuat kaum Guardian. 

Dilarang menjalin hubungan asmara dengan manusia! 
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Tidak ada ampun untuk itu. Petarung kaum Guardian 
yang memang bertugas menjaga keamanan dan kedamaian 
seluruh makhluk diizinkan memberi hukuman paling 
mengerikan langsung di tempat. 

Tapi ternyata hal itu belum cukup untuk memberi efek 
Jera. Akhirnya dibuat aturan baru. Manusia tidak boleh 
sampai mengetahui keberadaan mereka. Siapapun yang 
melanggar—bahkan meski tak  sengaja—hukumannya 
adalah kematian. 

Itu sebabnya kian lama manusia mulai tak mempercayai 
keberadaan mereka padahal dahulu para manusia dan 
makhluk dari dimensi atas bisa berteman tanpa halangan. 
Makhluk lain yang awalnya mempertanyakan alasan 
kebijakan tersebut akhirnya menerima setelah melihat sendiri 
kedamaian benar-benar terjalin sejak kaum Guardian 
mengambil alih dan memimpin Kekaisaran Ackerley. 

Kingsley tetap tak beranjak dari tempatnya berbaring 
meski kesadaran telah menguasai dirinya. Benaknya masih 
terus memutar ulang kilas-kilas kejadian dari energi yang 
diserapnya di batas antara dunia manusia dan dunianya. 

Banyak yang telah terjadi sejak Oueenza menikamnya 
hari itu. Beberapa sudah ia ketahui akibat proses 
penyerapan energi yang ia lakukan dengan bantuan darah 
Oueenza. Namun pengetahuan itu malah menimbulkan 
banyak pertanyaan yang tak menemukan jawaban. 

Ke mana Oueenza setelah menikamnya? Seharusnya 
dia yang menjadi pemimpin Kekaisaran Ackerley begitu 
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Kingsley tertidur. Dan mengingat sifat lembut Oueenza yang 
tidak menyukai peperangan, dia pasti akan berjuang keras 
untuk menghindarkan peperangan besar itu. Kecuali—yah, 
kecuali Oueenza sudah lebih dulu mengkristal sebelum 
perang terjadi. 

Tapi, bagaimana bisa? 

Oueenza bukanlah makhluk lemah. Dia memiliki 
kekuatan alami dan dia juga menyerap kekuatan Kingsley 
selama mereka bercinta dan Kingsley meminum darahnya. 
Jadi sangat aneh jika dia mengkristal dengan mudah. 

Lalu pertanyaan lainnya, di mana kaum Malaikat 
selama perang itu? Kaum Malaikat adalah penguasa 
kerajaan langit. Mereka memang jarang turun tangan untuk 
mengurusi masalah makhluk lainnya. Tapi jelas tidak 
mungkin menutup mata terhadap perang besar yang terjadi 
karena jika dimensi atas hancur, maka kerajaan mereka pun 
akan turut hancur. Apalagi mereka tetap tak menampakkan 
diri saat kaum nephilim ikut campur, mengingat kaum 
nephilim adalah keturunan campuran antara malaikat dan 
manusia. 

Di antara seluruh makhluk di dimensi atas, memang 
kaum malaikat yang paling menentang hubungan asmara 
antara manusia dan makhluk dari dimensi mereka. Bahkan 
mereka tidak suka jika terlalu dekat dengan manusia yang 
mereka anggap merupakan kaum rendahan. Anak dari hasil 
hubungan antara manusia dan malaikat akan dibuang dan 
dilarang menginjakkan kaki di kerajaan mereka. Bahkan tak 
segan kaum malaikat membunuhi nephilim dan orang 
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tuanya. 

Karena itu sangat aneh jika kaum malaikat tidak turut 
campur untuk menghentikan perang besar itu. Kecuali— 
sekali lagi ini hanya dugaan—kaum malaikat sudah lebih 
dulu dihabisi. 

Kaum malaikat juga termasuk kaum abadi. Satu- 
satunya kaum abadi yang masih tersisa karena jauh 
sebelumnya, kaum abadi dianggap sebagai musuh besar 
makhluk non-abadi dan sudah sewajarnya diburu dan 
dibunuh. 

Tidak seperti Kingsley dan Oueenza yang benar-benar 
tidak bisa mati. Makhluk abadi seperti malaikat tetap bisa 
dibunuh. Hanya saja mereka memiliki usia panjang dan tak 
pernah menua. Hal.itu yang dirasa sebagai ancaman bagi 
makhluk non-abadi, membuat mereka bersekutu untuk 
menghabisi makhluk abadi, kecuali malaikat yang kala itu 
dianggap makhluk suci. 

Sial! Ada banyak hal yang sudah terjadi dan energi yang 
diserapnya tidak bisa memberikan gambaran yang lebih 
detail. Tidak ada pilihan selain mencari tahu sendiri. Tapi 
sebelum itu, Kingsley harus lebih dulu menyempurnakan 
fisiknya agar bisa bercinta dengan Oueenza. Dia butuh 
ingatan Oueenza agar bisa—hhh! Mengerti benda-benda 
aneh di sekelilingnya tanpa terlihat bodoh. 

Kingsley melirik Oueenza yang masih tidur nyenyak di 
sampingnya. Gadis itu pasti girang sekali begitu tahu 
sekarang mereka ada di mana. Ya, mereka kini berada di 
kediaman Oueenza karena saat proses penyerapan energi di 
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batas antar dimensi, darah yang digunakan adalah darah 
Oueenza dan gadis itu ingin berada di rumahnya. Jika yang 
digunakan adalah darah Kingsley, maka begitu sadar mereka 
akan berada di tempat yang Kingsley inginkan. 

“Oueenza. Bangunlah!” Kingsley sedikit mengguncang 
pundak Oueenza. 

Gadis itu mengerang, menggeliat, lalu kembali tidur 
dengan nyaman. 

“Hei, bangun. Kau harus makan agar aku bisa meminum 
darahmu." 

Lagi-lagi Oueenza mengerang. "Jangan ganggu aku, 
Yang Mulia Tengkorak Jelek. Aku mengantuk sekali.” Gadis 
itu menguap lalu berbalik memunggungi Kingsley. 

Hmm, tanah yang ditidurinya empuk, nyaman, dan 
familiar. Persis seperti ranjangnya di rumah. Rasanya sudah 
lama sekali sejak terakhir Oueenza tidur senyaman ini. 

Sebenarnya Kingsley tidak tega membangunkan 
Oueenza yang tampaknya sangat menikmati tidurnya. Tapi 
dia harus. Kingsley sungguh tidak mengerti harus 
melakukan apa di tempat asing yang penuh benda-benda 
aneh ini. Seperti benda yang berputar di langit-langit kamar 
atau benda kecil yang sejak tadi berbunyi dan bergetar di 
atas meja samping ranjang. 

Perlahan Kingsley membungkuk hingga bibirnya 
berada tepat di atas telinga Oueenza. “Kau tidak mau 
pulang?" 

“Hmm." 

“Kalau tidak mau, baiklah. Aku tidak keberatan kita 
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terjebak di sini selamanya." 

“Tidak!” Oueenza tersentak bangun lalu buru-buru 
duduk. Jemarinya langsung menyisiri rambut. “Apa kau 
sudah tahu cara keluar dari hutan ini? Kalau iya, sebaiknya 
kita pergi sekarang.” Pandangan Oueenza fokus pada 
Kingsley hingga tidak memperhatikan sekeliling. 

“Hutan apa? Tempat ini lebih seperti tempat 
pembuangan benda aneh." 

“Kau bicara apa? Kita harus segera—" refleks Oueenza 
memekik senang dengan kedua tangan membekap mulut. 
Matanya sampai berkaca-kaca saat pandangannya menyapu 
seluruh ruangan. “Ini bukan halusinasi, kan? Aku benar- 
benar sudah pulang, kan?" 

"Ya, tentu saja." 

“Oh, bagaimana bisa? Apa kau menggendongku 
sepanjang perjalanan?" 

“Kau pikir aku mau melakukan itu?" 

“Ah, aku baru ingat bahwa kau hanya tulang belulang 
yang pasti akan remuk saat berusaha menggendongku." 

Kingsley menggeram. “Berhenti mengejekku, Oueenza." 

Oueenza hanya mengibaskan tangan tanda tak peduli. 
“Aku mau membuat sarapan. Kau mau sesuatu?" 

“Darahmu." 

“Kau benar-benar hendak menjadikanku sapi perah?" 
Oueenza melotot. 

“Iya, agar kau berhenti mengejekku dan berbalik jatuh 
cinta setengah mati padaku." 

Oueenza terbahak. “Mimpi saja sepuasmu." 
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Oueenza turun dari ranjang lalu keluar kamar. Sejenak 
dia berhenti di depan pintu kamarnya yang tertutup, 
memperhatikan seluruh bagian rumahnya yang sederhana. 
Rumah yang dulu terasa hangat karena kedua orang tua 
Oueenza tak bosan melimpahinya kasih sayang. Rumah yang 
terasa mati sejak mereka meninggalkannya seorang diri. 

Tak terasa, air mata Oueenza menetes. Hatinya sakit 
mengingat hari itu. Hari kematian mereka. Saat yang tak bisa 
dilupakannya. Memori yang ingin dihapusnya namun terus 
muncul menghantui dirinya. 

Entah mengapa, sejak melewati ulang tahunnya yang 
keenam belas, Oueenza sering merasakan keanehan. Saat dia 
duduk santai di café sepulang sekolah misalnya. Kadang dia 
merasa beberapa pengunjung cafe tampak—berbeda. 
Seperti mereka berasal dari dunia lain. 

"Yuri, menurutmu apa yang salah dengan orang itu?" 
tanya Oueenza suatu ketika pada salah satu temannya saat 
mereka sedang menikmati cokelat dingin. 

Gadis yang dipanggil Yuri menoleh ke arah yang 
ditunjuk Oueenza. “Tidak ada yang aneh. Memangnya 
kenapa?" 

“Entahlah. Dia terasa—hmm, apa ya? Berbeda? 
Auranya tampak pekat dan membuat tidak nyaman." 

Yuri memukul lengan Oueenza gemas. “Kau mau jadi 
peramal, ya? Sejak kapan kau bisa baca aura-aura seperti 
itu?" 

Pertanyaan Yuri menarik perhatian teman mereka yang 
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lain. Dan akhirnya obrolan merambat jauh mengenai dunia 
peramal dan dukun yang sesekali diiringi lelucon. 

Kejadian itu membuat Oueenza belajar memendam 
sendiri keanehan yang dia rasakan. Namun semua keanehan 
itu semakin terasa kuat seiring waktu. Bahkan tidak jarang 
Oueenza bertemu orang-orang dengan aura misterius yang 
menyapanya lalu berkata bahwa bau darahnya terasa manis. 
Setelahnya orang itu pergi begitu saja dengan seringai 
menyeramkan di bibir. 

Di antara semua itu, ada satu kejadian yang selalu 
melekat dalam benak Oueenza. Saat dirinya harus pulang 
terlambat karena salah satu ekstrakurikuler yang diikutinya. 

Awalnya dia tidak merasakan apapun. Hanya duduk 
menunggu bis di halte tak jauh dari sekolahnya. Dia bahkan 
tidak sendirian. Ada banyak teman bersamanya dan 
beberapa orang yang tampaknya pulang kerja. 

Lama menunggu, rintik hujan turun perlahan tapi kian 
lama kian deras, membuat mereka yang berada di bawah 
naungan atap halte semakin berdesakan untuk menghindari 
cipratan air hujan. 

“Hmm, aku sudah mengawasimu cukup lama. Kau 
semakin beraroma manis." 

Oueenza tersentak lalu menoleh, menatap lelaki kekar 
dengan tubuh tinggi tegap hingga Oueenza hanya mencapai 
bahunya. Saat itu baru Oueenza menyadari aura tak nyaman 
yang menguar dari orang itu. Begitu gelap, pekat. 

Berbulan-bulan bisa merasakan aura orang-orang di 
sekelilingnya, dan sering kali juga merasakan seseorang 


53 


terasa bukan manusia, membuat Oueenza berlatih 
mengabaikan semua itu. Dia berusaha agar benaknya selalu 
penuh hingga tidak ada waktu memperhatikan sekeliling. 
Dan ternyata berhasil. 

“Jangan memandangku seperti itu, manis. Bisa-bisa aku 
tidak sanggup menahan diri lagi dan segera membawamu ke 
rumahku saat ini juga." 

Lagi-lagi Queenza tersentak kaget lalu segera 
memalingkan wajah dari lelaki itu, memilih menikmati tetes 
hujan yang mengguyur bumi. 

Entah apa yang lucu, lelaki yang bisa dibilang cukup 
tampan itu tertawa kecil. “Kau sangat menggemaskan. Aku 
janji akan menjemputmu setelah pemakaman kedua orang 
tuamu." 

Tubuh Oueenza menegang sekaligus merinding. 
Hatinya sakit dan dia sudah siap mengamuk namun lelaki itu 
keburu pergi, dengan santai menembus tirai hujan seolah 
mengerti apa yang akan Oueenza lakukan selanjutnya dan 
memilih menghindar. 

Sepanjang jalan pulang,  Queenza berusaha 
mengabaikan ocehan orang gila itu. Namun tiba di rumah 
dan melihat ibunya tergopoh-gopoh membawakan handuk 
karena ia sempat terguyur air hujan, pertahanan Queenza 
langsung runtuh. Dia menangis keras dalam dekapan ibunya 
yang terlihat bingung. 

Sejak hari itu, Queenza semakin manja pada orang 
tuanya. Dia selalu berusaha berada di dekat mereka seolah 
untuk memastikan ucapan lelaki gila di halte bis hari itu 
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hanya isapan jempol. 

Ulang tahun Oueenza yang ketujuh belas merupakan 
momen terindah dalam hidupnya. Dia yang masih kelas dua 
SMA mendapat kejutan dari teman-teman sekelasnya. 
Kebahagiaan Oueenza tak bisa dilukiskan. Dia merasa 
menjadi orang paling beruntung di dunia. Terutama saat dia 
mendapat pesan dari ayahnya bahwa kedua orang tuanya 
akan menjemput sepulang sekolah untuk merayakan hari 
ulang tahun Oueenza. 

Di depan gerbang sepulang sekolah, Oueenza dengan 
bersemangat melambai pada kedua orang tunya yang 
tampak menunggu di seberang jalan. Dia sudah hendak 
menyeberang menghampiri mereka saat tiba-tiba sebuah bis 
yang tampak hilang kendali menabrak kedua orang tua 
Oueenza yang tengah berdiri. Semua itu terjadi dalam 
hitungan detik. Namun melekat seumur hidup dalam benak 
Oueenza. 

Dia bahkan masih ingat bagaimana dia menjalani hari 
seperti mayat hidup setelah itu. Sama sekali tidak ada air 
mata yang Oueenza jatuhkan. Namun dia seperti orang 
linglung yang hanya berjalan sesuai perintah. 

Prosesi pemakaman dan lainnya sudah diurus paman 
dan bibi Oueenza yang kebetulan tidak sedikit. Bahkan salah 
satu dari mereka sempat mengajak Oueenza ke rumahnya 
usai pemakaman. Namun Oueenza menolak dan memilih 
tinggal sendirian di rumah sederhana peninggalan orang 
tuanya. 

Kejadian itu sudah berlalu hampir setengah tahun 
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lamanya. Tapi luka di hati Oueenza belum juga sembuh. 
Bahkan semakin lebar dari hari ke hari seiring bertambah 
banyaknya makhluk aneh yang ia temui. 

Siksaan ini. Semua rasa sakit ini. Entah kapan berakhir. 
Sebenarnya dirinya sudah lelah. Tapi Oueenza tidak mau 
menyerah. Karena tekad itulah dia tetap bisa berdiri dengan 
kedua kakinya sendiri hingga kini. 

Isak pelan itu menembus pendengaran Kingsley yang 
tajam. Dalam satu kedipan mata, dia yang sebelumnya masih 
berbaring di ranjang Oueenza sudah membuka pintu kamar, 
berdiri di belakang gadis yang tengah menangis pelan 
sambil bersimpuh di depan pintu kamar. 

Ragu, Kingsley- berjoangkok di samping Oueenza. Dia 
seolah bisa merasakan rasa sakit yang mendera hati gadis 
itu. Membuatnya tercekat dan sesak. 

“Ada apa?" tanya Kingsley pelan. 

Bukannya menjawab, Oueenza menangis semakin 
keras. Tubuhnya sampai berguncang pelan. 

Lagi-lagi dengan gerakan ragu, Kingsley menarik kepala 
Oueenza lalu ia sandarkan ke dadanya yang keras. 
Beruntung gadis itu tidak menolak. Kingsley pasti akan salah 
tingkah jika Oueenza mendorongnya menjauh. Dia tidak 
pernah menghibur seseorang. Biasanya, Oueenza lah yang 
selalu menghiburnya. 

Seperti saat Kingsley berduka akibat kehilangan ibunya 
dengan cara keji. 

Tidak ada salahnya berbagi cerita. Itu akan mengurangi 
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rasa sakit di dadamu. 

Itu adalah kata-kata yang Oueenza ucapkan padanya. 
Apa boleh dirinya meniru kata itu untuk menghibur 
Oueenza saat ini? 

“Hmm, Oueenza. Seseorang pernah berkata padaku, 
“Tidak ada salahnya berbagi cerita. Itu akan mengurangi rasa 
sakit di dadamu.' Mungkin kau juga bisa mencoba 
mengurangi rasa sakit di dadamu dengan bercerita padaku. 
Mungkin aku tidak bisa memberimu jalan keluar. Tapi 
setidaknya kau tidak akan menanggung beban kesedihan 
seorang diri." 

Di luar dugaan, Oueenza melingkarkan kedua 
lengannya di tubuh Kingsley, bersandar sepenuhnya pada 
makhluk menyeramkan yang harusnya dia takuti. “Aku— 
aku merindukan Ibu dan Ayahku. Rasanya aku masih tidak 
percaya bahwa mereka sudah pergi jauh dariku." 

Kingsley langsung mengerti. Ternyata tidak jauh beda 
dengan kondisi Kingsley dulu. Satu-satunya masa di mana 
dia menunjukkan isi hatinya yang paling rapuh. “Berhenti 
menangisi mereka. Mereka pasti sedih melihatmu seperti 
ini. Tetap lanjutkan hidupmu dan buat mereka merasa 
bangga di surga sana.” Lagi-lagi itu adalah kata-kata 
Oueenza yang ditirunya. Dia bahkan masih ingat jelas saat 
jemari lembut Oueenza membelai kepalanya yang tengah 
berbaring di pangkuan gadis itu sementara sang gadis 
melontarkan kata-kata penghibur. 

Ya, gadis. 

Saat itu Oueenza masih berusia dua belas tahun 
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sementara Kingsley berusia empat belas tahun. Usia yang 
masih sangat muda namun sudah tak terhitung berapa 
nyawa yang Kingsley habisi dengan tangannya. Dia 
membantai orang-orang yang telah membakar hidup-hidup 
sang ibu di hadapannya. 

Oueenza menekan wajahnya ke dada Kingsley untuk 
meredam isak tangisnya yang semakin keras. 

Yakin Oueenza tidak akan mengatakan apapun atau 
beranjak dari lantai, Kingsley menarik lembut gadis itu agar 
berdiri lalu membopongnya menuju sofa yang menghadap 
tv. Dia duduk di atas sofa itu dan mendudukkan Oueenza di 
atas pangkuannya. 

“Jangan mengeluh bokongmu sakit karena duduk di 
atas pahaku. Aku sudah cukup berbaik hati saat ini." 

Oueenza mengabaikan ucapan Kingsley yang mungkin 
bermaksud menghiburnya. Kedua tangannya masih 
melingkari tubuh tengkorak Kingsley yang untungnya masih 
mengenakan kemeja tanpa jaket. 

Kingsley menepuk-nepuk lembut punggung Oueenza 
seraya menatap penasaran pada benda berbentuk persegi 
panjang warna hitam beberapa meter di depan mereka. 

Cukup lama mereka duduk dalam posisi itu. Perlahan 
tangis Oueenza mulai reda namun dia masih enggan 
menjauhkan wajah dari dada Kingsley. Rasanya nyaman bisa 
bersandar pada seseorang yang lebih tangguh darinya saat 
ia berada di titik terbawah dalam hidupnya. 

“Sudah merasa lebih baik?” tanya Kingsley pelan. 
Tangannya membelai punggung Oueenza naik turun. 
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Oueenza mengangguk pelan. 

“Mungkin mengingat saat bahagia bersama kedua 
orang tuamu bisa mengurangi kesedihanmu." 

“Tidak bisa,” bantah Oueenza pelan. “Yang terus 
kuingat sekarang adalah saat mereka meninggal. Sampai kini 
aku masih merasa bahwa itu salahku." 

“Kenapa kau berpikir begitu?" 

“Aku—aku juga tidak tahu kenapa. Begitu melewati 
ulang tahun yang keenam belas, aku seperti bisa merasakan 
aura seseorang. Sering aku berpikir beberapa orang tidak 
tampak seperti manusia biasa. Semakin lama, perasaan itu 
semakin kuat. Bahkan beberapa orang yang kupikir— 
berbeda, menyapa dan berkata bahwa darahku baunya 
manis. Aku sama sekali tidak mengerti apa maksudnya." Isak 
tangis Oueenza kembali terdengar mengingat semua itu. 
Kejadian-kejadian yang menurutnya berhubungan dengan 
kematian kedua orang tuanya. 

Kingsley hanya diam mendengarkan, membiarkan 
Oueenza menumpahkan isi hatinya sambil mencerna apa 
yang sebenarnya menimpa gadis itu. 

“Lalu—ada seorang lelaki yang juga terasa berbeda. 
Tiba-tiba dia berkata akan menjemputku setelah 
pemakaman kedua orang tuaku." 

Gerakan tangan Kingsley mendadak berhenti. “Lalu? 
Apa yang terjadi dengan orang tuamu?" 

Oueenza menegakkan tubuh, menatap dalam tengkorak 
Kingsley yang saat ini sama sekali tidak membuatnya takut. 
“Kau percaya padaku?" Oueenza terisak. “Aku memendam 
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semua ini sendirian karena aku yakin tidak akan ada yang 
percaya. Aku takut orang-orang meragukanku saat aku 
sedang sangat sedih." 

“Sekarang kau yang meragukanku. Padahal sesuatu 
yang mustahil sendiri ada di hadapanmu." 

Oueenza tersenyum di sela air matanya yang terus 
menetes. Ya, mana mungkin Kingsley tidak 
mempercayainya. Semua yang Oueenza ceritakan jadi 
terdengar tidak terlalu aneh setelah melihat kerangka 
Kingsley. 

“Nah, kau mengerti, kan? Dibanding diriku, apa yang 
kau ceritakan sama sekali bukan sesuatu yang luar biasa dan 
sulit dipercaya. Para manusia di sini akan lebih tidak 
percaya setelah melihatku. Bagaimana mungkin ada 
makhluk yang ketampanannya menyaingi malaikat yang 
paling tampan?" 

Seketika senyum Oueenza menghilang. Rasanya dia 
ingin memaki-maki makhluk di hadapannya itu. Namun 
Oueenza menahan diri karena sejauh ini dia bersyukur 
Kingsley ada bersamanya. 

“Aku anggap kau tidak pernah mengatakan itu," gumam 
Oueenza sambil menyandarkan kembali kepalanya di dada 
Kingsley. 

"Memangnya kenapa?" 

“Kau mau dengar ceritaku lagi atau tidak?" 

“Ah ya, baiklah. Silakan lanjutkan. Aku juga penasaran 
apa yang menimpa orang tuamu." 

Diingatkan akan hal itu membuat dada Oueenza 
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kembali sesak. Dia menghela napas sejenak sebelum 
membiarkan memori hari itu memenuhi benaknya. 

“Tepat di ulang tahunku yang ketujuh belas, mereka 
sengaja menungguku sepulang sekolah. Lalu tiba-tiba, 
sebuah bus tanpa penumpang hilang kendali dan menabrak 
mereka." Oueenza mencengkeram pakaian Kingsley untuk 
menahan isak tangisnya namun tetap tak kuasa mencegah 
air mata. “Ayah dan Ibuku serta pengemudi bus tewas di 
tempat. Aku kehilangan mereka dalam sekejap. Polisi yang 
menangani kasus itu menyatakan bahwa kejadian itu hanya 
kecelakaan biasa karena supir bus mengantuk. Tapi aku 
merasa ada yang aneh dengan semua itu." 

"Aku juga," celetuk Kingsley. 

Kembali Oueenza , menegakkan tubuh untuk 
memandang wajah tengkorak Kingsley. “Nah kan, kau juga 
merasakan hal yang sama." 

“Ya, banyak yang aneh dengan ceritamu. Seperti 
sekolah, bus, dan apa satu lagi? Po—po..." 

“Kau sungguh menyebalkan, Yang Mulia Tengkorak 
Kingsley!" 

"Jangan—" 

“Aku sedang berduka tapi kau terus saja membuat 
lelucon yang sama sekali tidak lucu." 

“Aku benar-benar tidak mengerti maksud kata-katamu 
tadi." 

“Sudahlah.” Oueenza turun dari pangkuan Kingsley, 
berdiri seraya membenahi rambutnya yang acak-acakan. 
“Mendadak aku merasa lapar." Dia hendak berbalik namun 
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Kingsley memegang tangannya. "Apa?" tanya Oueenza kesal. 

“Apa kau tidak merasakan sesuatu saat kita pingsan 
tadi? Misalnya melihat gambaran-gambaran tentang dunia 
ini?" 

Kening Queenza berkerut. “Tidak. Memangnya 
kenapa?" 

“Sepertinya kekuatanmu belum cukup besar untuk 
melihat apa yang kulihat." 

“Aku tidak mengerti." 

“Apa yang kau alami sejak melewati usia enam belas 
tahun baru awalnya saja. Kekuatanmu akan kembali secara 
perlahan hingga puncaknya tepat di usia dua puluh satu 
tahun." 

Oueenza terdiam sejenak sebelum bertanya dengan 
nada ragu. “Apa kau benar-benar yakin bahwa aku dan 
Oueenza yang kau kenal dimasa lalu adalah orang yang 
sama?" 

“Tentu saja. Kau pikir kenapa orang tuamu memberimu 
nama Oueenza? Itu karena kau sendiri yang membuat 
mereka memberikan nama itu." 

Oueenza tertegun. Dia memang pernah bertanya-tanya 
kenapa kedua orang tuanya memberinya nama itu. Nama 
yang terdengar sedikit aneh dan membuat dirinya kerap kali 
menjadi bahan olok-olok anak-anak seusianya. Tapi mereka 
hanya menjawab bahwa mereka menyukai nama itu dan 
berharap Oueenza bisa menjadi ratu. Ratu di hati semua 
orang. Jawaban yang manis dan masuk akal hingga dia tidak 
mempertanyakannya lagi. 
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“Mungkin hanya kebetulan." 

“Terserah kau mau percaya atau tidak. Aku hanya 
berharap kau mempersiapkan diri untuk tenggelam semakin 
jauh dalam dunia yang mungkin tidak pernah kau 
bayangkan sebelumnya selama jadi manusia." 

Ucapan Kingsley membuat bulu kuduk Oueenza 
meremang. Yang dialaminya selama ini sudah cukup 
membuatnya tidak tenang. Apalagi jika Oueenza harus 
merasakan yang lebih buruk dari ini. Entah dirinya sanggup 
bertahan atau tidak. 

“Kau bukan wanita lemah, Oueenza,” ujar Kingsley, 
seolah bisa membaca pikiran Oueenza. “Kau pasti bisa 
melewati semua. Dan aku membutuhkanmu untuk terus di 
sampingku.” Ada nada lembut saat Kingsley mengucapkan 
kalimat terakhirnya. 

“Ya, ya. Membutuhkan darahku, kan? Tidak perlu terus 
mengingatkanku bahwa aku hanya sapi perah bagimu," 
ketus Oueenza. 

Kali ini Kingsley tidak menanggapi. Ia melepaskan 
tangan Oueenza lalu menyandarkan punggung dengan sikap 
seorang bangsawan. 

"Sebaiknya aku segera membuat sarapan sebelum 
perutku berbunyi lagi. Entah kapan terakhir kali aku makan 
dengan benar." Oueenza berhenti sejenak untuk menyalakan 
tv, mencari-cari channel yang mungkin bisa menghibur 
Kingsley. “Kau bisa menonton tv selama menungguku. Jika 
butuh sesuatu, panggil aku di dapur." 

Setelahnya dia keluar dari ruang tengah tanpa 
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memperhatikan bagaimana tubuh Kingsley menegang 
dengan pandangan fokus ke arah tv yang tengah 
menayangkan film drama kerajaan. 

"OUEENZA!!" 

PRANG! 

Oueenza menjatuhkan spatula ke atas wajan hingga 
menimbulkan bunyi keras karena kaget mendengar 
panggilan Kingsley. Sepertinya belum lima menit dia 
meninggalkan tengkorak itu. Tapi sekarang Kingsley sudah 
berteriak-teriak dengan nada panik. 

Baru saja Oueenza hendak kembali ke ruang tengah, 
mendadak Kingsley sudah berdiri di hadapannya dan nyaris 
membuat Oueenza terkena,serangan jantung. 

“Bisakah kau berjalan biasa saja?" tanya Oueenza kesal 
seraya memegang dada. 

Bukannya menjawab, Kingsley malah menggeram 
marah. “Kenapa kau lakukan itu?" 

“Melakukan apa?" 

"Jangan pura-pura tidak tahu, Oueenza. Aku tidak 
menyangka para manusia bisa serendah ini." 

“Kau bicara apa sih?" 

“Kau mengurung peri bunga dalam kotak itu lalu 
membiarkan mereka saling membunuh. Dan kau 
menjadikan itu sebagai tontonan!” nada suara Kingsley 
semakin meninggi di akhir kalimat. 

“Peri bunga apa?" 

Geram. Kingsley memegang kedua lengan atas Oueenza, 
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sedikit meremasnya. “Apa yang sudah kau lakukan pada 
mereka? Di mana sayap mereka?" 

Oueenza meringis karena cengkeraman Kingsley. 
"Sayap apa?" 

Tidak tahan mendengar Oueenza yang terus 
menyangkal, Kingsley menyeret gadis itu ke ruang tengah 
lalu berhenti di depan tv yang kini tengah menayangkan 
adegan pertarungan dengan pedang. 

“Lihat! Mereka saling membunuh di dalam sana dan 
kau masih menyangkal? Cepat keluarkan mereka sebelum 
kesabaranku habis, Oueenza." 

Oueenza melongo menatap ke arah tv lalu beberapa 
detik kemudian tertawa keras. “Mereka itu manusia. Dan 
yang mereka lakukan hanya akting untuk menghibur 
penonton." 

“Kau pikir aku bodoh?" geram Kingsley. 

“Kau memang bodoh!" seru Oueenza kesal. 

Kingsley mencengkeram rahang Oueenza. “Tidak ada 
manusia yang berukuran sekecil itu. Hanya peri bunga. Dan 
kau tahu, Oueenza? Peri bunga satu-satunya makhluk yang 
tak akan kusakiti tanpa alasan, di saat aku sanggup 
menghabisi makhluk lain hanya untuk bersenang-senang." 

Oueenza berdecak malas, tidak berusaha melepaskan 
diri. “Terserah kau mau bilang apa? Mereka manusia dan 
tidak punya sayap." 

“Baiklah kalau kau tidak mau mengaku. Biar aku sendiri 
yang akan membebaskan mereka." 

“Hei, kau—" 
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Belum sempat Oueenza menyelesaikan kalimatnya, 
Kingsley sudah berdiri di depan tv dan salah satu tinjunya 
menghantam layar tv hingga pecah. Seketika layar tv 42in 
itu hancur, menimbulkan percikan api kecil dan asap tipis 
yang mengepul. 

"Jangan khawatir, Peri Bunga. Aku akan 
menyelamatkan kalian," ujar Kingsley seraya melongok ke 
dalam layar tv yang sudah pecah. 

Queenza ternganga melihat keadaan tv-nya. Selama 
beberapa saat dia hanya membeku di tempat, lalu perlahan 
kemarahan menguasai dirinya. Dengan geram, Queenza 
menendang kuat-kuat bokong Kingsley yang tengah 
membungkuk di depan tv, membuat kepala tengkorak sang 
Kaisar masuk menerobos layar tv. 
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Bab 4 


Oueenza menggoreng empat butir telur untuk 
sarapannya pagi ini dengan hati dongkol. Kemarahannya 
tampak jelas dari sikap kasarnya saat masak, membuat 
Kingsley tak berani mengganggu dan hanya duduk diam di 
salah satu kursi meja makan sambil memperhatikan 
punggung gadis itu. 

Selesai menggoreng telur, Oueenza menghidangkannya 
di satu piring lalu membawanya ke meja makan. Sejenak, dia 
kembali ke pantri untuk mengambil air dingin dalam kulkas. 
Desah kesalnya terdengar melihat kulkasnya kosong. Mau 
tidak mau dia harus berbelanja hari ini. 

Dengan telur goreng dan segelas air dingin di hadapan, 
Oueenza makan dengan lahap. Mengabaikan sosok di 
seberangnya yang menatap dalam diam. Dia bahkan tidak 
tertarik sekedar basa-basi menawarkan Kingsley sarapan. 
Toh tengkorak jelek itu sepertinya tidak makan apapun 
selain darahnya. 

“Seharusnya aku yang marah karena kau membuat 
kepalaku tersangkut dalam kotak hitam itu. Tapi kenapa 
sekarang kau yang marah?" tanya Kingsley akhirnya, 
memecah keheningan di antara mereka. 

Kesal, Oueenza menatap tajam ke arah kepala 
tengkorak Kingsley. “Kau merusak tv-ku! Itu peninggalan 
kedua orang tuaku dan aku tidak punya cukup uang untuk 
membeli tv baru. Aku juga tidak tahu apa yang akan 
menimpaku di masa depan, jadi aku harus punya simpanan 
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uang sebagai pegangan. Bisa saja, salah satu makhluk aneh 
itu menculikku lagi." 

“Lagi?” tanya Kingsley penasaran. “Aku baru ingat kau 
belum menceritakan bagaimana kau bisa terdampar di 
dimensi atas." 

“Memang belum." 

“Jadi, bagaimana?" desak Kingsley. 

Sebenarnya Oueenza masih marah karena tv-nya yang 
rusak sementara Kingsley sama sekali tak tampak bersalah. 
Tapi dia juga senang jika ada yang bersedia mendengarkan 
ceritanya yang aneh tanpa menganggap dirinya gila. 

“Makhluk yang berkata akan menjemputku setelah 
kematian orang tuaku benar-benar datang.” Oueenza 
menghela napas untuk meredam gumpalan tangis yang 
terasa mencekat kerongkongannya. Selalu seperti itu saat 
mengingat bahwa orang tuanya telah tiada. “Dia datang 
hampir setengah tahun lamanya. Entah bagaimana sudah 
menungguku di rumah. Sepertinya kejadian itu sekitar tiga 
hari lalu. Tapi aku juga tidak yakin. 

“Dia membuatku pingsan. Saat aku sadar, aku berada di 
rumah yang menyerupai gubuk. Aku tidak tahu sudah 
berada lama aku di sana. Lenganku terluka,” Oueenza 
menunjuk bekas luka di lengannya yang tidak tampak terlalu 
mengerikan karena daun obat yang dicarikan Mochi di 
hutan. “sepertinya dia sudah meminum darahku. Lalu saat 
dia hendak melukai lenganku yang lain, dua makhluk itu 
datang dan mereka bertiga berkelahi. Saat itulah aku segera 
melarikan diri." 
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“Apa dua makhluk itu yang mengejarmu hingga kau 
jatuh ke kuburanku?" 

"Ya, mereka.” Oueenza bergidik, belum bisa 
sepenuhnya lepas dari kengerian hari itu meski dia sudah 
berpura-pura bahwa semuanya normal. “Sepertinya mereka 
berhasil mengalahkan lelaki yang menculikku lalu beralih 
mengejarku. Sisanya kau sudah tahu.” Oueenza mengiris-iris 
telur di piringnya dengan tak berselera. Nafsu makannya 
mendadak hilang mengingat semua itu. 

“Lanjutkan makanmu, Oueenza." Ada nada tegas dalam 
suara Kingsley. “Jangan khawatir mengenai makhluk- 
makhluk itu lagi. Selama kau disampingku, kau berada di 
bawah perlindunganku." 

Bibir Oueenza mengerucut. “Saat kau disampingku, aku 
aman dari makhluk-makhluk itu. Tapi barang-barangku 
tidak aman darimu." 

“Aku kan sudah minta maaf. Salahmu juga tidak 
menjelaskan dengan baik padaku bahwa manusia sekarang 
bisa berubah menjadi kecil seperti peri bunga lalu masuk ke 
dalam kotak hitam itu untuk menghibur manusia lainnya." 

“Sudah kubilang, tidak ada yang masuk ke dalam kotak 
hitam itu dan tidak ada yang berubah menjadi kecil seperti 
peri bunga atau apalah,” Oueenza berkata kesal. “Mereka 
ada di tempat lain. Yang kau lihat di layar tv hanya rekaman 
mereka saja. Gambar." 

Kingsley tidak menanggapi. Dia diam, berusaha 
mencerna penjelasan Oueenza yang malah menimbulkan 
banyak tanda tanya namun tidak berani ia utarakan karena 
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khawatir Oueenza semakin kesal. 

Oueenza mengerti bahwa Kingsley sedang bingung. Dia 
berpikir sejenak, apa yang bisa dia lakukan untuk membuat 
Kingsley mengerti garis besar kehidupan manusia modern. 
Sepertinya sangat sulit dan akan memakan waktu lama jika 
harus menjelaskan satu per satu segala hal di sekeliling 
mereka. 

Lalu wajah Oueenza berbinar saat ia mengingat 
laptopnya di kamar. Sepertinya dia masih punya banyak sisa 
kuota paket internet di modemnya. “Setelah aku 
menghabiskan sarapanku, ikut aku ke kamar. Aku akan 
mengajarimu sesuatu." 

"Apa?" 

“Nanti kau akan tahu." Oueenza memaksakan diri 
melahap habis sarapannya. Kurang dari sepuluh menit, dia 
sudah beranjak menuju kamarnya yang segera diikuti 
Kingsley. 

Tiba di kamar, perhatian Kingsley langsung tertuju 
pada benda yang masih berputar di langit-langit kamar. 
"Sebenarnya itu apa?" tanya Kingsley seraya menunjuk. 

“Kau bisa mencari tahunya sendiri dari sini.” Dengan 
wajah berbinar, Oueenza menunjuk laptopnya di atas meja 
belajar lalu membawanya ke ranjang. 

Kingsley hanya diam di tengah ruangan, 
memperhatikan Oueenza dengan penasaran. 

“Kemarilah." Oueenza menepuk ranjang di sebelahnya. 

Kingsley segera menghampiri Oueenza lalu duduk 
bersila di sebelah gadis itu. 
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“Aku akan mengajarimu cara menggunakan internet. Di 
internet, kau bisa mencari apapun yang kau inginkan." 
Oueenza menjelaskan seraya menyalakan laptop. 

“Benarkah?" 

“Tentu saja." 

“Apa aku bisa mencari Mochi di situ?" 

Kening Oueenza berkerut. “Mochi?” 

"Iya. Aku menyuruhnya mengawasi Kerajaan Ackerley." 

Oueenza meringis. “Tidak bisa sedetail itu. Lagipula 
yang bisa kau cari hanya berhubungan dengan dunia 
manusia.” Oueenza membuka salah satu browser yang biasa 
dia gunakan lalu mengarahkan ke Google Gambar. 
“Misalnya, tadi kau bertanya tentang benda yang berputar di 
atas itu, kan?” Oueenza menunjuk kipas di langit-langit 
kamarnya. “Coba saja cari, 'benda yang berputar di langit- 
langit kamar.' Nah, yang mana yang mirip?" 

Kingsley mendongak memperhatikan kipas lalu 
menunjuk salah satu gambar. Oueenza menahan senyum geli 
melihat Kingsley seperti anak kecil yang penasaran 
sekaligus takjub. 

“Kau bisa langsung klik gambarnya seperti ini." 
Oueenza menunjukkan cara menggunakan keyboard dan 
touchpad laptop. “Kau bisa baca, kan? Nama benda ini kipas." 

"Jangan meremehkanku. Tentu saja aku bisa baca," 
nada suara Kingsley terdengar tersinggung. 

“Aku hanya bertanya.” Oueenza melotot. 

Kingsley mengabaikan Oueenza lalu kembali 
memperhatikan layar laptop. "Aku tahu apa itu kipas. Tapi 
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tidak seperti ini bentuknya. Kipas di kerajaanku terbuat dari 
jalinan bulu merak dan tidak berputar, tapi digerakkan 
dengan tangan." 

"Ya, itu kipas lama. Kipas zaman sekarang hanya perlu 
satu tombol dan kau hanya berbaring nyaman menikmati 
angin segar. Seperti itu,” Oueenza menunjuk kipas di 
kamarnya. 

Sejenak Kingsley terdiam tapi kemudian mengangguk. 
Sepertinya dia mulai mengerti. 

“Ada lagi yang lebih keren dari kipas. Namanya AC. Tapi 
nanti saja kujelaskan karena tidak ada bendanya di sini. 
Sekarang kita coba cari dengan kata kunci yang lain. Kau 
ingin cari apa?" 

“Mochi?” 

Queenza mendesah. “Tidak bisa mencari Mochi di sini.” 
Lalu perhatiannya tertuju pada pakaian Kingsley yang 
tampak terlalu besar di tubuh tengkoraknya. Dalam hati 
Queenza berpikir untuk membelikan Kingsley pakaian saat 
berbelanja nanti. “Misalnya coba cari 'pakaian'. Nah, lihat! 
Ada banyak model pakaian di zaman sekarang.” 

Kingsley terdiam, memperhatikan dengan seksama 
layar laptop. Lalu dia mencoba mengklik beberapa gambar 
dengan arahan Queenza. 

“Bisakah aku mencari makanan di dalam sini?” tanya 
Kingsley kemudian. 

“Tentu saja.” Queenza berkata semangat. Sepertinya 
Kingsley mulai mengerti cara kerja internet. “Coba kau yang 
mengetik.” 
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Dengan dua jari telunjuk, Kingsley menekan satu per 
satu huruf hingga terbentuk kata ‘makanan’, lalu menekan 
tombol enter. Beberapa saat kemudian, banyak gambar 
makanan yang muncul. Dengan antusias, Kingsley mengklik 
gambar yang paling menarik perhatiannya. 

“Dengar. Ini semua hanya gambar atau semacam 
lukisan,” Oueenza memperingatkan. “Jadi tidak ada makanan 
di dalam laptop. Kalau kau ingin makanan itu, kita bisa 
membuat sendiri atau membelinya." 

Kingsley manggut-manggut dengan perhatian tidak 
lepas dari layar laptop. 

Apa aman meninggalkan Kingsley sendirian dalam 
rumah? Pikir Oueenza. Dirinya harus membeli bahan 
makanan dan mustahil dia membawa Kingsley keluar rumah 
tanpa menimbulkan kepanikan massal mengingat sosoknya 
yang mengerikan. 

“Kingsley, aku harus keluar sebentar untuk membeli 
sesuatu. Bisakah kau tetap di sini—di ranjang ini—sampai 
aku datang?" 

Lagi-lagi Kingsley hanya manggut-manggut. Huh, dasar 
bocah dan mainan barunya! 

“Bagus. Aku akan segera kembali.” Oueenza buru-buru 
ke lemari mengambil pakaian bersih lalu keluar kamar 
menuju kamar mandi. Tadi pagi dia terlalu senang sudah 
kembali ke rumah hingga tidak memperhatikan bahwa 
dirinya masih mengenakan pakaian yang sama seperti saat 
dirinya diculik. 

Selesai mandi kilat dan mengenakan pakaian, Oueenza 
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buru-buru keluar rumah menuju minimarket sekitar dua 
ratus meter dari rumahnya. Kasir minimarket yang cukup 
mengenal Oueenza sempat bertanya ke mana dirinya 
beberapa hari ini. Oueenza membuat alasan bahwa dia 
menginap di rumah salah satu bibinya. 

Oueenza membeli banyak bahan makanan dan 
beberapa pakaian lelaki yang menurut perkiraannya pas 
untuk tubuh kerangka Kingsley. Dia juga membeli beberapa 
obat luka dan obat penambah darah, mengingat dia memiliki 
peliharaan di rumahnya yang hanya minum darahnya. 

Tak sadar, yang dibeli Oueenza banyak menguras 
kantongnya. Beruntung dia membawa cukup uang untuk 
membayar. 

Walau Oueenza kini, harus,-hidup seorang diri, dia 
beruntung tidak perlu bekerja dan tetap bisa melanjutkan 
sekolah. Ayahnya meninggalkan Oueenza dana pensiunan 
yang akan diberikan padanya tiap awal bulan hingga dia bisa 
menghasilkan uang sendiri kelak. 

Selesai berbelanja, Oueenza bergegas pulang. Dia belum 
sepenuhnya yakin bisa meninggalkan Kingsley di rumahnya 
sendirian. Bisa saja sekarang makhluk itu sudah 
menghancurkan laptopnya dan mungkin barang-barangnya 
yang lain juga. 

"Oueenza!" 

Langkah Oueenza terhenti mendengar seruan itu. Dia 
berbalik dan mendapati Rory—salah satu teman 
sekelasnya—yang setengah berlari menghampiri. 

“Hai,” sapa Oueenza ramah begitu Rory berdiri di 
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hadapannya. 

“Astaga, ternyata aku tidak salah lihat. Ini memang 
kau." 

"Memangnya kenapa?" 

Rory melotot. “Kenapa kau santai sekali seperti itu? 
Semua orang panik mencarimu. Kau kemana saja?" 

Oueenza meringis namun dalam hati dia bersyukur 
memiliki teman-teman dan saudara yang sangat 
memperhatikannya. “Aku menginap di rumah salah satu 
bibiku." 

“Jangan bohong, Oueenza. Kemarin wali kelas kita 
sudah menghubungi Bibi Marlene yang langsung bertanya 
pada saudara-saudara orang tuamu yang lain. Semuanya 
tidak tahu. Mereka sudah berencana melaporkan bahwa kau 
menghilang ke polisi hari ini." 

Oueenza mulai panik. “Sepertinya aku harus segera 
menghubungi Bibi Marlene. Tapi aku lupa meninggalkan 
ponselku di mana.” Apa dirinya tanpa sengaja membawa 
ponsel saat diculik lalu menghilangkannya di sana? Dunia 
para makhluk aneh itu? 

“Kau meninggalkan ponselmu di rumah. Bibi Marlene 
yang mengatakannya sendiri setelah masuk ke rumahmu 
dengan kunci cadangan." 

Astaga, dirinya telah membuat susah banyak orang. 
Terutama Bibi Marlene yang merupakan adik kandung sang 
Ayah dan cukup dekat dengan dirinya. 

“Kalau begitu sebaiknya aku segera pulang dan 
menghubungi Bibi Marlene. Terima kasih informasinya, 
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Rory. Tapi ngomong-ngomong, kenapa kau tidak sekolah?" 

“Aku izin tidak masuk hari ini.” 

“Oh. Baiklah kalau begitu, aku pulang sekarang. Dah." 
Oueenza hendak berbalik namun berhenti karena ucapan 
Rory. 

“Oueenza, apa kau punya masalah tertentu? Mungkin 
aku bisa membantu jika kau mau menceritakannya." 

Oueenza mengulas senyum. Beruntung dia ingat untuk 
memakai baju berlengan panjang. Jika tidak, Rory akan 
semakin cemas melihat luka-luka di lengannya. “Terima 
kasih sudah mengkhawatirkanku. Tapi aku baik-baik saja." 

“Kau yakin?" 

“Tentu saja.” Oueenza mengangguk mantap. 

“Baiklah. Jaga dirimu dan segera hubungi Bibi Marlene." 

“Oke, bos!" 

Rory menyeringai sebelum melambai seraya berbalik. 
Oueenza bergegas pulang. Tiba di rumah dia meletakkan 
barang belanjaan di pantri lalu menuju kamar untuk 
memastikan Kingsley tidak membuat ulah dan mencari 
ponselnya. 

Klek. 

Pintu kamar terbuka, menampakkan seisi kamar yang 
masih sama seperti sebelum Oueenza keluar rumah tadi. Dia 
menghela napas lega seraya masuk mendekati Kingsley yang 
saat ini tengah telungkup di ranjang sementara 
perhatiannya masih tertuju penuh ke layar laptop. 

“Kingsley, kau tidak beranjak dari sini, kan?” tanya 
Oueenza memastikan. 


16 


Kingsley hanya mengangguk sebagai tanggapan tanpa 
menoleh ke arah Oueenza. 

Oueenza menahan senyum. Sepertinya mengenalkan 
internet pada Kingsley merupakan keputusan yang tepat. 
Makhluk itu jadi sangat tenang. Semoga dia bisa 
mempelajari banyak hal dan tidak membuat Oueenza pusing 
lagi dengan pengetahuannya yang minim terhadap dunia 
modern. 

“Bagus sekali,” gumam Oueenza seraya menatap 
sekeliling. Sekarang waktunya mencari ponsel. “Kingsley, 
apa kau melihat ponselku? Benda berbentuk seperti layar 
laptop tapi ukurannya jauh lebih kecil. Bisa menyala sendiri 
dan bergetar." Itu jika baterainya masih terisi karena sudah 
kutinggalkan beberapa hari, lanjut.Oueenza dalam hati. 

“Seperti yang di sana itu?" tanya Kingsley seraya 
menunjuk meja nakas, masih dengan perhatian terarah ke 
layar laptop. 

Oueenza menoleh ke arah yang ditunjuk Kingsley. 
Senyumnya mengembang melihat ponselnya di sana. “Wah, 
kau semakin pintar,” puji Oueenza seraya mengambil 
ponselnya lalu segera menghubungi Bibi Marlene saat 
dilihatnya daya baterai masih tersisa beberapa persen. 

“Halo, Bibi," sapa Oueenza seraya keluar kamar. 

“Kau di mana?!" 

Oueenza meringis mendengar nada tinggi sang Bibi. 
“Aku sudah di rumah. Siang ini aku akan mengunjungi Bibi." 

“Tidak perlu. Bibi yang akan ke situ." 

Tidak boleh. Bibinya pasti akan terkena serangan 
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jantung begitu melihat Kingsley. “Bibi, aku baru pulang dan 
ingin istirahat pagi ini. Sendirian. Aku janji siang nanti akan 
ke rumah Bibi." 

Nada suara Marlene berubah lembut. “Sebenarnya apa 
yang terjadi padamu? Ke mana saja kau beberapa hari ini? 
Apa kau terlibat masalah?" 

Oueenza mencari alasan dengan cepat. “Aku tidak 
sanggup lagi berpura-pura baik-baik saja. Beberapa minggu 
ini aku sangat tertekan dan begitu merindukan Ibu dan 
Ayah. Karena itu kuputuskan untuk pergi sejenak, 
menenangkan diri." Itu tidak sepenuhnya kebohongan. Tapi 
tetap saja—dirinya mengarang cerita. 

Terdengar hela napas. “Kenapa kau tidak menghubungi 
Bibi, sekedar memberitahu bahwa,kau akan pergi? Bibi tidak 
akan mencegah, hanya berusaha memastikan bahwa kau 
aman." 

Mata Oueenza berkaca-kaca karena haru. Maaf aku 
harus membohongimu, Bibi Marlene. 

“Maaf karena tidak melakukannya. Saat itu yang 
kupikirkan hanya ingin menyendiri." 

“Baiklah, lupakan. Yang penting kau selamat. Asal 
Jangan ulangi lagi." 

“Aku janji." 

“Segera datang. Bibi menunggumu." 

“Tentu.” 

Hati Queenza terasa lebih ringan setelah berbincang 
dengan bibinya. Seolah semua sudah kembali seperti sedia 
kala. Seolah dia hidup normal lagi seperti sebelum berusia 


78 


enam belas tahun, meski kenyataannya ada makhluk yang 
tidak masuk akal di kamarnya. 

Oueenza kembali ke kamar lalu menghampiri Kingsley 
yang masih asyik telungkup dengan perhatian mengarah ke 
layar laptop. 

“Apa yang kau pelajari sekarang? Apa ada yang ingin 
kau tanyakan?" tanya Oueenza seraya duduk di sebelah 
Kingsley lalu turut memperhatikan layar laptop. Seketika, 
dia memekik kaget lalu buru-buru menutup laptopnya. 
“Kenapa kau melihat yang seperti itu?!” tanya Oueenza 
dengan nada tinggi dan wajah panas karena malu. 

Bagaimana tidak? Yang dilihat Kingsley ternyata 
gambar-gambar wanita dengan tubuh setengah telanjang 
dan payudara besar. Beberapa -masih mengenakan bra 
namun jelas payudaranya seolah akan tumpah keluar. Dan 
lainnya malah tanpa bra, memamerkan payudaranya dengan 
pose tubuh yang sangat seksi. 

Perlahan Kingsley mengubah posisi tubuhnya menjadi 
duduk bersila di depan Oueenza. “Bukan aku yang 
menyuruh mereka membuka pakaian." 

“Itu aku tahu. Tapi kenapa kau malah mencari gambar 
mereka? Kupikir kau seorang Kaisar yang terhormat." 

“Jangan salahkan aku. Salahkan saja internetnya. Tadi 
aku bosan melihat makanan. Jadi aku mencari minuman 
kesukaanku, susu. Ternyata yang keluar malah penghasil 
SUSU." 

Wajah Oueenza merah padam. Dia tidak tahu harus 
menanggapi bagaimana. Dan lagi, dia tidak bisa menebak 
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apa Kingsley sedang bercanda atau serius karena kepala 
tengkoraknya tidak bisa menampilkan ekspresi. 

Kingsley membelai dagunya dengan ibu jari dan 
telunjuk. “Hmm, ternyata manusia sekarang bukan hanya 
minum susu yang dihasilkan hewan. Tapi juga susu dari ibu- 
ibu manusia. Apa di sekitar sini ada peternakannya?" 

“Peternakan?” ulang Oueenza dengan ekspresi tak 
mengerti. 

“Iya, peternakan ibu-ibu. Aku mau menawarkan diri 
jadi pemerah susunya." 

Oueenza melongo, lalu detik berikutnya dia berseru 
keras seraya memukul Kingsley dengan bantal. “Dasar 
Kingsley mesum! Otak kotor! Kau tidak boleh buka internet 
lagi!" 

Puas memukul Kingsley dengan bantal, Oueenza segera 
membawa laptopnya keluar kamar diiringi gelak tawa 
Kingsley. 

“Arghh, sakit!” Oueenza mengerang sambil menggigit 
bibir. 

“Tahan sebentar.” geram Kingsley, terengah. “Awalnya 
memang sakit. Setelah terbiasa akan terasa enak." 

“Enak kepalamu!" seru Oueenza dengan mata terpejam 
rapat. “Sakit seperti ini dibilang enak." 

“Hanya awalnya saja. Ini juga karena tubuhku belum 
terbentuk sempurna. Makanya kau merasa sesakit ini." 

Tidak ada suara lagi. Hanya deru napas keduanya dan 
sesekali terdengar erangan tertahan dari Oueenza. 
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“Ugh, lubangnya terlalu kecil." 

“Jangan diremas!" Oueenza berusaha mendorong 
Kingsley yang tengah menindihnya. 

“Tahan saja." 

“Kingsley,” erang  Oueenza. Sudut matanya 
mengeluarkan air. 

“Jangan bergerak seperti itu. Aku tidak sanggup lagi." 

Hening. 

“Nah, sudah selesai.” Kingsley menyingkirkan tubuhnya 
yang semula menindih Oueenza sambil membawa segelas 
kecil penuh darah Oueenza. “Fyuh, kau susah sekali disuruh 
diam." 

Oueenza masih terengah dengan posisi telentang. Salah 
satu lengannya kembali terluka akibat kuku tajam Kingsley 
yang menggoresnya. “Dasar tengkorak jahat! Harusnya kau 
tidak langsung menyerangku seperti itu!" 

“Kalau aku minta baik-baik, kau pasti akan mencari 
banyak alasan,” sahut Kingsley enteng seraya meneguk 
darah Oueenza perlahan. 

“Aku tidak akan melakukannya. Aku berniat membeli 
alat suntik. Tapi dasar kau tengkorak jelek yang tidak 
sabaran." 

“Alat suntik?” Kingsley tampak bingung. 

“Kau bisa cari sendiri di internet.” Perlahan Oueenza 
bangun dari posisi berbaringnya. 

Kingsley tampak berbinar. “Aku boleh buka internet 
lagi?" 

Oueenza mendengus. “Terpaksa aku mengizinkan 
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karena siang ini aku harus ke rumah bibiku, Bibi Marlene.” 
Setidaknya Kingsley akan tenang di dalam rumah jika 
ditemani laptopnya. 

Kingsley meneguk habis darah di gelasnya. “Jadi kau 
menggunakan internet untuk mengurungku di sini?” ada 
nada tersinggung dalam suaranya. 

“Kalau tidak di sini, memangnya kau mau ke mana?" 

“Aku mau ikut denganmu." 

Oueenza turun dari ranjang, “Dengan sosok 
mengerikanmu itu? Yang benar saja." 

“Aku tidak suka nada bicaramu, Oueenza," suara 
Kingsley berubah tajam. 

“Kingsley, para manusia di sini akan histeris 
melihatmu. Kau akan jadi tontonan, dan polisi setempat 
akan menangkapmu. Mungkin kau tidak mengerti 
bahayanya. Tapi percayalah, itu akan sangat mengerikan. 
Kau akan merasakan dikurung yang sebenarnya dan 
menjadi bahan penelitian." 

Kingsley terdiam, seolah berusaha mencerna 
penjelasan Oueenza. “Apa itu artinya kau 
mengkhawatirkanku?" 

“Sejujurnya, aku mengkhawatirkan kita berdua. Mereka 
juga tidak akan melepaskanku.” 

“Mereka siapa?" 

“Yah, pemerintah, wartawan, polisi, peneliti. Pokoknya 
mereka.” Queenza mendesah. “Kalau tubuhmu sudah utuh 
kembali seperti yang kau katakan, aku janji akan 
mengajakmu keluar. Aku juga akan mengajakmu ke banyak 
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tempat yang pasti belum pernah kau datangi.” Kali ini 
Oueenza tampak antusias. 

"Sungguh?" 

“Ya, sungguh. Jadi kau bersedia tetap di rumah, kan?” 

“Apa aku punya pilihan lain?” Kingsley mengangkat 
bahu. 

“Good boy." 

Kingsley mendengus. “Memangnya aku anak kecil?" 

“Kau tidak tanya apa artinya? Kau mengerti bahasa 
inggris?" 

Kingsley tersenyum sombong. “Salah satu kemampuan 
alamiku. Aku bisa mengerti banyak bahasa. Itu sebabnya aku 
langsung bisa menyesuaikan diri dengan cara bicaramu yang 
sedikit berbeda." 

Oueenza ternganga takjub. “Ah, benar juga. Cara 
bicaramu tidak kaku seperti dalam novel-novel kuno." Lalu 
dia mengernyit saat mengingat sesuatu. “Tapi kalau begitu, 
harusnya kau tidak kesulitan menyesuaikan diri dengan 
dunia modern, kan?" 

“Kubilang bahasa, Oueenza. Bukan hal-hal baru yang 


belum pernah kutemui. Seperti—" Kingsley mengingat 
penjelasan Oueenza. "Apa nama pasukan keamanan zaman 
sekarang?" 

“Polisi?” 


“Ya, itu. Aku tidak pernah mengenal kata itu. Jadi aku 
tidak memiliki gambarannya di kepalaku.” 

“Oh.” Queenza manggut-manggut, mulai mengerti 
maksud Kingsley. “Apa makhluk dimensi atas yang lain juga 
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bisa?" 

Lagi-lagi senyum sombong Kingsley muncul. “Tidak, 
hanya aku. Bahkan kau sendiri tidak bisa." 

Oueenza merengut. “Ya, sudahlah. Aku harus segera 
bersiap. Sana keluar." Dia segera menarik lengan Kingsley 
lalu mendorongnya keluar kamar, tak menyadari bahwa kini 
tubuh itu tak sekurus sebelumnya. 

Selesai memoleskan sedikit make-up dan menyisir 
rambut, Oueenza sudah siap. Lagi-lagi dia memilih baju 
berlengan panjang untuk menutupi luka-luka di lengannya. 
Dan baru dia sadari, juga ada luka kecil di rahangnya tapi 
tidak terlalu tampak. Mungkin luka itu akibat dia terjatuh di 
hutan. 

Saat berjalan keluar kamar, otak Oueenza merangkai 
cerita untuk menjelaskan kepergiannya pada Bibi Marlene. 
Pasti agak sulit karena terkadang Bibi Marlene lebih mirip 
polisi yang tengah menginterogasi tersangka jika dia ingin 
mengetahui sesuatu. Yah, memang demi kebaikannya. Tapi 
Oueenza ragu menceritakan tentang Kingsley dan makhluk- 
makhluk itu. Jadi lebih baik dia memendamnya sendiri. 

Kening Oueenza berkerut saat tidak menemukan 
Kingsley. Dia bergegas menuju dapur karena khawatir 
makhluk itu bermain-main dengan kompornya. Dan benar 
saja, Kingsley ada di sana, di depan kulkas yang terbuka, 
tampak tengah memperhatikan isi kulkas. 

“Itu kulkas. Lemari pendingin. Bukankah aku sudah 
menjelaskannya padamu?" 
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"Ya, aku tahu." Sahut Kingsley tanpa menoleh. 

“Lalu kenapa di situ?" 

“Aku lapar." 

Oueenza terbelalak. “Kau bisa lapar juga?" 

“Mungkin karena tubuhku mulai utuh. Sekali lagi 
minum darahmu tepat saat bulan purnama, aku akan 
mendapatkan ketampananku kembali,” ujar Kingsley seraya 
meraih apel merah. 

“Kau sangat percaya diri, ya? Aku jadi penasaran 
seperti apa wajah aslimu yang begitu kau banggakan itu." 

Kinglsey mundur seraya menutup pintu kulkas lalu 
berbalik. Gerakannya yang hendak menggigit apel terhenti 
saat melihat Oueenza melotot menatapnya seraya mundur 
beberapa langkah sambil, menutup mulut seolah hendak 
meredam teriakannya. 

“Kenapa?” 

“Kau—kau, terlihat sangat mengerikan seperti orang 
yang baru saja dibakar hidup-hidup.” 

Ya, tubuh Kingsley tidak lagi berupa tulang dan organ 
dalam. Bisa dibilang, tubuhnya sudah utuh kembali layaknya 
manusia, namun dengan telinga yang agak meruncing di 
bagian atasnya dan tanpa rambut. Yang membuatnya 
tampak mengerikan adalah keseluruhan tubuhnya seperti 
daging yang mengelupas karena terbakar. Tidak ada kulit 
luar, membuat warna merah daging bercampur darah 
terlihat jelas. 

Selain itu, keseluruhan matanya berwarna hitam pekat 
dengan titik kecil warna merah di tengahnya. Membuat 


85 


Oueenza merasa seperti berhadapan dengan sosok iblis 
hingga bulu kuduknya meremang. 

“Benarkah?" tanya Kingsley dengan nada dingin. 

Oueenza mengangguk, masih dengan membekap mulut. 

“Terima kasih. Aku jadi tidak lapar lagi.” Kingsley 
mengembalikan apel yang belum dimakannya ke dalam 
kulkas lalu segera pergi melewati Oueenza. 

Perasaan takut Oueenza berubah menjadi perasaan 
bingung. Tapi beberapa saat kemudian, dia meringis 
sekaligus mencibir saat menyadari alasan sikap Kingsley 
yang tampak tersinggung. Segera dia berbalik menghampiri 
Kingsley yang tengah berdiri di depan jendela tinggi, 
mengarah ke halaman belakang. 

“Ehm, aku minta ,maaf. Aku, tidak bermaksud 
menghinamu. Aku hanya kaget karena perubahanmu. Kau 
masih tampan seperti biasa kok.” Oueenza berusaha 
menghibur. 

Kingsley tidak menyahut. Pandangannya mengarah 
lurus pada pohon besar dekat pagar. Otaknya tengah 
memutar kejadian mengerikan saat seorang wanita diikat di 
sebuah pohon lalu tubuh dari pinggang ke bawahnya 
ditumpuk kayu bakar. Masih jelas dalam ingatan Kingsley 
saat wanita itu menjerit kesakitan sambil berteriak 
menyuruh Kingsley pergi sementara dirinya dibakar hidup- 
hidup. 

Mendadak Oueenza kembali merasa takut. Kali ini 
bukan takut terhadap sosok Kingsley. Tapi takut saat 
merasakan aura membunuh yang menguar dari tubuh lelaki 
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itu. Begitu gelap. Begitu pekat. Bahkan jemari Kingsley 
tengah mengepal kuat sementara rahangnya berkedut 
menandakan dia tengah berjuang menahan amarah yang 
menguasai dirinya. 

Oueenza menelan ludah. Apa Kingsley sampai semarah 
itu hanya karena Oueenza berkata dia terlihat mengerikan? 
Padahal sebelumnya Oueenza sering sekali menyebut 
Kingsley kaisar jelek dan dia hanya tampak kesal. 

“Sungguh, aku tidak bermaksud—" 

“Aku tidak suka, Oueenza,” geram Kingsley masih 
dengan tatapan mengarah pada pohon itu. “Jangan katakan 
itu lagi. Kau membuatku teringat pada ibuku yang dibakar 
hidup-hidup di depanku." 

Oueenza terkesiap. , Tidak „menyangka kemarahan 
Kingsley berhubungan dengan hal lain. Sesuatu yang di luar 
bayangan Oueenza, membuatnya tidak tahu harus 
menanggapi bagaimana. 

“Tidak perlu katakan apapun dan tidak perlu bertanya 
apapun mengenai ibuku. Aku tidak ingin membahasnya." 

Oueenza menggigit bibir. Apa Kingsley bisa membaca 
pikiran? 

“Hmm, kalau begitu, apa aku boleh bertanya hal lain 
yang tidak berhubungan dengan ibumu?" 

"Apa?" 

“Kapan kau lahir?" 

Kingsley diam sejenak, ragu untuk menjawab. Tapi 
beberapa detik kemudian, dia berkata, “Saat terjadi perang 
besar antar malaikat." 
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“Hah?” Oueenza melongo. “Kapan itu? Maksudku 
tahunnya." 

“Tahun?” Kingsley menoleh menatap Oueenza sambil 
mengerutkan kening. 

Masih ada sedikit perasaan ngeri di hati Oueenza. Tapi 
dia berusaha bertahan. “Ya, seperti ini.” Oueenza berbalik 
lalu mengambil kalender di dekat meja pajangan dan 
menunjukkannya pada Kingsley. “Nah, sekarang tahun 2018. 
Saat kau lahir tahun berapa?" 

Kingsley berpikir. “Tidak ada tahun seperti itu. 
Mungkin setelah aku tertidur baru dibuat." 

“Tidak ada? Lalu bagaimana kau tahu usiamu?" 

“Hitungan satu tahun sudah ada. Tapi tidak ada yang 
mencatat saat itu tahun berapa. Biasanya yang diingat hanya 
berapa tahun yang sudah kita lewati sejak lahir." 

Oueenza menggaruk kepala tidak mengerti. 

“Sudahlah. Kau bilang harus ke rumah bibimu." 

“Ah, iya. Aku hanya sedikit penasaran.” Oueenza masih 
tidak beranjak dari samping Kingsley. “Apa tidak ada 
peristiwa tertentu yang terjadi di dunia manusia? Mungkin 
aku bisa mencari tahu dari situ. Misalnya sedang terjadi 
perang antara kerajaan itu dan kerajaan ini?" 

“Aku tidak terlalu peduli urusan dunia manusia. 
Bahkan kedatanganku ke dunia manusia bisa dihitung 
dengan jari." 

Oueenza berdecak. Padahal dia sangat penasaran. 

“Tapi aku ingat saat itu ada seorang ratu yang begitu 
dikenal di dunia manusia. Bahkan beberapa makhluk dunia 
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atas turut memujinya." 

"Siapa?" tanya Oueenza antusias. 

“Ratu Cleopatra." 

Cleopatra? 

Sepertinya Oueenza pernah mendengarnya. Tapi lupa 
di mana. Dia akan segera mencarinya di internet begitu 
pulang nanti. 

“Kau tidak jadi pergi?" 

“Eh?” Oueenza kaget lalu nyengir. “Iya, aku pergi." Dia 
berbalik seraya menggerutu, “Tadi tidak mau ditinggal 
sendirian. Sekarang terus-menerus mengingatkan agar aku 
segera pergi." 

Kingsley hanya mendengus mendengar gerutuan 
Oueenza. Setelah diingatkan pada hari kematian ibunya, 
Kingsley merasa ingin sendirian. Selalu seperti itu. Andai 
Oueenza masih memiliki ingatannya di masa lalu, dia pasti 
tidak akan meninggalkannya saat ini. Karena biasanya, 
Kingsley akan memilih menumpahkan banyak darah 
makhluk lain yang tak bersalah untuk meredakan sakit di 
dadanya. Bahkan makhluk lemah seperti manusia sekalipun. 
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Bab 5 


Oueenza baru benar-benar pergi setelah menunjukkan 
baju baru Kingsley dan memastikan makhluk yang mengaku 
kaisar itu tahu cara menggunakannya. Tapi baru beberapa 
langkah berjalan, dia mulai berpikir apa baju yang dibelinya 
tidak terlalu kecil mengingat Oueenza sengaja mencari baju 
yang pas dengan ukuran tubuh tengkorak Kingsley. 

Langkah Oueenza melambat. Tapi kemudian dia 
menggeleng pelan seraya berjalan lebih cepat. Mencari tahu 
baju yang dibelinya muat atau tidak untuk Kingsley 
bukanlah urusan mendesak. Saat ini Oueenza hanya harus 
mendahulukan Bibi Marlene sebelum sang Bibi memutuskan 
untuk datang ke rumah Oueenza. 

Rumah Bibi Marlene sekitar 10 km dari rumah 
Oueenza. Kalau sedang libur sekolah, Oueenza suka naik 
sepeda ke rumah sang Bibi. Atau naik mobil bersama orang 
tuanya. Tapi saat ini Oueenza sedang tidak ingin bersepeda 
dan dia belum bisa mengemudi. Jadi satu-satunya pilihan 
adalah berjalan kaki hingga perempatan sekitar setengah 
km dari rumahnya lalu naik kendaraan umum. 

Kini Oueenza sudah melewati minimarket tempatnya 
berbelanja tadi pagi. Dia jalan dengan santai, menikmati 
udara segar yang berembus. Meski matahari lumayan terik, 
pepohonan yang sengaja ditanam di pinggir jalan menghalau 
cahayanya agar tak menyengat kulit, membuat Oueenza tak 
menyesal memilih berjalan. 

Ditengah asyiknya Oueenza menikmati angin yang 
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menggoda rambutnya, ada kejanggalan yang dia rasakan. 

Kenapa suasana di sekitarnya mendadak tampak 
sangat sepi seperti dini hari? Padahal sekarang sudah 
saatnya jam makan siang dan jam pulang beberapa sekolah. 
Harusnya jalanan ini cukup ramai seperti biasa. 

Menelan ludah, Oueenza menoleh tanpa menghentikan 
langkah. Jalanan di belakangnya juga sangat sepi. Tak 
tampak seorang pun, dan sepertinya hewan-hewan juga tak 
berani mendekat. 

Oueenza mempercepat langkah seraya menghapus 
segala pikiran buruk yang menguasai otaknya. Namun 
langkahnya terhenti melihat dua orang lelaki berdiri sekitar 
lima meter di depannya, juga di atas trotoar, dengan senyum 
mengerikan di bibir. Senyum yang jelas ditujukan untuk 
Oueenza. 

Sekilas, dua lelaki itu seperti manusia biasa pada 
umumnya. Penampilannya juga sangat manusiawi dengan 
kaus santai dan celana jins. Tapi aura yang menguar dari 
tubuhnya menunjukkan bahwa mereka bukanlah manusia. 

Pura-pura tidak menyadari bahwa mereka berbeda, 
Oueenza turun dari trotoar lalu kembali berjalan santai. 
Jantungnya berdegup semakin kencang di tiap langkah yang 
membuatnya semakin dekat dengan mereka. Tubuh 
Oueenza merinding merasakan tatapan keduanya yang 
menelusuri tubuhnya. Bukan jenis tatapan lelaki yang 
tertarik dengan wanita secara seksual. Jelas tatapan itu 
seperti orang kelaparan yang tengah memandangi makanan 
lezat. 
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Semakin mendekati mereka, Oueenza mulai bertanya- 
tanya apakah dirinya tolol? Kenapa dia tidak berbalik lalu 
berlari cepat mencari bantuan tadi? Memangnya kalau 
mereka berpikir dirinya tidak tahu bahwa mereka berbeda, 
maka ia akan selamat? Seharusnya Oueenza belajar dari 
pengalaman bahwa yang makhluk-makhluk itu inginkan 
hanya memakan dirinya. 

Tinggal beberapa langkah lagi mencapai tempat kedua 
orang itu berdiri di trotoar, nyali Oueenza sudah menguap. 
Dia segera berbalik lalu berlari secepat mungkin. Namun 
baru beberapa langkah, Oueenza berhenti saat melihat 
empat lelaki lain sudah berdiri sekitar tiga meter di 
depannya, menghadang jalannya. 

Panik, Oueenza menoleh ke. belakang. Rupanya dua 
lelaki tadi juga sudah turun dari trotoar dan berdiri 
menunggu di belakangnya. 

Rasanya saat ini Oueenza ingin menangis. Tapi dia 
menahan diri untuk tidak melakukan hal itu. Dia tidak boleh 
menunjukkan kelemahannya di depan mereka. 

Menaikkan dagu dan memberanikan diri menantang 
tiga pasang mata di depannya, Oueenza bertanya. “Siapa 
kalian? Kenapa menghadang jalanku?" 

Lelaki yang berdiri di tengah terkekeh sementara 
empat lainnya hanya menyeringai geli. 

“Kami hanya orang-orang yang tanpa sengaja 
menemukan madu lezat dan tertarik mencicipinya,"” sahut 
lelaki yang tadi terkekeh. 

“Kalau begitu mengapa menghadang jalanku? Apa 


92 


madunya menempel di tubuhku?" 

“Lebih dari itu, Nona. Kaulah madunya." 

“Aku tidak mengerti maksudmu." 

“Kalau begitu ikut saja bersamaku dan akan 
kutunjukkan bagaimana cara menikmati dirimu, Nona." 

“Ini namanya pelecehan. Pergi sebelum aku berteriak." 
Oueenza masih mempertahankan nada tenangnya. 

Kali ini lelaki itu tertawa keras. “Silakan berteriak 
sepuasmu, Nona. Aku tidak keberatan menunggu. Asal 
jangan terlalu lama." 

Apa yang terjadi? Kenapa mereka tidak takut dirinya 
berteriak? Apa yang sudah mereka lakukan pada orang- 
orang di daerah itu? Atau, apa yang sudah mereka lakukan 
pada dirinya? Apa ia dibawa kembali ke dimensi atas? Tapi 
kenapa semua ini persis seperti jalanan yang biasa dia 
lewati? 

Pertanyaan-pertanyaan itu menyerbu benak Oueenza. 
Dia sampai susah bernapas karena memikirkannya dan 
sama sekali tidak menemukan jawaban. Dan yang paling 
mengerikan dari semua pertanyaan itu, apa kali ini dirinya 
bisa selamat? 

Kingsley. 

Mendadak Oueenza teringat sosok makhluk itu. 
Bagaimana nasib Kingsley kalau Oueenza mati saat ini? Apa 
dia bisa lekas menyesuaikan diri dengan lingkungan 
modern? Lalu bagaimana dia menghadapi manusia-manusia 
di daerah ini dengan tubuh yang belum sempurna seperti 
itu? 
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“Kenapa diam? Bukankah kau ingin berteriak. Cepat 
lakukan karena waktumu semakin habis." 

Seperti mendapat angin segar, Oueenza menarik napas 
panjang lalu berteriak keras. “KINGSLEY!!" 

Kelima lelaki yang kini mengelilingi Oueenza tertawa. 
Beberapa saat kemudian, lelaki yang tampak seperti 
pemimpinnya berkata, “Apa itu nama kekasihmu?" dia 
terkekeh pelan. “Maafkan aku. Sepertinya aku lupa 
mengatakan bahwa kau tidak sedang berada di dunia 
manusia. Kau berada di antara alam gaib dan alam manusia. 
Tempat di mana makhluk dimensi atas terkuat sekalipun 
tidak bisa memasukinya kecuali salah seorang kaum kami 
yang membawanya." Mata lelaki itu berkilat tajam. “Tempat 
di mana teriakanmu hanya akan, mengundang rasa 
penasaran kaum kami yang lain." 

DEG. 

Oueenza limbung. Mendadak dia pening dengan 
keringat dingin mengalir deras di punggungnya. Apa 
memang ini adalah akhirnya? 

“Kurasa sudah cukup—" 

Oueenza melirik ruang kosong di antara para makhluk 
itu. Tanpa pikir panjang lagi dia berlari cepat melalui celah 
itu 

“Huh, merepotkan." Lelaki itu melirik salah satu anak 
buahnya lalu mengedikkan dagu ke arah Oueenza. Lelaki 
yang diberi isyarat menyeringai lalu bergerak secepat kilat. 

Langkah Oueenza terhenti melihat salah seorang lelaki 
yang tadi berdiri di belakangnya, dalam sekejap mata sudah 
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ada di hadapannya. 

Takut, Oueenza melangkah mundur. Namun— 

CRAASH! 

Oueenza ternganga dengan mata berkaca-kaca. 
Perlahan matanya bergerak turun, menatap tangan berkuku 
jari panjang yang menembus perut Oueenza dari belakang. 

Kingsley meringis merasakan baju baru yang dibelikan 
Oueenza membungkus tubuhnya dengan sangat ketat. Dia 
sempat berpikir untuk tetap mengenakan pakaian 
sebelumnya namun urung mengingat itu adalah pakaian 
bekas makhluk Ogre menjijikkan. 

Selesai dengan urusan pakaian, Kingsley membuka 
pintu dan memutuskan, .berjalan-jalan sebentar. Dia 
mengabaikan peringatan Oueenza untuk tetap berada di 
rumah. Hatinya masih panas dan sakit. Dia butuh melakukan 
sesuatu untuk meredakannya. 

Dunia manusia tempatnya berada cukup padat 
penduduk. Banyak orang berlalu lalang dengan 
kesibukannya masing-masing. Beberapa kali Kingsley 
terbelalak melihat benda-benda aneh berjalan di sekitarnya. 
Tapi dia sudah belajar dari pengalaman. Dia akan tetap 
bersikap tenang dan tidak heboh seperti saat melihat benda 
kotak di rumah Oueenza. 

Beberapa saat kemudian, Kingsley sudah mengambil 
kesimpulan. Manusia telah membuat benda aneh beroda 
untuk menutupi langkah kaki mereka yang lambat. Dia 
segera mencatat dalam hati untuk mencari tahu nama benda 
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itu di internet begitu pulang ke rumah Oueenza. 

Satu benda lagi yang membuatnya takjub. Benda kotak 
kecil yang dimiliki hampir semua orang. Dia ingat Oueenza 
juga punya tapi belum sempat bertanya apa gunanya. Dari 
pengamatan sekilas, sepertinya benda itu bisa berbicara 
karena banyak orang yang berbincang dengannya. 

Kingley yakin itu benda ajaib yang bisa memberi 
petunjuk pada pemiliknya. Seperti bola kristal milik salah 
seorang Malaikat kenalannya. Malaikat itu suka berbicara 
dengan bola kristalnya. Bertanya banyak hal. Bahkan 
tentang kejadian yang mungkin terjadi di masa depan. 

Senyum Kingsley merekah. Dia tidak menyangka kaum 
manusia sudah bergerak sejauh itu. Dia pasti akan meminta 
Oueenza mengajari cara menggunakannya. 

Kingsley terus berjalan tenang dan para manusia di 
sekelilingnya pun sama. Tidak ada yang menghiraukan 
keberadaan Kingsley seolah dia tidak ada. 

CRAASH! 

Langkah Kingsley membeku. Perlahan dia menunduk, 
menatap perutnya yang berdarah dan terasa perih. Dia tidak 
tahu apa yang terjadi. Tapi satu nama langsung merasuk ke 
benaknya. 

OUueenza. 

Apa yang terjadi dengan gadis itu? Apa ada seseorang 
yang menyerangnya? Lalu, kenapa Kingsley juga mengalami 
luka yang dialami Oueenza? Dulu hal ini tidak terjadi bahkan 
meski mereka sudah bercinta. 

Pertanyaannya sama sekali tidak mendapat jawaban. 
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Dan entah mengapa, dada Kingsley mulai terasa sesak dan 
semakin pedih. Beberapa detik kemudian, dia terbatuk 
dengan disertai darah yang keluar dari mulutnya. 

Sial. Ini bukan rasa sakit biasa. Luka ini benar-benar 
mempengaruhi dirinya. Jika dibiarkan, mungkin Kingsley 
dan Oueenza akan meninggal. Sesuatu yang sangat aneh 
mengingat mereka memiliki kekuatan abadi. 

Tak membuang waktu lagi, Kingsley memejamkan 
mata, membiarkan indera  penciumannya bekerja 
mengendus udara. Mencari tahu makhluk jenis apa yang ada 
di sekitar situ selain manusia. 

Detik berikutnya, mata Kingsley terbuka lebar. 
Perasaan geram menyelimuti hatinya begitu menyadari 
makhluk jenis apa yang tengah menyakiti Oueenza. 

Banshee. 

Satu-satunya makhluk yang bisa hidup di antara alam 
gaib dan alam manusia. Mereka sejenis roh. Tapi memiliki 
wujud layaknya manusia dan makhluk dari dimensi atas, 
tidak seperti wujud roh pada umumnya yang tak bisa 
disentuh. 

Yang membuat Kingsley geram, tidak ada yang bisa 
masuk ke alam mereka kecuali kaum Banshee sendiri yang 
membawanya. Seperti saat ini. Kingsley bisa merasakan ada 
beberapa Banshee namun tidak bisa melihat wujudnya, 
menandakan makhluk itu sedang berada di sekitar situ 
namun di dunia mereka sendiri. Dan samar-samar juga 
terasa aroma Oueenza yang sebelumnya tidak disadari 
Kingsley. 
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Dalam keadaaan bingung harus melakukan apa, 
Kingsley ingat bahwa dulu dia bisa berada di tempat 
Oueenza berada hanya dengan konsentrasi memikirkan 
gadis itu. Tapi itu setelah mereka bercinta. Entah apa 
sekarang bisa berhasil. Dia tidak akan pernah tahu sebelum 
dicoba, kan? 

Menenangkan diri, Kingsley kembali menutup mata. 
Dia fokus memikirkan Oueenza dan berharap berada di 
manapun tempat gadis itu sekarang. Terasa angin lembut 
menyelubungi dirinya. Hanya sekejap. Lalu semuanya terasa 
hening. Seolah para manusia di sekitar Kingsley tadi lenyap 
ditelan bumi. 

“Astaga, ini benar-benar lezat." 

“Kenapa kau mencicipi darahnya lebih dulu?" 

“Maaf. Aku tidak bisa menahan diri." 

Perlahan kelopak mata Kingsley terangkat, 
menampakkan mata hitam pekat dengan titik merah di 
tengahnya. Rahang Kingsley berkedut menahan amarah 
melihat tubuh Queenza tergeletak pingsan bersimbah darah 
beberapa meter di depannya dengan lima Banshee di 
sekitarnya. 

“Berani sekali kalian menyentuh milikku." Suara 
Kingsley tenang. Tapi aura membunuh menguar tajam dari 
seluruh tubuhnya. 

Serentak lima Banshee itu menoleh dan tampak raut 
kaget menyelimuti wajah mereka melihat makhluk yang 
bukan kaum mereka ada di sana. Dan lagi, makhluk itu 
terlihat sangat mengerikan dengan tubuh yang seolah baru 
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dibakar. 

“Bagaimana kau bisa ada di sini?" salah seorang lelaki 
yang tampak seperti pimpinan mereka bertanya. 

“Apa itu kalimat terakhirmu sebelum menjemput ajal?" 

“Lancang sekali!" 

Baru saja lelaki itu hendak memberi isyarat pada anak 
buahnya agar menyerang, mendadak Kingsley sudah ada di 
depannya. Dia hanya bisa terbelalak dengan mata melebar 
saat jari berkuku panjang Kingsley menancap dadanya lalu 
dua detik kemudian kembali ditarik keluar dengan jantung 
berdenyut milik lelaki itu dalam genggaman. 

Teriak kaget terdengar dari empat Banshee yang lain. 
Mereka serentak berbalik hendak menyelamatkan diri 
namun Kingsley kembali bergerak,cepat. Tangan kanannya 
terentang lalu bergerak ke kiri seolah menyapu nyamuk dari 
hadapan. Mendadak angin keras muncul lalu menyapu 
keempat Banshee hingga terlempar ke samping. Jatuh saling 
menindih di trotoar seberang jalan. Sebelum mereka sempat 
berdiri, Kingsley menghampiri mereka dalam satu kedipan 
mata. 

“Ampun, Tuan. Kami hanya menjalankan perintah," 
salah seorang lelaki itu memohon pada Kingsley. 

Kingsley bukan orang baik. Dari dulu begitu. Dia tidak 
pernah punya belas kasihan. Kecuali pada dua wanita dalam 
hidupnya. Oueenza dan ibunya. Kalaupun Kingsley pernah 
mengampuni orang yang hendak dibunuhnya, pasti karena 
desakan dua wanita itu. Malangnya keempat Banshee di 
depan Kingsley karena mereka harus berhadapan dengan 
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Kingsley yang tidak mungkin memberi ampunan. 

“Siapa yang tadi melukai gadisku?" 

“Dia!” lelaki yang tadi memohon langsung menunjuk 
temannya dan segera diangguki dua Banshee yang lain. 

Orang yang ditunjuk terbelalak, menatap tak percaya 
pada tiga banshee yang lain. Ada sorot terluka karena 
merasa dikhianati dalam matanya. 

Tanpa kata lagi, Kingsley mendekati banshee yang 
ditunjuk. Lelaki itu tampak hendak mengatakan sesuatu 
namun Kingsley sudah lebih dulu memelintir kepalanya, 
menciptakan suara berderak tulang patah. Bahkan makhluk 
malang itu tidak bisa berteriak untuk sekedar melampiaskan 
rasa sakitnya. 

Tapi tentu saja tidak cukup, sampai di situ. Dengan 
sekali sentak, Kingsley menarik lepas kepala lelaki itu dari 
tubuhnya, membuat seru ketakutan kembali terdengar dari 
tiga banshee yang masih tersisa. 

Tangan kiri Kingsley masih menggenggam rambut 
banshee yang baru dibunuhnya. Darah menetes-netes dari 
bagian leher si banshee yang sudah pisah dengan tubuhnya. 
Kingsley bertekad tidak akan menyisakan seorang pun. Tapi 
langkahnya terhenti saat merasakan napasnya semakin 
berat dan kian pedih. 

Dirinya dan Oueenza sekarat! 

Sadar tidak punya banyak waktu lagi, Kingsley 
melempar kepala di tangannya ke arah tiga banshee itu 
hingga mereka berteriak ketakutan seraya menghindar. 
“Ingat baik-baik. Gadis itu milikku! Katakan pada semua 
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makhluk yang kalian kenal agar tidak mengganggu gadis 
itu." Setelah mengatakan kalimat tegas itu, Kingsley berbalik 
menghampiri Oueenza, mengabaikan ucapan terima kasih 
ketiga banshee. 

Sejenak Kingsley berlutut di samping tubuh Oueenza 
lalu meraih gadis itu ke dalam dekapannya. Sama seperti 
saat datang tadi dia memejamkan mata. Kali ini tujuannya 
adalah kembali ke rumah Oueenza. 

Dengan napas putus-putus, Kingsley membaringkan 
tubuh Oueenza di ranjang. Dadanya begitu sakit seolah 
jantungnya ditarik perlahan. Rasa sakit fisik yang tidak 
pernah Kingsley rasakan seumur hidup. 

Jujur, Kingsley-tidak tahu harus melakukan apa untuk 
menyelamatkan mereka berdua. Lalu dia ingat bahwa darah 
Oueenza bisa menyembuhkan luka fisik. Tapi, bagaimana 
dengan gadis itu sendiri? Dia tidak bisa menyembuhkan diri 
sendiri. Kalau dulu, luka-luka fisik yang dialami Oueenza 
bisa sembuh setelah mereka bercinta. Tapi mereka tidak 
mungkin bercinta sekarang, dalam kondisi tubuh Kingsley 
yang belum sempurna. 

Mendadak sesuatu melintas di benak Kingsley. Kalau 
dirinya bisa sembuh dengan meminum darah Oueenza, 
akankah Oueenza juga sembuh dengan meminum darahnya? 

Ide itu tidak pernah terpikirkan sebelumnya. Bahkan 
dulu pun mereka tidak pernah melakukannya. Karena itu, 
Kingsley tidak tahu cara ini bisa berhasil atau tidak. Tapi 
tidak ada salahnya dicoba, kan? Sama seperti yang dia 
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lakukan untuk masuk ke alam banshee tadi. 

Memaksakan tubuhnya yang mulai lemas bergerak, 
Kingsley menunduk di atas perut Oueenza lalu menghisap 
darah gadis itu dengan rakus. Selanjutnya dia menggigit 
lidahnya sendiri, menunggu sebentar hingga darah 
terkumpul, lalu mengarahkan mulutnya ke mulut Oueenza. 

Oueenza tidak pernah merasa sesegar ini saat baru 
terjaga dari tidurnya. Seolah tubuhnya dipenuhi energi yang 
membuatnya merasa ringan dan bersemangat. Perlahan dia 
menggeliat, lalu mengubah posisi berbaringnya menjadi 
duduk. 

Kening Oueenza berkerut bingung. Dia tidak ingat 
kapan naik ke ranjang lalu tidur. Ingatan terakhirnya adalah 
saat dia berjalan hendak menuju rumah Bibi Marlene. Tapi 
dalam perjalanan tiba-tiba lima lelaki— 

Refleks Oueenza terkesiap seraya menutup mulut 
dengan kedua tangan. Tubuhnya mendadak menggigil saat 
memorinya memutar kejadian itu. Terutama ketika tangan 
salah satu makhluk itu menusuk perutnya dari belakang. 

“Kau baik-baik saja?" 

Suara yang familiar itu membuat Oueenza buru-buru 
menoleh hendak mengadu. “Kingsley! Ada orang—" Seketika 
Oueenza tertegun melihat sesosok pria sangat tampan 
duduk di ranjang di sebelahnya. 

Tanpa sadar, Oueenza mundur menjauh. Ketampanan 
pria itu membuatnya takut. Dia yakin pria di depannya 
bukanlah manusia. Matanya berwarna biru langit dan 
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menyorot tajam. Alisnya tampak membentuk garis lurus 
yang tegas. Hidungnya ramping seperti kayu yang dipahat. 
Bibirnya melengkung bagai ombak. Lebih tebal di bagian 
bawah, membuatnya terlihat sangat seksi dan mengundang. 
Bahkan telinganya yang tampak tidak biasa—sedikit 
meruncing di bagian atasnya—sama sekali tidak 
mengurangi kesempurnaan wajah itu. Malah membuatnya 
terlihat semakin menarik. 

Salah satu alis hitam pria itu terangkat melihat reaksi 
Oueenza. “Kau takut padaku?" 

Ada nada geli dalam suara lelaki itu yang membuat 
Oueenza kian takut. Bukankah psikopat cenderung senang 
calon korbannya ketakutan? Apalagi Oueenza semakin jelas 
merasakan aura gelap yang menyelubungi lelaki itu. 

"Siapa kau? Apa kau salah satu makhluk yang 
menginginkan darahku?" Oueenza berhasil membuat 
suaranya terdengar tegas dan tidak bergetar. 

Bibir seksi itu membentuk senyum tertahan yang 
membuat wajah bak bangsawannya terlihat lebih ramah. 
“Apa kubilang. Aku sangat tampan. Sekarang kau 
mengakuinya, kan?" nadanya terdengar sombong. 

Selama beberapa saat, Oueenza hanya terus 
memandangi lelaki itu. Perlahan tatapannya beralih dari 
wajah yang bisa membuat wanita hamil langsung 
melahirkan. Baiklah, dirinya berlebihan. Tapi yang jelas, 
Oueenza ingat betul pakaian yang dikenakan lelaki itu 
adalah pakaian yang dibelikan Oueenza untuk Kingsley. 

“King—Kingsley?" tanya Oueenza ragu. 
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Kali ini lelaki itu tersenyum lebar. Menampakkan gigi- 
gigi putih yang terawat. “Ya, siapa lagi?" 

“Kau operasi plastik?" mata Oueenza melebar. 

“Tentu saja tidak. Bahkan dokter terhebat pun tidak 
akan bisa menciptakan wajah sempurna seperti wajahku." 
Lelaki itu nyengir. 

Mata Oueenza menyipit curiga. “Kau tidak mungkin 
Kingsley.” 

Lagi-lagi, salah satu alis lelaki itu terangkat. 
Membuatnya tampak lebih memikat. “Kenapa tidak?” 

“Kingsley tidak mungkin mengerti operasi plastik atau 
dokter. Dia pasti akan bertanya.” 

Mata lelaki yang mengaku Kingsley itu berkilat geli. 
Warna birunya jadi lebih. cerah. “Ya, aku juga tidak 
menyangka. Seharusnya kita bercinta dulu, baru bisa 
bertukar kenangan. Tapi ternyata kita bisa melakukannya 
hanya dengan bertukar darah. Bahkan kau yang terluka 
parah bisa sembuh dengan cara itu. Ini semua di luar 
pengetahuanku,” Kingsley angkat bahu. 

“Jadi—kau benar-benar Kingsley?” 

Dia mengangguk pelan. 

“Astaga, ini gawat!” seru Oueenza, mendadak turun dari 
ranjang lalu berjalan mondar-mandir. 

Kening Kingsley berkerut bingung. “Apanya yang 
gawat? Bukankah bagus tubuhku kembali utuh? Kau tidak 
perlu khawatir akan ada orang-orang yang menangkapku 
untuk dijadikan bahan penelitian." 

“Itu dia masalahnya. Kau—" Oueenza berhenti seraya 
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menunjuk wajah Kingsley. “Kau terlalu tampan untuk jadi 
manusia." 

Kingsley berdehem seraya menegakkan punggung 
dengan sikap bangga. “Dari awal aku sudah bilang. Aku 
sangat tampan." 

“Pokoknya aku tidak mau terlihat jalan bersamamu." 

“Kenapa?" tanya Kingsley bingung. 

“Aku tidak mau jadi pusat perhatian juga,” Oueenza 
mendesah. 

Kingsley ternganga. “Saat aku jelek kau tidak mau jalan 
bersamaku. Saat tampan kau tetap tidak mau jalan 
bersamaku. Jadi kau ingin aku seperti apa?!" 

Oueenza tersentak mendengar nada membentak 
Kingsley. Tapi beberapa saat.kemudian, dia tertawa geli. 

“Kenapa malah tertawa? Bilang saja kalau kau tidak 
mau terlihat bersamaku tidak peduli aku tampan atau jelek,” 
nadanya terdengar merajuk. 

“Lucu saja. Akhirnya kau mengakui bahwa sebelumnya 
wajahmu jelek," Oueenza tertawa lebih keras. 

“Sama sekali tidak lucu." Kingsley turun dari ranjang 
lalu bergegas keluar kamar. 

Tawa Oueenza berhenti. Dia meringis menatap pintu 
kamar yang tertutup. “Apa dia benar-benar marah hanya 
karena aku tidak mau terlihat bersamanya?" 

Tak bisa dipungkiri, ada perasaan senang di hati 
Oueenza. Bagaimana tidak? Lelaki tampan itu merajuk 
karena hal itu. Bukankah harusnya dia yang tidak mau 
terlihat jalan bersama wanita biasa seperti Oueenza? Dasar 
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aneh! Meski dia sudah memiliki kenangan Oueenza yang 
bisa membuatnya beradaptasi lebih mudah dengan dunia 
modern, dia tetap saja aneh. 

Hah?! 

Mata Oueenza melebar saat dirinya menyadari sesuatu 
yang sebelumnya ia lewatkan. 

Kingsley memiliki kenangan Oueenza! 

Kenangan yang mana? Apa dia juga tahu bahwa 
Oueenza dulu pernah membayangkan menikah dengan salah 
satu aktor tampan pujaannya? Oueenza bahkan 
membayangkan dirinya yang dicium aktor itu saat 
menonton salah satu filmnya. 

Seketika wajah Oueenza merah padam karena malu. 
Otaknya berputar cepat, mengingat-ingat apa dia pernah 
memikirkan sesuatu yang lebih parah dari sekedar ciuman. 
Astaga! Ini benar-benar memalukan. 

Oueenza berniat segera keluar kamar untuk bertanya 
pada Kingsley. Tapi perhatiannya terpaku pada jendela 
kamar yang terbuka. Seketika matanya terbelalak kaget 
melihat di luar sudah gelap. 

“Bibi Marlene,” gumam Oueenza seraya menyambar 
jaket dari gantungan baju lalu bergegas keluar kamar. 

“Kingsley!” seru Oueenza seraya bergegas menuju 
dapur. Tiba di dapur, dia membuka kulkas lalu mengambil 
botol air mineral yang langsung diteguknya tanpa 
menggunakan gelas. 

“Kenapa mencariku?" 

Oueenza memekik kaget hingga terbatuk-batuk. Dia 
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sama sekali tidak menyadari bahwa Kingsley sedang duduk 
di kursi meja makan sambil menyantap anggur. “Sejak kapan 
kau di situ?" 

“Aku sudah di sini sebelum kau keluar kamar sambil 
teriak-teriak." 

Oueenza meringis seraya meletakkan kembali botol air 
ke dalam kulkas. Dia bisa mendengar jelas nada merajuk 
dalam suara Kingsley. Rupanya lelaki itu belum melupakan 
pembicaraan mereka tadi. 

“Dengar, aku harus ke rumah Bibi Marlene. Dia pasti 
bingung dan khawatir karena aku tidak datang siang tadi." 

“Lalu?” 

“Hah?” tanya Queenza tidak mengerti. 

“Lalu kenapa kau memberitahu hal itu padaku? Kalau 
mau pergi, pergi saja." Kingsley mengibaskan tangan tanda 
mengusir lalu kembali menikmati anggurnya. 

Astaga! Dia kalau merajuk benar-benar seperti anak 
kecil. 

"Yah, aku hanya berpamitan. Agar kau tidak bingung 
mencariku." 

“Untuk apa aku mencarimu?" terdengar nada mengejek 
dari pertanyaan itu. 

Oueenza berdecak. “Ya, sudah. Aku pergi saja." 

Sebelum Oueenza keluar dari dapur, Kingsley bertanya, 
“Kau tetap tidak mau kutemani setelah kejadian tadi siang?" 

Oueenza tertegun. “Iya, kau benar. Aku tidak bisa pergi 
sendiri. Apalagi sekarang sudah malam." 

Kingsley menahan senyum. Akhirnya mau tidak mau 
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Oueenza akan tetap jalan bersamanya. 

“Kalau begitu, bisakah kau menemaniku ke rumah Bibi 
Marlene? Tapi tolong jaga jarak beberapa meter di 
belakangku." Wajah Oueenza tampak penuh harap. 

Senyum Kingsley langsung lenyap. “Jangan bicara lagi 
denganku." Segera dia berdiri lalu berderap menuju kamar 
Oueenza. 

BRAKK! 

Oueenza tersentak kaget mendengar suara pintu yang 
ditutup keras. 

Sepertinya perubahan yang dialami Kingsley bukan 
hanya terjadi pada tubuhnya. Selain menyerap kenangan 
Oueenza, tampaknya Kingsley juga berubah seperti anak 
kecil yang gampang, merajuk. Atau memang seperti itukah 
sifat aslinya? 

Tidak mau terlalu lama memikirkan tingkah kekanakan 
Kingsley, Oueenza bergegas menuju pintu depan. Namun 
langkahnya terhenti kurang dari tiga meter dari pintu. 
Mendadak perasaan takut melingkupi dirinya. Bagaimana 
jika ada yang menyerangnya lagi? Akankah kali ini Kingsley 
bisa menyelamatkan dirinya tepat waktu lagi? 

Ah, iya. Yang tadi siang saja Oueenza belum tahu 
bagaimana cara Kingsley menyelamatkannya. Dia pasti akan 
bertanya nanti. Tapi sekarang yang paling penting menemui 
Bibi Marlene. 

Seraya menghela napas sejenak, Oueenza meyakinkan 
diri. Tidak akan ada yang terjadi. Dirinya pasti tiba di rumah 
Bibi Marlene dengan selamat. Mungkin mereka akan 
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berbincang sejenak ditemani kue dan teh hangat. Lalu 
Oueenza akan berpamitan pulang. Mungkin menginap jika 
sudah terlalu malam. Ya, sesederhana itu. Tidak akan ada hal 
buruk yang terjadi. 

Dengan penuh tekad, Oueenza kembali bergegas. Dia 
segera membuka pintu depan lalu menutupnya lagi. Kakinya 
sudah siap bergerak cepat melintasi jalanan beraspal di 
depan rumahnya. Namun tubuhnya membeku dengan 
tatapan bingung ke arah sekelilingnya. 

“Oueenza, kaukah itu?" suara Bibi Marlene terdengar 
mendekat. “Astaga, akhirnya kau datang juga. Bibi sudah 
cemas menunggumu sejak siang." 

Oueenza melongo dengan tatapan mengarah pada 
wajah khawatir sang Bibi. Apa yang sebenarnya terjadi? 
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Bab 6 


Beberapa makhluk dari dimensi atas—yang sekarang 
lebih dikenal dengan sebutan  Immorland—masih 
memperhatikan langit malam yang mendadak berubah lebih 
pekat daripada biasanya. Sesekali tampak kilat merah 
menyambar, membuat langit tampak akan terbelah. 

Suasana mencekam ini sudah terjadi sejak siang tadi. 
Langit yang sebelumnya cerah mendadak berubah hitam 
seolah mendung tengah menggantung. Keadaan itu terus 
bertahan hingga kini, membuat para makhluk yang disebut- 
sebut jauh lebih kuat dari manusia itu merasa ketakutan. 

Di kerajaan Ackerly pun tak jauh beda. Semua orang 
diliputi perasaan ngeri. Dalam hati.bertanya-tanya apa yang 
tengah terjadi. Sebagian besar malah tak berani keluar 
istana, memilih hanya mengintip keadaan di luar. 

Kevlar Kaiven—makhluk dari kaum guardian yang 
menguasai kerajaan Ackerly saat ini—juga melakukan hal 
yang sama. Dia tengah menatap langit dari balkon istana, 
didampingi empat panglima guardian andalannya. 

“Dia sudah kembali.” Gumaman Kevlar membuat 
keempat panglimanya mengerutkan kening. 

“Siapa yang Anda maksud, Yang Mulia?" tanya Rigel, 
salah satu panglimanya yang sangat menyukai pistol, alih- 
alih menggunakan pedang seperti panglima yang lain. 

Ya, di zaman modern seperti sekarang, di Immorland 
pun mengikuti perubahan yang dibuat manusia. Mulai dari 
pakaian hingga alat-alat yang dibutuhkan sehari-hari. 


110 


Kecuali bangunan istana yang masih mempertahankan 
keasliannya. Jadi tidak heran jika menemukan banyak 
kendaraan seperti di dunia manusia. Walau makhluk 
Immorland memiliki kekuatan, namun teknologi yang dibuat 
manusia bisa membantu meringankan kegiatan mereka 
sehari-hari. 

“Kingsley. Makhluk hasil percobaan yang dulu berusaha 
dibunuh para penduduk Immorland. Dia sudah kembali." 

Lagi-lagi keempat panglima itu hanya terdiam dengan 
perasaan bingung. Mereka sama sekali tidak mengerti siapa 
yang dimaksud raja mereka. 

Seolah mengerti mengapa keempat panglimanya 
terdiam, Kevlar melanjutkan. “Tidak heran kalian merasa 
asing dengan namaiitu. Dia sudah.cukup lama tertidur. Jauh 
sebelum kalian lahir.” 

Memang jika dibandingkan usia Kevlar, keempat 
panglima itu termasuk masih sangat muda. Usia mereka 
mungkin tidak sampai seperempat usia Kevlar. Kevlar 
dikenal sebagai salah satu tetua yang berhasil menegakkan 
kedamaian di Immorland setelah perang besar terjadi. Tidak 
heran usia Kevlar bisa sangat panjang mengingat bangsa 
guardian saat ini merupakan bangsa dengan usia terpanjang 
meski tidak abadi. 

"Yang Mulia, Anda tadi bilang 'percobaan'. Apa 
maksudnya?” Eoghan—panglima guardian dengan tato 
sayap malaikat di salah satu sisi lehernya—bertanya 
penasaran. 

Tampak kilat merah kembali menyambar di langit, 
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membuat suasana menjadi gelap terang selama beberapa 
saat. 

“Di dalam tubuhnya mengalir darah seluruh makhluk 
Immorland, bahkan juga manusia. Ayahnya adalah seorang 
malaikat gila yang terobsesi pada kekuatan. Menurut cerita, 
ibunya yang seorang manusia diharuskan meminum darah 
dari seluruh makhluk selama kehamilan. Begitu perbuatan 
malaikat gila itu diketahui, kaum malaikat berbondong- 
bondong turun dari kerajaan mereka untuk mencari 
keberadaannya. Begitu ketemu, dia langsung mendapat 
hukuman pancung.” 

Kevlar terdiam, berusaha mengingat. Dia tidak melihat 
langsung kejadian yang pernah ramai dibicarakan itu. Selain 
usianya masih terlalu muda, pada masa itu kaum nephilim 
tidak berani menampakkan diri terutama di depan kaum 
malaikat yang dianggap sebagai penguasa. 

“Lalu Kingsley dan ibunya, apa yang terjadi pada 
mereka?" kali ini Theo yang bertanya. Dia adalah panglima 
guardian dengan rambut jabrik berwarna perak. 

“Mereka berhasil melarikan diri dan bersembunyi 
dalam waktu lama. Sepertinya sang malaikat gila berhasil 
menciptakan pelindung yang menyembunyikan keberadaan 
istri dan putranya. Tapi saat menginjak usia remaja, 
Kingsley lepas kendali dan membunuh ibunya sendiri." 

Keempat panglima di belakang Kevlar terbelalak. 
Bahkan Tristan juga, panglima yang dikenal paling kuat dan 
paling tampan di antara mereka dengan rambut lurus hitam 
panjang hingga pinggang. Tristan juga cenderung pendiam, 


112 


namun menyimpan sifat keji dalam dirinya. Dia bisa sangat 
mengerikan ketika melaksanakan tugas kaum guardian, 
yaitu memastikan seluruh makhluk di Immorland mengikuti 
aturan. 

“Kenapa dia melakukan itu?" Theo kembali bertanya, 
tak bisa menyembunyikan kengerian dalam suaranya. 

“Tidak ada yang tahu alasannya. Yang jelas, kematian 
ibu Kingsley membuat keberadaannya terungkap. Kaum 
malaikat kembali turun tangan dengan dibantu orang-orang 
kuat dari bangsa lain. Namun kekuatan dalam diri Kingsley 
begitu besar nan mengerikan. Dalam sekejap, dia berhasil 
membantai orang-orang yang hendak menangkapnya." 

“Dan saat itu dia masih remaja,” gumam Eoghan dengan 
nada tak percaya. 

"Ya, masih remaja. Namun sudah puluhan nyawa 
melayang di tangannya," Kevlar membenarkan. 

“Lalu bagaimana?" lagi-lagi Theo bertanya. “Apakah ada 
yang berhasil membunuhnya? Tapi, kenapa Anda tadi bilang 
dia telah kembali?" 

“Tidak ada yang bisa membunuhnya. Lalu beberapa 
tahun kemudian dia memperkosa ratu bangsa dryad dan 
menyerap kekuatan abadi yang dimiliki sang ratu, 
membuatnya semakin mustahil dibunuh. Akhirnya secara 
diam-diam seluruh kaum di Immorland bersekutu, termasuk 
ratu bangsa dryad yang saat itu telah dijadikan istri secara 
paksa oleh Kingsley. Dan akhirnya, mereka mengetahui saat 
Kingsley berada di titik lemah lalu berhasil membuatnya 
tertidur." 


113 


“Tapi sekarang dia terbangun,” gumam Rigel. 

“Itu artinya ada seseorang yang tanpa sengaja 
membangunkannya. Mungkin ini kesialan bagi kita yang 
hidup di masa ini. Tapi juga keuntungan karena menurut 
cerita yang sudah lama berkembang, kali ini Kingsley bisa 
dibunuh." 

“Bagaimana caranya?" desak Eoghan penasaran. 

Mata Kevlar berkilat dengan tatapan masih mengarah 
ke langit gelap. “Dengan cara membunuh orang yang telah 
membangunkannya." 

Oueenza masih mematung di dekat pintu depan 
kediaman Bibi Marlene. Kebingungan tampak jelas di raut 
wajahnya. 

“Queenza, ada apa, Nak? Kau baik-baik saja? Kenapa 
kau terlihat pucat.” Wanita paruh baya yang masih tampak 
sangat cantik itu mendekat lalu memegang lembut lengan 
Oueenza. 

“Eh, itu—aku sedikit demam tadi siang. Makanya tidak 
bisa datang dan tidak bisa menghubungi Bibi.” Oueenza 
berusaha menampilkan raut menyesal meski dalam hati 
masih diliputi perasaan bingung mengapa dirinya bisa 
langsung tiba di rumah sang Bibi begitu membuka pintu 
depan rumahnya sendiri. Mati-matian Oueenza menahan 
diri agar tidak membuka pintu di belakangnya untuk 
memastikan apa rumahnya mendadak pindah tempat. 

“Oh, Sayang. Seharusnya kau biarkan Bibi yang datang 
ke sana." Bibi Marlene memeluk Oueenza sekilas lalu segera 
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melepasnya kembali saat teringat sesuatu. “Sebenarnya Bibi 
memang ke rumahmu karena kau tidak kunjung datang. 
Tapi—" kening Bibi Marlene berkerut bingung. “entah 
kenapa Bibi tidak bisa menemukan rumahmu. Rasanya kami 
hanya berputar-putar saja." 

“Benarkah?” Apa itu perbuatan Kingsley? “Apa Bibi 
pergi sendirian?" 

“Bersama Pamanmu. Dia juga sama bingungnya dengan 
Bibi." Bibi Marlene sedikit menarik lengan Oueenza agar 
mengikutinya. “Sebaiknya kita berbincang di dalam. 
Kebetulan Bibi hendak makan malam. Beruntung kau segera 
datang. Jadi Bibi tidak akan makan malam sendirian." 

Oueenza bersyukur sang Bibi membahas hal lain. Dia 
tidak tahu harus menanggapi seperti ,apa mengenai sang 
Bibi yang tidak bisa menemukan rumahnya. “Memangnya 
Paman Paul ke mana?" 

“Dia harus mengantar pesanan, jadi sudah harus 
berangkat sebelum makan malam siap. Mungkin larut 
malam baru akan tiba di sini.” Bibi Marlene menjelaskan 
seraya menghela Oueenza duduk di salah satu kursi meja 
makan lalu dia duduk di sebelahnya. 

Bibi Marlene dan suaminya, Paman Paul, bekerja 
menerima pesanan kue-kue. Tak jarang juga Paman Paul 
harus mengantar kue malam-malam seperti sekarang dan 
biasanya dia akan menerima bayaran tiga kali lebih besar 
dari siang hari sebagai ongkos kirim. 

“Mendapat pembeli yang banyak maunya lagi, ya?" 

“Tidak juga. Dia pelanggan tetap. Memesan terlalu sore 
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dan ingin kuenya diantar dalam keadaan hangat.” Bibi 
Marlene angkat bahu seraya menghidangkan nasi di piring 
Oueenza. “Yah, meski Bibi ragu apa kuenya masih hangat 
begitu tiba di rumahnya. Cuaca sekarang lumayan dingin." 

“Kasihan Paman Paul harus keluar di malam yang 
dingin seperti ini." 

Bibi Marlene mengibaskan tangan. “Tidak perlu 
kasihan. Dia memang suka keluyuran, tidak peduli meski di 
luar sedang terjadi badai. Kadang Bibi curiga dia punya 
wanita lain di luar sana." 

Oueenza tidak tahu apa Bibinya sedang serius atau 
bercanda. Nada suaranya terdengar lelah namun raut ada 
sinar jahil dalam matanya. Akhirnya Oueenza hanya bisa 
memegang lembut tangan sang Bibi yang berada di atas 
meja. “Jangan bicara seperti itu. Paman Paul sangat 
mencintai Bibi,” sahut Oueenza yakin. 

Bibi Marlene tersenyum geli seraya menepuk pelan 
punggung tangan Oueenza. “Bibi hanya bercanda." 

Oueenza merengut. “Aku pikir Bibi serius.” Lalu dia 
balas tersenyum sebelum menunduk memperhatikan nasi di 
piringnya dan lauk serta sayur di atas meja. 

Entah mengapa dia sama sekali tidak merasa lapar. 
Padahal Oueenza ingat belum makan sejak siang. Dan 
makanan lezat di hadapannya sama sekali tidak menggugah 
selera. 

“Kenapa diam? Ayo, makan!" 

“Ah, iya.” Oueenza menyendok lauk dan sayur ke 
piringnya lalu mulai makan. Tidak ada yang aneh. Masakan 
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Bibi Marlene enak seperti biasa. Tak sadar, Oueenza telah 
menghabiskan sepiring nasi. 

“Ayo, tambah lagi." 

“Tidak, Bibi. Aku sudah kenyang." Oueenza tersenyum 
meyakinkan meski sebenarnya dia tidak merasa kenyang 
ataupun lapar. Rasanya makanan itu tidak menimbulkan 
efek apapun pada dirinya. 

“Kalau begitu, ayo pindah ke balkon di lantai dua. Biar 
Jetta yang membereskan semua ini." 

Jetta adalah pembantu yang tinggal menetap di 
kediaman Bibi Marlene sejak suami dan anaknya meninggal 
dalam sebuah kecelakaan. 

Oueenza mengangguk lalu mengikuti langkah sang Bibi 
menuju lantai dua. 

“Kejadian tadi siang masih membuat Bibi bingung," Bibi 
Marlene kembali mengungkit pembicaraan yang ingin 
dihindari Oueenza seraya duduk di sofa panjang yang 
menghadap keluar jendela balkon yang dibiarkan terbuka. 

“Mungkin Bibi salah alamat." 

“Bibi belum sepikun itu sampai lupa alamat rumahmu," 
gerutu Bibi Marlene. 

Oueenza terkekeh. “Sudahlah, Bibi. Lupakan saja. Yang 
penting aku sudah ada di depan Bibi, tampak sehat seperti 
biasa." 

“Rasanya Bibi tidak bisa melupakan hal itu.” Bibi 
Marlene mendesah. “Tapi ya, baiklah. Kalau begitu, ceritakan 
tentang kepergian diam-diammu." 

Oueenza merengut. Otaknya memutar mencari alasan 
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agar sang Bibi tidak bertanya lebih jauh. “Aku sudah bilang 
hanya ingin menyendiri. Dan aku tidak mau membahasnya." 

Lagi-lagi Bibi Marlene mendesah. “Kalau kau tidak mau 
menceritakannya, Bibi tidak bisa memaksamu." 

Akhirnya pembicaraan mereka berubah hanya seputar 
hal-hal umum yang membuat Oueenza merasa lega karena 
tidak harus berbohong lebih jauh lagi. 

Oueenza membuka pintu depan rumah sang Bibi 
dengan ragu. Tapi kebingungan semakin menyelimuti 
dirinya melihat halaman depan rumah Bibi Marlene masih 
sama seperti terakhir kali dia datang berkunjung. 

“Ada apa, Oueenza?" tanya Bibi Marlene saat melihat 
Oueenza terdiam di. depan pintu,.yang, terbuka. “Kau takut 
pulang malam sendirian?” 

“Ah, tidak." Oueenza tersenyum menenangkan. “Aku 
akan naik ojek di pangkalan sana." 

“Kau bisa menginap." 

“Tapi aku lebih nyaman tidur di rumah." 

Bibi Marlene mengangguk mengerti. “Kalau begitu, 
hati-hati di jalan." 

Oueenza memeluk sekilas sang Bibi lalu bergegas 
keluar, menantang angin malam yang terasa menyengat. 
Beruntung jaket yang dipilihnya lumayan tebal. 

Bibi Marlene masih tersenyum seraya melambai. 
Namun senyumnya perlahan lenyap begitu tubuh Oueenza 
semakin jauh. Tatapannya berubah tajam seperti elang yang 
memperhatikan mangsa. 
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Beberapa saat kemudian, Bibi Marlene terbelalak 
melihat tubuh Oueenza mendadak lenyap. Dia hendak 
berlari ke arah hilangnya sosok Oueenza namun urung 
mendengar suara di belakangnya. 

“Dia sudah pulang?" 

Dia berbalik menghadap suaminya, yang dikenal 
Oueenza sebagai Paman Paul. “Dia langsung menghilang di 
depan sana. Tapi aroma manusia masih melekat di 
tubuhnya." 

Paman Paul—yang saat ini sebagian wajahnya tampak 
mengerikan seperti luka yang membusuk—mengerutkan 
kening. “Apa artinya itu?" 

“Aku juga tidak mengerti. Seharusnya kekuatan dan 
ingatannya kembali. begitu mencapai usia dua puluh satu 
tahun jika dia lahir kembali dari ibu manusia. Dan jika tubuh 
Kingsley sudah ditemukan, maka dia harus meminum darah 
Oueenza hingga tepat saat bulan purnama. Dengan begitu 
tubuhnya akan utuh kembali. Baru setelahnya mereka harus 
bercinta agar tubuh mereka terikat hingga kita bisa 
membunuh Kingsley melalui Oueenza. Begitu caranya 
membunuh Kingsley sesuai ramalan." 

Paul tampak berpikir. “Dan belum sampai bulan 
purnama sejak Oueenza menghilang. Harusnya beberapa 
hari lagi sampai tubuh Kingsley kembali utuh, jika benar 
Oueenza telah menemukannya." 

“Karena itu seharusnya Oueenza belum memiliki 
kekuatan apapun. Tapi tadi—" Bibi Marlene menunjuk 
tempat hilangnya Oueenza. 
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“Apa mungkin kekuatan Oueenza kembali secara 
perlahan? Buktinya dia sudah bisa merasakan keberadaan 
makhluk Immorland dari auranya sejak menginjak usia 
enam belas tahun." 

Bibi Marlene menggeleng, membantah dugaan sang 
suami. “Yang Mulia mengatakan kekuatan Oueenza yang 
kembali hanya sebatas itu serta darahnya yang tercium 
semakin manis dan lezat. Dia tidak akan punya kekuatan 
apapun hingga berusia dua puluh satu tahun karena darah 
manusia dalam tubuhnya. Itu sebabnya Yang Mulia ingin kita 
memastikan bahwa Oueenza lahir dari rahim seorang 
manusia." 

“Ah, jadi itu sebabnya Yang Mulia ingin agar Oueenza 
segera bertemu Kingsley sebelum-mencapai usia dua puluh 
satu tahun. Dengan begitu, dia masih menjadi manusia 
lemah yang bisa dibunuh dengan mudah." 

Bibi Marlene mengangguk. “Tapi sepertinya sekarang 
semua rencana harus diubah karena tampaknya Oueenza 
sudah memiliki kekuatan meski belum mencapai usia itu." 

“Kita harus membicarakan ini dengan Yang Mulia," 
putus Paman Paul akhirnya. 

Bibi Marlene mengangguk setuju. 

Oueenza masih tidak mengerti apa yang terjadi 
sebelumnya, saat dirinya membuka pintu rumah dan 
langsung masuk ke rumah Bibi Marlene. Tadinya Oueenza 
berpikir bahwa dirinya tertular kekuatan aneh Kingsley. 
Tapi sepertinya tidak. Buktinya ketika tadi keluar dari 
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rumah Bibi Marlene, tidak ada hal aneh yang terjadi. 

Mungkinkah Kingsley yang membuat Oueenza langsung 
tiba di rumah Bibi Marlene agar kejadian tadi siang tidak 
terulang? 

Yah, mungkin saja. Namun ingatan itu malah membuat 
Oueenza bergidik ngeri. Ditambah lagi suasana saat ini 
begitu gelap dan sepi. Jadi tak heran bila perasaan takut 
semakin menguasai dirinya. 

Apa sebaiknya dia kembali ke rumah Bibi Marlene saja? 
Dia baru meninggalkan rumah itu beberapa meter. 
Seharusnya Bibi Marlene belum tidur dan kedatangannya 
kembali tidak mungkin mengganggu. Tapi kalaupun malam 
ini Oueenza menginap di rumah Bibi Marlene, akankah pagi 
lebih aman baginya? . Buktinya, makhluk-makhluk 
mengerikan sebelumnya menyerang Oueenza saat siang hari 
dan di jam sibuk saat seharusnya banyak orang lalu lalang. 

Menghela napas, Oueenza memantapkan hati. Dia tetap 
akan pulang malam ini dan melawan perasaan takutnya. 
Tanpa menghentikan langkah, Oueenza memejamkan mata. 
Menghibur diri dengan membayangkan bahwa dirinya 
sudah di rumah, mandi air hangat dari shower, lalu tidur 
nyenyak di balik selimutnya yang hangat. Pasti sangat— 

DUKK. 

“Owh!” Oueenza meringis seraya menggosok keningnya 
yang terasa sakit karena membentur sesuatu yang terasa 
keras seperti tembok. Perlahan dia membuka mata lalu 
terbelalak menatap sekelilingnya. 

Ini—di kamar mandi rumahnya? Tapi, bagaimana? 
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Oueenza buru-buru keluar dari ruangan itu untuk 
memastikan bahwa dirinya benar-benar sudah pulang. Ya, 
tidak salah lagi. Ini memang rumahnya! 

Astaga, bagaimana bisa?! 

“Kingsley!” Oueenza berteriak seraya berlari menuju 
kamarnya. Di rumah ini memang tidak ada kamar mandi 
yang menyatu dalam kamar. Satu-satunya kamar mandi 
berada di dekat dapur, menjadi satu dengan toilet dan ruang 
CUCI. 

“Kingsley!” Oueenza kembali berseru seraya membuka 
pintu. Di dalam kamar, dia mendapati Kingsley tengah 
berbaring telungkup dengan laptop Oueenza di hadapannya. 
Sekilas Oueenza melirik, lelaki itu tampak tengah bermain 
salah satu game pc Oueenza..“Kingsley! Coba tebak apa yang 
tadi kualami?" 

“Kalau aku bisa menebak, aku akan dapat hadiah apa?" 
tanya Kingsley sambil lalu tanpa mengalihkan perhatian dari 
layar laptop. 

“Huh, kau jadi pintar tawar-menawar. Tidak ada 
hadiah. Tebak saja." 

“Tidak menyenangkan." 

Kesal, Oueenza langsung menutup layar laptop. Secepat 
kilat Kingsley mengubah posisi menjadi duduk seraya 
melotot ke arah Oueenza. 

“Hei! Aku hampir menang!" 

“Memangnya kalau menang, kau akan dapat hadiah 
apa?" tanya Oueenza sinis. 

“Aku akan naik ke level selanjutnya." 
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Grr! “Aku sedang malas berbasa-basi. Cepat tebak saja 
apa yang tadi kualami." 

Kingsley mengalah dan memilih menyandarkan 
punggung di kepala ranjang. “Kau baru saja bertemu istri 
Nephilim dan berhasil selamat. Ah, atau yang sekarang lebih 
dikenal dengan sebutan—guardian?" 

Kening Oueenza berkerut. “Apa itu?" 

Kingsley tidak langsung menanggapi. Dia hanya 
menatap lurus ke arah mata hitam Oueenza. Mata yang dulu 
berwarna hijau cantik, berubah semakin terang ketika 
sedang marah. 

Ada sesuatu yang memang membuat Kingsley 
bertanya-tanya. Saat dirinya menyerap ingatan Oueenza, 
seharusnya Oueenza juga menyerap ingatan Kingsley. Tapi 
sepertinya gadis itu tidak mengalami hal yang sama. Apa 
mungkin karena tubuh manusianya? 

“Kenapa diam?" desak Oueenza. 

“Baiklah, aku menyerah. Aku tidak tahu apa yang kau 
alami." 

Wajah Oueenza berubah cerah. Dia punya kesempatan 
untuk menyampaikan berita besar. “Saat aku membuka 
pintu depan tadi, tiba-tiba aku sudah berada di rumah Bibi 
Marlene. Lalu saat hendak pulang, tidak ada yang terjadi 
ketika aku membuka pintu depan rumah Bibi Marlene. Tapi 
keanehan yang sama terjadi ketika aku sudah berjalan 
beberapa meter dari rumah Bibi Marlene. Aku hanya 
memejamkan mata sekilas, membayangkan akan mandi air 
hangat begitu tiba di rumah, dan mendadak aku sudah ada 
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di kamar mandi. Apa itu perbuatanmu?” 

Kingsley mengerutkan kening. Walau Oueenza tidak 
mendapat ingatan Kingsley, tapi sepertinya Oueenza 
mendapat kekuatan Kingsley saat mereka bertukar darah. 
“Aku tidak melakukan apapun." 

“Sungguh? Berarti aku sendiri yang melakukannya? 
Apa itu karena siang tadi aku sudah, sudah—mati?" 

“Kau belum mati karena aku menyelamatkanmu tepat 
waktu. Jadi kau berhutang nyawa padaku. Sebagai gantinya, 
kau harus jadi budakku seumur hidup,” jelas Kingsley 
enteng. 

Oueenza mencibir. “Jangan harap!" 

“Atau aku akan ambil lagi nyawamu?” Kingsley pura- 
pura mengancam. 

“Ambil saja!” Oueenza tidak mau kalah. 

Kingsley terkekeh. “Kau lebih berguna dalam keadaan 
hidup.” Karena sepertinya, sekarang nyawaku ada di 
tanganmu, lanjut Kingsley dalam hati. 

“Aku merasa seperti dimanfaatkan,” gumam Oueenza 
tidak suka. “Tapi kalau begitu, aku bisa hemat ongkos 
bepergian. Aku juga tidak perlu buru-buru ke sekolah kalau 
bangun kesiangan,” wajah Oueenza berbinar. 

“Ya, benar. Memang menyenangkan. Dan bersiaplah 
mencari alasan jika ada yang melihatmu muncul secara tiba- 
tiba." 

Oueenza terbelalak. Dia tidak memikirkan sejauh itu. 
Apa ada yang melihatnya menghilang tadi? Semoga Bibi 
Marlene sudah masuk rumah saat Oueenza menghilang. 
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“Jadi sama seperti ilmu yang perlu dipelajari agar kau 
bisa memanfaatkannya dengan benar, kekuatan juga begitu." 

“Seiring dengan kekuatan yang besar, datang juga 
tanggung jawab yang besar," gumam Oueenza. 

“Nah, itu kau pintar." 

Oueenza nyengir. “Sebenarnya itu kutipan dalam film 
Spiderman." 

“Film menggelikan tentang manusia laba-laba itu?" 
tanya Kingsley dengan nada mengejek. 

“Menggelikan? Memangnya kau tidak?" 

“Aku tampan." Kingsley nyengir. “Aku ingin menonton 
filmnya secara langsung. Ingatanmu tidak begitu bagus." 

“Kau bilang filmnya menggelikan!" 

Kingsley mengabaikan .seruan Oueenza dan memilih 
berbaring di sisi ranjang, bahkan tanpa repot-repot 
memindahkan laptop yang masih tergeletak di dekat 
kakinya. “Selamat malam,” gumamnya tanpa rasa bersalah. 

Dasar makhluk menyebalkan! 

Oueenza meraih laptopnya lalu ia bawa ke kamar orang 
tuanya. Tidak ada pilihan lain. Malam ini Oueenza harus 
tidur di kamar itu meski harus menahan sesak karena 
kerinduan. Mungkin besok dia akan membujuk Kingsley 
agar bersedia bertukar tempat tidur. 

Tidak seperti yang Oueenza takutkan, dia bisa tidur 
dengan nyaman begitu kepalanya menyentuh bantal. 
Perasaan rindu itu hanya muncul sekilas, tapi bisa segera 
diredam. Tapi pagi ini, Oueenza terjaga dengan perasaan 
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gelisah. Perutnya terasa melilit seperti belum diisi berhari- 
hari. Padahal dia sudah makan malam di rumah Bibi 
Marlene. Tidak punya pilihan lain, Oueenza bergegas keluar 
kamar menuju dapur. 

Oueenza termenung di depan kulkas, mencari ide 
hendak memasak apa. Tapi entah mengapa tidak ada 
makanan yang menarik perhatiannya. Bahkan buah-buahan 
dalam kulkas pun sama sekali tidak menggugah selera 
Oueenza. 

Krriiuukkk. 

Tidak punya pilihan lain, Oueenza mengambil sebuah 
apel sambil menyiapkan bahan untuk membuat omelet. 
Masakan yang membuatnya sangat mudah dan cepat serta 
mengenyangkan menurut. Oueenza. Beberapa saat 
kemudian, aroma omelet memenuhi dapur, mengundang 
lidah untuk segera mencicipi. 

“Hmm, aromanya lezat." 

"Astaga!" 

Oueenza memekik kaget mendapati Kingsley sudah 
duduk dengan nyaman di kursi meja makan. Tatapannya 
tampak berbinar mengarah ke omelet buatan Oueenza yang 
masih berada di atas wajan. 

“Bisakah kau tidak muncul secara tiba-tiba begitu?" 

Kingsley tidak menanggapi. “Ada jatah untukku juga, 
kan?" 

Oueenza menatap Kingsley kesal. “Sepertinya nafsu 
makanmu sangat mengerikan. Untung aku memasak 
lumayan banyak." Dia menyajikan omelet ke dua piring lalu 
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meletakkan satu di hadapan Kingsley. “Kau menghabiskan 
hampir semua buah yang kubeli hanya dalam waktu satu 
hari." 

“Lebih baik dihabiskan daripada membusuk," sahut 
Kingsley seraya menikmati masakan Oueenza. “Hmm, lezat. 
Makhluk dimensi atas memang tidak sehebat manusia dalam 
hal memasak." 

“Karena kami kreatif,” Oueenza menyeringai sombong. 

"Ya, kuakui." 

Ada perasaan bangga dalam hati Oueenza. Walau 
manusia tidak memiliki kekuatan seperti makhluk-makhluk 
anneh itu, tapi kaumnya memiliki kecerdasan yang tidak 
dimiliki kaum lainnya. Dengan perasaan senang, Oueenza 
menikmati sarapannya hingga tandas, lalu meminum air 
banyak-banyak. 

Krriiuukkk. 

Oueenza memegang perutnya dengan bingung. Rasa 
laparnya masih terasa. Bahkan kini perutnya makin melilit. 
Padahal dirinya sudah menghabiskan dua butir apel dan 
seporsi besar omelet. 

“Kau bilang nafsu makanku mengerikan. Tapi ternyata 
kau lebih mengerikan," ejek Kingsley. Jelas dia mendengar 
bunyi perut Oueenza. 

“Ada apa dengan perutku?” pertanyaan itu lebih 
ditujukan pada dirinya sendiri. 

“Sepertinya gilingan dalam perutmu sudah rusak. Kau 
harus menggantinya dengan yang baru." 

Oueenza merengut seraya berdiri untuk membereskan 
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bekas makan mereka. Namun saat dia membungkuk di atas 
meja untuk meraih piring Kingsley, refleks matanya 
terpejam sambil menghirup aroma lezat yang merasuk ke 
indera penciumannya. Dan seketika, perut Oueenza kembali 
berbunyi, bahkan kali ini lebih nyaring. 

“O'oo... jangan bilang kau lapar darahku sekarang," ujar 
Kingsley seraya memperhatikan raut wajah Oueenza yang 
tampak tengah mengendus aroma tubuhnya. 

Mendengar ucapan Kingsley, buru-buru Oueenza 
membuka mata seraya menegakkan tubuh. “Apa 
maksudmu? Aku manusia. Aku tidak minum darah. 
Memangnya kau pikir aku vampir?" 

“Ah, benar juga. Kau tidak mungkin minum darah," 
gumam Kingsley dengan gaya mengejek. Lalu dengan santai, 
Kingsley mengarahkan kuku jari telunjuknya—yang entah 
sejak kapan berubah panjang dan tampak tajam—ke arah 
lengannya. Dengan sedikit sayatan memanjang, darah merah 
menetes dari luka yang dibuat Kingsley. 

Mendadak tubuh Oueenza menegang dengan tatapan 
mengarah pada luka di lengan Kingsley. Bukan karena ngeri 
atau jijik, tapi karena aroma lezat yang tadi masuk ke 
penciumannya, kembali menguar dan kali ini jauh lebih 
tajam. 

Dengan sengaja, Kingsley meletakkan salah satu 
sikunya di meja. Lengannya yang terluka menghadap 
Oueenza sementara pipinya disandarkan pada kepalan 
tangannya. Mata biru Kingsley memperhatikan bagaimana 
mata Oueenza yang semula hitam, perlahan berubah 
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menjadi hijau terang. 

Perlahan, Oueenza mulai hilang kesadaran. Di 
pikirannya kini hanya keinginan untuk meredakan rasa 
laparnya. Dengan gerakan cepat yang tidak mungkin 
dilakukan manusia, dia mengitari meja makan berbentuk 
bundar itu lalu membungkuk di depan lengan Kingsley yang 
terluka sambil mengendus, membaui aromanya. 

“Lezat,” gumam Oueenza seraya menjilat bibir 
bawahnya. 

Sebelum Oueenza sempat menjilat lukanya, Kingsley 
menarik lengannya yang terluka lalu menyembunyikan di 
belakang tubuh. “Kau tidak boleh minum darahku,” nada 
suara Kingsley tegas. 

“Kumohon.” Oueenza, mengatupkan kedua tangan di 
depan dada, menandakan kini dia dikuasai rasa laparnya. 

“Tidak boleh sebelum kau mengabulkan satu 
permintaanku. Tidak ada penolakan." 

"Apa itu?" ada setitik kesadaran dalam diri Oueenza 
yang melarangnya langsung mengiyakan permintaan 
Kingsley. 

“Katakan iya dulu, lalu kau minum darahku. Setelah itu 
baru kukatakan apa permintaanku." 

Lagi-lagi Oueenza tidak langsung menjawab. Namun 
dirinya tidak punya pilihan lain selain mengangguk. Rasa 
lapar sudah menguasai otaknya. “Baiklah, aku janji." 

“Keputusan yang bagus." 

Kingsley nyengir seraya kembali melukai lengannya 
yang sudah sembuh. Kemudian ia menyodorkannya pada 
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Oueenza. Dengan gerakan cepat seperti hewan yang 
kelaparan, dia berlutut di samping Kingsley lalu 
mengarahkan mulutnya untuk mengisap luka Kingsley. 

Lezat! 

Manis! 

Tidak ada makanan di dunia ini yang bisa 
menggambarkan rasanya. Lidah  Oueenza seperti 
dimanjakan dengan rasa baru yang tiada duanya. 

Entah berapa lama Oueenza mengisap. Dia sendiri tidak 
sadar waktu. Dia seperti kehilangan jati diri. Mungkin sudah 
satu jam berlalu, atau mungkin baru satu menit? Oueenza 
tidak tahu. Yang jelas dia tidak mau berhenti mengisap. 

“Cukup.” Lagi-lagi Kingsley menggunakan nada tegas 
seraya menarik lengannya menjauh dari mulut Oueenza. 

“Kurang.” Oueenza menatap mata biru Kingsley dengan 
raut memohon. 

Kingsley menggeleng. Dengan ibu jarinya dia 
menghapus darah di bibir bawah Oueenza lalu jemari 
panjangnya menahan dagu gadis itu agar mendongak 
menatapnya. “Kau harus belajar mengendalikan diri. Jangan 
sampai rasa lapar menguasaimu. Kau adalah pemilik 
tubuhmu. Jangan biarkan kau yang dikendalikan tubuhmu!" 

Keduanya saling bertatapan cukup lama. Kingsley 
dengan tatapan tegasnya sementara Oueenza dengan 
tatapan memohon. Tapi perlahan, warna mata Oueenza 
menggelap. Hingga akhirnya berubah hitam sepenuhnya. 

"Ya Tuhan!" seperti orang yang baru terjaga dari 
mimpi, tubuh Oueenza menjadi lemas dan ia jatuh terduduk 
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di lantai. “Apa yang terjadi padaku?" dia bertanya pada diri 
sendiri dengan pelan. 

“Bukan hal penting. Kau hanya kecanduan darahku." 
Kingsley angkat bahu. Tak memedulikan raut ngeri Oueenza, 
dia melanjutkan. “Nah, sekarang kita bahas keinginanku. 
Kau sudah berjanji tidak akan menolaknya." 

“Aku tidak akan mengingkari janji,” geram Oueenza 
untuk menyembunyikan perasaan waswasnya. 

Kingsley tersenyum geli. “Tidak perlu ketakutan seperti 
itu. Aku hanya ingin kita menikah." 
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Bab 7 


Tidak! 

Dirinya tidak bisa. 

la tidak sanggup membunuh gadis cantik bermata hijau 
yang kini balas menatapnya dengan sikap tenang, sama 
sekali tak merasa gentar dengan tubuh Kingsley yang 
berlumur darah. 

Darah orang-orang yang telah membunuh ibunya! 

Ragu, Kingsley melangkah mundur. Menjauhkan jemari 
berkuku panjangnya yang semula mencengkeram leher si 
gadis bergaun panjang layaknya bangsawan. 

Sedari kecil, Kingsley hanya hidup berdua dengan 
ibunya. Dia bahkan tidak tahu siapa ayahnya. Pertemuannya 
dengan orang lain adalah ketika sekelompok lelaki menyeret 
ibunya dan Kingsley keluar dari gubuk mereka, lalu 
mengikat sang ibu di salah satu pohon. Jadi jangan heran bila 
Kingsley bertekad membunuh semua orang yang 
ditemuinya, sejak sang ibu tewas dalam kobaran api. 

“Cepatlah pergi! Sebelum aku berubah pikiran lalu 
membunuhmu,” perintah Kingsley tegas seraya berjalan 
menuju sungai berbatu di dekat mereka. 

Tadi Kingsley tengah mengejar salah satu pembunuh 
ibunya yang berhasil melarikan diri ke hutan. Bukannya 
berhasil menangkap lelaki berjenggot putih itu, dia malah 
bertemu gadis cantik bermata hijau yang nyaris jadi korban 
pengganti. 

Air sungai itu terasa sejuk saat Kingsley membasuh 
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tangannya yang berlumur darah. Perlahan kuku panjangnya 
kembali pendek, seiring emosinya yang mulai reda. 

Selesai membasuh tangan, Kingsley bangkit lalu 
berbalik. Namun gerakannya terhenti saat melihat gadis 
bermata hijau itu belum pergi. Malah menghampar kain 
lebar di atas tanah lalu mendudukinya. Yang lebih 
mengejutkan lagi, senyum gadis itu mengembang saat 
tatapan mereka beradu, membuat Kingsley dengan 
bodohnya menoleh kanan-kiri untuk memastikan tidak ada 
orang lain di dekatnya. 

“Kenapa kau masih di sini?” tanya Kingsley seraya 
menghampiri tempat gadis bermata hijau tengah duduk. 
“Kau tidak takut aku membunuhmu?" 

Senyum gadis,-itu semakin lebar. “Kau tidak terlihat 
seperti pembunuh. Kau tampak seperti anak lelaki yang 
kelaparan." Lalu gadis itu menepuk tempat di sebelahnya, 
sebagai isyarat agar Kingsley duduk. “Kebetulan aku juga 
harus makan siang. Jadi kita makan siang bersama." 

Kingsley menggaruk kepalanya dengan bingung. Apa 
peringatannya kurang jelas? 

“Kenapa kau lama sekali? Ibuku akan marah kalau aku 
tidak makan siang tepat waktu." Gadis itu menunjuk langit. 
“Matahari akan bergeser sebentar lagi." 

Ibu? 

Mendadak rasa sakit mencengkeram dada Kingsley. 
Dirinya sudah tidak punya ibu. Bahkan rumah yang 
ditinggalinya bersama sang ibu telah hancur menjadi abu, 
dikelilingi bangkai para pembunuh ibunya. 
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Tak sabar menunggu Kingsley beranjak dari tempatnya 
berdiri mematung, gadis bermata hijau itu bangkit berdiri 
lalu menghampiri Kingsley. Tanpa khawatir pakaiannya 
kotor karena darah di tubuh dan pakaian Kingsley, dia 
memegang jemari Kingsley lalu menariknya. 

Kingsley hanya bisa menatap bingung ke arah gadis itu 
saat dirinya didorong agar duduk di kain yang menjadi alas 
di atas tanah penuh dengan daun kering itu. Lalu si gadis 
turut duduk seraya meraih keranjang dari anyaman bambu 
yang ditutup kain merah. 

“Aku mengambil roti isi untuk makan siang. Ini buatan 
Meida, pelayan di rumahku. Dan dia manusia. Masakannya 
yang paling enak. Semoga kau suka." 

Gadis itu menyerahkan makanan, di tangannya yang 
diambil dengan ragu oleh Kingsley. Dia masih tidak mengerti 
mengapa ada orang yang begitu baik padanya yang sudah 
membunuh banyak orang. 

“Kenapa kau tidak makan bersama ibumu di rumah?" 

Gadis itu menghela napas. “Ibuku ratu di kerajaan 
dryad. Dia selalu sibuk dengan banyak hal. Jadi hanya 
sesekali saat malam kami bisa makan bersama." 

“Lalu ayahmu?" tanya Kingsley hati-hati. 

“Ayahku terbunuh dalam sebuah perang," sahut 
Oueenza sedih. “Dia hanya manusia tapi bersikeras turut 
bertarung untuk mempertahankan kerajaan dryad. Saat itu 
aku masih terlalu kecil. Jadi ingatan tentangnya hanya 
samar-samar." 

“Kau beruntung. Aku bahkan tidak tahu siapa ayahku." 
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Kalimat itu terlontar begitu saja dari bibir Kingsley. Dia 
bahkan kaget dirinya bisa dengan santai bercerita pada 
orang asing. 

“Kau pasti sedih sekali. Lalu ibumu di mana?" 

“Itu—" Kingsley tidak sanggup menceritakan tentang 
ibunya. “Aku ingat ibuku pernah bercerita. Satu-satunya 
makhluk yang tidak akan bisa memiliki keturunan jika 
menikah dengan bangsa manusia adalah bangsa dryad. Tapi 
kenapa kau bisa lahir?" 

Gadis itu mengerti bahwa anak lelaki di hadapannya 
tidak mau membahas tentang ibunya. “Hmm, kata ibuku 
karena dia sangat mencintai ayah dan ayah juga sangat 
mencintai ibuku. Makanya aku bisa hadir di antara mereka." 

“Benarkah bisa seperti itu?” raut wajah Kingsley 
tampak tak percaya. 

Gadis bermata hijau mengibaskan tangan. “Pokoknya 
kata ibuku seperti itu. Ayo cepat dimakan." 

Melihat gadis itu mulai menikmati rotinya, Kingsley 
pun melakukan hal yang sama. Satu gigitan, dan dia sadar 
ucapan gadis itu bukan bualan. Rotinya memang lezat. 
Akhirnya Kingsley tidak bisa menahan diri untuk memakan 
roti itu dengan cepat. 

“Kau benar-benar kelaparan. Sayang sekali aku hanya 
bawa dua." 

“Aku sudah kenyang." Kingsley menjilat remah-remah 
roti di tangannya. “Tapi kalau ibumu memang seorang ratu, 
kenapa kau makan di dalam hutan sendirian?" 

Gadis itu nyengir. “Aku pergi diam-diam. Aku hanya 
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bilang akan makan di kediamanku."” Raut wajah gadis itu 
berubah sedih. “Sebenarnya walau ibuku berkata bahwa aku 
lahir karena cinta, tapi kaum dryad menganggap 
kelahiranku adalah kutukan. Sama seperti makhluk 
campuran antara kaum dryad dan manusia yang hidup 
ratusan tahun lalu. Dia membuat kerajaan dryad banjir 
darah dan nyaris hancur." 

“Karena itu kau tidak punya teman dan memilih 
bermain sendirian di hutan,” tebak Kingsley tepat sasaran. 

Gadis itu tersenyum sedih seraya mengangguk. Lalu dia 
mendongak, menatap matahari yang mulai bergeser dari 
puncak tertingginya. “Dan waktuku bermain sudah habis. 
Aku harus segera pulang." 

“Tapi—" Kingsley ingin. mencegah,gadis itu pergi. Tapi 
dirinya sadar ia tidak pantas. 

“Kenapa?” tanya si gadis seraya merapikan 
keranjangnya lalu berdiri. 

Kingsley turut berdiri. “Aku—aku belum tahu 
namamu." 

"Oueenza. Dan kau?" 

Kingsley terpana mendengar namanya. “Kingsley." 

“Kau bercanda?" gadis itu tertawa kecil. “Mungkin 
suatu hari nanti kau akan jadi raja dan aku jadi ratumu." 

“Kau mau?" pertanyaan itu terlontar begitu saja dari 
bibir Kingsley. 

“Tentu saja. Kau cukup tampan untuk jadi raja." 

Kingsley berdehem sambil membusungkan dada. 
“Kalau begitu aku akan memastikan kau menjadi ratuku." 
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Oueenza tersenyum lebar seraya melambai. Perlahan, 
tubuhnya berubah jadi kelopak bunga yang menebarkan 
aroma wangi. Kelopak-kelopak itu terbang, mengitari tubuh 
Kingsley satu kali lalu melayang tinggi hingga menghilang 
dari pandangan. 

Kingsley ternganga takjub melihat keindahan itu. 
Ibunya sudah sering bercerita tentang bangsa dryad dan 
bangsa-bangsa yang lain. Tapi perubahan wujud bangsa 
dryad menjadi kelopak bunga jauh lebih memikat saat 
melihat langsung daripada sekedar mendengar cerita. 

“Kau akan jadi ratuku, Oueenza. Tunggu saja.” Kata- 
kata itu adalah janji yang pasti akan Kingsley penuhi. 

Kingsley tersenyum geli. “Tidak perlu ketakutan seperti 
itu. Aku hanya ingin kita menikah." Sama seperti janjiku dulu. 
Kau akan jadi ratuku. Tidak peduli di kehidupan yang mana. 

“Menikah?!” pekik Oueenza tak percaya. Mendadak dia 
seolah memiliki tenaga untuk bangkit berdiri lalu melotot ke 
arah Kingsley. “Aku masih sekolah. Aku tidak mau menikah 
di usia tujuh belas tahun!" 

“Tidak perlu berteriak seperti itu. Bukan sekarang. Kita 
perlu kembali ke dimensi atas untuk menikah. Tapi itu tidak 
bisa dilakukan sebelum aku tahu bagaimana situasi 
sebenarnya di sana. Jadi aku masih harus menunggu 
informasi dari Mochi." 

“Tapi tetap saja, aku belum mau menikah. Apalagi 
menikah denganmu!" 

“Memangnya aku kenapa?" mata Kingsley menyipit tak 
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suka. 

“Aku tidak mau menikah dengan mantan tengkorak." 

“Hei, itu masa lalu. Yang penting adalah sekarang. Dan 
sekarang aku tampan,” ujar Kingsley dengan nada 
tersinggung. “Dan kau sudah berjanji." 

“Kau menjebakku!" 

“Di bagian mana aku menjebakmu?!" 

“Permisyi! Emang lagi syantik... tapi bukan sok syantik. 
Syantik syantik gini... hanya untuk dirimu!" 

Kingsley dan Oueenza sama-sama terdiam. 

“Apa itu?" 

Oueenza mencibir. “Kupikir kau sudah tahu segalanya 
setelah menyerap ingatanku.” Tanpa menunggu tanggapan, 
dia mengambil uang receh yang ,sering ia selipkan di laci 
dapur lalu menyerahkannya ke tangan Kingsley. “Berikan 
uang itu pada pengamen di depan." 

Kingsley berdecak malas tapi tidak membantah. Dia 
berdiri lalu bergegas menuju pintu. 

Oueenza menghela napas lega setelah Kingsley pergi. 
Otaknya serasa penuh sekarang. Kenyataan bahwa kini 
dirinya kecanduan darah Kingsley masih sulit diterima. Dan 
sekarang Kingsley sudah mencekokinya dengan keinginan 
tak masuk akal lelaki itu. Dia ingin menikahi Oueenza. 
Astaga! 

Dengan kasar Oueenza mengangkat piring bekas 
makan dirinya dan Kingsley lalu menetakkannya dalam bak 
cuci piring. Untung piring-piring itu cukup kuat untuk 
menahan amarah Oueenza. Jika tidak, mungkin sekarang 
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jemari Oueenza sudah terluka karena pecahannya. 

Selesai mencuci piring dan mengeringkannya, Oueenza 
bertekad untuk masuk sekolah hari ini. Dia butuh 
menghindar dari Kingsley. Butuh kembali ke rutinitas 
normalnya. Jika terus di sini, tak lama lagi dirinya pasti akan 
jadi gila. 

“Queenza!” 

Suara teriakan itu samar didengar Queenza. Namun dia 
yakin itu suara Kingsley. Memang aneh kenapa Kingsley 
lama sekali padahal hanya menyerahkan uang receh pada 
pengamen. Buru-buru dia menuju pintu depan untuk 
melihat apa yang tengah menimpa Kingsley. Namun langkah 
Queenza membeku di ambang pintu yang terbuka. Kedua 
tangan menutup mulutnya. yang ternganga, antara ingin 
tertawa keras atau meringis kasihan. 

Tampak di bawah pohon mangga depan rumah 
Oueenza, dua banci melompat-lompat hendak meraih 
sesuatu. Sementara Kingsley memeluk salah satu dahan 
pohon mangga, seolah itu tali penyelamatnya. 

“Duh, eike jatuh cintrong ama tuh lekong.” Banci 
dengan wig ikal panjang dan rok bergaris selutut. 

“Bang, sindang turun. Capcus hamilin eike, Bang!" banci 
berambut lurus dengan pakaian yang menyerupai gaun tidur 
melompat-lompat sambil melemparkan ciuman jauh ke arah 
Kingsley. 

“Oueenza!" Kingsley kembali berteriak. 

Berusaha meredam tawanya, Oueenza meraih selang 
untuk menyiram tanaman lalu menyalakan airnya. Seperti 
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mengusir hewan liar dari halaman rumahnya, Oueenza 
menyemprot kedua banci itu hingga keduanya lari keluar 
pagar diiringi sumpah serapah. 

“Jahara bingit cyin, tuh pere!” 

“Eike doain tumbuh bintil-bintil di anunya lekong yey!” 

"HUUAAA!!" 

Kedua banci itu langsung melepas high-heels lalu 
berlari secepat kilat saat melihat Oueenza menghampiri 
mereka dengan gunting bunga di tangannya. 

Melihat kedua banci itu pergi, Oueenza tak kuasa lagi 
menahan tawa. Dia meletakkan gunting bunga di atas 
rumput hias lalu menghampiri pohon mangga tempat 
Kingsley masih memeluknya dengan setia bagai seorang 
kekasih. 

“Mereka sudah pergi. Ayo turun!" 

"Aku... tidak bisa!" suara Kingsley lemah. 

Oueenza menahan tawa gelinya yang hampir 
menyembur kembali. “Kenapa tidak? Kau mau di situ 
seharian? Bagaimana kalau mereka kembali?" 

Tubuh Kingsley tampak menegang. Tapi detik 
berikutnya, dia menghilang dari atas pohon mangga. 

Oueenza terbelalak. Dia segera masuk kembali ke 
dalam rumah seraya menggerutu dalam hati. Kalau dia bisa 
menghilang begitu, kenapa tidak dari tadi? 

“Kingsley!” 

Queenza mencari di dapur namun tak ada siapapun di 
sana. Tujuan Queenza kemudian adalah kamar dan ternyata 
menemukan Kingsley duduk di sudut kamar dengan kedua 
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kaki ditekuk. 

“Hei, kalau kau bisa—" 

“Huaaa...!!! Aku sudah ternoda!" 

Ternoda? 

Oueenza ternganga seraya berlutut di depan Kingsley 
yang raut wajahnya tampak sangat menderita. “Mereka 
sudah melakukan apa padamu?" 

“Mereka menodai mataku... huaaaa!" 

"Hah?" 

"Mereka mengangkat rok... lalu menunjukkan anu 
mereka padaku...huaaa..." 

Oueenza meringis. “Kenapa tidak kau bakar anu 
mereka? Atau lakukan apapun seperti saat kau melawan 
musuh?" 

Kingsley tertegun, seolah baru sadar dirinya memiliki 
kekuatan. “Ya, benar. Kenapa aku tidak melakukannya!" Lalu 
dia hendak berdiri seperti orang yang siap balas dendam, 
tapi kemudian urung dan memilih duduk kembali. 

“Kenapa tidak jadi?" 

“Aku tidak bisa. Mereka... adalah makhluk jadi-jadian 
paling mengerikan yang pernah kuhadapi." 

Seketika tawa Oueenza pecah. 

Dengan ragu sekaligus penasaran, Oueenza mengambil 
kain dengan bercak merah—yang tampak jelas seperti 
darah—dari keranjang sampah di belakang rumah. Kain itu 
sudah tak berbentuk hingga sulit dikenali. Namun Oueenza 
yakin bahwa itu adalah pakaiannya. 
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Bukankah ini baju yang ia kenakan saat diserang 
makhluk mengerikan dalam perjalanan ke rumah Bibi 
Marlene? 

Refleks Oueenza melempar baju itu kembali ke 
keranjang sampah. Bulu kuduknya langsung meremang, 
teringat rasa sakit dan ngeri saat tangan makhluk itu 
menembus perutnya dari belakang. 

“Ternyata baunya dari sini. Aku lupa belum 
membakarnya." 

Oueenza tersentak kaget mendapati Kingsley sudah 
berdiri di sampingnya. Tatapan lelaki itu lurus ke arah 
keranjang, tepatnya pada baju Oueenza yang telah koyak 
dan berlumuran darah kering. Perlahan baju itu mengkerut, 
seperti plastik yang terkena panas. Terus mengkerut hingga 
akhirnya hanya tersisa gumpalan hitam sekepalan tangan 
balita. 

“Wow, itu hebat sekali,” gumam Oueenza takjub. 

“Tentu saja,” sahut Kingsley dengan nada bangga. 
"Jangan lupa bahwa aku adalah seorang Kaisar." 

“Tapi kenapa hanya baju koyak itu? Kenapa tidak 
semua sampahnya juga kau bakar?" Oueenza menunjuk 
keranjang sampah yang penuh. 

“Kalau aku semua yang melakukannya, lalu kerjaanmu 
apa?" Kingsley balik tanya dengan tak acuh lalu menghilang 
dari samping Oueenza. 

“Hah, apa?" Oueenza berjalan sambil mengentakkan 
kaki saat bergegas masuk rumah mencari Kingsley. “Enak 
sekali kau bertanya begitu padahal aku yang mengerjakan 
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semua di rumah ini sementara kau hanya bersantai." 
Mendadak langkah Oueenza membeku saat dirinya baru 
mencapai ruang tengah karena teringat sesuatu. Lalu dia 
mempercepat langkah menghampiri Kingsley yang sedang 
duduk nyaman di sofa depan tv-nya yang masih rusak akibat 
ulah lelaki itu. “Kingsley, siapa yang mengganti pakaianku 
saat aku terluka?" tanya Oueenza begitu duduk di samping 
Kingsley. 

Kingsley angkat bahu dan dengan raut polos berkata, 
“Tidak tahu." 

“Apanya yang tidak tahu?" Oueenza memukul kesal 
lengan Kingsley. “Hanya kau yang ada di rumah ini." 

“Kalau begitu kenapa masih bertanya?" 

“Jadi—jadi kau sudah melihat tubuhku?” Oueenza 
bergeser mundur menjauhi Kingsley seraya menyilangkan 
kedua tangan di depan dada. 

Kingsley berdecak malas. “Dulu aku juga sudah sering 
melihat tubuh telanjangmu. Lagipula tidak ada yang bisa 
dilihat dari tubuh remajamu yang masih rata itu." 

“Dasar Kaisar mesum," geram Oueenza. Ingin rasanya 
dia mengamuk dan mengumpati Kingsley namun menahan 
diri karena itu akan membuatnya semakin malu. Lalu 
perhatian Oueenza mengarah pada rambut panjang Kingsley 
yang tergerai hingga punggung. “Kau harus memotong 
rambutmu!" 

Kingsley melotot. “Jangan coba-coba mengusik 
rambutku!" 

“Memangnya kenapa? Apa itu kelemahanmu?" 
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“Aku tidak punya kelemahan," sahut Kingsley sombong. 
“Rambut panjang ini membuatku tampak lebih tampan, 
berwibawa, dan berkelas." 

“Cih. Awas ada banci yang membuntutimu gara-gara 
rambut panjang itu." 

Mendadak raut wajah Kingsley berubah serius. “Aku 
sudah memikirkannya. Wajah tampanku memang kadang 
menjadi musibah. Karena itu kuputuskan tidak akan lagi 
menampakkan diriku di depan manusia." 

“Hah? Benarkah?” Oueenza mendengus. “Kalau begitu 
silakan mengurung diri sendiri di dalam rumah ini. 
Sementara aku harus pergi sekolah." Oueenza hendak 
berdiri menuju kamar mandi namun urung karena teringat 
sesuatu. “Kemarin saat aku terluka, apa tidak ada yang 
datang ke sini? Bibiku bilang dia ke sini karena cemas tapi 
malah hanya berputar-putar di sekitar sini." 

“Bibi? Yang kau panggil Bibi Marlene?” 

"Iya." 

“Ternyata benar yang waktu itu kau temui adalah istri 
guardian." 

“Apa maksudmu?" 

Kingsley tidak menanggapi. Dia terdiam karena teringat 
sesuatu. 

Dilarang menjalin hubungan asmara dengan manusia! 

Bukankah itu aturan keras yang dibuat oleh kaum 
guardian sendiri? Tapi kenapa mereka dengan seenaknya 
melanggar? Apakah para petarung dan petinggi guardian 
tidak tahu bahwa ada kaumnya yang melanggar aturan? 
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Atau sebenarnya ada permainan licik dibalik kepemimpinan 
kaum guardian? 

“Hei, kenapa malah diam? Aku bertanya padamu." 

Tatapan Kingsley yang semula termenung lurus ke 
depan, beralih menatap Oueenza tajam hingga yang ditatap 
merasa risih. 

“Kenapa melihatku seperti itu?" 

Kalau benar istri guardian itu bibi Oueenza, apakah 
pertemuannya dengan Oueenza di kehidupan ini sudah 
direncanakan? 

Mata biru Kingsley perlahan berubah menjadi merah 
saat teringat kejadian kemarin dan perlahan 
menghubungkannya dengan informasi yang diketahuinya 
sekarang. Dari dulu dia ,tidak , pernah menduga bahwa 
Oueenza akan menjadi kekuatan sekaligus kelemahannya. 
Tapi entah bagaimana, hal itu terjadi sekarang dan 
sepertinya kaum guardian mengetahuinya dan sengaja 
menjadikan Oueenza sebagai alat pembunuh Kingsley. 

Tapi, kenapa mereka ingin membunuh Kingsley 
padahal dirinya dalam kondisi tak berdaya karena tertidur? 
Apakah dirinya masih menjadi ancaman bahkan setelah 
ratusan, atau mungkin ribuan tahun tak menampakkan diri? 

“Kingsley, jangan membuatku takut,” ujar Oueenza 
pelan dengan tatapan cemas mengarah pada mata merah 
Kingsley. 

Menyadari ketakutan Oueenza, Kingsley mengalihkan 
pandangan. “Pergilah. Kau bilang ingin sekolah, kan?" 

Oueenza tidak langsung menjawab. Dia masih menatap 
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cemas ke arah Kingsley tapi kemudian bangkit berdiri. “Ya, 
aku harus sekolah. Tapi kau tidak berencana untuk 
menghancurkan rumahku, kan?" 

Kingsley kembali menatap Oueenza. Kali ini matanya 
kembali berwarna biru langit. Bibirnya melengkung 
membentuk senyuman saat berkata, “Kalau begitu jangan 
pergi dan awasi aku." 

Oueenza mendengus kesal mendengar jawaban itu. Dia 
segera berbalik menuju kamar mandi tanpa menanggapi. 

Seperti hari-hari biasa, ruang kelas akan selalu riuh 
dengan celoteh para murid yang baru tiba di sekolah. Semua 
siswa tampak semangat menyambut hari baru, yang juga 
berarti cerita baru.untuk mengisi, kenangan masa sekolah 
mereka. 

Namun tidak seperti kelas lain yang penuh suka cita, 
beberapa siswa di kelas XI IPA 1 tampak murung. Salah satu 
teman mereka menghilang tanpa kabar, membuat mereka 
terus merasa cemas memikirkannya. 

“Apa menurut kalian Oueenza sudah—" Jeffrey sengaja 
menggantung kalimatnya. 

“Sudah apa?" sergah Aila kesal. 

"Jangan bicara sembarangan, Jeff!” Belva melotot ke 
arah Jeffrey. 

Aila dan Belva adalah orang terdekat Oueenza. Mereka 
bertiga sudah bersahabat sejak SMP. Dan kebetulan di kelas 
XI, mereka menjadi teman sekelas. 

"Yah, Jeffrey tidak salah sih,” Fara menimpali. “Aku juga 
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sempat berpikir—hmmpp!" 

Sebelum Fara sempat menyelesaikan kalimatnya, Aila 
menyumpal mulut Fara dengan roti yang dipegangnya. 
“Oueenza baik-baik saja. Dia akan masuk sekolah kembali 
setelah merasa siap." Aila berkata pasti. 

“Ya, tapi tidak perlu sampai menyumpal mulutku 
seperti ini." Fara berkata kesal sambil mengunyah. 

"Wah, pagi-pagi sudah bergosip,” gumam Rory yang 
baru datang. Setelah meletakkan tas di bangkunya, dia 
bergabung dengan keempat siswa itu. “Aku punya berita." 

“Tadi mengejek kami bergosip. Tapi ternyata kau 
sendiri yang ingin bergosip," sindir Belva. 

“Ini bukan gosip. Ini tentang Oueenza." 

“Hah?” 

"Oueenza." 

Rory tersenyum melihat antusiasme keempat 
temannya. “Kemarin aku bertemu dengannya." 

“Serius?” Jeff bertanya penasaran. 

“Di mana?" desak Belva. 

"Oueenza!" 

Belum sempat Rory menjawab pertanyaan teman- 
temannya, Fara berseru seraya menunjuk pintu. Refleks 
semua menoleh dan seketika ruang kelas riuh. Semua 
berkumpul menyambut Oueenza dan saling berebut untuk 
bertanya. 

Oueenza bukanlah murid yang menonjol. Selain 
namanya yang unik, dia sama seperti murid lainnya. Tapi 
menghilangnya Oueenza secara misterius menarik perhatian 
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teman-temannya. Otak mereka memikirkan alasan yang 
masuk akal hingga yang tidak masuk akal seperti Oueenza 
diculik alien. 

BRAKK. 

“Berhenti, kalian semua!" Belva berseru kesal sambil 
menggebrak meja. Dia memang dikenal berwatak keras dan 
sulit menahan emosi. “Kalau kalian mengerubutinya seperti 
lalat begitu, yang ada Oueenza malah jatuh pingsan." 

Oueenza meringis seraya memeluk lengan Belva. Dia 
segera menengahi sebelum terjadi keributan karena 
tampaknya beberapa temannya tidak suka dengan kalimat 
yang Belva lontarkan. “Ayo mengobrol sambil duduk. Tapi 
kalian harus bertanya bergantian agar aku bisa 
menjawabnya." 

Oueenza duduk di bangkunya sendiri sementara yang 
lain langsung memilih posisi  ternyaman untuk 
mendengarkan. Pertanyaan pertama yang dilontarkan 
Jeffrey membuat Queenza mengatakan cerita yang telah 
dikarangnya. Tapi inti cerita itu sama seperti yang ia 
katakan kepada Bibi Marlene. Dia ingin menyendiri. 

Teman-temannya sedikit mengeluh karena Queenza 
tidak mau menceritakan lebih detail. Tapi keluhan itu 
langsung reda begitu bel masuk berbunyi. Semuanya segera 
pindah ke bangku masing-masing karena pelajaran pertama 
adalah matematika. Pak Hendri, guru matematika, terkenal 
selalu tepat waktu dan sangat disiplin. Dia tidak suka begitu 
tiba di kelas dan menemukan siswa yang belum duduk di 
bangkunya. Jika terjadi, Pak Hendri tidak akan segan-segan 
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menyuruh siswa itu keluar dari kelasnya. 

Tak lama kemudian, Pak Hendri datang. Guru 
berperawakan tinggi kekar dengan kumis tebal itu sempat 
berhenti melangkah, tapi kemudian segera melanjutkan 
jalannya menuju meja guru. Tiba di sana, perhatiannya 
menyapu para siswa lalu berhenti pada Oueenza. 

“Oueenza?" tanyanya dengan mata menyipit. 

“Eh! Iya, Pak?" 

Pak Hendri tidak melanjutkan. Dia terus menatap tajam 
ke arah Oueenza hingga yang ditatap merasa gelisah seraya 
menyikut Belva yang duduk di sampingnya. 

“Iya, Pak. Ini Oueenza. Dia sudah selesai bertapa dan 
memutuskan kembali masuk sekolah." 

Kalimat Belva disambut tawa-teman-teman sekelasnya. 
Aila yang duduk tepat dibelakangnya mendorong kepala 
Belva sementara Oueenza memelototi sahabatnya itu. 

"Sudah, tenang.” Pak Hendri mengisyaratkan agar 
muridnya diam lalu kembali menatap lurus ke arah Oueenza. 
“Kalau begitu selamat datang kembali, Oueenza. Dan jangan 
menghilang seperti itu lagi. Kau membuat banyak orang 
cemas." 

“Iya, Pak,” sahut Oueenza sambil menunduk malu. Rasa 
bersalah mencengkeram hatinya. 

"Sekarang kita lanjutkan pelajaran. Dan Oueenza, 
jangan lupa untuk menyalin materi selama kau tidak masuk 
sekolah." 

"Iya, Pak." 
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Selesai mengajar kelas XI IPA 1, Hendra bergegas 
menuju ruang kepala sekolah. Sejenak dia mengetuk, lalu 
segera masuk begitu dipersilakan. 

“Ada apa, Pak Hendra?" tanya Jervis, sang kepala 
sekolah tanpa mengalihkan perhatian dari dokumen di 
mejanya. 

“Pak, sepertinya gadis yang dimaksud memang 
Oueenza." 

Kening Jervis berkerut saat mendongak menatap 
Hendra. “Oueenza? Siswi kelas sebelas yang hilang itu?" 

“Iya, Pak. Dia sudah kembali. Dan bau darahnya terasa 
semakin tajam. Manis dan lezat. Saya hampir tidak bisa 
menahan diri untuk menerkamnya." 

Jervis terbelalak. “Tapi dia manusia, kan?" 

Hendra mengangguk. “Aura dan aromanya memang 
manusia. Mungkin desas-desus itu benar. Darahnya memiliki 
khasiat yang sangat luar biasa. Bisa menyembuhkan dan 
memberi kekuatan." 

“Kalau begitu aku harus mendapatkannya. Aku harus 
menyelamatkan putriku," ujar Jervis berapi-api. 

“Kalau begitu saya akan mencari cara untuk 
menculiknya." 

“Aku mengandalkanmu!" 

Kingsley berdecak malas mendengar pembicaraan dua 
orang dalam ruang kepala sekolah. Dia yang semula 
bersandar nyaman di dinding samping pintu masuk ruang 
kepala sekolah langsung menegakkan tubuh begitu obrolan 
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terhenti. 

“Bangsa harpy yang merepotkan,” gumam Kingsley 
seraya menuju kelas Oueenza kembali. 

Dia memang sengaja mengikuti Oueenza setelah 
menyadari keberadaan gadis itu memang hendak dijadikan 
senjata untuk membunuhnya. Dan sesuai dugaan Kingsley, 
lagi-lagi Oueenza berada dalam bahaya. 

Tapi dari pembicaraan yang ia dengar, tampaknya 
mereka tidak ada sangkut pautnya dengan bangsa guardian. 
Mereka ingin menculik Oueenza dengan tujuan lain, bukan 
untuk membunuh Kingsley. 

Sungguh merepotkan. 

“Kemampuan membaca aura Oueenza masih sangat 
lemah," gumam Kingsley lagi.sambil terus berjalan. 

Semakin tinggi tingkat kekuatan suatu kaum, semakin 
sulit pula mengendus keberadaannya melalui aura dan 
aromanya. Bahkan kaum malaikat bisa menyembunyikan 
aura dan aromanya hingga makhluk lain tidak dapat 
mengendus keberadaan mereka. Jadi tidak heran jika 
Kingsley dan kaum guardian juga bisa melakukan hal itu. 
Karena mereka sendiri adalah keturunan malaikat. 

Kingsley terus berjalan dengan santai. Tidak ada yang 
memperhatikannya meski penampilannya tampak mencolok 
dengan rambut panjang dan telinga agak runcing di bagian 
atasnya, serta ketampanannya yang tidak biasa. Bahkan 
Oueenza sekalipun, tidak menyadari kehadiran Kingsley 
yang memperhatikannya di dekat pintu kelas. 
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Bab 8 


Tristan mendesah kesal saat Emily menyeretnya dari 
satu toko ke toko yang lain dalam Mall itu. Seolah tak pernah 
merasa lelah, gadis itu mencoba benda-benda yang menarik 
perhatiannya, berdiskusi dengan pelayan toko, membiarkan 
si pelayan mencatat barang pilihannya lalu kembali 
menjelajah. 

“Kenapa membeli barang sebanyak ini? Kau ingin 
membuka toko di Immorland?” sindir Tristan saat Emily 
tengah asyik mencoba beberapa sepatu. 

Emily hanya membalas sindiran Tristan dengan 
mengedipkan salah satu mata. Dia sudah terbiasa dengan 
sikap Tristan. Jadi tidak pernah ambil pusing. 

Tristan mendapat libur dari pekerjaannya memantau 
para makhluk hanya sekali selama seminggu. Kesempatan 
itu selalu dimanfaatkan Emily untuk menghabiskan waktu 
bersama Tristan. Tapi biasanya hanya sehari dalam satu 
bulan Tristan bersedia menemani Emily ke dunia manusia. 
Saat itulah Emily tidak akan menahan diri untuk membeli 
barang apapun yang dia inginkan. 

Keseluruhan Immorland saat ini sudah nyaris 
menyerupai dunia manusia. Hanya saja, sistem 
pemerintahannya masih mempertahankan kekaisaran yang 
dipimpin kekaisaaran Ackerly dengan kerajaan-kerajaan 
yang lebih kecil di bawah kepemimpinannya. 

Di sana juga sudah dibangun beberapa pusat 
perbelanjaan dan banyak tempat hiburan. Tapi beberapa 


152 


orang masih tetap lebih suka berbelanja di dunia manusia. 
Tentu saja ini hanya berlaku bagi makhluk-makhluk yang 
memiliki surat izin—sejenis paspor—dari kaum guardian 
untuk turun ke dunia manusia. 

Tapi, selalu saja ada para pelanggar. Mereka yang tidak 
berhasil mendapat surat izin namun nekat datang ke dunia 
manusia, biasanya melalui celah antara dunia manusia dan 
Immorland yang hanya bisa dilihat kaum tertentu. Kalau 
sudah seperti itu, hukuman berat pasti akan menanti begitu 
mereka kembali. Atau jika sedang sial, mereka akan 
tertangkap basah kaum guardian yang tengah bertugas dan 
mendapat hukuman di tempat. 

Tristan mendengus saat melihat pelayan toko tampak 
berbinar ketika menjelaskan tas-tas keluaran terbaru pada 
Emily. Dia sungguh tidak habis pikir hendak digunakan ke 
mana barang-barang itu. Kadang Tristan berpikir Emily 
hanya suka menghabiskan uangnya, hanya sekedar untuk 
mengganggunya. 

Bosan memikirkan Emily dan kelakuannya, Tristan 
mengalihkan perhatian pada orang-orang di sekitar. Dia 
membiarkan kekuatannya lepas, membaui udara, menikmati 
pendar-pendar energi yang muncul dari makhluk-makhluk 
non-manusia di sekitar situ. 

Hmm, lezat. 

Pemikiran itu mendadak memenuhi benak Tristan. Ada 
aroma darah yang begitu kuat dan manis. Seolah menggoda 
inderanya yang paling liar untuk segera melakukan 
perburuan dan menuntaskan dahaga. Padahal kaum 
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guardian bukanlah penghisap darah. Tapi aroma ini begitu 
menggoda. 

Pandangan Tristan berkelana, mencari asal aroma itu. 
Lalu tatapannya terpaku pada tiga orang gadis yang baru 
memasuki area Mall. Terlihat biasa saja seperti manusia 
pada umumnya. Tapi jelas salah satu diantaranya 
menguarkan aroma lezat yang mengundang pandang semua 
mata kaum non-manusia di sekitar situ. 

Tristan terus menatap tajam ke arah gadis berseragam 
SMA yang tengah berjalan diapit dua temannya. Bukan 
hanya aroma manis dari tubuhnya yang menarik perhatian 
Tristan. Tapi juga aura samar yang terasa mengikuti gadis 
itu. 

Bukan tanpa alasan. Tristan dinobatkan sebagai 
panglima guardian terkuat saat ini. Penciumannya sangat 
tajam. Dia bisa tetap mendeteksi keberadaan makhluk lain 
meski makhluk itu sudah menyembunyikan aura dan 
aromanya dengan sangat baik. Tapi tidak pernah sesamar 
ini. Yang artinya siapapun makhluk itu, dia sangat kuat dan 
berbahaya. 

Apa makhluk itu berniat mengincar si gadis beraroma 
manis? Karena menurut desas-desus yang tengah ramai 
dibicarakan saat ini, darah gadis itu bisa menyembuhkan 
sekaligus memberi kekuatan yang luar biasa besar. 

“Errie! Di sini kau rupanya,” Emily merangkul lengan 
Tristan dengan bibir  mengerucut kesal. “Kau 
meninggalkanku sendirian. Kalau aku diculik, bagaimana?" 

“Baguslah. Aku tidak perlu repot mengurusmu lagi,” 
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gumam Tristan dengan tatapan yang masih tertuju pada 
punggung gadis beraroma manis yang semakin menjauh itu. 

“Errie, aku dengar ucapanmu.” Emily semakin 
mengerucutkan bibirnya. “Aku belum selesai berbelanja. 
Ayo!" 

“Sana pergi sendiri. Aku harus memeriksa sesuatu." 
Belum sempat dia melepas lengannya dari rangkulan Emily, 
mendadak kecupan lembut mendarat di bibir Tristan hingga 
membuatnya membeku. 

Tristan menoleh, menghunjam Emily dengan tatapan 
membunuh yang selalu berhasil membuat lawannya 
mengkerut ketakutan. Tapi tentu saja, tatapan itu tidak 
berpengaruh pada Emily. Dia malah nyengir sambil 
membalas tatapan Tristan. 

“Berapa kali aku harus mengingatkanmu? Jangan 
berbuat tidak sopan padaku. Aku ayahmu!" geram Tristan. 

Emily angkat bahu. “Hanya ayah angkat. Siapa yang 
akan melarang jika kita menikah?" 

“Dan kau manusia. Jangan lupa bahwa sebagian besar 
manusia yang kubunuh karena menjalin hubungan cinta 
beda kaum. Tidak ada ampun bagi para pelanggar aturan." 

“Dan jangan lupa juga bahwa aku adalah tanggung 
jawabmu. Kau harus melindungiku di atas nyawamu sendiri. 
Jika gagal, kau juga tidak akan bisa mengelak dari hukuman." 
Emily terkikik melihat wajah merah Tristan. “Sudahlah. Ayo, 
bantu aku cari pakaian. Kau bilang kita harus kembali ke 
Immorland sebelum malam, kan." 

Sambil menahan geram, tidak ada yang bisa Tristan 


155 


lakukan selain menuruti keinginan gadis sembilan belas 
tahun yang telah dirawatnya sejak bayi itu. 

Kingsley terus membuntuti Oueenza dan dua temannya 
yang kini masuk ke sebuah Mall. Dia sedikit kesal karena 
Oueenza malah memilih datang ke tempat ini. Jelas sekali 
Kingsley bisa merasakan banyak makhluk non-manusia di 
sini. Dan makhluk-makhluk itu kini menatap Oueenza 
dengan lapar. Dia sudah bertekad membawa Oueenza 
pulang saat perhatiannya tertuju pada makhluk yang tengah 
memperhatikan Oueenza dengan intens. 

Guardian. 

Walau makhluk itu menyembunyikan aura dan 
aromanya dengan sangat, baik, tapi Kingsley tetap bisa 
langsung tahu bahwa dia berasal dari kaum guardian. Yang 
menarik perhatian Kingsley bukan hanya pendar kekuatan 
di sekitar tubuhnya—yang menunjukkan bahwa dia salah 
satu guardian terkuat. Tapi juga arah pandangannya yang 
tidak lurus pada Oueenza, malah seperti tengah 
memperhatikan Kingsley yang berjalan di belakang 
Oueenza. Kingsley yakin lelaki itu tengah merasakan 
keberadaan Kingsley. 

Kingsley berhenti melangkah dengan pandangan yang 
tidak lepas dari si guardian. Lalu keningnya berkerut 
bingung mendapati makhluk itu tengah bersama seorang 
gadis manusia. Dan Kingsley semakin bingung mendengar 
pembicaraan antara gadis manusia itu dan si guardian. 

Begitu si guardian dan gadis manusia pergi, Kingsley 
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melanjutkan langkah menyusul Oueenza. Tanda tanya besar 
semakin mengisi benaknya. Ada banyak hal yang tidak 
dirinya ketahui dan Kingsley juga tidak tahu seberapa 
banyak musuhnya. 

Apa yang sebenarnya disembunyikan para petinggi 
kaum guardian? Mengapa mereka membuat peraturan yang 
tampaknya mereka langgar sendiri? 

Semua pertanyaan itu bergaung dalam benak Kingsley 
tanpa mendapat jawaban. Dia tersadar dari kondisi setengah 
melamunnya saat merasakan genggaman di tangannya. 
Ternyata itu adalah Oueenza. 

“Kau bisa melihatku?” tanya Kingsley dengan nada 
takjub. Padahal sejak di sekolah tadi, Kingsley pikir Oueenza 
tidak bisa melihatnya. 

Oueenza menggeleng samar namun tidak menjawab. 
Dia tahu orang lain tidak bisa melihat Kingsley. Jika dia 
menjawab pertanyaan lelaki itu, dirinya pasti akan dianggap 
gila. 

“Lalu—bagaimana kau tahu?" 

Lagi-lagi Oueenza tidak menjawab. Dia terus berjalan 
hingga tiba di tempat kedua temannya sudah duduk di salah 
satu resto. 

“Ada apa? Kenapa kau kembali?" tanya Belva begitu 
Oueenza duduk di sebelahnya. 

“Ada barangku yang terjatuh,” bohong Oueenza. 

“Ketemu?” 

Kali ini Queenza hanya mengangguk menanggapi 
pertanyaan Aila. 
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Selama lima belas menit berikutnya, Oueenza masih 
berusaha bertahan menemani kedua temannya. Tapi 
kemudian dia menyerah karena semakin banyak pasang 
mata yang memperhatikannya. Meski dia tahu betul 
Kingsley ada di dekat situ, rasanya masih ngeri 
membayangkan makhluk-makhluk itu bisa menerkamnya 
sewaktu-waktu. 

“Sebaiknya aku pulang sekarang. Ada banyak tugas 
sekolah yang harus kuselesaikan." 

“Tidak perlu buru-buru,” cegah Belva. “Kami bisa 
membantu." 

“Terima kasih, tapi aku ingin melakukannya sendiri." 

“Ayolah, kita sudah lama tidak berkumpul seperti ini," 
bujuk Aila. 

“Tapi—" 

“Satu jam! Hanya satu jam setelah itu kita pulang." Aila 
kembali membujuk. 

Kingsley yang melihat itu menjadi kesal. Padahal 
Oueenza sudah tidak mau tapi masih saja dipaksa. Lalu 
dengan kekuatannya, Kingsley mengibaskan beberapa kursi 
kosong di salah satu sudut resto itu hingga menimbulkan 
suara keras yang mengerikan. 

Tidak ada kerusakan karena hanya beberapa kursi dan 
meja yang bergeser secara misterius hingga menumpuk di 
salah satu sudut. Tapi kejadian itu menarik perhatian mata 
semua orang, termasuk Oueenza dan kedua temannya. 

"Ayo pergi!” ajak Kingsley dengan suara yang hanya 
bisa didengar Oueenza. 
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“Ehmm, aku pergi duluan,” Oueenza buru-buru bangun 
lalu bergegas mengikuti ke arah mana Kingsley menariknya. 
Baru saja melewati lorong sepi karena orang-orang sibuk 
mencari tahu keributan di dalam resto, Oueenza memekik 
kaget saat tiba-tiba Kingsley mendekapnya. Dan begitu 
membuka mata, dia mendapati mereka berdua sudah berdiri 
di ruang tamu rumah Oueenza. 

“Wow!” seru Oueenza dengan jantung yang masih 
berdegup kencang. Kali ini dia bisa melihat jelas sosok 
Kingsley. “Seharusnya kau bilang-bilang kalau mau 
menghilang dan jangan berbuat keributan seperti tadi." 

Kingsley mengabaikan ucapan Oueenza dan bertanya 
hal lain yang mengganggunya sejak tadi. “Jadi kau tahu 
bahwa aku mengikutimu?" 

“Awalnya tidak. Tapi saat mulai jam makan siang dan 
aku lapar, aku seperti mencium aroma makanan yang lezat. 
Semakin lama semakin jelas dan mulai familiar. Aromanya 
sama persis dengan aromamu tadi pagi. Dan begitu aku 
fokus pada aroma itu, aku mulai merasakan kehadiranmu." 

“Tunggu,” Kingsley menggaruk pelipisnya dengan satu 
jari telunjuk. “Jadi kau mengetahui keberadaanku seperti 
kau mengetahui ada makanan lezat di dekatmu?" 

Oueenza menjentikkan ibu jari dan telunjuknya dengan 
riang. “Tepat sekali." 

Kingsley menggeram. “Kau pikir aku makanan?" 

Buru-buru Oueenza menggeleng karena menyadari 
Kingsley mulai kesal. “Bukan begitu. Tapi aromamu memang 
unik." Oueenza nyengir. 
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Kingsley mendengus kesal melihat mata Oueenza 
perlahan berubah jadi hijau, tanda rasa lapar mulai 
menyelimutinya. Dengan satu jari, dia mendorong kening 
Oueenza agar menjauh darinya. “Jangan harap kau dapat 
darahku lagi." 


“Yang Mulia!" 

Paul Argalova berlutut di belakang Kevlar Kaiven, 
Kaisar Immorland saat ini sekaligus penguasa kerajaan 
Ackerly. Istri Paul, Marlene, turut berlutut di sampingnya. 

“Kenapa kalian di sini? Seharusnya kalian mengawasi 
mereka." Keviar berkata tanpa berbalik menghadap kedua 
anak buahnya. 

“Ada sesuatu, yang, harus, kami laporkan secara 
langsung," Paul memberitahu dengan hati-hati. 

“Apa itu berhubungan dengan mereka?" 

"Iya." 

“Katakan.” 

“Belum sampai bulan purnama sejak kita membiarkan 
makhluk itu membawa Queenza. Tapi sepertinya, kekuatan 
Queenza sudah mulai kembali. Kami tidak mengerti keadaan 
ini. Karena itu kami merasa harus memberitahu Anda.” 

Kening Kevlar berkerut. “Kenapa kau bisa berpikir 
bahwa kekuatan Queenza sudah kembali? Apa kau melihat 
Queenza melakukan sesuatu?” 

Paul menoleh kepada istrinya lalu mengangguk sebagai 
isyarat agar sang istri yang melanjutkan penjelasannya. 

“Saya yang melihat Queenza melakukan sesuatu, Yang 
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Mulia. Saat dia keluar dari rumah kami, baru beberapa 
meter berjalan dan mendadak tubuhnya menghilang. 
Kedatangannya pun sedikit aneh menurut saya karena saya 
tidak merasakan kehadirannya. Tiba-tiba Oueenza sudah 
membuka pintu depan rumah kami." 

Selama beberapa saat, Kevlar tidak menanggapi. Tapi 
kemudian dia bertanya pelan, “Hanya seperti itu?" 

“Iya,” Paul membenarkan. 

Rahang Kevlar menegang. Ini di luar prediksi. Kenapa 
hal semacam ini masih bisa terjadi padahal dirinya sudah 
memperkirakan semua dan melakukannya secara hati-hati? 

Sejak Immorland kembali damai dan kekuasaan jatuh 
ke tangan bangsa guardian, semua tentang Kingsley dan 
Oueenza sudah direncanakan dengan seksama. Saat itu, 
makam Kingsley seolah menghilang dan seperti ada 
kekuatan yang melindunginya. Mereka hanya mengira-ngira 
letak makamnya. 

Lalu Oueenza, tubuhnya yang mengkristal dijaga 
dengan hati-hati oleh bangsa guardian karena memang 
sesuai ramalan, hanya Oueenza yang bisa membunuh 
Kingsley. Kevlar mempercayakan kristal Oueenza pada 
kedua anak buahnya, Paul Argalova dan Marlene. Mereka 
berdua harus memastikan Oueenza lahir dari ibu manusia 
agar kekuatannya tersegel hingga dia berusia dua puluh satu 
tahun. 

Begitu pohon yang berasal dari kristal Oueenza 
berbuah dan siap dipetik—yang ditandai dengan aroma 
sedap yang menggoda indera penciuman para wanita usia 
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matang—Paul dan Marlene menculik seorang wanita 
manusia bersuami lalu membawanya ke dekat buah itu. 
Seperti yang diharapkan, wanita itu memakan buah dari 
kristal Oueenza. Lalu Paul dan Marlene mengantarkan 
wanita itu kembali ke keluarganya dan berpura-pura 
sebagai penyelamat. 

Si wanita sama sekali tidak tahu apa yang terjadi 
padanya karena dia dibuat tidak sadarkan diri. Yang dia 
ingat hanya dirinya bangun di tengah hutan lalu merasa 
lapar dan memakan buah di dekatnya. Saat itulah Paul dan 
Marlene datang lalu menyelamatkannya. 

Selanjutnya Paul dan Marlene dianggap sebagai 
anggota keluarga. Bahkan suami si wanita—yang memang 
merupakan anak tunggal—tidak segan-segan menganggap 
Marlene sebagai adik kandung sebagai rasa terima kasihnya. 
Sejak saat itu, Paul dan Marlene jadi lebih mudah mengawasi 
keluarga itu. Kemudian Oueenza lahir dan kini sudah 
waktunya mengambil peran seperti dalam ramalan. 

Tapi kenapa? Hal tidak terduga selalu terjadi. 

Harusnya Oueenza belum memiliki kekuatan apapun 
hingga berusia dua puluh satu tahun. Dia bahkan bisa 
dibunuh dengan mudah. Tapi keterangan Paul dan Marlene 
jelas di luar dugaan. Ada sesuatu yang terjadi yang luput dari 
pengawasan. Tapi apa? 

Tunggu dulu. Apa ini ada hubungannya dengan badai 
yang melanda Immorland beberapa waktu lalu? Saat langit 
cerah mendadak menghitam disertai kilat merah 
menyambar? Apakah itu berarti memang ada sesuatu yang 
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sudah terjadi? 

Paul dan Marlene saling menatap dengan gelisah 
melihat sang Kaisar termenung, seolah tenggelam dalam 
pikirannya. Apakah mereka telah melakukan kesalahan? 

“Jadi, apa yang harus kami lakukan selanjutnya?" 
akhirnya Paul memberanikan diri bertanya. 

“Apa kalian sudah melihat keadaan Kingsley? Dia masih 
berupa kerangka tengkorak atau sudah utuh kembali 
menjadi manusia?" 

“Emm, tidak. Kami pikir sebaiknya kami tidak 
mendekati mereka hingga bulan purnama beberapa hari 
lagi." 

“Kalian harus memastikan keadaannya. Karena kalau 
ternyata dia sudah,kembali. utuh, sebelum bulan purnama, 
memang ada sesuatu yang luput dari pengawasan kalian." 

“Baik, Yang Mulia.” Paul dan Marlene menyahut 
serempak. 

“Ah, satu lagi. Sebelum kembali ke dunia manusia, 
temui Shamus dan Ametta. Mereka harus melakukan tugas 
mereka yang biasa. Sudah waktunya Tristan dan Emily 
bergabung dengan pasukan elite guardian." 

“Tapi—bukankah Emily masih sembilan belas tahun?" 
Marlene tidak bisa menahan diri untuk bertanya. 

“Dia sudah cukup dewasa untuk menjadi pasangan 
Tristan dan bergabung dengan pasukan elite guardian. Jika 
benar keadaan Kingsley dan Oueenza di luar prediksi, 
berarti kita butuh lebih banyak kekuatan untuk melawan 
mereka." 
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Buru-buru Paul berkata sebelum Marlene kembali 
menyela, “Kami akan melaksanakan perintah Yang Mulia. 
Apa Shamus dan Ametta masih ada di gunung selatan seperti 
biasa?" 

“Ya, seharusnya mereka masih di sana." 

“Kami akan segera menemui mereka. Kalau begitu kami 
undur diri." 

Kevlar mengangguk singkat, masih dengan posisi 
membelakangi kedua anak buahnya. Lalu kabut hitam tipis 
melingkupi Paul dan Marlene. Dalam hitungan detik semakin 
tebal lalu kembali menipis hingga menghilang bersama 
tubuh mereka. 

Sepeninggal Paul dan Marlene, Kevlar masih berdiri di 
sana menatap kejauhan. Dia sangat menikmati berada di 
posisi ini, menjadi orang nomor satu di Immorland setelah 
sebelumnya hanya menjadi makhluk buangan yang 
dikucilkan. Dan dirinya akan memastikan tetap pada 
tempatnya. Kaumnya akan tetap menjadi kaum yang 
disegani. Tapi itu semua tidak akan bisa terwujud jika sosok 
Kingsley masih ada di dunia ini. 

Kingsley harus binasa. Karena jika tidak, dia akan 
merebut kerajaan Ackerly kembali. Kevlar tidak akan 
membiarkan hal itu. Dia tidak akan membiarkan kaumnya 
kembali berada di bawah dan dirinya akan terus menjadi 
kaisar di Immorland. 

“Aku—benar-benar lapar." Oueenza memijit pelipisnya 
yang terasa berdenyut. 
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Kingsley hanya melirik Oueenza tak acuh seraya 
menggigit roti untuk sarapan. Sejak bangun tadi pagi, gadis 
itu terus mengeluh lapar dan Kingsley mengabaikannya. 
Harga dirinya terluka saat Oueenza menganggapnya 
makanan berjalan. 

“Kingsley, sedikit saja.” Oueenza memelas dengan 
matanya yang sebentar-sebentar berubah hijau lalu kembali 
hitam. 

“Tidak. Kau harus belajar menahan diri,” sahutnya 
dengan mulut penuh. 

Brak! 

Oueenza menggebrak meja dengan kesal. “Aku tidak 
akan membelikanmu pakaian baru lagi!” lalu dia merebut 
roti yang sudah hendak masuk ke.mulut Kingsley. “Dan aku 
juga tidak akan memberimu makan lagi. Kalau mau makan, 
kau harus bekerja!" 

Kali ini Oucenza yang mengabaikan Kingsley. Lelaki itu 
ternganga dengan tangan yang sebelumnya memegang roti 
melayang di udara. Dengan kesal, Oueenza membereskan 
meja makan lalu menyimpan semua makanannya. 

"Aku akan menganggapmu pencuri kalau sampai kau 
makan tanpa seizinku. Dan lepaskan pakaian itu juga karena 
itu dibeli dengan uangku." 

“Hoho...” Kingsley berdiri lalu menghampiri Oueenza 
dan bersidekap di depannya. “Sekarang kau mau hitung- 
hitungan denganku?" 

Oueenza menunjuk dada Kingsley. “Kau yang mulai 
duluan! Aku hanya minta sedikit darahmu!" seru Oueenza 


165 


tidak terima. “Coba ingat! Apa aku mengeluh meski kau 
meminum darahku secara paksa saat masih menjadi kaisar 
tengkorak jelek?" 

Kingsley mengibaskan tangan Oueenza yang menunjuk 
dadanya. “Kalau kau tidak menganggapku makanan, aku 
juga tidak akan pelit padamu. Di dimensi atas, makhluk yang 
menjadi makanan hanya kaum  rendahan. Kau 
menyamakanku dengan mereka?" 

“Aku tidak bermaksud merendahkanmu atau apa. Aku 
hanya mengatakan yang  kupikirkan!”  Oueenza 
menghentakkan kaki kesal. Seharusnya dia tahu ini hanya 
tentang ego sang kaisar yang terlalu besar. “Percuma 
berdebat denganmu. Sebaiknya aku pergi sekolah. Awas 
kalau kau makan makananku. Aku akan menganggapmu 
kaisar rendahan yang terlalu miskin untuk sekedar membeli 
makanan." 

Kingsley menggeram. “Aku tidak akan menyentuh 
makananmu!" 

“Kau memang tidak boleh melakukannya." Saat melihat 
Kingsley hendak duduk, Oueenza kembali berseru, “Dan 
jangan duduk di kursiku! Jangan menyentuh barang- 
barangku!" 

Kingsley berhenti bergerak saat bokongnya sudah 
hampir menyentuh kursi. Buru-buru dia menegakkan 
tubuhnya kembali. “Tentu saja! Aku juga akan keluar dari 
rumah ini!" 

“Bagus kalau kau sadar diri." Mata Oueenza berkilat 
hijau terang. Dengan menahan kesal dia berbalik hingga 
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rambut panjangnya terlontar lalu menampar pipi Kingsley. 

Kingsley membeku. Perlahan jemarinya terangkat, 
menyentuh pipinya yang tadi terkena ujung rambut 
Oueenza. Ada darah segar di sana dan beberapa luka 
memanjang akibat lecutan rambut Oueenza. 

Kingsley meringis. Apa kekuatan Oueenza kembali saat 
dia merasa marah atau—saat dia lapar? Apakah darah 
Kingsley yang diminum Oueenza yang menjadi pemicu 
munculnya kekuatannya? 

Dengan hati panas, Oueenza mengambil tasnya di 
kamar. Lalu dia membuka pintu kamar dan menutupnya 
kembali dengan suara keras untuk menunjukkan 
amarahnya. 

Brak! 

Semua mata dalam toilet siswi itu menoleh menatap 
Oueenza yang baru saja keluar dari bilik toilet di paling 
ujung. Oueenza terbelalak lalu kemudian meringis malu 
sambil bergumam maaf. 

“Oueenza? Kamu dari tadi di situ?” salah seorang gadis 
yang dikenal Oueenza, namun dari kelas berbeda bertanya 
dengan bingung. 

“Eh, iya," sahut Oueenza sambil mengulas senyum. 

Kening gadis itu berkerut lalu dia menoleh ke arah 
empat temannya. Tadi dia yakin sekali tidak ada orang lain 
di toilet. Hanya mereka berempat yang masuk lalu 
mengobrol lama sambil membenahi riasan. 

“Kupikir tidak ada orang selain kami berempat di sini." 
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“Kalian kan tidak memeriksa bilik toilet satu per satu," 
Oueenza mencari alasan. “Padahal aku dengar saat kalian 
masuk. Eh, sebaiknya aku segera ke kelas.” Tanpa menunggu 
tanggapan, buru-buru Oueenza keluar toilet. 

Dia menghela napas lega begitu berada di luar toilet. 
Padahal tadi Oueenza tidak berpikir dirinya langsung berada 
di sekolah begitu membuka pintu kamar. Atau—apa dirinya 
sempat berpikir begitu tanpa sadar karena terlalu marah? 

Hhh, entahlah! 

Yang jelas Oueenza bersyukur karena dia langsung jauh 
dari Kingsley. Dia sungguh merasa marah. Kingsley bersikap 
seolah-olah Oueenza yang butuh padahal lelaki itu yang 
butuh dirinya. Tapi—ugh! Rasa laparnya tidak berkurang 
meski Oueenza sudah jauh dari Kingsley dan aroma 
tubuhnya yang lezat. 

Sekolah hari ini terasa amat lambat bagi Oueenza. 
Teman-temannya—terutama Aila dan  Belva—sudah 
bertanya berulang kali apa Oueenza sedang sakit. Wajahnya 
kelihatan pucat dan warna matanya sedikit aneh. Bahkan 
beberapa temannya berdebat bahwa mata Oueenza sempat 
berubah jadi hijau. 

“Oueenza, kamu tampak tidak sehat." Pak Hendri yang 
mengajar jam terakhir hari itu bertanya dengan nada 
prihatin. 

"Saya memang agak tidak enak badan, Pak.” Oueenza 
berbohong. 

Mata Hendri berkilat. Ini kesempatan bagus untuk 
membawa Oueenza ke kediaman kepala sekolah. “Kamu 
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pulang naik apa?" 

“Naik kendaraan umum, Pak." 

“Itu sangat berbahaya dalam kondisi kamu yang seperti 
ini. Kebetulan saya bawa mobil. Saya akan mengantar kamu 
pulang." 

“Tapi—" 

Belva menyikut pinggang Oueenza. “Sudah, terima saja. 
Kamu juga bisa hemat ongkos," bisiknya. 

“Sungkan pulang diantar guru yang tidak akrab. Aku 
juga hanya sakit perut." Oueenza balas berbisik. 

“Saya tidak menerima penolakan,” Hendri berkata, 
menginterupsi obrolan dua siswi itu yang tertangkap jelas 
oleh indera pendengarannya yang tajam. “Kita sudahi 
pelajaran hari ini. Jangan, lupa saya akan memeriksa PR 
kalian di pertemuan berikutnya. Ayo, Oueenza!" 

Oueenza meringis antara menahan lapar dan perasaan 
tak nyaman. Dia tidak mengerti mengapa Pak Hendri 
mendadak peduli. Sementara teman-temannya malah 
mendukung karena Pak Hendri membubarkan kelas lebih 
awal. Mereka yakin itu karena Oueenza yang tampak sakit. 

Dasar tidak setia! Umpat Oueenza dalam hati. Mereka 
senang Oueenza sakit karena bisa pulang lebih awal dan 
menyudahi pelajaran matematika yang membuat sakit 
kepala itu. 

Perut Oueenza semakin nyeri dan kepalanya semakin 
sakit. Pandangannya mulai berkunang-kunang. Dia juga 
merasa kesadarannya perlahan menghilang. 
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Hendri yang duduk di sebelah Oueenza sesekali melirik 
gadis itu. Aroma darahnya semakin tajam tercium dan tadi 
dia sempat melihat mata Oueenza berubah menjadi hijau. 
Apa itu adalah kekuatan Oueenza yang sebenarnya? Berasal 
dari makhluk apa gadis itu? Tapi aroma manusia masih 
kental tercium dan tidak ada aroma bangsa lain. 

Beberapa menit berkendara, akhirnya mereka tiba di 
halaman rumah kepala sekolah. Sepertinya Oueenza belum 
menyadari bahwa Hendri tidak membawanya ke rumahnya. 
Semua pasti akan berjalan lancar dan putri Jervis akan 
sembuh seperti sedia kala. Selanjutnya Hendri hanya harus 
memikirkan alasan mengapa Oueenza menghilang. 

Beberapa detik menunggu, tidak ada tanda-tanda 
Oueenza akan menanyakan. sesuatu. Gadis itu menunduk 
dengan salah satu tangan memegang kening sementara 
tangan lainnya tergeletak di pangkuan. 

Akhirnya Hendri memutuskan menyentuh tangan 
Oueenza yang berada di pangkuan, khawatir gadis itu 
pingsan. “Oueenza, kita turun dulu di sini. Ada yang perlu 
saya urus dengan kepala sekolah." 

Kepala Oueenza bergerak, menatap tangan Hendri yang 
menyentuh tangannya. Lalu dia mendongak, menghunjam 
Hendri dengan tatapan mata hijau terang sewarna zamrud 
yang entah mengapa berhasil membuat bulu kuduk Hendri 
meremang. 

“Lancang sekali kau menyentuhku."” Suara Oueenza 
terdengar dingin nan membekukan. 

“Hah? Kamu bicara apa? Saya hanya hendak 
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membangunkanmu karena berpikir kamu tertidur." Hendri 
mendadak gugup dan buru-buru menarik tangannya. “Ayo 
turun!" 

“Ratu bangsa dryad tidak menerima perintah dari 
siapapun. Apa kau salah satu abdi setia kaisar berhati busuk 
itu?" 

Kening Hendri berkerut bingung. Lalu rahangnya 
mengeras. “Kalau kau tidak mau diajak baik-baik, terpaksa 
aku menggunakan kekerasan." 

Hendri bergegas turun dari mobil lalu memutar ke sisi 
Oueenza. Dia membuka pintu dengan kasar dan bersiap 
menyeret Oueenza keluar. Tapi sebelum sempat menyentuh 
gadis itu, tubuhnya langsung terpental jauh. Dia terbelalak 
saat melihat tubuh Oueenza yang masih,duduk tenang dalam 
mobil perlahan menjadi kelopak bunga lalu terbang keluar 
dan menyatu menjadi manusia kembali di hadapan Hendri 
yang terkapar. 
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Bab 9 


“Pembunuh!” 

“Dia membunuh Yang Mulia Kaisar Kingsley!” 

Queenza berjalan mundur, masih dengan gaun putih 
panjangnya. Tangan kanannya menggenggam erat belati 
yang tadi dia gunakan untuk menikam suaminya. 

Cih, suami! 

Makhluk licik itu tidak pantas ia sebut suami. 
Tangannya berlumur darah saudari dan calon suaminya. 
Kemudian dia bersikap layaknya pahlawan dan berjanji 
akan menemukan pembunuh mereka. Nyatanya pembunuh 
itu berada sangat dekat dengan Queenza. Menjadi teman 
tidurnya tiap malam. 

“Queenza, berhenti melawan! Kau harus menyerahkan 
diri untuk diadili.” Lelaki berjenggot putih yang merupakan 
salah satu tangan kanan Kingsley berkata tegas. 

“Lancang sekali kau menyebut namaku!” mata hijau 
Queenza berkilat tajam. “Statusku masih ratu bangsa dryad. 
Dan jangan lupa, otomatis aku menjadi kaisar dimensi ini 
sejak kematian makhluk hina itu." 

“KAU YANG LANCANG!" teriak salah satu abdi setia 
Kingsley. Dia panglima termuda kerajaan Ackerly saat ini 
dan memang paling sulit menahan emosi. “Berani sekali kau 
menunjuk diri sendiri sebagai kaisar setelah membunuh 
Kaisar Kingsley dan sekarang berani menyebut Kaisar 
Kingsley makhluk hina. Kau yang makhluk hina!" 

“Apa kau sadar siapa kaisar yang kau agung-agungkan 
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itu? Dia pembunuh keji. Dia penipu ulung. Dia yang telah 
menghabisi keluargaku dan dengan santainya menjanjikan 
akan menangkap pembunuh mereka. Padahal dia sendiri 
pelakunya!" 

Para tetua dan abdi setia Kingsley yang mengelilingi 
Oueenza tertegun sejenak. Tapi kemudian salah satu tetua 
berkata, “Dia pasti punya alasan kenapa melakukannya." 

“Ah, tentu saja. Kalian akan terus mendukungnya! 
Bahkan meski kalian tahu kejahatan yang dia lakukan!" 

“Ya, benar. Kami lebih mempercayai Kaisar Kingsley 
daripada wanita iblis yang berani melukainya.” Sang 
panglima muda berkata geram. Lalu dia menoleh ke arah 
para prajurit yang bersiaga. “Tidak perlu dengar ocehan 
wanita ini lagi. Cepat tangkap dia! Jika, dia melawan, habisi 
saja langsung!" 

Para prajurit yang berasal dari berbagai makhluk 
segera menampakkan kekuatannya masing-masing. Melihat 
itu, Oueenza berubah menjadi kelopak bunga dan bersiap 
melarikan diri. Tapi ada salah satu tetua yang bisa 
memancarkan air dari tangannya, menangkap kelopak- 
kelopak itu lalu mengalirkan aliran petir. 

Terdengar pekik kesakitan Oueenza di malam yang 
pekat itu. Tubuhnya kembali utuh dengan beberapa luka 
bakar di bagian tubuhnya. Namun dia belum menyerah. Saat 
beberapa prajurit mencoba mendekat,  Oueenza 
mengibaskan tangannya ke arah orang-orang itu. 

Asap hitam pekat langsung menyelubungi mereka. 
Asap itu bagai api yang membakar, menggerogoti tubuh 
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yang terkena dan tidak bisa padam. Lagi-lagi malam itu 
terdengar pekik kesakitan. Kali ini dari banyak orang. Itu 
adalah salah satu kekuatan Kingsley yang diserap Oueenza 
selama mereka bercinta. Tergolong kekuatan yang 
mengerikan namun Oueenza belum bisa menggunakannya 
secara sempurna. Apalagi dirinya tengah terluka. Karena itu 
ada beberapa orang yang berhasil berkelit menghindar dan 
para tetua dengan kekuatan tinggi juga dengan mudah 
memadamkannya. 

Keadaan kacau itu dimanfaatkan Oueenza untuk 
melarikan diri. Dia kembali menjadi kelopak bunga lalu 
melesat pergi. Tapi dia tidak sanggup bergerak lebih jauh. 
Dalam hutan yang masih menjadi bagian dari kerajaan 
Ackerly, Oueenza kembali, menjadi utuh lalu jatuh berlutu 
dengan napas tersengal. 

“Aromanya dari dalam hutan." 

“Cari sampai ketemu!" 

Suara-suara itu tertangkap indera pendengaran 
Oueenza yang tajam. Dia bergerak, memaksa dirinya bangkit 
berdiri. Namun saat hendak melangkah, dia tertegun melihat 
seseorang yang berdiri tiga langkah di depannya. 

“Kevlar Kaiven!” Oueenza berseru pelan, mengenali 
makhluk itu. Dia berasal dari bangsa Nephilim. Orang yang 
telah memberitahu Oueenza siapa pembunuh saudari dan 
calon suaminya beserta bukti-bukti tak terbantahkan. 
“Tolong selamatkan aku!" 

Kevlar tidak menyahut. Dia hanya sedikit 
menundukkan kepala seolah memberi hormat. Lalu tubuh 
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Oueenza terhentak ke depan, bersama dengan sebilah 
pedang yang menusuk punggungnya. 

Rasa sakit menyebar dari seluruh tubuh Oueenza lalu 
perlahan berpusat di jantung. Dia masih sempat merasakan 
jantungnya seolah mengeras diiringi rasa sakit yang teramat 
sangat. Lalu semuanya gelap dan tubuh Oueenza terhempas 
lunglai ke tanah. 

Mata Oueenza berkilat semakin hijau saat dia 
melangkah pelan mendekati tubuh Hendri. Sementara 
Hendri beringsut mundur dengan ekspresi ngeri di 
wajahnya. 

Dugaan bahwa harpy di depannya adalah salah satu 
abdi kaisar licik itu, membawa kenangan buruk masa lalu 
Oueenza menyeruak ke permukaan. Dia tidak peduli 
bagaimana dirinya ada di sini sekarang. Dia tidak peduli apa 
saja yang telah menimpa dirinya. Yang Oueenza pikirkan 
hanya segera menghabisi makhluk di depannya. Siapapun 
yang menjadi sekutu Kingsley akan menjadi musuhnya. 

"Ou—Oueenza..." Hendri berkata dengan nada takut. 
“Saya tidak bermaksud bersikap kasar tadi." 

“Lancang sekali kau hanya menyebut namaku." Salah 
satu tangan Oueenza terulur, lalu jari jemarinya membuat 
gerakan seolah mencekik dengan satu tangan. Beberapa 
detik kemudian, Hendri mengerang panik sambil memegang 
lehernya. 

“A—argh!" Bahkan dia tidak sanggup hanya untuk 
sekedar berteriak. 
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Jervis bergegas keluar rumah saat merasakan aroma 
manis darah yang pekat serta kekuatan aneh dari halaman. 
Dia terbelalak melihat Hendri terkapar di tanah sambil 
memegang leher, dengan seorang gadis berpakaian seragam 
sekolahnya beberapa langkah di depan Hendri. 

Tanpa pikir panjang, Jervis melompat dan dalam 
sekejap, tubuhnya berubah menjadi makhluk harpy. Kedua 
kakinya berubah menjadi cakar elang dan kedua tangannya 
menjadi sayap menyerupai sayap kelelawar. 

"Aakkhhh!" 

Oueenza memekik kesakitan saat cakar tajam melukai 
punggungnya. Dia menggeram marah seraya mendongak 
menatap langit dan mendapati seekor harpy yang tadi 
melukainya terbang, tinggi.lalu .menukik turun ke arah 
Oueenza. 

Bukannya menghindar, Oueenza merentangkan tangan 
kanannya lurus ke atas, ke arah si harpy. Mendadak muncul 
benang-benang panjang berwarna merah dari ujung kelima 
jari Oueenza. Benang-benang itu bergerak semakin 
memanjang lalu melilit tubuh si harpy. 

Jervis memekik keras karena benang itu melukai 
tubuhnya. Tapi semakin dia bergerak melepaskan diri, 
semakin kuat lilitan benar itu yang ujungnya digenggam erat 
oleh Oueenza. 

BRRAAK! 

Tak kuasa menahan sakit, Jervis jatuh menghantam 
tatanan pot bunga di halamannya. Dia mengerang, dengan 
tubuh masih terlilit benang merah di tangan Oueenza. 
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Oueenza melirik ke arah Hendri. Lelaki itu sudah 
berhasil bangkit dan siap menyerang Oueenza. Sebelum 
Hendri melakukan sesuatu, Oueenza menggerakkan benang 
di tangannya hingga tubuh Jervis melayang lalu jatuh 
menimpa tubuh Hendri yang tidak sempat melarikan diri. 

Kingsley menggeram menahan sakit di punggungnya. 
Tadi dia sedang asyik mengomel memaki-maki Oueenza saat 
merasakan punggungnya seperti dicakar. Ingatannya 
langsung melayang pada gadis itu. Apalagi penyebab luka 
misterius yang dialami Kingsley kalau bukan karena 
Oueenza terluka? 

“Sudah menghinaku tapi masih saja merepotkan," 
geram Kingsley sambil turun dari.ranjang Oueenza. Dia tadi 
sudah bertekad keluar dari rumah itu. Tapi urung saat ingat 
makhluk jadi-jadian mengerikan yang pernah ditemuinya di 
depan rumah Oueenza. 

Berdiri di tengah ruangan, Kingsley memejamkan mata. 
Dia mencoba kekuatan seperti saat Oueenza diserang para 
banshee. Mungkin kali inipun Kingsley bisa langsung berada 
di tempat Oueenza berada hanya dengan memikirkan gadis 
itu. 

“Argh!” 

Seruan kesakitan itu membuat Kingsley perlahan 
membuka mata. Lalu keningnya berkerut melihat dua 
makhluk harpy terkapar di atas tanah dengan salah satu 
terlilit benang merah. Benar merah yang familiar. Lalu 
Kingsley terbelalak saat ingat itu salah satu kekuatan 
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Oueenza di masa lalu. 

“Wah...wah. Ternyata kau belum tertidur. Padahal aku 
yakin sudah menikammu dengan cara yang benar. Apa para 
tetua itu berhasil membangunkanmu?" 

Kingsley menoleh lalu meringis melihat sosok Oueenza. 
Ada rasa familiar yang muncul. Dia seolah melihat Oueenza 
di masa lalu. Beberapa detik sebelum kematiannya. 

“Oh, hai. Jangan bilang kau berubah sejauh ini karena 
lapar.” Kingsley menggaruk tengkuknya. Seharusnya tadi dia 
segera memberinya makan. 

“Bicara apa kau? Aku akan menikammu lagi dan lagi 
untuk membalaskan dendam orang-orang yang telah kau 
bunuh, terutama saudari dan calon suamiku." 

Oueenza melepas benang, merah di tangannya, 
membiarkan benang itu tetap melilit tubuh si harpy yang 
tadi melukainya. Lalu dia merentangkan tangan ke arah 
Kingsley, melontarkan benang merah yang lain yang 
langsung melesat menyerang Kingsley. 

“Jangan ungkit-ungkit lagi tentang calon suamimu. Aku 
cemburu, Oueenza." 

Oueenza terbelalak mendengar suara Kingsley tepat di 
belakangnya. Saat itulah dia menyadari benangnya 
menghantam ruang kosong. Segera dia melangkah menjauh 
lalu berbalik, kembali berhadapan dengan Kingsley yang 
berdiri tenang. 

“Kau membunuhnya demi bisa menyerap kekuatan 
abadiku!" 

“Salah! Aku membunuhnya karena dia berencana 
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menyakitimu," geram Kingsley. 

“Dia mencintaiku! Kami saling mencintai dan sudah 
siap menikah!" 

“Bodoh! Kau menuduhku menikahimu hanya karena 
ingin menyerap kekuatanmu padahal calon suamimu itu 
yang memiliki niat demikian. Dia menjalin hubungan cinta 
dengan saudarimu di belakangmu dan berencana merebut 
posisi pemimpin bangsa dryad." 

Mata Oueenza berkilat marah. “Kau mengarang cerita!" 

Kingsley mendengus. “Terserah kau mau berpikir apa. 
Aku hanya mengungkapkan kebenarannya." 

“Aku tidak percaya padamu!" 

Oueenza kembali berusaha melontarkan benar 
merahnya ke arah Kingsley. Kali,ini Kingsley membiarkan 
benang itu melilitnya dan melukai tubuhnya. Tapi seperti 
dugaan Kingsley, Oueenza yang mengerang kesakitan 
karena tubuhnya juga turut terluka sementara Kingsley 
hanya mengangkat alis. 

“Sakit?” tanya Kingsley dengan nada polos. 

"Apa yang terjadi padaku?” tanya Oueenza bingung 
melihat luka-luka yang muncul di tubuhnya. 

Kingsley hanya angkat bahu, membuat benang itu 
semakin kuat melilitnya dan Oueenza semakin mengerang 
sakit. 

Hendri yang sebelumnya berusaha melepaskan lilitan 
benang merah dari tubuh Jervis namun gagal, melihat 
kondisi Oueenza dan lelaki yang baru muncul itu sebagai 
suatu keuntungan. Keduanya tampak terluka. 
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Perlahan Hendri berdiri lalu melompat ke udara. Sama 
seperti Jervis, diapun berubah menjadi harpy lalu menukik 
tajam ke arah Oueenza untuk menyerang. 

Kingsley menoleh ke arah Hendri lalu berdecak malas. 
Tangannya yang bebas dari lilitan benang merah mengarah 
pada Hendri, lalu mengeluarkan asap hitam yang langsung 
menyelubungi Hendri dan membuatnya berteriak kesakitan 
sementara tubuhnya jatuh berdebum ke tanah. 

“Baiklah, Sayang. Sudah waktunya berhenti bermain- 
main. Senang bertemu denganmu lagi tapi saat ini aku lebih 
butuh Oueenza di masa ini. Jadi, waktunya makan." 

Hanya dengan sedikit mengerahkan tenaga, Kingsley 
berhasil memutus benang-benang yang melilit tubuhnya. 
Lalu dia bergerak .-dalam, satu kedipan mata, berdiri di 
belakang Oueenza dengan satu tangan memeluk tubuh gadis 
itu sementara tangan yang lain menahan rahangnya. Setelah 
melukai lidahnya sendiri, Kingsley menempelkan bibirnya 
ke bibir Oueenza, mengalirkan darah di mulutnya ke dalam 
mulut gadis itu. 

Awalnya tampak gadis itu akan menolak. Tapi begitu 
darah Kingsley terasa di lidahnya, dia berubah jadi agresif 
dan mengambil alih kendali. Salah satu tangannya menarik 
tengkuk Kingsley agar lebih dekat lalu dengan rakus 
menghisap darah lelaki itu. 

Kingsley membiarkan Oueenza melepas dahaga dan 
rasa laparnya. Tapi diam-diam dia menggigit bibir bawah 
Oueenza hingga terluka lalu menyesap darah gadis itu. 
Timbal balik yang adil menurutnya. Oueenza menghisap 
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darahnya untuk menuntaskan rasa lapar sementara Kingsley 
menyesap darah Oueenza untuk menyembuhkan diri. Dan 
tanpa mereka sadari, pertukaran darah itu sekaligus 
meningkatkan kekuatan keduanya. 

Mata Oueenza terpejam rapat sementara bibirnya 
menyesap lidah Kingsley makin rakus. Erangan protes 
terdengar dari tenggorokannya saat merasakan Kingsley 
menarik diri, perlahan melepas tautan bibir mereka. 

“Sudah, cukup." Kingsley berkata tegas seraya menyeka 
darah di bibir Oueenza dengan ibu jarinya. 

Perlahan Oueenza membuka mata. Kali ini, manik mata 
hitam yang membalas tatapan mata biru Kingsley. 

Oueenza mengerutkan kening, Dia,merasa seperti baru 
bangun dari tidur lelap. Pandangannya sedikit buram dan 
seolah mimpi dia mendengar suara samar Kingsley serta 
usapan lembut di bibirnya. Sekali, dua kali, Oueenza 
mengerjap untuk memperjelas pandangannya. Dia semakin 
bingung melihat Kingsley di hadapannya dengan berlatar 
langit biru. 

Bukankah jika dirinya baru bangun tidur, dia ada dalam 
kamarnya? Atau setidaknya dalam ruang tertutup dan 
bukannya luar ruangan? 

"A—apa yang terjadi? Kita di mana?" tanya Oueenza 
dengan nada ragu. 

Kingsley melepas rangkulannya dari tubuh Oueenza 
lalu melangkah mundur. Dia tidak berniat menjelaskan 
apapun saat ini karena itu akan memakan banyak waktu. 
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Sementara ada hal lain yang lebih menarik perhatiannya. 

“Tidak ada yang ingin kau jelaskan?” desak Oueenza 
namun perhatian Kingsley terus tertuju pada tempat lain, di 
belakang Oueenza. 

“Papa!" 

Seruan itu membuat Oueenza menegang. Dia segera 
berbalik, turut menatap tempat yang sejak tadi menarik 
perhatian Kingsley. 

“Siapa mereka?" tanya Oueenza dengan nada ngeri. Dia 
beringsut mundur dan refleks memeluk salah satu lengan 
Kingsley. 

Beberapa meter di depan mereka, tampak beberapa 
orang berkumpul mengerumuni sesuatu. Yang paling 
menarik perhatian-adalah .dua wanita yang berlutut di 
samping makhluk berwujud aneh yang tubuhnya dililit 
benang berwarna merah. Makhluk itu tampak mengerang 
kesakitan sementara kedua wanita itu menangis di sisinya. 
Ada dua orang lelaki juga yang tampak berusaha melepas 
benang merah itu. 

Tak jauh dari mereka, makhluk berwujud aneh juga 
tampak menggeliat-geliat kesakitan. Tubuhnya diselubungi 
asap hitam. Dua orang lelaki ada di sisi kanan-kirinya, 
tampak berusaha menyingkirkan asap dari tubuh si makhluk 
aneh. 

“Sebaiknya kita pergi dan tidak ikut campur urusan 
mereka," bisik Oueenza memberi saran. 

“Itu namanya tidak bertanggung jawab,” tandas 
Kingsley. “Setidaknya selesaikan masalah ini sampai tuntas." 
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Bukan tanpa alasan Kingsley menjadi kaisar yang 
disegani para pengikutnya. Meski terkadang bisa bersikap 
kejam, dia selalu berusaha berlaku adil dan melihat masalah 
dari segala sudut pandang. Seperti saat ini, dia yakin pasti 
ada alasan khusus kenapa para harpy itu menyerang 
Oueenza. Dia harus tahu dulu apa alasan mereka sebelum 
memutuskan hendak mengulurkan tangan atau menghabisi 
mereka. 

Oueenza tampak hendak membantah saat Kingsley 
berjalan mendekati kerumunan orang-orang itu. Tapi 
akhirnya dia hanya menurut sambil kedua tangannya masih 
memeluk erat lengan Kingsley. 

Merasakan Kingsley dan Oueenza mendekat, para lelaki 
anak buah Jervis yang juga berasal, dari bangsa harpy 
langsung waspada. Mereka dengan berani membentuk pagar 
pelindung di depan tubuh Jervis dan Hendri. Sementara 
salah satu wanita—yang tampak lebih muda—bergegas 
menghampiri Kingsley dan Oueenza lalu tanpa diduga, 
berlutut di depan mereka. 

“Tolong, jangan bunuh Papaku.” Kedua tangan wanita 
itu menyatu di depan tubuh dengan posisi memohon. 

Kingsley diam sejenak, berusaha membaca ketulusan 
dalam nada suara dan sorot mata wanita muda itu. “Dia 
berusaha membunuh orang lain. Dan sekarang kau 
memohon untuk nyawanya. Beri aku satu alasan kenapa aku 
harus mengampuninya." 

“Papa tidak berniat membunuh. Dia melakukan hal itu 
demi menyelamatkanku, melepasku dari rasa sakit. Jadi jika 
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ada yang harus dihukum, maka akulah orangnya." 

“Tidak!” mendadak wanita yang lebih tua berseru. Dia 
bergegas menghampiri wanita yang lebih muda lalu turut 
berlutut di sampingnya. “Aku saja yang dihukum. Putriku 
sudah terlalu banyak menderita." 

“Mama!" wanita yang lebih muda berseru pelan. 

“"Tidak, Chenna. Kau tidak boleh mengorbankan diri. 
Kasihan juga Papamu yang selama ini sudah melakukan 
banyak hal demi kesembuhanmu." 

Wanita yang dipanggil Chenna menggeleng hendak 
membantah namun urung karena Kingsley lebih dulu 
menyela. 

“Jadi, kalian akan terus berdebat di sini dan 
membiarkan kedua lelaki itu.meregang nyawa?" 

“Tidak!” seru Chenna dan Mamanya bersamaan. 

“Aku tidak janji bisa membantu menyembuhkanmu," 
Kingsley berkata pada Chenna. “Tapi aku akan melepaskan 
kedua lelaki itu asal kalian berani menjamin mereka tidak 
akan berusaha melukai Oueenza lagi." 

Kedua wanita itu mengangguk serempak. 

“Aku janji! Papaku tidak akan mencoba melukai 
Oueenza lagi,” Chenna berkata pasti. 

Kingsley mengangguk menerima janji Chenna. Lalu 
tatapannya mengarah pada kedua lelaki yang masih 
terkapar di tanah. 

Melihat itu, keempat anak buah Jervis menyingkir 
dengan ragu. Mereka masih bersikap waspada terutama saat 
Kingsley mengangkat salah satu lengannya yang tidak 
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dipeluk Oueenza ke arah Jervis. Hanya dengan sekali kibas 
saja, benang merah yang melilit Jervis langsung putus 
sekaligus asap hitam yang menyelubungi Hendri juga 
padam. 

“Papa!" 

Dengan tergopoh-gopoh, Chenna dan Mamanya 
kembali menghampiri Jervis. Keduanya berlutut di sebelah 
Jervis, memeriksa tubuh yang mulai kembali menjadi 
manusia itu. Tampak jelas benang merah tadi mengiris kulit 
Jervis dan meninggalkan luka-luka yang tampak 
mengerikan. 

Dua anak buah Jervis yang cukup akrab dengan Hendri 
memeriksa keadaan lelaki itu sedangkan dua lainnya masih 
berdiri dengan waspada.. Kondisi Hendri juga sama 
mengerikannya. Kulitnya mengelupas seperti terbakar. 

“Mereka akan segera pulih. Aku tahu bangsa harpy 
termasuk kaum yang proses penyembuhannya cukup cepat." 

“Terima kasih.” Chenna dan Mamanya berkata tulus. 

“Dan kau, Chenna?" Kingsley bertanya. 

"Ya?" 

“Hukuman apa yang kau terima dari kaum guardian 
karena melanggar aturan menjalin hubungan asmara 
dengan kaum manusia?" 

Chenna terbelalak. “Bagaimana kau bisa tahu? Tidak 
ada yang tahu selain keluarga kami." 

“Aku hanya menebak," Kingsley berbohong. Dia ingat 
betul siapa wanita itu. Ingatan Kingsley sangat tajam. Dia 
ingat Chenna adalah wanita yang dia lihat mendapat 
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hukuman dari kaum guardian. Itu terjadi beberapa saat 
setelah dia dan Oueenza keluar dari jurang yang menjadi 
makamnya. Sementara Oueenza tampaknya sama sekali 
tidak mengenali Chenna. 

“Chenna mendapat luka yang panjang dan dalam di 
kedua lengannya.” Mama Chenna yang menjelaskan. “Itu 
membuatnya tidak bisa terbang lagi dan kerap kali 
merasakan sakit yang luar biasa. Mungkin kau tahu, 
kekuatan mengerikan bangsa guardian. Kuku mereka bisa 
menciptakan luka yang tidak akan bisa sembuh." 

Kingsley mengangguk, ingat betul kekuatan itu. Dia 
pernah bertemu seseorang di masa lalu yang membuat kesal 
salah seorang kaum nephilim dan mendapat hadiah luka itu. 
Dan kebetulan dirinya ,juga mewarisi kekuatan itu. 
Seharusnya Kingsley termasuk bangsa nephilim. Tapi 
banyaknya darah makhluk lain dalam tubuhnya 
membuatnya tidak diakui berasal dari bangsa manapun. 

“Lalu apa yang kalian harapkan dari Oueenza?" 

Chenna menyeka air matanya lalu menunduk menatap 
sang Papa yang balas menatapnya dengan sorot sedih. “Papa 
mendengar kabar bahwa ada manusia yang darahnya 
tercium sangat manis dan lezat. Menurut desas-desus, darah 
manusia itu juga bisa menyembuhkan dan memberi 
kekuatan. Karena itu Papa meminta Hendri membawa 
Oueenza, manusia yang sesuai dengan kabar yang beredar." 

Oueenza bergidik mendengar penjelasan Chenna. Dia 
semakin mengeratkan pelukan di lengan Kingsley. Otaknya 
mulai bertanya-tanya, apakah itu alasan mengapa mendadak 
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banyak makhluk aneh yang memburunya? Karena 
darahnya? 

Takut-takut dia melirik ke arah dua lelaki yang masih 
terkapar di tanah. Apakah luka-luka mereka akibat 
perbuatan Kingsley? Dia sungguh tidak ingat apapun. Tapi 
ada perasaan familiar terhadap kedua lelaki itu. Apakah 
dirinya mengenal mereka? 

“Sayangnya ada beberapa hal yang salah,” Kingsley 
berkata serius. 

“Maksudmu?" 

“Darah Oueenza memang bisa menyembuhkan. Tapi 
begitu kau meminumnya, kekuatanmu akan terserap ke 
dalam tubuh Oueenza. Semakin banyak kau minum, semakin 
habis kekuatanmu ,hingga, akhirnya kau menjadi manusia 
biasa, tanpa kekuatan apapun." 

Semua orang di situ tertegun, termasuk Oueenza. “Tapi 
kau juga minum darahku," bisiknya mengingatkan. “Kenapa 
kekuatanmu tidak hilang?" 

“Karena kita adalah suami istri. Jangan lupa bahwa kau 
adalah permaisuriku.” Kingsley berkata serius. Padahal 
sebenarnya dia berbohong. Dirinya sendiri tidak tahu 
bagaimana menjelaskan kondisi mereka. 

“Jadi kalau aku minum darah Oueenza hingga sembuh, 
ada kemungkinan aku akan berubah menjadi manusia 
biasa?" tanya Chenna memastikan. 

Kingsley mengangguk. 

Mama Chenna menggeleng sambil menatap putrinya. 
Jervis juga tampak ingin menolak. 
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“Ini satu-satunya cara agar aku bisa sembuh,” ujar 
Chenna pelan. Dalam hati dia bersorak. Jika dirinya bisa 
menjadi manusia, dia akan menjalin hubungan sesama 
manusia tanpa khawatir. Dan kalau perlu, menunjukkan hal 
itu di depan wajah para bajingan guardian. 

Mata Kingsley menyipit melihat kilat dendam dalam 
mata Chenna. “Jika kau menjadi manusia, sebaiknya kau 
menghindari kaum guardian. Jangan melakukan sesuatu 
yang memancing kemarahan mereka. Karena jika tidak, aku 
tidak akan mengizinkan Oueenza menyembuhkanmu. 
Percuma kau sembuh kalau hanya untuk mati konyol di 
kemudian hari." 

Mama Chenna menatap putrinya tajam. “Kau tidak akan 
melakukan itu, kan? Setidaknya, demi kami, dan demi 
mendiang kekasihmu." 

Perkataan Mamanya menohok hati Chenna. Dia kembali 
menangis, dengan satu tangan memeluk tangan Papanya dan 
tangan yang lain memeluk tangan Mamanya. 

“Chenna,” Jervis berkata susah payah. 

“Baiklah, aku tidak akan melakukan hal itu. Aku hanya 
tidak ingin lagi merasa kesakitan.” Chenna berjanji. Demi 
orang tuanya dan demi mendiang kekasihnya. 

Mendengar itu Oueenza mencubit kecil lengan Kingsley. 
“Kau hendak menjadikanku makanannya tanpa izin dariku?" 
tanyanya pelan. 

“Kenapa?” 

Queenza melotot ke arah Kingsley yang menatapnya 
dengan sorot geli. “Bagaimana kalau aku menolak?” 
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“Jangan harap kau dapat jatah makan besok pagi. Atau 
besok-besoknya lagi." 

“Kau berkata seolah aku butuh padamu," Oueenza 
mulai kesal. “Padahal kau yang selama ini makan makanan 
yang kubeli." 

“Jangan lupa bahwa kau sekarang tidak bisa kenyang 
tanpa minum darahku." Kingsley nyengir. 

Oueenza ternganga, baru ingat kenyataan itu. Dia tidak 
bisa melupakan rasa lapar yang terasa melilit dan tidak ingin 
merasakan hal itu lagi. 

“Isshh! Kalau begitu kenapa kau tidak menawarkan 
darahmu sendiri saja? Sepertinya aku juga mendadak punya 
kekuatan aneh sejak minum darahmu." 

“Itu dia anehnya", Kingsley menggaruk kepala. 
“Sebenarnya darahku adalah racun bagi makhluk hidup lain. 
Tanaman saja bisa mati hanya karena terkena darahku. Dan 
dulu pernah ada seseorang yang mencoba meminum 
darahku agar dia mendapat kekuatanku. Tapi akhirnya dia 
mati mengenaskan dengan organ dalam yang hancur." 

“Tapi—bagaimana aku bisa—" 

Kingsley angkat bahu. “Bisa jadi karena kau 
permaisuriku.” 

Queenza berdecak kesal karena lagi-lagi Kingsley 
menggunakan alasan itu. 

“Hmm, apa ada masalah?” tanya Chenna khawatir 
melihat Kingsley dan Queenza tampak berdebat. 

“Tidak,” sahut Kingsley. “Jadi, bagaimana? Apa kau—" 

“AARRGHH!!" 
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Mendadak Chenna berteriak kesakitan. Luka menganga 
seperti daging diiris tampak jelas di kedua lengannya yang 
telanjang, hanya mengenakan baju tanpa lengan. Luka itu 
terlihat bersinar di bagian yang teriris, seperti nyala gunung 
berapi di tengah malam. 

Seketika bulu kuduk Oueenza meremang. Dia kembali 
memeluk lengan Kingsley erat. 

“Tolong, tolong putriku. Bebaskan dia dari rasa 
sakitnya,” Mama Chenna memohon. 

Kingsley menoleh ke arah Oueenza. “Seperti itu dia 
menjalani hari-harinya. Jadi, bagaimana keputusanmu?" 

Oueenza tercekat. Tak bisa ia bayangkan gadis cantik 
itu mengalami siksaan ini setiap hari. Tanpa pikir panjang, 
Oueenza mengangguk pasti. “Jika memang darahku bisa 
menyembuhkannya, aku akan berusaha mengobatinya." 

Kingsley menahan senyum lalu menoleh ke arah 
keluarga itu. “Setetes untuk hari ini. Besok datanglah ke 
rumah Oueenza." 

Mama Chenna langsung bersujud berterima kasih yang 
diikuti keempat anak buah Jervis. “Terima kasih! Terima 
kasih!" 

Susah payah Jervis berusaha bangkit dan segera 
disangga sang istri. “Aku berhutang nyawa pada kalian. 
Mulai saat ini, aku dan keluargaku akan mengabdi pada 
kalian." 

Oueenza terbelalak dan siap menolak. Namun Kingsley 
meremas tangannya memperingatkan. Bagi makhluk- 
makhluk di dimensi atas, saat mereka sudah menyerahkan 
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diri untuk menjadi abdi setia seseorang atau kelompok 
tertentu, penolakan berarti merendahkan. Mereka akan 
merasa terhina. 

“Kami merasa terhormat mendapatkan kepercayaan 
kalian." 

“Jangan sungkan untuk mengatakan pada kami jika 
Anda berdua butuh sesuatu." 

“Tentu.” Kingsley mengangguk dengan senyum tipis di 
bibir. Lalu dia menoleh ke arah Oueenza dan tanpa diduga 
mengecup kening Oueenza lembut. “Aku bangga padamu," 
bisiknya. “Kau sudah memilih melakukan sesuatu yang 
benar." 

Oueenza tertegun lalu beberapa saat kemudian pipinya 
terasa panas. Ada perasaan.hangat dan familiar di hatinya 
karena sikap Kingsley. Dia jadi bertanya-tanya, benarkah 
dirinya dulu permaisuri Kingsley? 
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Bab 10 


Tristan menatap rumah sederhana berlantai dua di 
hadapannya. Rumah yang tampak hangat, cocok untuk 
sebuah keluarga. 

Sejenak dia menunggu, memastikan keberadaan 
makhluk di sekitarnya. Hanya ada manusia dengan radius 
sekitar sepuluh meter. Tidak akan ada yang 
memperhatikannya jika dia masuk ke rumah itu sekarang. 

Dalam satu kedipan mata, kini Tristan sudah ada di 
dalam rumah yang tadi ia perhatikan. Rumah milik gadis 
SMA bernama Oueenza. Seorang manusia yang darahnya 
menguarkan aroma manis dan lezat, hingga mengundang 
makhluk-makhluk ..non-manusia,-, di , sekitarnya untuk 
mendekat. 

Gadis itu menarik rasa ingin tahu Tristan. Tidak pernah 
ada sebelumnya seorang manusia seperti Oueenza. Tristan 
curiga, pasti ada rahasia dibalik keberadaan gadis itu. 
Dugaan pertamanya dia adalah keturunan campuran antara 
manusia dan makhluk Immorland. Bukankah itu artinya ada 
yang dengan sengaja melanggar peraturan? Sepertinya para 
pelanggar itu mengejek keberadaan kaum guardian hingga 
berani melahirkan keturunan campuran dengan manusia. 

Tapi dugaan itu masih diliputi banyak pertanyaan. 
Selama ini tidak ada larangan bagi kaum Immorland untuk 
menikahi makhluk yang tidak sebangsa dengannya. 
Larangan itu hanya berlaku bagi manusia. Dan 
keturunannya pasti akan mewarisi genetik salah satu orang 
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tuanya. Semisal harpy menikah dengan dryad, maka 
keturunannya akan menjadi seorang harpy, atau dryad. 
Tidak pernah perpaduan keduanya. Karena itu, kondisi 
Oueenza yang unik membuat Tristan bertanya-tanya. 

Hal lain yang juga menarik perhatian Tristan adalah 
keberadaan makhluk yang tampaknya mengawasi Oueenza. 
Entah tujuannya baik atau buruk. Tapi yang jelas, makhluk 
itu berasal dari kaum yang kekuatannya tidak bisa 
diremehkan. Terbukti dari kemampuannya 
menyembunyikan aura dan aromanya. 

Itu alasannya Tristan berusaha mencari informasi 
tentang Oueenza dan sekarang berada di sini. Dia harus 
menyelidiki gadis itu dan memutuskan hendak 
menghukumnya atau membiarkannya bebas. 

Sekali lihat saja, Tristan langsung tahu ruangan 
tempatnya berada adalah dapur. Dia diam sejenak, 
mengendus udara. Mencoba mencari tahu jejak makhluk 
yang pernah ada di sana. 

Aroma manusia yang terasa jelas. Dan—ya, tercium 
samar aroma makhluk lain namun Tristan tidak bisa 
menebak makhluk itu berasal dari kaum apa. 

Keluar dari dapur, aroma itu semakin jelas. Aroma 
manusia berbaur dengan sosok makhluk yang jelas bukan 
dari kaum manusia. 

Ada keranjang cucian di depan kamar mandi. Dengan 
ibu jari dan telunjuknya, Tristan mengangkat salah satu 
pakaian yang tampak seperti pakaian lelaki. Aroma makhluk 
lain itu semakin jelas tercium dari pakaian yang dipegang 
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Tristan. 

Sang guardian melempar pakaian di tangannya kembali 
ke keranjang cucian lalu dia bergegas keluar dari tempat itu, 
menuju ruang tengah. Keningnya berkerut saat tanpa 
sengaja melihat tv dengan layar yang rusak. Sepertinya 
sengaja dihantam dengan kepalan tangan. 

Apa sempat terjadi perkelahian di rumah itu? Tapi 
tidak ada kerusakan selain tv. Dan jelas Oueenza tidak 
tinggal seorang diri padahal dari informasi yang Tristan 
dapat, gadis itu sudah kehilangan kedua orang tua dan 
tinggal sendirian di rumahnya. 

Tristan berdiri tegak di ruang tengah dengan tangan 
menggenggam gagang pedang yang tergantung di 
pinggangnya. Kebiasaan ketika dia merasa waspada atau 
tengah berpikir keras. Tampaknya semua makin jelas 
sekarang. Oueenza bukannya keturunan campuran makhluk 
tertentu. Dia menjalin hubungan dengan makhluk lain dan 
entah bagaimana, makhluk itu bisa mengalirkan 
kekuatannya hingga aroma darah Oueenza berubah manis 
dan lezat. Tristan jadi curiga, kekuatan Oueenza bukan 
hanya itu. 

Jemari Tristan mengepal. Ini tidak bisa dibiarkan. 
Mereka melanggar aturan. Tidak ada yang boleh hidup 
tenang setelah meremehkan aturan yang dibuat para tetua 
kaum guardian demi kedamaian makhluk-makhluk di dunia. 

Geram, Tristan memutuskan mendatangi Oueenza 
langsung di sekolahnya. Dia akan mencari kesempatan agar 
bisa berdua dengan gadis itu lalu membuatnya mengerti 
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kesalahannya. Lebih bagus lagi jika pasangannya juga ada di 
sana. Jadi Tristan tidak perlu repot-repot mencari dan 
langsung menjatuhkan hukuman pada mereka berdua 
sekaligus. 

Wajah Oueenza masih memerah mengingat kejadian 
tadi pagi. Demi rasa lapar dia harus menuruti kemauan si 
kaisar mesum itu dan menahan rasa malu. 

“Kemarilah. Kau lapar, kan?” 

Oueenza mendekat ke ranjang, tempat Kingsley sedang 
duduk sehabis mandi. Tadinya dia cukup takjub melihat 
rambut panjang Kingsley yang baru dicuci langsung kering 
dalam sekejap. 

Tiba di hadapan Kingsley, Oueenza menunggu lelaki itu 
melukai lengannya seperti sebelumnya lalu membiarkan 
Oueenza minum. Tapi bukannya menyodorkan lengan, 
Kingsley malah mendongakkan wajah seraya menunjuk 
bibirnya, membuat Oueenza terbelalak. 

“Apa maksudmu?" 

“Aku akan melukai lidahku." 

Oueenza ternganga. “Kau ingin aku minum dari 
mulutmu?" 

Kingsley mengangguk tanpa rasa bersalah. 

“Kenapa bukan dari lengan seperti waktu itu?" 

“Kau sudah dua kali minum dari mulutku dan sama 
sekali tidak keberatan. Kenapa sekarang sibuk protes?" 

“Dua kali?!" Oueenza berseru kaget. “Jangan mengarang 
cerita. Aku tidak ingat pernah melakukannya. Aku hanya 
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sekali minum darahmu, dan itu dari lengan!" 

Kingsley tersenyum geli. “Aku kan pernah bilang. Saat 
kau diserang para banshee, aku mengobatimu dengan 
meminumkan darahku. Saat itu kau minum dari mulutku. 
Dan kemarin ketika kau kelaparan, kau sempat hilang 
kesadaran. Aku juga memberimu darahku dengan mulut. 
Kau bisa tanya sendiri pada para harpy itu jika tidak 
percaya." 

Oueenza kehilangan kata-kata. Apalagi Kingsley 
mengatakan ada saksi yang melihat mereka berciuman. 
Astaga, ciuman pertamanya! Direnggut dengan cara yang 
tidak manusiawi, tanpa dirinya sadari. Ah, tapi lelaki itu kan 
memang bukan manusia. 

Arrgghh! 

“Sudahlah, jangan terlalu dipikirkan. Kau mau makan 
atau tidak?" Kingsley mengernyit saat menyadari sesuatu. 
“Sebenarnya ini disebut makan atau minum, ya? Darah kan 
cairan. Harusnya minum. Tapi kau lapar. Untuk 
menghilangkan lapar kau harus makan. Aku jadi bingung." 
Kingsley menggaruk pelipisnya. 

“Tidak lucu!" seru Oueenza. 

Kingsley terkekeh. “Jadi, kau mau makan?" 

"Mana lenganmu?" 

Dengan mata berkilat geli, Kingsley memajukan 
bibirnya. 

“Kau mau kutampar?" 

Kingsley mendesah, pura-pura lelah. Tapi begitu 
Oueenza lengah, dia langsung membingkai kedua sisi wajah 
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Oueenza lalu menyatukan bibir mereka. 

Gadis itu sempat hendak memberontak. Tapi begitu 
lidahnya mencecap darah Kingsley, matanya bersinar hijau 
sekilas dan akhirnya dia yang menyesap darah Kingsley 
dengan rakus. 

Astaga! 

“Hei, sedang memikirkan apa?" 

Oueenza tersentak kaget merasakan tepukan di 
pundaknya. Dia menoleh dan mendapati Fara disampingnya. 
“Kau membuatku kaget." 

“Tentu saja. Kau melamun,” Fara mengernyit melihat 
pipi dan rahang Oueenza. “Luka cakaran di pipimu sudah 
sembuh. Padahal baru kemarin. Tidak ada bekasnya juga." 

Oueenza tertegun, tidak menyadari itu sebelumnya. Ya, 
kemarin banyak teman-temannya yang menanyakan luka 
seperti cakaran di pipi Oueenza. Tapi karena saat itu 
Oueenza terlalu marah pada Kingsley dan kelaparan, dia 
tidak terlalu memikirkan luka di pipinya yang bahkan 
dirinya sendiri tidak tahu asal luka itu. 

“Oh, lukanya sudah kering. Aku menutupinya dengan 
riasan wajah." 

"Wah, hebat. Benar-benar tidak terlihat." 

Oueenza hanya tersenyum sebagai tanggapan, khawatir 
jika dia bicara lebih banyak malah Fara akan semakin 
bertanya-tanya. 

“Nona Oueenza." 

Langkah Oueenza terpaku mendengar panggilan orang 
di depannya. Bahkan Fara sampai ternganga sambil 
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memperhatikan orang yang tengah tersenyum di hadapan 
mereka. 

“Ba—bapak memanggil saya?" tanya Oueenza terbata. 
Siapa yang tidak kaget dan bingung? Mendadak guru yang 
dikenal selalu disiplin dan serius memanggil dirinya dengan 
sebutan Nona. 

“Iya, Non—eh, Oueenza." Hendri baru menyadari 
pandangan bertanya gadis di sebelah Oueenza. “Bisa bicara 
berdua saja?" dengan sengaja dia melirik teman Oueenza. 

“Oh, sebaiknya saya ke kelas duluan." Fara yang 
mengerti maksud tatapan Hendri bergegas pergi. 

Oueenza jadi gelisah. Ingatannya melayang pada saat 
Pak Hendri mengantarnya pulang kemarin. Dia hanya ingat 
sampai masuk ke mobil Pak Hendri. Setelah itu semuanya 
kabur lalu dia tidak ingat lagi. Kemudian yang terjadi dia 
menemukan dirinya bersama Kingsley dan para harpy. 

Apa sudah terjadi sesuatu di antara mereka? Apa 
dirinya melakukan kesalahan? Bagaimana kalau Pak Hendri 
mempermasalahkannya lalu membuatnya dikeluarkan dari 
sekolah? Menurut kabar yang beredar, Pak Hendri sangat 
dekat dengan kepala sekolah. 

“Nona, saya ingin minta maaf atas kejadian kemarin. 
Saya sungguh menyesal.” Pak Hendri berkata dengan nada 
rendah. 

Oueenza meringis tidak nyaman mendengar panggilan 
Pak Hendri. “Saya tidak mengerti maksud Anda, Pak." 

“Tolong jangan berpura-pura bahwa saya tidak 
bersikap buruk kemarin. Saya akan tambah merasa 
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bersalah,” wajah Hendri memelas. 

“Saya tidak ingat kejadian kemarin.” Oueenza 
tersenyum minta maaf. 

“Nona tidak ingat saat saya dan Pak Jervis menyerang 
Nona? Lalu lelaki dengan aura pemimpin itu datang dan 
menyelamatkan Nona?" 

Oueenza terkesiap. Kedua tangannya terangkat 
menutup mulutnya yang terbuka. “Mak—maksud Anda, 
harpy kemarin... adalah Anda dan Pak Jervis?" 

“Iya, Nona. Apa Anda tidak ingat saat saya membawa 
Anda ke rumah Pak Jervis?” tanya Hendri penasaran. 
Padahal jelas-jelas dia berada satu mobil dengan Oueenza 
dan hampir saja menyeret gadis itu keluar dari mobil. 

Oueenza menggeleng.," Kemarin saya sedikit tidak enak 
badan. Kesadaran saya timbul tenggelam." 

Hendri ingat kemarin Oueenza memang sakit. Tapi saat 
dirinya mulai bersikap kasar, gadis itu jadi berbeda. Seolah 
ada sosok lain dalam tubuhnya. Mungkinkah ada kekuatan 
dalam tubuh Oueenza yang muncul tiba-tiba ketika dia 
berada dalam bahaya? 

"Jadi Anda juga tidak ingat saat mendorong saya 
dengan kekuatan Anda hingga saya terlempar jauh? Atau 
saat—" Hendri terdiam. Baru menyadari mereka ada di 
koridor sekolah dan ada beberapa siswa yang mencoba 
mencuri dengar pembicaraan mereka. “Mungkin sebaiknya 
kita bicara lain kali... Oueenza." Dia jadi tidak nyaman 
menyebut nama Oueenza setelah mengetahui kekuatan 
gadis itu dan telah menyerahkan diri sebagai abdi setia. 
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Oueenza hanya mengagguk pelan seraya nyengir 
bingung. 

“Saya permisi.” Hendri sedikit membungkuk memberi 
hormat lalu pergi. 

Oueenza masih terdiam. Bingung atas situasinya. Jadi, 
salah satu guru di sekolahnya bukanlah manusia? Bahkan 
kepala sekolah juga bukan. Lalu bagaimana dengan guru- 
guru yang lain? Atau teman-temannya? 

“Hei, Oueenza.” Mendadak Belva merangkul pundak 
Oueenza dari belakang. 

“Astaga, kau membuatku kaget!" seru Oueenza kesal. 

“Eh, tadi aku melihatmu berbincang dengan Pak 
Hendri. Dia jadi semakin baik padamu setelah mengantarmu 
pulang, ya?" lalu mata Belva menyipit curiga. “Atau mungkin 
terjadi sesuatu di antara kalian?" 

DEG. 

Apa Belva juga tahu tentang makhluk non-manusia? 
Apa dia tahu kejadian kemarin? Dan pertanyaan yang paling 
penting, mungkinkah Belva juga bukan manusia? 

“Hmm, kenapa kau malah menatapku kaget begitu?" 
Belva menyeringai. “Apa benar-benar terjadi sesuatu antara 
kau dan Pak Hendri?" dia merendahkan suaranya karena 
banyak siswa lain di sekitar mereka. “Memang sih, Pak 
Hendri katanya belum punya pasangan. Tapi kau yakin ingin 
bersamanya? Dia terlihat terlalu tua untukmu." 

“Kau pikir—" Oueenza kehilangan kata-kata. Ternyata 
maksud Belva berbeda jauh dengan yang Oueenza pikirkan. 
“Jangan bicara sembarangan." Dia melotot ke arah Belva 
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seraya melepas rangkulan gadis itu lalu bergegas menuju 
kelas. 

“Memangnya kau pikir aku bicara apa?" 

Kali ini Oueenza memilih mengabaikan pertanyaan 
Belva. Otaknya masih diliputi banyak pertanyaan tentang 
apa yang terjadi selama dia tidak sadarkan diri. Sepertinya 
Oueenza harus bertanya pada Kingsley. Lelaki itu pasti tahu 
sesuatu. 

Pintu kelas Oueenza sudah tampak. Tinggal beberapa 
langkah lagi. Namun langkahnya terhenti saat dia mencium 
sesuatu. 

Aura yang gelap, membuatnya tidak nyaman. 
Cenderung menyesakkan karena diiringi percik kekuatan. 

Mata Oueenza. melebar. Apa ada makhluk lain di 
dekatnya? Atau ini adalah aura Pak Hendri? Ah, iya. Kenapa 
dirinya baru meyadari hal itu? Dia sudah belajar di sekolah 
ini cukup lama tapi mengapa sama sekali tidak merasakan 
keberadaan makhluk lain—kecuali saat ini—padahal Pak 
Hendri bukan manusia. Apa itu artinya banyak makhluk 
non-manusia di dekatnya namun tidak semua bisa Oueenza 
rasakan kehadirannya? 

“Oueenza, kenapa berhenti?" 

Pertanyaan Belva menarik kembali Oueenza dari 
lamunannya. “Sepertinya tadi aku mencium aroma tidak 
enak." 

“Apa ada yang kentut?" Belva tampak kesal. “Dasar 
tidak tahu tempat!" 

“Yang penting bukan dalam kelas. Ayo masuk!" dalam 
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hati Oueenza meringis. 

Sementara itu, sepasang mata tajam layaknya elang 
tengah memperhatikan Oueenza, tanpa seorang pun yang 
menyadari kehadirannya. 

Tadi dia sempat melihat saat seorang harpy sedikit 
membungkuk pada Oueenza sebagai rasa hormat. Sayang 
dirinya tidak datanga lebih awal agar bisa mencuri dengar 
pembicaraan mereka. 

Tidak ada seorang pun makhluk non-manusia yang 
bersedia memberi hormat pada manusia. Sepertinya 
keberadaan Oueenza memang membahayakan. Karena itu 
Tristan memutuskan akan segera bertindak tegas. Apalagi 
saat dirinya dengan sengaja memancarkan auranya. Dia tahu 
betul Oueenza menyadari kehadirannya. 

Ini tidak bisa dibiarkan lebih lama. Tristan akan segera 
menghukum Oueenza saat gadis itu pulang dari sekolah. 

Oueenza membuka pintu rumahnya dengan hati 
bertanya-tanya apakah Kingsley sudah pulang. Tadi pagi 
lelaki itu berkata hendak ke dimensi atas menemui Mochi. 
Mungkin Mochi sudah mendapat informasi yang Kingsley 
butuhkan dan kata Kingsley Mochi tidak bisa pindah-pindah 
dimensi. Jadi dia yang harus mendatangi peliharaannya itu. 

Mengingat Mochi, Oueenza tersenyum. Dia ingin 
bertemu lagi dengan makhluk lucu dan menggemaskan itu. 
Tapi tentu saja, Oueenza tidak ingin kembali ke dimensi atas. 
Seharusnya tadi dia berpesan agar Kingsley membawa 
Mochi ke sini, dunia manusia. 
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Astaga, kenapa kedengarannya aneh dan agak 
mengerikan saat dia sendiri yang berpikir tentang 'dunia 
manusia'. Apa itu artinya ia mulai mengakui bahwa makhluk 
hidup di dunia ini bukan hanya manusia, binatang dan 
tumbuhan? Tapi yah, bagaimana Oueenza bisa mengelak 
mengakui semua itu sekarang? Dia bertemu 'mereka'. 
Bahkan beberapa kali terluka karena mereka. 

“Kingsley, kau sudah pulang?” Oueenza bertanya, 
sedikit mengeraskan suaranya begitu melewati ruang tamu. 

Tidak ada sahutan. 

Oueenza menatap sekeliling dan memang tidak ada 
tanda-tanda keberadaan Kingsley. Dia segera menuju kamar 
untuk berganti pakaian lalu keluar menuju dapur beberapa 
saat kemudian. Namun baru saja, hendak melewati ruang 
tengah, langkah Oueenza terhenti. 

Ada seseorang yang duduk mengarah tv yang rusak 
namun membelakangi dirinya. Padahal saat hendak masuk 
kamar, Oueenza yakin tidak ada siapapun. Dugaan 
pertamanya orang itu adalah Kingsley yang baru pulang saat 
dirinya di kamar. Tapi—Oueenza merasakan alarm tanda 
bahaya di alam bawah sadarnya. 

“Kingsley?” tanya Oueenza ragu. 

Orang itu berdiri perlahan. Oueenza bisa melihat tubuh 
ramping dibalut jaket kulit warna hitam. Ah, sepertinya 
bukan jaket. Itu lebih menyerupai mantel pria yang bagian 
bawahnya mencapai lutut. Sementara rambut orang itu juga 
tergerai panjang seperti Kingsley. 

Sama perlahannya seperti saat berdiri, orang itu juga 
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berjalan melewati kursi yang didudukinya dengan sama 
pelannya. Entah memang dia tipe orang yang sangat tenang 
dan santai atau hal itu sengaja untuk mengintimidasi 
Oueenza. Tapi sepertinya opsi kedua yang benar karena saat 
orang itu berbalik, Oueenza nyaris jantungan akibat terlalu 
tegang. 

“Kau—siapa?" refleks Oueenza mundur selangkah. 

Oueenza yakin belum pernah bertemu orang itu. Lelaki 
itu tampan. Namun dingin membekukan. Matanya menyorot 
tajam, seolah hendak menikam Oueenza dengan tatapannya. 

Mantel panjang yang dia kenakan sengaja dibiarkan 
terbuka bagian depannya, menampakkan kaus hitam yang 
mencetak dadanya. Sepertinya mantel panjang itu 
mengelabui. Dibalik-tubuh ramping orang itu, pasti ada otot- 
otot yang terbentuk sempurna. Sementara itu bagian 
bawahnya dibalut celana hitam panjang. Memeluk kaki 
jenjangnya bagai kulit kedua. Dan di bagian kaki, orang itu 
mengenakan sepatu sejenis pantofel. Tentu saja, warnanya 
juga hitam. 

"Sudah cukup mengamatiku?” suara yang berat dan 
dalam menyapa indera pendengaran Oueenza. 

Rasanya Oueenza ingin berbalik sekarang juga lalu 
kabur. Tapi itu pasti sia-sia jika ternyata orang di hadapan 
Oueenza bukanlah manusia. Tanpa bisa dicegah, tubuh 
Oueenza bergidik ngeri membayangkan mungkin saja orang 
itu juga salah satu makhluk yang menginginkan darahnya. 
Sementara dirinya di sini sendirian, tanpa perlindungan. 
Apakah kali ini Kingsley bisa menyelamatkannya? 
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“Aku—hanya bertanya-tanya. Apa kau tidak kepanasan 
mengenakan mantel dan pakaian serba hitam di cuaca terik 
seperti sekarang?" 

Salah satu alis Tristan terangkat. “Kau tidak perlu 
mengkhawatirkan apa yang kukenakan. Kau harusnya lebih 
khawatir pada nyawamu dan mulai tanyakan pada diri 
sendiri apa kesalahanmu hingga harus berhadapan dengan 
prajurit guardian." 

Guardian? 

Sepertinya Oueenza pernah mendengar itu. Tapi di 
mana? Nanti dia akan bertanya pada Kingsley. Ya, nanti. Jika 
dirinya selamat. 

“Kesalahan? Aku salah apa? Jadi kau ini semacam 
penegak hukum?" 

“Kau menjalin hubungan dengan makhluk Immorland. 
Itu kesalahan fatal yang tak terampuni.” Tristan menyibak 
mantel yang menutupi paha kanannya, menampakkan 
pedang yang tergantung di sisi tubuh. 

“Immorland?” tanya Oueenza antara bingung dan takut 
melihat pedang di pinggang lelaki itu. “Aku sungguh tidak 
mengerti kau bicara apa." 

Mata Tristan berkilat marah. “Aku paling benci orang 
yang berbuat salah tapi pura-pura tidak menyadari 
kesalahannya." 

Tringg! 

Oueenza memekik kaget sambil mundur dua langkah 
melihat lelaki di depannya mendadak mengeluarkan pedang 
lalu digenggam erat di sisi tubuhnya. 
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“Kau—kau pasti salah paham. Aku bahkan tidak 
mengerti kesalahanku." 

“Orang yang kau panggil Kingsley, dia bukan manusia, 
kan?” Tristan langsung menyimpulkan bahwa pasangan 
gadis itu adalah lelaki yang dipanggilnya saat masuk rumah. 
Tapi yang menjadi pertanyaan Tristan sejak mendengar 
nama itu, kenapa kedengarannya tidak asing? 

Oueenza tidak langsung menjawab. Dalam hati 
menimang-nimang, jawaban apa yang kira-kira bisa 
menyelamatkannya dari maut? “Dia—ya, dia bukan manusia. 
Tapi aku mengenalnya tanpa sengaja. Ceritanya panjang. 
Kau pasti akan kelelahan jika mendengar ceritaku sambil 
berdiri." Oueenza nyengir gugup. 

“Aku tidak butuh penjelasan bagaimana kalian saling 
mengenal. Yang kupedulikan hanya hubungan kalian saat 
ini. Kau sebagai manusia mengetahui keberadaan kami saja 
sudah merupakan kesalahan. Apalagi sampai menjalin 
hubungan dengan makhluk dari dimensi kami." 

"Jadi, aku dianggap bersalah karena aku adalah 
manusia?" 

"Ya. Manusia tidak boleh tahu keberadaan kami." 

Bukan, itu rumahmu. 

Kerajaan bangsa dryad. Kau mau pulang ke sana dengan 
tubuh manusiamu? 

Dulu itu rumahmu. Sebelum kau lahir kembali sebagai 
manusia. Sekarang kita tidak tahu apa masih ada yang setia 
padamu. 

Oueenza teringat kata-kata Kingsley saat mereka masih 
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di hutan. Kingsley bilang dirinya dryad, kan? 

“Ah, kebetulan sekali!” Oueenza menjentikkan jari 
telunjuk dan ibu jarinya. “Aku memang bukan manusia. Aku 
berasal dari bangsa dryad." Oueenza berusaha memasang 
tampang meyakinkan sementara jantungnya berdetak cepat, 
waswas lelaki itu mengetahui kebohongannya. 

“Kau pikir aku bodoh? Jelas-jelas aroma tubuhmu 
manusia.” Mata Tristan menyipit kesal. Dia melangkah 
mendekat membuat gadis di depannya mengambil langkah 
mundur. 

“Aku tidak bohong.” Oueenza menepuk dadanya 
sendiri. “Aku bisa menyamarkan aroma tubuhku." 

“Tadi kau berbicara seolah tidak mengerti tentang 
kami. Seolah kau belum , pernah. bertemu makhluk dari 
Immorland. Lalu sekarang kau hendak meyakinkanku 
bahwa kau berasal dari kaum dryad? Apa itu lelucon?" 

Napas Oueenza mulai terengah karena rasa takut yang 
semakin menyerangnya. Dalam hati dia memanggil-manggil 
nama Kingsley, berharap Kingsley bisa merasakan bahwa 
dirinya berada dalam bahaya. “Tadi itu—aku sengaja 
melakukannya. Kau pasti juga merasakannya, kan? Aku agak 
berbeda. Darahku menguarkan aroma yang membuat 
banyak makhluk mendekat. Karena itu aku harus berpura- 
pura menjadi manusia dan tidak memberitahu siapapun 
bahwa aku sebenarnya berasal dari kaum dryad." 

Tristan berhenti melangkah, membuat Oueenza bisa 
menghela napas lega. Apa dirinya sudah berhasil lolos dari 
maut? 
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“Alasanmu sama sekali tidak masuk akal. Seharusnya 
kau tetap di kerajaan dryad dan berada di antara 
keluargamu. Dengan begitu akan ada banyak orang yang 
melindungimu daripada kau di sini hanya bersama makhluk 
yang tidak jelas berasal dari kaum apa." 

“Itu—ceritanya juga panjang. Sebaiknya kau duduk dan 
aku akan membuatkanmu kopi agar tidak bosan mendengar 
ceritaku." 

Kesabaran Tristan hilang sudah. Dia berjalan cepat 
hingga dalam satu kedipan mata sudah selangkah di depan 
Oueenza, dengan ujung pedang hanya berjarak dua inchi 
dari leher Oueenza. 

Oueenza membeku dengan mulut terbuka. Dia bahkan 
tidak berani untuk-sekedar. berteriak., Tubuhnya gemetar. 
Kedua tangannya meremas erat seragam di sisi tubuh. 

“Kau membuang waktuku." 

Tristan menarik pedangnya menjauh. Kaki kanannya 
perlahan bergeser, melakukan ancang-ancang untuk 
menyerang. Dan dalam hitungan detik, pedangnya berayun, 
mengincar leher Oueenza. 

Sedikit lagi mata pedang akan berhasil memutus urat 
leher Oueenza. Tapi mendadak tubuh Oueenza berubah 
menjadi kelopak bunga yang bahkan tidak bisa disentuh 
pedang di tangan Tristan. Kelopak-kelopak itu terbang 
melewati tubuh Tristan, lalu menyatu kembali menjadi 
sosok Oueenza beberapa meter di belakang lelaki itu. 

Lepas dari rasa terkejutnya karena perubahan fisik 
Oueenza, Tristan segera menegakkan tubuh lalu berbalik, 
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menatap tajam sosok Oueenza yang kini berdiri bingung 
sambil menatap kedua tangannya sendiri. 

“Apa itu tadi?” gumam Oueenza pada dirinya sendiri 
namun pertanyaan itu terdengar jelas oleh Tristan. 

“Kau benar-benar dryad? Tapi sepertinya kau tidak 
menyadari kekuatanmu sendiri." 

Menyadari kesalahannya, Oueenza berusaha bersikap 
tenang, membalas tatapan Tristan dengan dagu diangkat. 
“Aku hanya belum pernah menggunakan kekuatan ini. Jadi 
aku sedikit kaget." 

Mata Tristan menyipit. “Perubahan fisik menjadi 
kelopak bunga adalah ciri khas kaum dryad. Biasanya kaum 
dryad yang bukan dari kalangan atas hanya bisa berubah 
menjadi dedaunan. Jadi tidak mungkin kau tidak pernah 
melakukannya. Bahkan anak kecil kaum dryad sudah bisa 
menggunakan kekuatan itu." Diam-diam Tristan melukai 
telunjuknya sendiri dengan kuku tajamnya. “Banyak yang 
kau sembunyikan. Sepertinya aku tidak bisa langsung 
membunuhmu. Kau harus ikut aku ke Immorland." 

“Tidak.” Oueenza menggeleng. 

"Kenapa tidak? Kau tidak ingin bertemu keluargamu?" 

“Mereka semua sudah meninggal." 

“Setidaknya kau bisa berkumpul dengan kaummu." 

“Kau tidak mengerti." 

“Maka jelaskan padaku. Nanti di Immorland." 

Panik, Oueenza berbalik hendak melarikan diri melalui 
pintu belakang. Tapi itu kesalahan fatal. Dia malah 
memberikan Tristan kebebasan untuk menyerangnya. 
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Melihat kesempatan itu, Tristan  mengibaskan 
tangannya yang terluka. Setetes darah di jarinya melesat 
bagai peluru. Saat darah itu terkena terpaan udara, dia 
membesar dan berubah warna menjadi putih bagai busa 
susu yang dikocok. Terus membesar hingga akhirnya 
menghantam punggung Oueenza selebar telapak tangan 
orang dewasa. 

“AARRGGHH!" Oueenza berteriak keras dengan tubuh 
ambruk ke lantai. 

Sesuatu yang menghantam punggung Oueenza awalnya 
bagai tersengat listrik kekuatan tinggi. Lalu rasa sakitnya 
semakin menjadi, karena ternyata benda seperti busa di 
punggungnya seolah mengikis pelan apa yang mengenainya. 
Dimulai dari pakaian Oueenza, terus ke jaringan kulitnya. 

“Sakit, tolong,” erang Oueenza. Dia duduk bersimpuh di 
lantai, sementara salah satu tangannya memegang pundak, 
berharap bisa menghilangkan rasa sakit itu. 

"Seharusnya kau menerima ajakanku. Jadi tidak perlu 
terluka seperti ini.” Ternyata Tristan sudah berdiri di 
belakang Oueenza, hanya berjarak dua langkah. 

Air mata kesakitan Oueenza membasahi pipinya. “Bu— 
bukankah kau tidak ingin diketahui manusia? Sebaiknya kau 
pergi karena teriakanku pasti akan mengundang para 
tetangga." 

“Aku sudah menciptakan pelindung di sekitar rumah 
ini. Tidak akan ada yang mendengarmu. Sebaiknya kau 
menyerah dan ikut aku." 

Marah! 
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Rasa sakit yang membuatnya tak berdaya mendadak 
membuat Oueenza marah. Perlahan matanya berubah 
menjadi hijau. Berkilat semakin terang seiring amarahnya 
yang kian memuncak. Sementara kedua tangannya saling 
mengepal di sisi tubuh. 

“Kau akan terus merasa sakit sebelum mengatakan 
bersedia ikut denganku." 

Bibir Oueenza menipis. “Dasar makhluk hina. Sedikit 
saja diberi kepercayaan kalian menjadi besar kepala. Pantas 
saja kalian dianggap makhluk buangan." 

Refleks Tristan mundur tiga langkah. Tangan kanannya 
semakin erat memegang gagang pedang. 

Ada yang berbeda. Aura Oueenza menjadi jauh lebih 
kuat dan tajam, meski aroma tubuhnya masih jelas manusia. 
Insting Tristan mengatakan ada sesuatu yang berbahaya. 
Sangat berbahaya. 

Oueenza bangkit berdiri dari duduk bersimpuhnya, 
masih dengan membelakangi Tristan. Perlahan busa 
mematikan di punggungnya menghilang, meninggalkan luka 
lebar yang tampak jelas. 

Tristan terbelalak melihat itu. Seharusnya busa yang 
berasal dari darahnya tidak akan menghilang secepat ini. 
Biasanya bisa memakan waktu hingga setengah jam, 
membuat lawannya terkapar dengan luka mengerikan. Tapi 
Oueenza bisa membuat busa itu menghilang hanya dalam 
hitungan menit, yang menandakan bahwa dia punya 
kekuatan yang tidak bisa diremehkan. 

“Kau tidak perlu menunggu sampai aku melukaimu lagi, 
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kan? Ikut aku sekarang!" perintah Tristan tegas. Dia masih 
bersikap tenang padahal seluruh tubuhnya kini tengah 
menegang waspada. 

Perlahan Oueenza berbalik, membalas tatapan dingin 
Tristan dengan mata hijaunya. 

Tristan terbelalak melihat itu. Dia yakin warna mata 
Oueenza sebelumnya adalah hitam. Bagaimana caranya 
sekarang berubah menjadi hijau terang bagai zamrud? 

“Sayang sekali kau bukan nephilim yang ingin kutemui. 
Tapi aku masih bisa berpura-pura bahwa kau adalah dia dan 
membunuhmu dengan cara yang paling menyakitkan untuk 
membalas sakit hatiku." 

Nephilim? 

Sepertinya Tristan , menyadari , sesuatu sekarang. 
Oueenza di depannya dan Oueenza yang tadi adalah jiwa 
yang berbeda. Mungkin Oueenza yang sebelumnya memang 
hanya manusia biasa namun ada makhluk lain—dari kaum 
dryad—yang entah bagaimana bisa menempati tubuh 
Oueenza. 

Tristan memang belum pernah mendengar hal 
semacam itu. Tapi seperti kepercayaan manusia, arwah bisa 
menempati raga seseorang, kan? 

“Kaum kami sudah lama tidak menggunakan panggilan 
itu lagi. Sekarang kami dikenal dengan sebutan kaum 
guardian." 

“Penjaga? Pelindung?” tanya Oueenza dengan nada 
mengejek. “Jangan membuatku tertawa. Kalian hanya kaum 
buangan. Menusuk dari belakang saat kalian diberi 
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kepercayaan." 

Jemari Tristan mengepal. Tentu saja dia marah 
mendengar kaumnya dihina. “Jangan lantas kau 
menyalahkan seluruh kaum guardian saat seseorang dari 
kaum kami mengkhianatimu." 

“Sayang sekali aku sudah terlanjur membenci kaum 
kalian. Jadi terima saja nasib sialmu." 

Tristan sudah lebih dulu melesat saat Oueenza masih 
hendak bersiap. Dia berpindah tempat dengan cepat 
sementara kukunya kirinya memanjang, siap melukai tubuh 
bagian samping Oueenza. Namun baru saja mengibaskan 
tangan, tubuh gadis itu berubah menjadi kelopak bunga 
yang berputar-putar di sekelilingnya. 

Sadar serangannya gagal, Tristan memegang pedang 
dengan kedua tangan. Lalu dia ayunkan untuk menebas 
kelopak-kelopak bunga itu, namun tidak ada satupun yang 
terkena serangannya. Bahkan untuk menangkap satu 
kelopakpun dia tidak bisa. 

Akhirnya Tristan menghentikan serangannya yang 
percuma. Napasnya tersengal karena dia seperti bertarung 
sendirian, dengan udara kosong. 

Mendadak, kelopak-kelopak itu berputar mengelilingi 
Tristan semakin cepat dan dekat. Lalu Tristan tersentak 
kaget saat bagian tubuhnya yang terkena sentuhan kelopak 
bunga itu bagai teriris pisau, pedih dan mengeluarkan darah 
segar. 

Menyadari dirinya berada dalam bahaya, Tristan 
melesat hendak menjauh dari kelopak-kelopak bunga yang 
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berputar di sekelilingnya. Namun dirinya tidak bisa. 
Kelopak-kelopak itu mengikutinya seolah mereka bagian 
dari tubuhnya. 

“Arrghh... grrr!” Tristan menggeram antara marah dan 
sakit. Kini tubuhnya sudah dipenuhi luka. Dia bahkan jatuh 
berlutut dengan bertumpu pada pedangnya karena tak 
kuasa menahan serangan. 

Dirinya harus bisa melarikan diri entah bagaimana 
caranya. Karena jika tidak, dia akan tewas mengenaskan di 
sini. 
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Bab 11 


“Argh!” Kingsley dikejutkan dengan rasa sakit yang 
tiba-tiba menyerang punggungnya hingga dia jatuh berlutut 
dengan satu kaki. Punggungnya terasa sangat panas, seperti 
ada bara api yang membakar jaringan kulitnya. 

“Sial! Apalagi yang menimpa Oueenza sekarang?" 

Ada rasa khawatir di hati Kingsley, tapi juga kesal. 
Seumur hidup dia tidak pernah merasa tidak berdaya 
seperti sekarang. Bahkan dulu dirinya nyaris tidak pernah 
terluka. 

Ngiiikk...ngiiikk! 

Kingsley menoleh ke arah Mochi. Sambil meringis 
menahan sakit dia berkata, “Aku harus kembali. Ada sesuatu 
yang menimpa Oueenza. Kau tetaplah di sini, awasi para 
guardian itu." 

Mochi hanya mengangguk sambil menatap Kingsley 
dengan mata besarnya. Setelah itu Kingsley berbalik, 
memejamkan mata membayangkan Oueenza. Berharap 
dirinya sudah ada di dekat gadis itu saat membuka mata. 
Tapi beberapa saat kemudian, tidak ada yang terjadi. 
Kingsley mendapati dirinya masih di sana, hutan timur 
dimensi atas yang ternyata sekarang lebih dikenal dengan 
sebutan Immorland. Bahkan Mochi masih ada di 
belakangnya. 

“Aku tidak bisa mencapai Oueenza, Mochi. Sepertinya 
karena kami berada di dimensi yang berbeda.” Kingsley 
menipiskan bibir, menahan rasa sakit. “Aku harus pergi 
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sekarang,” ujarnya kemudian lalu menghilang untuk 
mencapai batas dimensi yang sudah ditandainya. 

CRRASSHHH! 

Tristan kembali meringis. Kali ini punggungnya yang 
terluka akibat kelopak-kelopak bunga Oueenza yang 
berputar di sekelilingnya. 

Menghela napas, dia mencoba tenang. Lalu sepasang 
sayap dengan bulu-bulu layaknya bulu angsa berwarna 
kelabu muncul di punggungnya. Sayap itu terentang 
semakin lebar, tak peduli kelopak bunga melukainya. 

Tristan terengah. Luka-luka di tubuhnya berdenyut, 
dan anehnya, proses penyembuhannya sangat lama. Dia 
berjuang menjaga kesadarannya untuk menyelamatkan diri. 

Lalu mendadak, sepasang sayap di punggung Tristan 
bergerak, mengepak-ngepak layaknya burung besar. 
Awalnya pelan. Semakin lama semakin keras yang akhirnya 
mengibas  kelopak-kelopak bunga  Oueenza dari 
sekelilingnya. 

Kelopak-kelopak bunga itu kembali menyatu 
membentuk sosok Oueenza. Dia sedikit terhuyung karena 
kerasnya kibasan sayap milik sang guardian. 

“Hm, lumayan.” Ada nada mengejek dalam suara 
Oueenza. Tapi ia akui, nephilim di depannya lumayan kuat. 
“Ini sedikit membosankan." Sang ratu dryad melipat kedua 
lengan di depan dada. “Bagaimana kalau aku memberimu 
kesempatan melarikan diri dan aku akan mengejarmu? Kau 
jadi punya kesempatan untuk meminta bantuan dan aku 
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akan bersenang-senang." 

Sedikit perasaan takut menyelinap di hati Tristan. Tapi 
hinaan terang-terangan yang ditunjukkan Oueenza 
membuatnya murka. “Sebelumnya aku memang sempat 
berpikir untuk melarikan diri. Tapi sekarang aku berubah 
pikiran. Aku tidak akan lari dari pertarungan ini." 

Sudut bibir Ratu Oueenza terangkat membentuk 
senyum sinis. “Dalam keadaan sehatpun kau tidak bisa 
melawanku. Apalagi dalam keadaan terluka parah seperti 
sekarang. Tapi aku tidak akan menolak jika kau berniat 
menghantarkan nyawa." 

Tangan kanan Tristan yang memegang pedang 
mengepal kuat seiring amarahnya yang memuncak. Lalu 
perlahan, pedang itu, dialiri warna.merah seperti bara, yang 
membuat mata pedangnya bersinar. 

Ratu Oueenza masih berdiri tenang. Tapi dalam hati dia 
mulai waspada. Kekuatan itu, menjadikan apapun yang 
dipegangnya memiliki kemampuan membunuh, adalah 
kekuatan langka yang hanya dimiliki orang-orang tertentu 
dari kaum nephilim. Sang ratu ingat seorang nephilim yang 
mengabdi pada Kingsley dan menjadi salah satu 
panglimanya. Dia juga memiliki kekuatan semacam itu. 

“Aku penasaran. Apa kau bisa mengalahkanku dengan 
kemampuan rendahan semacam itu." Sengaja sang ratu 
membuat lawannya semakin marah. 

Rahang Tristan berkedut. Tanpa menanggapi dia 
melesat ke arah Oueenza dengan pedang terhunus. Tapi 
Ratu Oueenza dengan mudah berkelit mengingat gerakan 
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Tristan terbatas karena luka-lukanya. Mendadak dia sudah 
berada di belakang Tristan seraya melontarkan benang 
merah andalannya, membuat lelaki itu memekik kesakitan 
saat benang merah Oueenza membelitnya dan kembali 
melukai tubuhnya. 

"Akkhhh!" 

“Seharusnya kau memilih pergi tadi. Dengan begitu 
kematianmu akan sedikit tertunda.” Lalu Ratu Oueenza 
mengarahkan tangannya yang bebas pada tv rusak di ruang 
tengah itu. Mendadak layar kaca tv yang sudah pecah 
melayang. Bukan hanya satu, tapi lebih dari lima. Perlahan 
kaca-kaca itu diselimuti asap hitam, lalu detik berikutnya 
melesat cepat menghantam perut dan dada Tristan. 

“Arghh... uhukk!" 

Darah segar menyembur dari mulut Tristan. Napasnya 
semakin berat dan seluruh tubuhnya terasa sakit. Saat 
pandangannya berkunang dan dia pikir ini akan jadi akhir 
hidupnya, mendadak dua bayangan melesat di depannya. 

Oueenza terbelalak marah melihat dua orang yang baru 
datang. Mereka sepasang pria dan wanita, dan juga memiliki 
sayap kelabu di punggungnya. 

Si wanita dengan gesit merangkul tubuh Tristan yang 
mulai limbung sementara si pria memutus benang merah 
yang masih dipegang Oueenza dengan pedangnya. Sebelum 
Oueenza sempat melakukan apapun, mendadak kabut tipis 
menyelimuti mereka bertiga lalu ketiganya menghilang. 

Grrr! 

Makhluk-makhluk buangan menjijikkan. Lain kali 
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mereka tidak akan bisa lolos darinya. 

"Akhhh!" 

Mendadak Oueenza terhuyung. Setelah amarahnya 
mereda, rasa sakit di punggungnya terasa semakin jelas. 
Tidak ada lagi busa putih yang menggerogoti jaringan 
kulitnya. Tapi luka di punggungnya masih menganga, sama 
sekali tidak ada proses penyembuhan. 

“Ada apa denganku? Kenapa proses penyembuhan 
tubuhku sangat lamban." Tangan kanan Oueenza memegang 
bahu kirinya, berharap rasa sakitnya mereda. Tapi tidak ada 
yang terjadi. Dia masih kesakitan. 

Lalu seolah baru tersadar, Oueenza menatap sekeliling. 
Dia bingung dengan benda-benda asing di sekelilingnya. 
Dan—sedikit merasa takut..Di mana dirinya berada? Apa 
yang terjadi? 

Kingsley bersandar di sebuah pohon dengan napas 
terengah menahan rasa sakit. Setelah sampai di dunia 
manusia, dia kembali mencoba mencapai Oueenza. Namun 
tenaganya sudah terlanjur terkuras karena menahan sakit 
hingga dia terhenti di beberapa tempat dan yang terakhir di 
dekat pohon besar yang berjarak dua rumah dari kediaman 
Oueenza. 

Tak sanggup lagi melakukan teleportasi, Kingsley 
memilih berjalan kaki. Bahkan kemampuannya untuk 
menyembunyikan diri dari pandangan makhluk lain juga 
mulai melemah. Dengan perasaan ngeri, Kingsley 
mengawasi sekeliling, dalam hati berharap tidak bertemu 
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dengan makhluk jadi-jadian yang paling ditakutinya. 

Sungguh, tubuh manusia Oueenza sangat menyiksa. 
Meski Kingsley memiliki kemampuan untuk menyembuhkan 
diri sendiri, kemampuan itu jadi tidak berguna karena yang 
terluka sebenarnya adalah tubuh Oueenza. Luka di tubuhnya 
muncul akibat luka di tubuh Oueenza hingga untuk 
menyembuhkannya hanya dengan cara menyembuhkan 
Oueenza. 

Kingsley bersyukur pintu depan rumah Oueenza tidak 
dikunci hingga dia bisa masuk dengan mudah. Tak terasa 
ada tanda-tanda keberadaan makhluk lain selain Oueenza. 
Tapi jelas sempat ada jejak. Sepertinya kaum guardian. 

Brengsek! Pasti kedatangan mereka memang berniat 
membunuh Oueenza,untuk, sekaligus membunuh Kingsley. 

Mereka? Ya, ada lebih dari satu guardian karena 
aromanya masih jelas tercium. Pasti mereka belum lama 
pergi. Kingsley jadi penasaran bagaimana Oueenza bisa 
selamat dari mereka. 

"Oueenza," panggil Kingsley dengan gigi terkatup rapat. 
Dia melewati ruang tamu lalu terhenti di ruang tengah yang 
tampak kacau namun tidak menemukan sosok Oueenza di 
sana. 

Kingsley diam sejenak, mencari keberadaan Oueenza 
dengan mengendus udara. Gadis itu di dapur. Tanpa 
menunggu lagi, Kingsley bergegas ke dapur dan mendapati 
gadis itu duduk menunduk di salah satu kursi depan meja 
makan. 

“Oueenza," Kingsley menyebut nama itu dengan penuh 


220 


rasa syukur. Dia segera mendekati Oueenza lalu melukai 
lengannya. Dalam situasi lain, Kingsley pasti akan melukai 
lidahnya untuk menggoda gadis itu. Tapi sekarang bukan 
saat yang tepat. “Cepat minum!" perintahnya sambil 
menyodorkan lengannya. 

Oueenza mengangkat kepalanya sedikit, 
memperhatikan luka berdarah di lengan Kingsley. Matanya 
menyipit curiga. Darah kaisar bajingan itu beracun. Apa dia 
pikir dirinya bodoh hingga dengan sukarela menenggak 
racun. Itu tidak akan terjadi. Setidaknya sebelum dia 
menghabisi nyawa bajingan di depannya. 

“Queen, tidak ada waktu lagi. Ayo minum! Kau 
kesakitan." 

Queen? 

Itu panggilan sayang Kingsley yang dulu selalu berhasil 
membuainya. Tapi tidak lagi. Dirinya tidak akan tertipu lagi. 

“Apa yang kau tunggu?" geram Kingsley, mulai hilang 
kesabaran. 

Bibir Queenza menipis sementara titik-titik keringat 
semakin banyak bermunculan di wajahnya. Itu 
menunjukkan bahwa dia hanya pura-pura tenang untuk 
menyembunyikan rasa sakitnya. 

"Oueen—" 

Sebelum Kingsley sempat menyelesaikan kalimatnya, 
mendadak  Oueenza berdiri secepat kilat seraya 
menikamkan pisau yang sudah berlumur darahnya ke perut 
Kingsley. Mata hijaunya berkilat marah penuh dendam saat 
membalas mata biru Kingsley yang tampak kaget. 
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"AAARRGGHH!" 

Di luar dugaan Oueenza, rasa sakit tikaman pisau 
menyerang perutnya sendiri. Dia berteriak histeris seraya 
mundur dua langkah. Dia menunduk menatap tangan 
kirinya yang memegang perut dan kini berlumuran 
darahnya sendiri. 

“Apa—apa yang terjadi?" 

Menahan rasa sakit yang kian menjadi, Kingsley 
mencabut pisau dari perutnya lalu mendekati Oueenza. Kali 
ini sorot matanya tegas tak ingin dilawan. Sebelum Oueenza 
sempat melakukan sesuatu lagi, dia mencengkeram rahang 
Oueenza seraya melukai lidahnya sendiri lalu menyatukan 
bibir mereka. 

Mata Oueenza mengerjap lalu perlahan terbuka. Dia 
terdiam menatap langit-langit kamar yang terasa asing. Tapi 
suara-suara yang tak kalah asing itu memaksanya untuk 
bangkit dari posisi berbaringnya. 

Masih dengan duduk di atas ranjang, Oueenza menoleh 
ke arah Kingsley yang tampak duduk di kursi panjang 
dengan tatapan fokus pada benda di pangkuannya. Ternyata 
suara-suara aneh yang didengarnya berasal dari benda itu. 

"Yes, aku menang lagi!” seru Kingsley beberapa saat 
kemudian seraya mengacungkan tinjunya. “Oueenza, 
ternyata game ini sangat mudah. Aku selalu menang. Lain 
kali carikan aku game yang lebih menantang." 

Tanpa menoleh, Kingsley memang tahu Oueenza sudah 
terjaga. Dia masih fokus pada laptop di pangkuannya tapi 
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beberapa saat kemudian mendongak ke arah gadis itu 
karena heran tidak mendapat tanggapan. 

“Sial!” Kingsley terperanjat dengan mata terbelalak. 
“Kau—kenapa kau masih di sini?" 

Mata hijau Oueenza menyala terang penuh kemarahan. 
Tapi kali ini dia tidak berniat kembali menyerang Kingsley. 
Ada sesuatu yang salah. Bukan hanya sekelilingnya, tapi juga 
reaksi tubuhnya sendiri terhadap luka yang dialami 
Kingsley. Karena itu Oueenza memilih menunggu untuk 
mencari tahu. 

“Bagaimana ini?" tanya Kingsley pada dirinya sendiri. 
“Kenapa Oueenza tidak kembali? Kenapa ratuku yang ganas 
yang malah tetap di sini?" 

“Kau mengatakan sesuatu?" tanya Oueenza dengan 
emosi yang makin memuncak. Sikap tenangnya dahulu 
tampaknya telah terkikis karena dendam dan perasaan 
dikhianati. 

“Ah, tidak.” Kingsley menggaruk tengkuknya. “Tapi 
kenapa masih di sini? Seharusnya kau pulang saja.” Eh, 
pulang ke mana? Kingsley meringis karena bingung sendiri. 

“Kau mengusirku?!" nada suara Oueenza meninggi. 

Kingsley memindahkan laptop di pangkuannya ke 
samping lalu dia berdiri menghampiri Oueenza lalu duduk di 
sisi ranjang. “Bukan begitu, Ratuku. Tapi saat ini aku lebih 
membutuhkan Oueenza yang lain." 

PLAK. 

“Kau menjalin hubungan asmara dengan wanita lain 
saat kita masih terikat pernikahan? Itu perbuatan paling 
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hina di dimensi atas. Apalagi kau seorang kaisar. Kau dan 
gundikmu seharusnya mendapat hukuman!" 

Kingsley ternganga sambil menggosok pipinya. Kalau 
dipikir lagi, kedengarannya memang seperti dirinya 
memiliki dua istri. Tapi wanita lain yang dia maksud bukan 
orang lain, tapi Oueenza sendiri. Oueenza yang lain. Nah, 
kenapa sekarang jadi membingungkan? 

“Queen, aku tidak menikah lagi. Yang kumaksud 
Oueenza juga. Kau sendiri. Tapi sedikit berbeda.” Kingsley 
nyengir. 

Wajah Oueenza memerah. Dia tampak siap menyerang 
Kingsley sewaktu-waktu. “Hanya karena nama kami sama, 
kau jadi tidak merasa bersalah? Aku tidak akan tinggal diam. 
Kau harus tetap dihukum!" 

Kingsley mendesah. Lalu beberapa detik kemudian, dia 
kembali menatap Oueenza dengan sinar jail di matanya. 
“Kenapa kau mendadak mempermasalahkan aku memiliki 
istri lain? Bukankah kau sangat membenciku? Seharusnya 
kau tidak peduli. Apa kau cemburu?" 

“Aku bukan cemburu, kaisar bodoh! Aku hanya merasa 
terhina karena perbuatanmu.” Oueenza menghela napas 
untuk meredakan amarahnya. “Tapi kesampingkan dulu 
masalah itu. Aku lapar. Dan di mana kita? Kenapa banyak 
benda aneh di sini?” tanya Oueenza sambil menatap 
sekelilingnya bingung. 

Seketika Kingsley tertunduk, bingung atas situasi yang 
dihadapinya. Dirinya sendiri hanya mengetahui dunia 
modern ini dari ingatan Oueenza yang diserapnya. Jadi 
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bagaimana dia akan menjelaskan semua ini pada Oueenza 
dari masa lampau? 

Emily tersentak kaget melihat sepasang pria dan 
wanita asing tiba-tiba muncul di halaman rumahnya saat dia 
tengah menyiram tanaman bersama pengurus rumah. Dan 
yang lebih membuat kaget hingga lututnya terasa lemas 
adalah sosok yang tengah mereka papah. 

“Errie?!" Emily berseru seraya bergegas menghampiri 
mereka sementara pengurus rumah segera membukakan 
pintu. Rasanya Emily tidak sanggup berdiri lagi melihat 
tubuh Tristan berlumuran darah. “Apa yang terjadi?" 
tanyanya dengan air mata berlinang. 

“Kita bicara di.dalam., Tunjukkan kamarnya!" si wanita, 
yang tak lain merupakan Marlene, berbisik tanpa 
menghentikan langkah. 

Emily segera mendahului mereka menunjukkan jalan 
menuju kamar utama yang menjadi kamar Tristan. Tiba di 
sana, kedua orang itu membaringkan Tristan di atas ranjang. 

Emily terkesiap sambil menutup mulutnya dengan 
kedua tangan. Dalam posisi berbaring seperti itu, luka-luka 
di tubuh Tristan terlihat jelas. Sangat mengerikan dan 
beberapa tampak seperti membusuk. 

“Apa yang terjadi? Apa Errie akan baik-baik saja?" 
tanya Emily dengan tangis tertahan. 

“Proses penyembuhan luka di tubuh Tristan sama 
sekali tidak bekerja,” gumam Marlene pada suaminya. 

Paul menggosok pelipis di bagian wajahnya yang 
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terluka. Luka itu ia dapatkan dari semburan tinta seorang 
Kraken yang dengan sengaja menunjukkan wujud asli di 
depan manusia lalu memangsa manusia itu. Tapi beruntung 
pertarungan itu dimenangkan Paul dan istrinya meski 
akibatnya Paul tidak bisa lagi menunjukkan diri di depan 
Oueenza. 

“Sebaiknya aku memanggil Yang Mulia Kaisar ke sini," 
putus Paul lalu tubuhnya menghilang ditelan kabut hitam. 

Emily menghampiri Marlene sambil meremas kedua 
tangan, tampak jelas sangat khawatir dan—takut. 
Bagaimana tidak? Luka di tubuh Tristan tampak tidak bisa 
disembuhkan. Bahkan sesekali terdengar erang kesakitan 
dari sela bibir lelaki itu. Seumur hidup, Emily belum pernah 
melihat Tristan berada dalam kondisi seperti ini. 

“Apa tidak ada yang bisa kau lakukan? Sepertinya Errie 
kesakitan. 

Marlene memejamkan mata sejenak sebelum membalas 
tatapan mata basah Emily. “Errie-mu akan baik-baik saja." 

“Aku bukan anak kecil. Aku tidak butuh jawaban omong 
kosong seperti itu.” Emily menyahut tajam. 

Marlene menghela napas. “Kalau begitu tidak ada yang 
bisa kita lakukan selain menunggu suamiku datang bersama 
Kaisar. Kaisar pasti tahu apa yang harus dilakukan." 

“Benarkah Kaisar akan membantu?" Nada suara Emily 
sedikit mengejek. “Errie bukanlah orang yang terlalu 
penting. Dia masih punya banyak panglima hebat dan rakyat 
yang harus dia pedulikan. Jadi untuk apa membuang waktu 
memikirkan keselamatan salah satu panglimanya?" 


226 


“Jaga bicaramu,” desis Marlene tidak terima. “Kaisar 
adalah orang yang selalu mengutamakan keselamatan dan 
kesejahteraan rakyatnya. Dan kita semua, termasuk Tristan, 
adalah rakyatnya." 

Emily memalingkan wajah dari Marlene, tidak ingin 
memperpanjang perdebatan meski dalam hati dia ingin 
sekali menyatakan keraguannya. 

Di dunia yang dihuni kaum-kaum hebat dengan 
kekuatan luar biasa, Emily pernah merasa terasing dan tidak 
sepadan dengan mereka. Tapi kondisi itu tak lantas 
membuatnya menutup diri. Dia masih berusaha berteman 
meski banyak yang terang-terangan memandang rendah 
dirinya. Setidaknnya mereka tidak berani menyatakan 
perasaan tidak suka secara langsung atau mencoba 
melukainya karena posisi Emily sebagai manusia yang 
dipilih panglima tertinggi kaum guardian. 

Memang ada semacam upacara khusus dalam tradisi 
kaum guardian tiap seratus tahun sekali. Upacara itu adalah 
upacara pangangkatan seorang prajurit guardian menjadi 
panglima tertinggi. Saat seseorang telah terpilih, orang itu 
akan diberi tanggung jawab membesarkan seorang bayi 
perempuan manusia sebagai simbol bahwa kaum guardian 
bukan hanya pelindung makhluk-makhluk Immorland, tapi 
pelindung seluruh jagad raya termasuk di dalamnya kaum 
manusia. 

Dan di abad ini, Tristan yang terpilih menjadi panglima 
tertinggi kaum guardian. Karena itu dia harus pergi ke dunia 
manusia dan memilih bayi perempuan. Tentu saja, ada 
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kriteria khusus yang harus Tristan patuhi, termasuk batas 
usia dan bayi itu dalam kondisi tidak terikat dengan 
siapapun di dunia manusia hingga tidak menimbulkan 
masalah saat dibawa ke Immorland. 

Lalu entah takdir atau hanya kebetulan, Emily yang 
Tristan pilih. Dia menemukan gadis kecil berusia tepat 
sepuluh bulan itu di salah satu panti asuhan di dunia 
manusia. 

Seiring waktu, saat Emily menyadari bahwa dirinya 
berbeda, dia mulai belajar teknik berpedang dan bertarung 
dari Tristan. Bahkan gadis itu cukup mahir menggunakan 
busur panah serta pistol. Dia juga mengembangkan hobby 
memasaknya yang menjadi satu-satunya keahlian yang 
sering menuai pujian dari, Tristan., Ya, (Tristan si dingin itu 
nyaris tidak pernah memuji dan lebih suka mengkritik. Tapi 
untuk kemampuan memasak Emily, dia tidak pelit 
melontarkan pujian. 

Selain itu, Emily juga memiliki bakat alami yang selalu 
dia asah. Dia pandai membaca hati orang hanya dengan 
melihat mata, ekspresi wajah, dan gerak-gerik orang itu. 
Termasuk hati Kaisar Immorland, Kevlar Kaiven. 

Ada sifat licik dalam diri sang kaisar, termasuk haus 
kekuasaan. Tapi tentu saja, hal itu hanya pernah dia ungkap 
kepada Tristan. Namun setelah melihat Tristan tampak 
tersinggung kaisar yang sangat ia hormati dinilai begitu, 
akhirnya Emily memilih diam, hanya menyimpannya dalam 
hati. 

Jadi tidak heran jika Emily meragukan seorang Kevlar 
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Kaiven. Bahkan meski sang Kaisar benar-benar turun tangan 
untuk menyelamatkan Tristan, Emily curiga dia memiliki 
motif tersembunyi. 

Kamar itu menjadi hening setelah peringatan tajam 
Marlene. Hanya sesekali terdengar erang kesakitan Tristan, 
membuat Emily semakin panik. 

Perlahan dia duduk di sisi ranjang lalu memegang 
lembut tangan Tristan. “Errie, mereka bilang akan 
menyelamatkanmu. Tolong bertahanlah." 

Sekitar lima menit kemudian, tampak kabut hitam tipis 
kembali muncul. Begitu kabut itu menghilang, tampak sosok 
Paul bersama sang penguasa Immorland. Marlene segera 
menunduk memberi hormat. Emily juga melakukan hal yang 
meski dengan setengah hati namun tidak beranjang dari 
tempat duduknya. 

“Apakah Anda akan menyelamatkan Errie?" tanya 
Emily dengan nada penuh harap, mengesampingkan sejenak 
rasa tidak sukanya terhadap Kevlar. 

“Aku tidak bisa menyelamatkannya. Kau yang bisa." 

Emily terbelalak. “Saya—bisa menyelamatkan Errie? 
Bagaimana caranya? Kalau memang bisa, saya harus segera 
melakukannya." 

“Tapi kita masih harus menunggu Shamus dan Ametta. 
Apa mereka belum tiba?" 

“Mereka sudah tiba di telaga suci. Mungkin butuh dua 
jam untuk sampai di sini.” Paul menjelaskan. 

“Dua jam?!" pekik Emily. “Bagaimana kalau Errie-ku 
tidak bisa bertahan sampai dua jam?!" 
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“Emily!” desis Marlene. “Jaga nada suaramu di depan 
kaisar." 

Kevlar mengangkat tangannya mengisyaratkan agar 
Marlene tenang. “Tristan pasti akan bertahan. Dalam 
perjalanan ke sini aku sudah meminta Elf kenalanku untuk 
datang." 

Emily tertunduk, berusaha meyakinkan diri bahwa 
semua akan baik-baik saja. Tapi sangat sulit saat melihat 
kondisi Tristan yang setengah sadar dengan tubuh penuh 
luka. 

Errie akan baik-baik saja, Emily berkata pada dirinya 
sendiri. Dia tahu bangsa Elf memiliki kemampuan 
penyembuhan yang terbaik di Immorland. Errie-nya pasti 
akan bertahan. 

“Apa ini perbuatan Kingsley?” tanya Kevlar beberapa 
saat kemudian. 

“Bukan, Yang Mulia,” sahut Paul. “Oueenza yang 
melakukannya.” Dia mengatakan itu sambil melirik Marlene 
yang juga balas menatapnya. 

Kevlar terkejut mendengar informasi itu. Tapi dia tetap 
mempertahankan sikap tenangnya. “Bagaimana bisa?" 

“Kami juga tidak mengerti. Saat itu kami menuju rumah 
Oueenza untuk menyelidiki tentang kondisi Kingsley. Tapi 
yang kami dapati adalah energi pelindung yang Tristan 
ciptakan untuk menghalau makhluk lain masuk ke rumah 
Oueenza. Itu artinya ada sesuatu yang Tristan ketahui dan 
mungkin berniat melakukan sesuatu pada gadis itu. 

Tapi tentu saja, pelindung yang Tristan ciptakan tidak 
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cukup kuat untuk menahan kedatangan kami. Kami berhasil 
menerobos masuk dan mendapati Tristan sudah terluka 
parah. Mungkin jika kami terlambat sedikit saja—" Paul 
tidak sempat melanjutkan karena mendadak Emily berdiri, 
menatap tajam ke arahnya. 

“Siapa gadis yang bernama Oueenza dan di mana dia 
tinggal? Aku akan membalas perbuatannya pada Errie-ku." 

“Tenangkan dirimu, Em.” Lagi-lagi Marlene 
memperingati. Dia tidak suka sikap tidak sopan Emily di 
depan sang Kaisar. 

“Aku tidak bisa diam saja mengetahui ada orang yang 
berniat membunuh Errie-ku!” 

“Percuma kau bertemu dengannya saat ini.” Kevlar 
berkata tenang. “Lihat saja. Errie-mu., Dia sampai terluka 
parah. Yang perlu kau lakukan sekarang hanya membantu 
proses penyembuhannya. Akan tiba nanti waktumu 
berhadapan dengan Oueenza. Saat itulah kau bisa 
membalasnya." 

Emily membalas tatapan tenang Kevlar tanpa rasa 
takut. Perbuatan ini tergolong tidak sopan. Tapi dia tidak 
peduli. Tidak pernah peduli. Karena dengan menatap 
matanya, Emily bisa membaca isi hati Kevlar meski tak 
tampak jelas karena Kevlar tergolong pandai 
menyembunyikan isi hati. Dan sekarang dia merasa Kevlar 
tengah berusaha menjadikannya pion dan permainannya. 

“Emily,” geram Marlene. “Tundukkan kepalamu!" 

Tidak ingin membuat keributan, Emily memilih 
memalingkan wajah dari Kevlar lalu kembali menatap 
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Tristan. 

Klek. 

Pintu kamar terbuka lalu tampak seorang lelaki akhir 
tiga puluhan berkulit putih dan berambut perak yang 
menjadi salah satu ciri khas kaum elf. 

“Maaf sedikit lama, Yang Mulia.” Lelaki itu menunduk 
memberi hormat pada Kevlar. 

“Tidak apa, Cyril. Segera lakukan tugasmu." 

Elf yang dipanggil Cyril membungkuk sekali lagi lalu 
menoleh ke arah ranjang. Seketika dia tertegun melihat 
kondisi Tristan. “Ini—ini, sepertinya aku—tidak bisa 
menyembuhkannya." Cyril mengatakan itu dengan terbata. 
Dia tidak menyangka Tristan terluka parah sampai seperti 
ini. 

“Hanya buat dia bertahan sampai beberapa jam." 

Cyril mengangguk mengerti. Dia segera duduk di sisi 
ranjang lalu menyalurkan energi penyembuhannya melalui 
telapak tangan ke kening Tristan. 

Kevlar menatap serius luka-luka di tubuh Tristan. Apa 
benar itu perbuatan Oueenza? Ratu dryad yang diingat 
Kevlar memang memiliki kekuatan yang tidak bisa 
diremehkan. Apalagi sejak menikah dengan Kingsley, 
kekuatannya menjadi lebih besar karena dia berbagi 
kekuatan dengan Kingsley. 

Tapi tidak ada kekuatannya yang semengerikan ini. 
Semua luka yang Oueenza timbulkan perlahan akan sembuh 
tergantung kemampuan orang itu menyembuhkan diri. 
Tentu saja asalkan Oueenza tidak menyerang titik vitalnya 
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dan membuatnya tewas sebelum proses penyembuhan diri 
dalam tubuhnya bekerja. 

Lalu, kenapa Tristan bisa sampai seperti ini? Luka-luka 
di tubuhnya bukannya sembuh malah membusuk. 
Mungkinkah gadis itu dan Kingsley sudah kembali berbagi 
kekuatan? Kalau benar begitu, berarti tubuh Kingsley sudah 
utuh dan kekuatannya juga sama mengerikannya seperti 
Oueenza. 

Tanpa ada yang tahu, kedua tangan Kevlar mengepal 
dan rahangnya menegang memikirkan hal itu. Tidak ada 
waktu lagi. Mereka harus segera binasa. 

Tidak sampai dua jam kemudian, Kevlar merasakan 
kehadiran Shamus dan Ametta serta seorang dari kaum 
Echidna. Dia memberi perintah.Cyril untuk menyudahi 
pengobatannya dan segera pergi setelah lelaki itu berjanji 
akan menutup mulut atas kejadian ini. 

Tidak ada yang boleh tahu. Kecuali Kevlar sendiri dan 
pasukan elit guardian. Bahkan keberadaan pasukan elit 
guardian pun tidak boleh diketahui oleh seluruh makhluk di 
Immorland, termasuk kaum guardian. Ini adalah rahasia 
para tetua guardian. Dan Kevlar tidak mengkhawatirkan 
tentang Cyril karena dia pasti hanya menduga bahwa Paul 
dan Marlene adalah orang kepercayaan Kevlar, bukannya 
berasal dari kelompok khusus yang sengaja Kevlar dan para 
tetua guardian ciptakan. 

Dan sekarang, giliran Tristan serta Emily yang 
bergabung dengan pasukan elit guardian. 

"Hormat, Yang Mulia." 
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Terdengar suara yang kemudian disusul kabut hitam 
tipis. Tak lama kemudian, tampak tiga orang berdiri di 
kamar itu. Dua wanita dan satu pria yang memanggul kendi. 

Emily memperhatikan mereka dengan seksama. Sayang 
dia tidak memiliki kemampuan mencium aroma dan aura. 
Jadi dia tidak tahu makhluk apa saja yang baru datang. 

“Kondisi Tristan parah. Segera lakukan tugas kalian." 
Ujar Kevlar lalu dia beralih pada Paul dan Marlene. “Pasang 
pelindung di sekitar rumah ini. Dan habisi semua saksi 
mata." 

Emily tersentak mendengar perintah terakhir Kevlar. 
“Siapa yang kau maksud? Para pelayan?!" 

“Kau hanya harus pedulikan Tristan,” ujar Kevlar 
bersamaan dengan tubuh Paul dan Marlene yang 
menghilang ditelan kabut hitam. 

“Tidak! Jangan sentuh mereka!” Emily hendak keluar 
kamar tapi terhenti mendengar ucapan salah satu wanita 
yang baru datang. Wanita yang mengenakan pakaian serba 
hijau. 

“Kondisinya buruk. Kemungkinan dia tidak akan 
bertahan." 

Kedua tangan Emily mengepal antara ingin melindungi 
para pelayannya atau memastikan Tristan bisa selamat. Tapi 
akhirnya dia memilih menghampiri Tristan lalu berdiri di 
sisi ranjangnya. 

“Segera saja lakukan ritualnya," perintah Kevlar dingin. 

“Dia harus duduk." Wanita berpakaian hijau itu berkata 
lagi. “Jika tidak bisa, wanitanya yang harus menyangga 
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tubuhnya. Air suci tidak boleh terkena orang lain selain 
calon mempelai." 

Emily menoleh tiba-tiba ke arah wanita itu. “Apa—apa 
maksudmu?" 

Wanita itu membalas tatapan kaget Emily. “Apa 
mempelai wanitanya tidak tahu bahwa dia akan menikah?" 

“Em, ini satu-satunya cara untuk menyelamatkan 
Tristan,” ujar Kevlar datar. 

“Bagaimana caranya pernikahan bisa menyelamatkan 
Errie-ku? Dan juga, pernikahan ini di luar telaga suci. Ini 
melanggar aturan. Kaum Echidna akan murka." 

“Wanita di depanmu berasal dari kaum Echidna. Kami 
tidak melanggar peraturan karena kondisi Tristan memang 
tidak memungkinkan untuk. pergi ke telaga suci,” Shamus 
menerangkan, padahal sebenarnya mereka memang 
melanggar aturan. 

Kaum Echidna dikenal sangat tegas dan tidak pernah 
mengistimewakan suatu kaum. Jika muncul larangan dari 
penguasa Immorland bahwa tidak boleh ada pernikahan 
dengan manusia, maka mereka akan mentaati aturan itu. 
Tapi selalu saja ada pembangkang yang bisa diajak 
bekerjasama. Contohnya wanita echidna yang datang 
bersama Shamus dan Ametta. 

Emily ternganga sambil menatap wanita berpakaian 
hijau itu. Dia masih belum bisa menerima kondisi ini. Hidup 
bersama Tristan yang selalu menegakkan aturan 
membuatnya tidak bisa mentolerir pelanggaran. 

“Errie akan marah nanti,” gumamnya pelan. 
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“Itu urusanku. Aku yang akan menjelaskan semua pada 
Tristan. Kau tidak perlu mengatakan apapun. Yang kau perlu 
lakukan sekarang hanya melakukan yang diperintahkan 
karena dengan begitu Tristan akan selamat. Lagipula, 
bukankah kau menyukai Tristan? Ini kesempatanmu 
memiliki Tristan seutuhnya." 

Emily menoleh, melemparkan tatapan tajam ke arah 
Kevlar. Ucapan Kevlar terkesan mengejek, membuat Emily 
dada Emily bergemuruh marah. 

Ada perasaan kesal di hati Kevlar melihat Emily berani 
menantang matanya. Tapi juga kagum karena tidak ada 
makhluk Immorland yang berani melakukan itu kecuali 
Emily yang hanya seorang manusia biasa. Sepertinya gadis 
itu memang cocok menjadi,pasangan Tristan. 

“Jadi, bagaimana? Kau lebih suka diam mematung 
begitu lebih lama dan membuat Tristan meninggal?" 

Kedua tangan Emily mengepal di sisi tubuh. Lalu 
dengan kemarahan tertahan dia berkata, “Baiklah, aku 
menerima pernikahan ini." 

Mata Kevlar berkilat licik meski sikapnya masih tenang 
menampakkan wibawa. Dia selalu mendapatkan apa yang 
dirinya inginkan. Termasuk membuat kaum guardian 
menjadi semakin kuat dan tidak terkalahkan kaum lainnya. 
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Bab 12 


“Dueenza!" 

Kingsley berseru dengan pandangan mengarah 
sekeliling dapur. Tadi dia hanya ke kamar mandi sebentar 
setelah sarapan bersama Oueenza. Sarapan roti berlapis 
selai seperti yang biasa Oueenza sajikan. Tapi tanpa 
dipanggang karena Kingsley tidak mengerti caranya 
memanggang roti. Namun begitu kembali ke dapur, Oueenza 
sudah tidak ada di sana. Bahkan auranya pun tak terasa yang 
menandakan gadis itu tidak ada di dalam rumah. 

Mendesah, Kingsley menggaruk tengkuknya yang tidak 
gatal. Dia baru ingat Oueenza di masa lalu, ratunya, memiliki 
rasa ingin tahu yang besar. Dia-pasti penasaran dengan 
dunia modern yang asing baginya dan bertekad mencari 
tahu. 

"Sepertinya aku harus mengurungmu di kamar nanti,” 
gerutu Kingsley seraya memejamkan mata untuk pindah ke 
tempat Oueenza berada. 

Saat membuka matanya kembali, Kingsley menatap 
keramaian di depannya dengan bingung. Ini seperti— 
perayaan? Ada arena tempat bermain, bagian penjual aneka 
makanan olahan, dan pedagang kaki lima. Semua itu diatur 
mengelilingi tempat terbuka yang dijadikan arena 
pertunjukan, baik tari-tarian atau pertunjukan sirkus. 

Lalu di mana Oueenza? 

Kingsley berbalik hendak mencari tempat yang lebih 
sepi untuk menghilang. Tadi dia muncul di antara penonton 
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yang asyik menikmati atraksi sirkus. Untung perhatian 
semua orang tertuju pada hiburan yang ditampilkan. Jika 
tidak— 

“Ba—bagaimana kau bisa tiba-tiba muncul di 
depanku?" tanya seorang pemuda yang mungkin seusia 
Oueenza. 

Kingsley tertegun. Ternyata dirinya tidak seberuntung 
itu. “Aku datang dari sana, mencari tempat yang nyaman 
untuk menonton. Tapi ternyata acaranya tidak terlalu 
bagus," ujar Kingsley seraya menunjuk samping kanannya. 

“Tidak mungkin. Jelas-jelas kau tiba-tiba muncul 
menghalangi pandanganku. Apa kau—" pemuda itu ragu 
hendak mengutarakan pertanyaannya. “adalah vampir?" 

Salah satu alis.Kingsley. terangkat., Pertanyaan pemuda 
itu sama seperti pertanyaan Oueenza saat mereka pertama 
kali bertemu. Apa di dunia modern ini para manusia percaya 
adanya vampir tapi tidak dengan makhluk lainnya? 

Ragu, pemuda itu mendekat ke arah Kingsley. Dia 
hanya sedikit lebih pendek dari Kingsley hingga mudah 
untuk berbicara dekat telinga Kingsley yang sengaja 
Kingsley tutupi dengan rambut panjangnya agar tidak 
terlihat perbedaan dengan manusia. 

“Hei, aku bisa menjaga rahasia. Dari dulu aku percaya 
bahwa vampir dan werewolfe hidup di antara manusia." 

“Wow, dari mana kau tahu?" Kingsley cukup tertarik 
dengan pemuda itu. Dia mengetahui keberadaan makhluk 
Immorland tapi masih hidup tenang tanpa gangguan para 
guardian. Atau apakah para guardian itu hanya menghukum 
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manusia yang menjalin hubungan dengan makhluk 
Immorland? 

“Pertama aku yakin dengan keberadaan mereka dari 
buku Bram Stroker. Dia menceritakan mereka—makhluk- 
makhluk itu maksudku—seolah benar-benar melihat 
mereka dengan matanya sendiri. Lalu aku mencari tahu 
dugaan mengenai keberadaan mereka dari internet yang 
membuatku semakin yakin. Dan kau tahu? Aku sudah 
membaca semua buku yang berhubungan dengan makhluk- 
makhluk non-manusia itu. Termasuk Twilight dan The Night 
Huntreess. Dan kesimpulannya sama. Mereka ada. Di sekitar 
kita. Mengincar manusia yang tidak beruntung lalu 
menghisap darahnya." 

Baiklah, Kingsley tidak sepenuhnya mengerti apa yang 
dibicarakan pemuda itu. 

“Jadi, bagaimana menurutmu?" desak pemuda itu. 

“Kalau begitu sebaiknya kau lebih berhati-hati menjaga 
diri. Jangan sampai kau jadi santapan mereka." 

“Itu juga yang kupikirkan,” ujar pemuda itu antara 
serius dan bersemangat. Senang ada orang yang 
sepemikiran dengannya. 

“Sebaiknya aku pergi sekarang,” gumam Kingsley lalu 
hendak melewati pemuda itu namun si pemuda 
menghalangi jalannya. 

“Lalu kau—" Dia menoleh kanan kiri. Semua orang 
tampak fokus pada pertunjukan. “Apa juga bagian dari 
mereka?" 

“Hmm, bukan.” Sepertinya menyenangkan meladeni 
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pemuda itu sebentar, pikir Kingsley. “Aku bukan bagian dari 
kaum rendahan itu. Vampir dan werewolfe termasuk kaum 
rendahan. Mereka hanya sedikit lebih kuat dari Troll, Ogre, 
atau makhluk-makhluk sejenis mereka." 

Mata pemuda itu berbinar penuh rasa ingin tahu. “Lalu 
kau, termasuk kaum apa?" 

“Aku makhluk yang tidak termasuk dalam kaum 
apapun karena darah seluruh makhluk lainnya ada dalam 
tubuhku. Tapi kalau kau tanya orang tuaku, aku keturunan 
campuran antara manusia dan malaikat." 

Pemuda itu ternganga. “Nephilim?” 

"Wow, kau juga tahu tentang Nephilim?” Kingsley 
tersenyum kagum. 

“Itu ada di salah satu film-yang pernah kutonton." 
Pemuda itu memukulkan kepalan tangan kanan pada 
telapak tangan kirinya. “Ternyata aku benar. Mereka semua 
ada. Sekarang aku bisa mematahkan pendapat ibuku yang 
berkata semua film yang kutonton tidak berguna." 

Kening Kingsley berkerut memikirkan kalimat terakhir 
pemuda itu. Sepertinya itu bukan hal bagus. Jika dibiarkan 
seperti ini, pemuda itu akan sibuk mencari tahu keberadaan 
para makhluk Immorland dan bukannya memikirkan masa 
depannya. 

Salah dirinya sendiri juga. Bukannya mencari Oueenza, 
malah sibuk meladeni pemuda itu. 

“Jadi, apa kau hidup berbaur dengan manusia atau kau 
punya tempat tertentu yang menjadi rumah para makhluk 
non-manusia?" 
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"Sekarang?" 

"Ya, sekarang." 

“Sekarang aku hanya manusia biasa. Acara syutingku 
sudah selesai. Jangan lupa menonton filmnya nanti." 
Kingsley tertawa dibuat-buat seraya menepuk bahu pemuda 
itu. Internet memang sangat berguna. Dia jadi mengerti 
bagaimana cara para manusia itu berubah kecil hingga muat 
dalam kotak hitam yang disebut tv. 

Senyum yang sebelumnya menghiasi bibir pemuda itu 
menghilang seketika. “Maksudmu—kau pemain film? Jadi 
yang kau bicarakan tadi acara film?" 

“Ya, seperti film yang sering kau tonton. Aku jadi 
penjahatnya. Kau harus menonton.” Kingsley tersenyum 
lebar lalu bergegas melewati.pemuda itu tanpa pamit. Begitu 
menjauh, senyumnya memudar dan digantikan perasaan 
cemas memikirkan keberadaan Oueenza. 

Oueenza ternganga takjub melihat keramaian di 
sekitarnya. Dia sendiri tidak tahu bagaimana bisa terdampar 
di tempat ini padahal belum pernah ke sini. Padahal 
biasanya perpindahan tempat yang bisa dilakukannya hanya 
jika dia pernah mengunjungi tempat itu. 

Dengan langkah anggun layaknya seorang bangsawan, 
Oueenza berjalan santai melihat-lihat aneka makanan yang 
tersaji di atas meja. Sesekali dia berhenti menyaksikan 
pertunjukan di tengah area ini. 

Rasanya Oueenza ingin mencicipi semua makanan yang 
ada. Dia selalu mengagumi kemampuan memasak kaum 


241 


manusia. Tapi sayang, dia masih kenyang. Roti yang 
disajikan Kingsley tadi sangat lezat dan empuk. Tidak 
seperti roti keras yang biasa Oueenza makan. Hingga tanpa 
sadar dia sudah memakan lebih dari sepuluh lembar roti 
berlapis—apa itu? Benda lengket lezat. Oueenza lupa 
menanyakan namanya. 

Cukup lama berjalan, Oueenza tertarik pada makanan 
yang dipegang seorang wanita. Wadahnya agak tinggi, 
menyempit di bagian bawah dan melebar di bagian atas. 
Lalu di bagian yang lebar itu, tampak makanan yang terlihat 
lembut, diletakkan mengerucut ke atas. 

Oueenza menatap sekeliling. Di area itu terlihat banyak 
yang memakan makanan itu. Tapi mereka tidak 
mengunyahnya. Hanya menjilat-jilat hingga habis. Lalu yang 
membuat Oueenza semakin takjub, wadah makanannya pun 
bisa dimakan. 

“Mau beli es krim dulu sebelum naik halilintar?" 

Oueenza menoleh mendengar obrolan di dekatnya. Dia 
terus memperhatikan dua wanita itu berjalan mendekati 
seorang lelaki yang tampak sedang membersihkan meja di 
depannya. Tapi apa itu memang benar-benar meja? Kenapa 
banyak benda asing di atasnya? 

Beberapa menit memperhatikan, mata Oueenza 
melebar melihat si lelaki memberikan kedua wanita itu 
makanan yang dari tadi menarik perhatiannya. Sekarang dia 
tahu dari mana para manusia mendapat makanan yang 
dijilat-jilat itu. 

Setelah kedua wanita tadi pergi, Oueenza bergegas 
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menghampiri lelaki itu yang kini asyik mengobrol dengan 
lelaki lain di dekatnya. 

“Aku mau seperti yang dipegang wanita tadi,” ujar Ratu 
Oueenza pada lelaki di hadapannya. 

“Es krim vanila? Tunggu sebentar." Si penjual es krim 
langsung menyiapkan pesanan Oueenza. 

Oueenza mengangguk sambil memperhatikan yang 
dilakukan lelaki itu dengan rasa ingin tahu. 

Sementara itu Kingsley yang baru berhasil menyusul 
Oueenza menghampiri gadis itu dengan napas terengah. 
Terpaksa dia berjalan kaki mengelilingi seluruh area itu 
karena tidak ingin menarik perhatian lagi. 

“Astaga, Oueen! Kau tidak boleh pergi begitu saja. Kau 
tidak mengenal tempat ini. Ayo pulang!" 

"Aku masih mau makan itu," tunjuk Oueenza tenang ke 
arah es krim. 

Kingsley ternganga. Astaga, dirinya tidak punya uang! 

“My queen, Sayang. Nanti kita beli di dekat rumah. Di 
sana lebih enak," bisik Kingsley. 

“Aku mau yang itu." sang ratu tidak mau dibantah. 

“Tapi aku tidak bawa uang." Kingsley tampak memelas. 

Ucapan Kingsley terdengar oleh si penjual yang hendak 
menyerahkan es krim pada Oueenza. “Jadi siapa yang akan 
bayar?" 

Kingsley nyengir ke arah si penjual. “Kami tidak jadi 
beli." 

BRAK. 

“Berani sekali mempermainkan pedagang. Memangnya 
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pekerjaanku seperti mainan bagi kalian?" 

“Jangan dengarkan dia. Aku tetap menginginkan 
makanan itu." 

“Serahkan dulu uangnya!” si penjual mengulurkan 
tangan di depan Oueenza. 

“Uang?" tanya Oueenza bingung. 

BRAK. 

Lagi, penjual es krim yang memang dikenal mantan 
narapidana dan sulit mengontrol emosi itu menggebrak 
meja jualannya, menarik lebih banyak perhatian ke arah 
mereka. “Jangan pikir karena kau perempuan aku tidak 
berani memukulmu!" 

Perlahan mata hijau Oueenza bersinar seiring 
amarahnya yang meningkat. “Berani sekali kau menaikkan 
nada bicaramu di depanku." Nada suara Oueenza dingin dan 
mematikan. 

Kingsley mendesah sambil menepuk keningnya. Saat 
dirinya menoleh ke samping kanan, tampak tiga banci 
melambai dan memberikan ciuman jauh padanya. 

Sial! 

Seharusnya tadi Kingsley membuat dirinya tidak 
terlihat. Dengan begitu dia tidak perlu repot-repot jalan kaki 
dan langsung pindah ke tempat Oueenza berada tanpa 
khawatir ada manusia yang melihatnya. Efek cemas benar- 
benar tidak baik untuknya. 

Dan sekarang dirinya semakin cemas karena menjadi 
pusat perhatian. Terutama pusat perhatian para makhluk 
bertulang lunak yang mengerikan itu. 
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“Kau mau serahkan makanan itu atau tidak?” nada 
suara Oueenza semakin dingin. 

Si penjual tampak tertegun sejenak melihat mata 
Oueenza berkilau bagai zamrud tertimpa cahaya. “Tentu saja 
tidak! Kalau kau mau es krim, kau harus bayar!" 

“Queen, nanti kita kembali lagi kalau aku bawa uang." 
Kingsley hendak menarik tangan Oueenza namun dia 
meringis karena merasakan panas menyengat dari tangan 
gadis itu. Terpaksa Kingsley melepasnya karena tangannya 
terbakar seolah memegang bara api. 

“Lebih baik kalian pergi saja sebelum kesabaranku 
semakin habis!" si penjual berseru makin marah. 

“Ehm, permisi.” Mendadak seorang lelaki awal tiga 
puluhan mendekat. “Biar aku saja yang, membayar. Ini.” Dia 
menyerahkan lembaran uang pada si penjual. 

Si penjual menerima uang itu sambil melirik sinis ke 
arah Kingsley dan Oueenza lalu menyerahkan es krimnya 
pada si lelaki. “Lain kali jangan beli kalau tidak punya uang." 
Peringatnya tajam. 

Lelaki itu tersenyum pada Kingsley dan Oueenza. 
"Sebaiknya kita tidak berdiri di sini. Kita menghalangi 
antrian." Lalu dia berjalan menjauhi penjual es krim. 

Melihat lelaki itu menjauh dengan es krim yang sudah 
diklaim Oueenza sebagai miliknya, buru-buru Oueenza 
mengejar lalu berdiri di depan lelaki itu. “Itu milikku!" 
ujarnya tajam. 

Lelaki itu mengulum senyum. “Ya, tentu saja." Lalu dia 
menyerahkan es krim di tangannya pada Oueenza. 
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Gadis di depannya sangat menarik. Selain aroma 
darahnya yang manis, ada sesuatu yang menarik perhatian 
si lelaki. Dia bisa mencium aroma kaum dryad dibalik aroma 
manusia di tubuh wanita itu. Apa wanita itu keturunan 
campuran antara dryad dan manusia? Tapi bukankah 
pernikahan campuran antara bangsa dryad dan manusia 
tidak bisa menghasilkan keturunan? Yah, itu yang dirinya 
tahu. 

“Ehem,” Kingsley berdehem karena lelaki itu terus 
memperhatikan Oueenza. “Terima kasih atas bantuannya. 
Istriku agak—sulit diatur." 

“Istri?” lelaki itu terbelalak. “Dia masih terlihat sangat 
muda." 

“Aku sudah bukan istrimu,-sejak aku menancapkan 
belati di dadamu!” mata Oueenza bersinar tajam saat 
menatap Kingsley, membuat Kingsley meringis. 

Lelaki itu meringis mendengar ucapan Oueenza. 
Sepertinya ada situasi buruk di antara mereka. Dia buru- 
buru mengulurkan tangan ke arah Kingsley untuk 
mengalihkan pembicaraan. 

"Ngomong-ngomong namaku Kenzie.” Lelaki itu 
memperkenalkan diri. Dia lumayan penasaran dengan orang 
di hadapannya. Orang itu memiliki aura dan aroma banyak 
makhluk di dalam tubuhnya. 

“Aku Kingsley.” Kingsley menjabat tangan Kenzie. “Dan 
dia Oueenza." Lalu dia merendahkan nada suaranya. “Aku 
tidak berani bilang istriku lagi meski benar kami sudah 
menikah." 
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Kenzie tersenyum geli. Sejenak dia menunduk menatap 
jari manis Kingsley dan Oueenza. Tidak ada cincin pengikat 
di sana. Sepertinya mereka memang belum menikah. Hanya 
nama mereka saja yang unik di zaman sekarang. Mungkin 
cinta lelaki itu bertepuk sebelah tangan. 

“Tapi kalian tidak memakai cincin pengikat. Sepertinya 
kalian memang belum menikah." 

“Kami sudah menikah!" Kingsley ngotot. 

“Tanpa cincin pengikat, artinya aku punya kesempatan 
untuk mendekati gadis cantik ini.” Ya, Kenzie memang 
tertarik pada Oueenza sejak pertama melihatnya. 

"Hei!" 

“Kau merayuku! Kau mau mati?!” Oueenza melotot ke 
arah Kenzie. 

Kingsley menyeringai senang sementara Kenzie 
terkekeh mendengar tanggapan Oueenza. “Kau benar-benar 
menarik. Tapi sayang sekali aku harus segera pulang. 
Semoga kita bisa bertemu lagi di lain waktu.” Tanpa 
menunggu tanggapan, Kenzie pergi meninggalkan mereka. 

“Dasar manusia itu! Dia menolong hanya karena ada 
maunya. Ternyata dia tertarik padamu, Queen." 

“Kau yakin dia manusia?" tanya Oueenza sambil 
menjilat es krimnya. “Aku tidak bisa merasakan aura dan 
aromanya." 

Kingsley tertegun, baru menyadari hal itu. Biasanya 
kaum Immorland menyembunyikan aura dan aromanya 
dengan meniru aroma dan aura manusia. Tapi tadi lelaki 
itu—Kenzie—sama sekali tidak memiliki aura dan aroma. 
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“Menurutmu dia makhluk apa, Queen?" 

“Yang jelas dia makhluk yang akan merepotkan jika 
menjadi musuhmu,” sahut Oueenza tak acuh seraya 
meninggalkan Kingsley sambil menjilat es krimnya dengan 
tenang. 

Setelah lebih dari tiga jam berlalu, akhirnya Kingsley 
berhasil membujuk Oueenza agar pulang. Tapi tentu saja, 
sang ratu tidak mau pulang dengan mudah. Dia bersedia 
menuruti Kingsley setelah mendapat benda bulat yang bisa 
melayang di udara dengan tali panjang sebagai penahannya. 

“Balon?” tanya Kingsley lalu mendesah. “Oueen, aku 
sudah bilang tidak bawa uang." 

“Kalau begitu aku tidak mau pulang.” Oueenza angkat 
bahu lalu menyandarkan punggung dengan nyaman di kursi 
taman tempat mereka berdua duduk. 

Kingsley menghela napas seraya menatap kumpulan 
balon yang diikat menjadi satu oleh si penjual. Jujur saja, 
sangat mudah memutus salah satu tali balon itu lalu 
mengarahkan angin agar Kingsley bisa mengambilnya. 
Tapi—itu sama saja dengan mencuri. Seorang Kaisar yang 
terhormat tidak boleh melakukan hal hina seperti itu. 
Apalagi yang dicuri hanya balon. 

“Tidak mau?" Oueenza berdiri sambil menatap langit 
yang mulai gelap. “Kalau begitu aku pergi jalan-jalan lagi. 
Masih banyak yang membuatku penasaran di sini." 

Kingsley turut berdiri lalu menangkap pergelangan 
tangan Oueenza sebelum gadis itu menjauh. “Baiklah. Kau 
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mau yang warna apa?" 

“Tentu saja hijau. Kau lupa warna kesukaanku?" ada 
nada kesal dalam suara Oueenza. 

Kingsley mendengus. “Kau terus mengatakan benci 
padaku tapi tidak mau aku melupakanmu dan berpaling 
pada wanita lain." 

Wajah  Oueenza memerah tapi dia tetap 
mempertahankan sikap tenangnya. “Apa aku pergi saja?" 

“Dasar tukang mengancam," gerutu Kingsley. 

“Saya belajar banyak dari Anda, Yang Mulia Kaisar 
Kingsley.” 

“Ah, senangnya. Sudah lama aku tidak mendengar 
panggilan itu.” 

“Balon!” 

Kingsley meringis lalu mengalihkan perhatian pada 
balon-balon yang bergerak pelan seiring belaian angin. Ibu 
jari dan jari tengah Kingsley menyatu lalu ia jentikkan ke 
arah tali salah satu balon. Tampak segaris tipis cahaya 
merah melesat lalu memutus tali balon yang diinginkan 
Kingsley hingga balon itu melayang bebas menyambut langit 
malam. 

“Maaf, Pak," gumam Kingsley pelan saat melihat raut 
kecewa si penjual balon. 

“Kau berlebihan. Dia masih punya banyak. Aku hanya 
minta satu.” 

Kingsley berbalik menghadap Queenza. “Tapi itu mata 
pencahariannya. Satu balon tentu sangat berarti baginya.” 

“Ah, sudahlah. Aku mau ambil balonnya saja.” Dalam 
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sekejap Oueenza menghilang meninggalkan Kingsley yang 
masih dipenuhi rasa bersalah. 

Dulu Oueenza tidak pernah bersikap tak acuh seperti 
ini. Dulu ratunya adalah wanita lemah lembut yang penuh 
senyum. Tapi sepertinya semua sifat itu perlahan terkikis. 
Dia dipaksa menjadi wanita tangguh sejak kematian tak 
wajar ibu dan ayahnya. Kematian yang didalangi seluruh 
keluarga Oueenza sendiri—bahkan sebagian besar kaum 
dryad. Namun hingga kini, Oueenza tidak pernah tahu. 
Kingsley menutup rapat bibirnya akan kejadian itu karena 
tidak ingin sang ratu lebih terluka. 

Puncaknya saat kematian Kingsley. Hingga kini 
Kingsley masih penasaran bagaimana sang ratu juga tewas. 
Jelas dia melalui masa-masa sulit hingga akhirnya tubuhnya 
mengkristal. Dan hal itu tentu juga mempengaruhi 
kepribadian Oueenza saat ini. 

Menghela napas, Kingsley putuskan menyusul Oueenza. 
Dia memejamkan mata sejenak, dan ketika membuka 
matanya kembali tampak ratunya tengah memegang balon 
dengan kedua tangan sementara perhatiannya tampak fokus 
melihat ruang terbuka dalam balon. 

“Kau sedang apa?" 

“Tidak ada apapun di dalamnya. Tapi kenapa benda ini 
bisamembesar seperti ini?" 

“Itu karena—" 

DOR! 

Kingsley tertegun melihat balon hijau di tangan 
Oueenza pecah. Sementara Oueenza tampak membeku 
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dengan kedua tangan masih melayang di depan tubuhnya 
seolah tengah memegang balon. 

“Queen, kau baik-baik saja?" tanya Kingsley ragu saat 
tak tampak gerakan dari wanita itu. Bahkan raut wajahnya 
masih tampak kaget seolah dia mendadak menjadi patung 
begitu balon di tangannya pecah. 

Mendadak Kingsley terbelalak saat dilihatnya Oueenza 
jatuh ke belakang masih dengan tubuh kaku seperti patung 
yang dirobohkan. Buru-buru Kingsley melesat menangkap 
tubuh Oueenza sebelum menghantam tanah. Seketika, tubuh 
gadis itu melemas dalam dekapan Kingsley. 

Kingsley melipat tangan di depan dada dengan 
pandangan mengarah halaman. belakang. Bahunya ia 
sandarkan di ambang pintu belakang sementara pikirannya 
berkelana, memikirkan bagaimana cara mengembalikan 
Oueenza ke sosok aslinya, gadis manusia tujuh belas tahun. 

Bukannya Kingsley tidak senang ratunya yang ada di 
sini. Tapi dunia modern seperti sekarang tidak cocok untuk 
ratunya yang sedang dalam kondisi tidak bisa 
mengendalikan emosi. Ditambah lagi mereka sama-sama 
tidak mengerti dunia modern, membuat semuanya semakin 
rumit. 

Hhhh! 

Entah berapa lama Kingsley berdiri di sana, mendadak 
tubuhnya menegang saat mendengar isak tangis dari arah 
kamar Oueenza. 

Kingsley bergerak cepat, melesat menuju kamar 
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Oueenza. Keningnya berkerut saat mendapati gadis itu 
duduk meringkuk di atas ranjang sambil menangis 
memilukan. 

Perlahan Kingsley mendekati Oueenza lalu berdiri di 
samping ranjang. Dia sama sekali tidak bisa melihat mata 
Oueenza karena gadis itu menunduk di atas lututnya. 

“Oueenza," panggil Kingsley pelan. 

Gadis itu tidak mengubah posisi, malah semakin terisak 
setelah mendengar suara Kingsley. 

Seketika Kingsley yakin gadis di depannya ini sudah 
bukan sang ratu. Apalagi aura mematikan yang melingkupi 
ratu Oueenza sudah menghilang. Ah, ternyata efek suara 
keras letusan balon berhasil membuat sang ratu terkena 
serangan jantung hingga Queenza asli langsung menguasai 
tubuhnya. Bisa jadi ini karma sang ratu karena telah 
memaksa lelaki baik seperti dirinya untuk mencuri. 

“Queenza, kau baik-baik saja? Kenapa kau menangis?" 
tanya Kingsley seraya duduk di sisi ranjang. 

Tak ada tanggapan. 

Ragu, Kingsley membelai lembut rambut panjang 
Oueenza tapi mendadak gadis itu menepis tangannya seraya 
melemparkan tatapan tajam ke arah Kingsley dengan mata 
hitamnya. 

“Apa yang terjadi padaku? Monster apa yang ada dalam 
tubuhku?" 

“Monster?” tanya Kingsley bingung. 

"Jangan pura-pura tidak mengerti. Aku ingat semua 
yang terjadi sejak kedatangan makhluk bersayap itu. Dia— 
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aku—" Oueenza kembali terisak. Perasaan ngeri merambati 
hatinya mengingat bagaimana tubuh makhluk itu terluka 
parah. Darah di mana-mana. 

Kingsley terbelalak, tidak menyangka Oueenza dalam 
keadaan sadar saat sang ratu menguasai tubuhnya. Apa itu 
artinya perlahan jiwa Oueenza dan sang ratu mulai melebur 
hingga akhirnya menjadi satu jiwa yang utuh? Atau, apakah 
salah satu jiwa itu akan mati? 

“Aku pembunuh.” Oueenza terisak. “Dia pasti sudah 
mati sekarang." 

“Hei,” Kingsley bergeser mendekat lalu memegang 
lembut kedua tangan Oueenza. “Kau melakukan itu hanya 
untuk melindungi diri. Makhluk itu yang salah karena telah 
menganggumu dan mencoba.menyakitimu." 

Oueenza menyentak tangannya dari genggaman 
Kingsley. “Dia sudah terluka. Parah! Aku melihatnya bahkan 
tidak sanggup berdiri tegak lagi. Tapi aku—ada keinginan 
membunuh yang menggebu dalam dadaku.” Oueenza 
memegang kepalanya dengan kedua tangan. “Otakku serasa 
akan pecah mendengar perintah itu. Bunuh! Bunuh! Bunuh!" 

Dada Kingsley sakit mendengar itu. Dia menarik tubuh 
Oueenza ke dalam pelukannya dan tetap memeluknya erat 
meski Oueenza berusaha melepaskan diri hingga akhirnya 
gadis itu menyerah, membiarkan tangisnya pecah di dada 
Kingsley. 

Perlahan kelopak mata Tristan terangkat, 
manampakkan mata hitamnya yang masih berkabut. Selama 
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beberapa detik dia masih diam dalam posisi telentang, 
berusaha mengumpulkan ingatannya yang serasa tercerai. 

Mendadak tubuh Tristan menegang seiring ingatan 
akan pertarungannya dengan gadis manusia bernama 
Oueenza. Refleks dia bangun, mengubah posisi tidurnya 
menjadi duduk. Napasnya memburu. Kengerian akan 
pertarungan itu masih terasa. 

Tristan menunduk, memperhatikan seluruh tubuhnya. 
Tidak ada luka sedikitpun. Apa kemampuan penyembuhan 
tubuhnya yang membuat semua luka itu menghilang? 

Belum juga kebingungan Tristan mendapat jawaban, 
dia semakin bingung menyadari ruangan itu bukanlah 
kamarnya. Keseluruhan tempat itu terasa asing meski ada 
beberapa barang yang Tristan kenali sebagai miliknya di 
atas nakas. 

“Em! Emily!" 

Tristan hanya sedikit manaikkan nada suaranya. Jika 
Emily ada dalam rumah ini, dia pasti mendengar 
panggilannya seperti bisikan langsung di telinganya. 

Seperti yang Tristan harapkan, tak lama kemudian 
tampak pintu kamar terbuka lalu Emily masuk dengan napas 
terengah. Wajahnya tampak berbinar dan matanya berkaca- 
kaca saat melihat Tristan. 

“Errie, akhirnya kau sadar." Suara Emily tercekat. Dia 
bergegas menghampiri Tristan lalu memeluk Errie-nya erat. 
“Aku sungguh cemas. Kupikir kau tidak akan bangun lagi." 
Akhirnya tangis Emily pecah. 

Tristan tidak nyaman dengan kedekatan tubuh mereka. 
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Sejak kecil Emily memang manja dan kerap kali mencium 
atau memeluknya tanpa permisi. Tapi semua itu tak pernah 
mengganggunya hingga dua tahun terakhir. Lekuk tubuh 
gadis itu semakin terasa. Wajahnya yang dulu imut semakin 
menampakkan kecantikan seorang wanita. 

Sial! 

Terpaksa Tristan melepas pelukan Emily sebelum 
otaknya semakin berkelana bebas meski merasakan jelas 
bahwa gadis itu sangat sedih dan membutuhkan 
pelukannya. Mata Emily bengkak dan merah. Sepertinya 
bukan sekali ini dia menangis. 

“Berapa lama aku tertidur?" 

“Dua hari.” Emily menggigit bibir menahan isakannya. 

"Astaga." 

Tristan tertunduk, teringat bagaimana Oueenza 
menyerangnya lalu dua orang menyelamatkannya. Dia 
hendak menanyakan pada Emily mengenai dua orang itu 
namun pandangannya terpaku pada garis merah yang 
melingkari jari manis Emily. Garis merah terang seperti 
digambar dengan spidol membentuk cincin. Tapi jelas tidak 
bisa dihapus hingga ajal menjemput. 

Cincin pengikat! 

Tristan mengangkat jemari Emily lebih dekat ke depan 
wajahnya. Dia yakin salah lihat. Tapi cincin pengikat itu 
semakin jelas, meneriakkan pada Tristan bahwa gadis yang 
dirawatnya sejak kecil itu telah diperistri seseorang. 

“Apa maksudnya ini?" Tristan menghunjam Emily 
dengan tatapan dinginnya. “Kau menikah? Saat aku tak 
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sadarkan diri?" 

Emily terdiam. Tatapannya menunjukkan ketakutan. 
Dia yakin Tristan akan murka begitu mengetahui 
kenyataannya. 

“Jawab, Em! Apa mendadak kau bisu, hah?" 

Dada Tristan panas. Dia kecewa. Sangat. Emily memang 
tidak pernah mengaggapnya sebagai seorang ayah. Tapi— 
dirinya yang membesarkan gadis itu. Dirinya yang terjaga 
sepanjang malam menunggui gadis itu ketika sakit. Dan— 
sialan! Bahkan Emily masih terlalu muda untuk menikah. 

“Errie—" 

“Ah, begitu rupanya." 

Mendadak Tristan tidak ingin mendengar penjelasan 
apapun. Terutama tidak ingin tahu siapa lelaki yang telah 
menikah dengan gadis itu. Dengan kasar dia melepas tangan 
Emily lalu turun dari ranjang, berjalan gusar ke arah jendela 
tinggi dalam kamar itu. 

Brengsek! Sebenarnya dirinya marah karena Emily 
menikah diam-diam atau marah karena dia menikah? Apa itu 
artinya Tristan tidak mau gadis itu menikah, sama sekali? 

“Errie—" 

“Kau merasa sudah besar, ya?" tanya Tristan sinis tanpa 
menoleh. “Sekarang kau merasa berhak menentukan masa 
depanmu tanpa izin dariku. Baiklah, tidak masalah. Lalu 
kenapa kau masih di sini? Seharusnya kau bersama 
suamimu sekarang." 

“Errie—" 

Mendadak Tristan berbalik dengan nyala api amarah di 


256 


matanya. “Berhenti memanggilku begitu! Kau masih ingat 
apa arti panggilan itu, kan? Errie artinya ayah. Ayah bagi 
manusia yang dipilih panglima tertinggi guardian. Tapi 
ikatan itu otomatis terputus saat salah satu di antara kita 
meninggal atau kau menikah. Dan sekarang kau sudah 
menikah. Itu artinya aku bukan lagi Errie-mu." 

Emily terisak sambil menyeka pipinya yang basah. Dia 
tidak pernah melihat Tristan semarah ini padanya. Lalu akan 
semarah apa saat Tristan tahu bahwa lelaki yang menikah 
dengannya adalah— Tristan sendiri. 

“Errie—maaf. Aku tidak punya pilihan." 

Tristan tertegun. Dia mengerutkan kening mendengar 
kalimat terakhir Emily. Dalam satu kedipan mata, dia sudah 
berlutut di depan gadis itu. “Apa ada yang memaksamu 
menikah?" 

Emily tidak menjawab, hanya terisak pelan. 

“Em, katakan saja! Kau tahu aku akan melindungimu, 
kan?" 

Emily tetap bungkam. 

"Siapa lelaki itu?” Akhirnya Tristan ingin tahu. Rasanya 
dia akan memecahkan kepala siapapun lelaki itu yang berani 
memaksa Emily menikah dengannya. 

Namun Emily tetap diam. 

“Katakan Em! Sebelum kesabaranku habis,” geram 
Tristan. 

Lama Emily masih diam. Akhirnya dengan suara pelan 
dia berkata, “Kau Errie. Lelaki yang menikah denganku 
adalah kau." 
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Seketika wajah Tristan memucat. Dia jatuh terduduk di 
lantai dengan pandangan tak percaya mengarah pada Emily. 


Bab 13 


Kingsley membuka pintu kamar Oueenza pelan lalu 
masuk. Di tangannya ada sebuah nampan berisi setangkup 
roti berlapis selai dan segelas susu. Seingatnya Oueenza 
masa ini memang tidak pernah makan roti lebih dari dua 
lembar. Tidak seperti Oueenza masa lalu yang ternyata 
sangat rakus. 

Tampak Oueenza masih berbaring miring di atas 
ranjang membelakangi pintu. Sudah dua hari dia seperti ini. 
Hanya keluar kamar untuk melamun. Tapi setidaknya 
Kingsley bersyukur karena tidak lagi mendengar tangis 
tertahan Oueenza saat gadis itu sendirian. 

“Kau tidak bisa seperti ini terus. Memangnya kau tidak 
ingin sekolah dan bertemu teman-temanmu?" tanya 
Kingsley seraya meletakkan makanan di atas nakas. 

Bahkan jika bukan karena Kingsley yang memaksanya, 
gadis itu tidak akan makan dan hanya terus berbaring di 
atas ranjang. 

“Queen,” panggil Kingsley lembut seraya duduk di sisi 
ranjang. “Kau tidak lelah berbaring seperti ini terus?" 

Tidak ada sahutan. 

“Wajar kalau menyakiti makhluk lain terasa berat dan 


258 


salah bagimu. Bagaimanapun jiwamu seutuhnya masih 
merupakan manusia. Tapi percayalah. Meski aku hanya 
sedikit memiliki jiwa manusia dan lebih banyak memiliki 
jiwa makhluk buas, pembunuhan yang kulakukan masih 
terasa berat. Dan orang lain pun pasti pernah merasa 
demikian. Tapi hidup tetap berjalan. Kau tidak bisa 
menyerah sekarang." 

“Tapi aku tidak hidup di dunia kalian," Oueenza terisak. 
“Kau tidak akan mengerti. Orang tuaku selalu mengajarkan 
bahwa menyakiti orang lain adalah perbuatan salah. Dan 
aku bukan hanya menyakiti, tapi membunuhnya." 

Tangan Kingsley terangkat, lalu dia membelai rambut 
panjang Oueenza lembut. “Ibuku juga mengajarkan begitu. 
Menyakiti orang lain adalah perbuatan salah. Tapi akhirnya, 
dia yang terbunuh di depanku, membuat sisi monsterku 
muncul lalu menghabisi mereka semua." Kingsley tersenyum 
sedih. Meski sudah puluhan—atau mungkin ribuan tahun 
berlalu, rasa sakit akan kejadian itu masih terasa jelas. 

Oueenza tertegun. Dia menoleh melihat kesedihan yang 
tampak jelas dalam mata Kingsley. “Ibumu yang kau bilang 
dibakar hidup-hidup itu?" tanya Oueenza hati-hati. Dirinya 
yang melihat kecelakaan orang tuanya bisa merasa begitu 
sakit. Tidak bisa ia bayangkan betapa hancur hati Kingsley 
saat menghadapi kejadian itu. 

Kingsley mengangguk pelan sebagai tanggapan. “Ya. 
Dan saat itu pembunuhnya bukan hanya satu orang. Jadi 
yang kubunuh juga bukan hanya satu. Dan usiaku saat itu 
masih empat belas tahun. Bisa kau bayangkan bagaimana 
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hancurnya aku saat itu.” Kingsley menghela napas, 
meredakan sesak yang mendadak menghimpit dadanya. “Di 
usia empat belas tahun ibuku meninggal secara mengerikan 
dan diwaktu bersamaan aku terpaksa membunuh banyak 
orang. Aku menjadi buronan saat itu. Diburu seluruh 
makhluk Immorland karena dianggap sebagai monster yang 
membunuh ibunya sendiri." 

Oueenza terkesiap. Dia bangkit dari posisi 
berbaringnya lalu duduk di hadapan Kingsley dan refleks 
menggenggam tangan lelaki itu. “Ibumu dibunuh dan kau 
yang dituduh sebagai pembunuhnya?" 

“Miris, kan?” Kingsley tersenyum penuh ironi. “Yah, 
mereka yang datang membunuh ibuku juga karena berpikir 
ibuku memelihara monster yaitu aku. Sasaran mereka 
selanjutnya adalah aku. Tapi sebelum niat itu terwujud, aku 
yang lebih dulu membunuh mereka semua." 

Kingsley menunduk, menatap jemari lentik Oueenza 
yang menggenggam jemarinya. Terasa hangat dan 
menenangkan. “Aku sempat begitu frustasi dan berpikir 
akan bunuh diri. Sejak kecil aku hanya hidup berdua dengan 
ibuku. Bahkan aku tidak kenal makhluk lain selain binatang 
dan Mochi,” kali ini senyum sayang terbit di bibir Kingsley. 
“Semua yang kutahu hanya sebatas yang ibuku ajarkan. Tapi 
aku belajar dengan cepat. Aku juga bisa memahami sesuatu 
hanya dengan memperhatikannya. Menurutmu apa yang 
harus kulakukan saat itu selain memilih bunuh diri?" 

Oueenza hanya menggeleng pelan. Air matanya 
menetes membayangkan remaja empat belas tahun 
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sendirian di tengah hutan. Tak memiliki apapun selain 
pakaian yang dikenakannya. Dia pasti kedinginan di malam 
hari dan kelaparan. Tapi tidak ada tempat untuk meminta 
tolong karena semua orang ingin membunuhnya. 

"Yah, aku sempat memikirkan itu. Ingin bunuh diri. 
Tapi seseorang membuatku bertahan.” Senyum Kingsley 
merekah. 

“Siapa? Gadis yang kau suka?" 

Kingsley terkekeh. “Ya, gadis yang kusuka. Sangat 
cantik dan bermata hijau. Di saat semua orang berusaha 
membunuhku atau takut padaku, dia tidak seperti itu. Dia 
selalu datang ke hutan saat pertama kami bertemu, 
membawakanku makanan dan pakaian. Bahkan dia juga 
memberitahu tempat-tempat yang tidak boleh kudatangi 
karena makhluk-makhluk Immorland sedang memasang 
jebakan untuk menangkapku." 

“Dia gadis yang sangat baik. Apa dia sudah dewasa?" 

“Dia masih dua belas tahun saat itu. Dan dia adalah 
anak seorang ratu. Kadang aku berpikir, bagaimana 
mungkin seseorang bisa sebaik dia? Apa dia punya tujuan 
tersembunyi? Tapi melihat tatapan lembutnya aku percaya 
bahwa dia memang baik." 

"Siapa namanya?" tanya Oueenza penasaran. 

"Oueenza." 

“Hah?” 

“Ya, Queenza. Gadis yang kumaksud adalah kau di masa 
lalu. Orang yang membuatku bertahan saat terpuruk. Orang 
yang membuatku memiliki tujuan hingga akhirnya bertekad 
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membangun kerajaan yang menyatukan seluruh makhluk 
Immorland. Orang yang ingin kujadikan ratuku. Adalah kau." 

Oueenza tersenyum seraya menyeka air matanya. 
“Maksudmu Oueenza yang ada di dalam tubuhku?" 

“Bukan. Oueenza hanya satu. Kau dan dia adalah satu. 
Jiwa kalian hanya terpecah sekarang. Tapi akhirnya akan 
menyatu kembali.” Kingsley melepas salah satu tangannya 
yang digenggam Oueenza lalu menghapus air mata dipipi 
gadis itu. “Aku menceritakan masa laluku hanya agar kau 
melihat sisi positifnya. Tidak peduli saat ini kau berada di 
titik terendah dalam hidupmu, namun hidup terus berjalan. 
Orang tuamu membesarkanmu bukan agar kau menyia- 
nyiakan hidupmu. Jadi hargai pengorbanan mereka yang 
telah merawatmu hingga kini." 

Air mata Oueenza semakin deras mengalir. Dadanya 
sesak. Lalu menuruti dorongan hati, ia membenamkan 
wajahnya di lekukan leher Kingsley sementara kedua 
tangannya memeluk erat pinggang lelaki itu. 

“Terima kasih,” gumam Oueenza. 

Kingsley tersenyum seraya mengecup lembut pelipis 
Oueenza. “Seharusnya tidak perlu berterima kasih karena 
kau yang lebih dulu menyelamatkanku dari kehancuran." 

“Aku tetap akan berterima kasih.”  Oueenza 
mempererat pelukannya. 

“Baiklah. Sama-sama.” Kingsley membalas pelukan 
Oueenza seraya bergumam. “Setelah ini habiskan 
sarapanmu. Aku sudah payah membuatnya." 

“Sarapan apa?" 
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“Roti berlapis selai." 

“Tidak mau!" 

“Kenapa?” Kingsley mengerutkan kening. 

Oueenza menatap Kingsley tanpa melepaskan 
pelukannya. “Kemarin seharian aku makan menu seperti itu. 
Masa sekarang juga?" 

Kingsley meringis. “Hanya itu yang bisa kubuat." 

Oueenza terkekeh geli. “Biar pagi ini aku masak 
sarapan lalu kita pergi jalan-jalan." 

“Kau sudah merasa lebih baik?" 

Oueenza mengangguk. 

“Tapi bukankah kau harus sekolah?" 

“Sekarang akhir pekan. Sekolahku libur.” Oueenza 
melepas pelukan lalu turun dari ranjang seraya membenahi 
rambutnya. “Ayo ke dapur. Sekalian aku akan mengajarimu 
memasak." 

“Kedengarannya menyenangkan." 

Kingsley terdiam memperhatikan keramaian di 
hadapannya. “Ini seperti perayaan yang kau datangi dengan 
jiwa Oueenza masa lalu." 

“Rasanya aneh mendengarmu menggunakan istilah 
'Oueenza masa lalu'.” Oueenza merengut. "Yah mirip tapi 
berbeda. Ini bukan perayaan. Ini taman hiburan." 

“Sama-sama banyak pedagang dan ada arena 
bermainnya juga." 

"Ya, tapi berbeda. Taman hiburan akan selalu ada di 
sini. Tapi perayaan hanya ada di saat-saat tertentu." 
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Oueenza memperhatikan Kingsley dengan mata menyipit. 
“Kupikir kau bisa paham karena sudah menyerap 
ingatanku." 

“Sepertinya aku tidak menyerap semua ingatanmu. Kita 
harus berbagi darah lagi." 

Queenza geleng-geleng kepala lalu berjalan menuju 
bagian penjual tiket. Kingsley membuntuti di belakangnya. 
Beberapa saat kemudian mereka sudah berada di arena 
permainan pemacu adrenalin. 

“Aku ingat di area yang dijadikan tempat perayaan 
waktu itu juga dekat dengan taman hiburan sederhana. Di 
sana juga ada permainan ini tapi tidak besar. Namanya roller 
coaster." 

Kingsley mendongak, menatap kereta yang berjalan 
dengan cepat di lintasan yang tidak beraturan. Ada yang 
tinggi, rendah dan melengkung. “Kenapa mereka berteriak? 
Apa ada hal buruk yang menimpa mereka?" 

“Kau akan tahu setelah kita mencobanya.” Queenza 
nyengir jahil lalu menarik lengan Kingsley untuk antri. 

Tiba giliran mereka, keduanya duduk berdampingan. 
Oueenza tampak sangat antusias sementara Kingsley melirik 
risih pada orang-orang yang menatapnya penasaran. 

“Apa ada yang salah dengan penampilanku?” bisik 
Kingsley. 

“Tentu saja. Kau sangat mencolok dengan rambut 
panjangmu itu," balas Oueenza dengan sama berbisiknya. 

"Jangan harap aku mau memotong rambutku.” Ujar 
Kingsley tegas. 
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“Aku tidak bilang begitu." Oueenza nyengir. 

Seorang petugas menghampiri mereka satu per satu 
memastikan sabuk pengaman sudah terpasang sempurna. 
Setelahnya kereta mulai berjalan pelan. 

“Biasa saja,” gumam Kingsley meremehkan. 

“Oh ya?" Oueenza bertanya tak percaya. 

Beberapa detik kemudian, kereta mulai meluncur 
mendekati lintasan menurun. Oueenza sudah bersiap 
menghadapi kejutan histeria namun Kingsley tetap tenang. 
Akhirnya kereta benar-benar melaju cepat, meliuk sana sini 
seolah akan menghempas jatuh para penumpangnya. 

“Wow!” seru Oueenza kagum melihat Kingsley masih 
tetap tenang hingga mereka turun dari roller coaster. 
Bahkan lelaki itu tak tampak sedikit pun membuka mulut 
sementara Oueenza merasa tenggorkannya sakit karena 
terlalu keras berteriak. “Baiklah, Yang Mulia Kaisar. Kuakui 
kau memang hebat." 

Kingsley hanya mengangguk sekali dengan gaya 
anggun, masih dengan bibir terkatup rapat. 

“Kalau begitu kita mau ke mana lagi?" tanya Oueenza 
antusias, belum jera hendak mencoba wahana lain. 

“Toilet,” gumam Kingsley pelan, nyaris seperti bisikan. 

"Hah? Toilet?” Oueenza memastikan. 

Lagi-lagi Kingsley hanya mengangguk sekali. 

“Oh, ayo kita cari toilet. Mungkin di sebelah sana." 

“Bisakah kita cepat?" tanya Kingsley, lagi-lagi dengan 
suara pelan. 

"Memangnya kenapa?" 
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“Aku—tidak sanggup menahannya lagi. Semua 
sarapanku—naik ke tenggorokan." 

Oueenza terbelalak. “Kau akan muntah?" 

Lagi, Kingsley mengangguk sekali. “Kepalaku berputar." 

“Dasar, ayo cepat!” Oueenza menarik tangan Kingsley 
untuk mencari toilet seraya menggerutu. “Tampilan luarnya 
saja yang keren. Ternyata perutmu lemah." 

Jervis tengah serius mempelajari dokumen di mejanya 
saat mendadak jendela ruang kerjanya terbuka lalu angin 
malam yang dingin berembus masuk hingga tirai jendela 
berkibar. 

Keningnya berkerut saat memperhatikan keluar 
jendela yang memaparkan pemandangan samping rumah. 
Dia yakin sudah mengunci jendela beberapa waktu lalu. Jadi 
bagaimana angin bisa membukanya? 

Berdiri, Jervis menuju jendela lalu menutupnya 
kembali. Baru saja selesai mengunci, ia merasakan aura 
seseorang terasa dalam ruangannya. Seseorang yang jelas 
bukan manusia. Seseorang dengan kekuatan yang jauh di 
atasnya. 

Refleks Jervis berbalik lalu perhatiannya langsung 
tertuju pada seseorang yang sedang duduk santai di sofa 
panjangnya. Orang itu tampak begitu angkuh dan penuh 
wibawa namun sorot matanya lembut saat membalas 
tatapan Jervis. 

“Maaf membuatmu kaget." 

Jervis mendekati orang itu lalu sedikit menundukkan 
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kepala memberi hormat. “Saya tidak menyangka Anda akan 
datang. Apa ada sesuatu yang terjadi?" 

“Ya dan tidak." 

Jervis mengerutkan kening tidak mengerti. 

“Duduk saja. Leherku sakit berbicara sambil 
mendongak begini." 

Jervis tersenyum kecil kemudian duduk. Dia memang 
belum lama mengenal lelaki di hadapannya. Tapi Jervis tidak 
salah menyerahkan kesetiaannya. Kingsley, begitu lelaki itu 
mengenalkan diri, lebih sering bersikap seperti teman 
daripada seorang pemimpin atau atasan. Padahal Kingsley 
berhak karena Jervis telah menyerahkan diri untuk menjadi 
anak buahnya. 

“Hmm, rumah ini sepi, Apa semua orang sudah tidur?" 

"Ya. Tapi ada banyak penjaga di sekitar rumah." 

Kingsley mengangguk. “Aku bisa merasakannya." 

Jervis terdiam. Dia merasakan tiba-tiba ada yang 
berbeda dengan sekitarnya. Udaranya lebih hangat dan 
seolah sama sekali tidak ada udara yang berembus. Dia 
mendongak, memperhatikan sekitarnya lalu menyadari ada 
kabut tipis yang mengurung mereka berdua. Jervis kembali 
menatap Kingsley penuh tanya. 

“Ada sesuatu yang ingin kubicarakan dan ini bersifat 
pribadi. Aku tidak akan mengambil resiko ada yang mencuri 
dengar." 

Jervis mengangguk mengerti. 

“Tapi pertama aku ingin bertanya dulu. Seberapa besar 
kau akan menyerahkan kesetiaanmu padaku?" 
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“Tentu saja sepenuhnya," sahut Jervis mantap seraya 
sedikit menunduk. “Saya dan keluarga saya serta mereka 
yang mengabdi pada kami." 

“Bahkan meski itu berarti kalian harus 
mempertaruhkan nyawa?" 

Jervis mendongak tiba-tiba, menatap sorot mata biru 
Kingsley yang tampak serius untuk memahami maksud 
lelaki itu. 

“Belum terlambat untuk menarik diri,” lanjut Kingsley. 
“Aku sedang terlibat masalah besar. Kalau kau dan 
keluargamu ada di belakangku, kalian juga akan terkena 
imbasnya. Jadi aku hanya ingin memastikan." 

Tak butuh waktu lama untuk Jervis memutuskan. 
Perhatian Kingsley,yang masih memberinya pilihan untuk 
mundur jelas menunjukkan bahwa lelaki itu pantas menjadi 
seorang pemimpin. “Saya tidak akan mundur. Kami siap 
mempertaruhkan nyawa untuk Anda dan Nona Oueenza." 

Kingsley tersenyum. “Terima kasih." 

“Kalau boleh tahu, masalah apa yang sedang Anda 
hadapi?" 

"Sepertinya aku hanya sedikit membuat kesal kaum 
guardian hingga mereka semua berniat membunuhku dan 
Queen. Mungkin tidak lama lagi bukan hanya kaum guardian 
yang memburuku. Tapi juga seluruh penduduk Immorland." 

“Hah?” Jervis melongo mendengar itu. Memiliki 
masalah dengan seorang guardian saja bisa berbahaya 
apalagi sampai menjadi buruan seluruh kaum Immorland. 

Kingsley terkekeh. “Tidak perlu kaget begitu. Aku 


268 


sudah biasa menjadi buronan sejak umur empat belas 
tahun." 

Jervis semakin tidak mengerti. 

Raut wajah Kingsley berubah serius. “Tadinya kupikir 
aku hanya ingin melanjutkan hidupku. Berbaur dengan 
manusia biasa seperti kau dan yang lainnya. Tapi mengingat 
banyak yang mengincar nyawaku dan nyawa Oueenza 
membuatku tidak bisa tinggal diam. Jadi setelah memikirkan 
ini selama seminggu penuh aku telah membuat keputusan. 
Akan kurebut kembali kerajaan yang susah payah kubangun 
dengan kedua tanganku. Akan kurebut kembali kerajaan 
Ackerley." 

Jervis ternganga mendengar itu. Kingsley tersenyum 
mengerti. Wajar Jervis kaget. Berniat merebut kerajaan 
Ackerley berarti mengibarkan bendera perang ke arah 
bangsa guardian, serta seluruh kaum Immorland lain yang 
telah mengabdikan diri kepada kaum guardian. 

Tapi beberapa detik kemudian Kingsley yang dibuat 
kaget karena mendadak Jervis menjatuhkan diri ke lantai. 
Kepalanya terantuk sudut meja kaca hingga akhirnya dia 
berhasil sujud di hadapan Kingsley. 

“Ka—kau, sedang apa?" tanya Kingsley bingung. 

“Maafkan hamba yang tidak langsung menyadarinya. 
Selama ini hamba selalu meragukan cerita kakek Awel. 
Ternyata dia benar. Yang Mulia Kaisar Kingsley suatu hari 
nanti akan kembali,” jelas Jervis masih dengan posisi 
berlutut di hadapan Kingsley. 

“Awel?” Mata Kingsley melebar. “Dia masih hidup?" 
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"Ya, dia salah satu tetua bangsa harpy. Tapi satu- 
satunya yang masih hidup hingga kini. Katanya itu berkat 
darah Anda." 

Kingsley tersenyum mengingat sosok harpy yang 
begitu setia padanya. Saat Kingsley membawa Awel ke 
kerajaan Ackerley, dia hanyalah remaja kurus yang sama 
sekali tidak memiliki rasa percaya diri. Dia menjadi bahan 
cemooh karena cacat. Harpy yang tidak memiliki sayap. 

“Awel. Satu-satunya orang yang tetap hidup meski 
tanpa sengaja meminum darahku." 

Itu juga alasan Kingsley membawanya ke Ackerley. 
Awel remaja yang kelaparan berniat mencuri makanan di 
tenda prajurit pasukan Kingsley yang baru selesai 
berperang. Ternyata tenda .yang-ia masuki adalah tenda 
Kingsley. Dia memakan makanan di meja dan langsung 
meminum air di dekatnya. Padahal air itu adalah air bekas 
Kingsley membersihkan luka penuh darah di tubuhnya 
sebelum mulai menutup. 

“Dia sangat mengagumi Anda. Dia menceritakan semua 
tentang Anda pada semua orang. Tapi kami hanya 
menganggap cerita Kakek Awel hanya bualan. Kami tidak 
percaya bahwa seseorang yang sudah mati bisa bangkit 
kembali." 

“Berarti kau juga tidak percaya bahwa keturunan dryad 
dan manusia bisa mengkristal lalu lahir kembali." 

Jervis mendongak menatap Kingsley dengan ekspresi 
kaget tapi kemudian buru-buru menunduk kembali. “Yang 
satu itu saya tidak pernah mendengarnya. Apalagi kaum 
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Immorland memang dilarang memiliki hubungan asmara 
dengan manusia." 

Mata Kingsley menyipit mendengar penjelasan Jervis. 
Sekarang dia semakin yakin pada satu hal. Sesuatu yang 
disembunyikan kaum guardian dari kaum lainnya di 
Immorland. 

“Lupakan. Itu tidak terlalu penting sekarang.” Kingsley 
mengibaskan tangan. “Jadi, di mana aku bisa menemui 
Awel?" 

“Kakek Awel tidak pernah menampakkan diri secara 
terang-terangan. Dia bilang dirinya diburu tapi tidak pernah 
jelas menunjukkan siapa yang memburunya. Karena itu dia 
selalu hidup berpindah-pindah, tidak pernah lama di satu 
tempat." 

“Jadi aku tidak bisa menemuinya?" 

“Bisa. Saat bulan purnama di akhir tahun. Dia selalu 
datang saat acara ritual suci kaum harpy. Apalagi dia akan 
menjadi salah satu pengisi acara, bercerita pada semua 
orang tentang banyak hal." Jervis tersenyum. 

“Tapi bukankah ritual itu tidak boleh dihadiri orang 
lain selain kaum harpy?” 

"Ya, benar. Anda tidak bisa datang. Tapi kakek Awel 
bisa mendatangi Anda. Saya akan memberitahu tentang 
Anda padanya." 

Kingsley mengangguk setuju lalu berdiri. “Sebaiknya 
aku pulang sekarang sebelum Oueenza bingung mencariku." 
Dia menatap Jervis yang masih berada dalam posisi 
bersujud. “Lain kali jangan bersujud seperti ini lagi. Kau 
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membuatku tidak nyaman." 

“Ah, tapi—" 

“Satu lagi. Bisakah kau meminta seseorang melindungi 
Oueenza saat keluar dari rumah? Aku tidak bisa selalu 
disampingnya." 

“Tentu saja. Saya akan meminta Dixon untuk 
melindungi Nona Oueenza. Dia salah satu petarung terbaik 
saya." 

“Terima kasih." 

“Anda tidak perlu berterima kasih. Memang sudah 
tugas saya sebagai abdi untuk melindungi Anda dan Nona 
Oueenza." 

“Tapi ibuku selalu mengajarkan untuk berterima kasih 
saat ada orang yang berbuat baik padaku." 

“Ah,” Jervis kehilangan kata-kata. 

“Kalau begitu aku pulang sekarang." 

"Ya." 

Baru saja satu kata itu meluncur dari bibir Jervis, 
mendadak dia kembali merasakan ada sesuatu yang berbeda 
dengan sekitarnya. Saat mendongak, ternyata Kingsley 
sudah tidak ada di depannya. 

Pagi ini Oueenza terus merasa gelisah. Khawatir tiba- 
tiba ada orang yang menyerangnya lagi. Mungkinkah dirinya 
trauma akan penyerangan tiba-tiba yang menimpanya 
akhir-akhir ini? 

“Kenapa tidak dimakan?” tanya Kingsley melihat 
Oueenza hanya mengaduk makanan di piringnya. “Jangan 
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bilang kau lapar darahku lagi.” Kingsley menyipit curiga. 
“Kemarin aku sudah memberimu makan. Dan sebelumnya 
kau bisa bertahan tanpa meminum darahku lebih dari tiga 
hari." 

Oueenza berdecak malas. “Tidak ada hubungannya 
dengan darahmu." 

“Lalu apa? Kau takut aku menghabiskan kuota 
internetmu untuk download film lagi?" 

Oueenza melotot. “Kau juga menghabiskan kuota 
internetku untuk main game online!" 

“Itu menyenangkan." Kingsley nyengir. 

Oueenza mengibaskan tangan. Dia tidak sedang ingin 
mempermasalahkan hal itu. Ada yang lebih mengganggunya 
saat ini. “Apa kau tidak merasa aneh?" 

“Tentang apa?" 

"Semuanya terasa normal selama seminggu terakhir. 
Tidak ada serangan atau hal buruk yang terjadi." 

“Bukankah itu bagus? Mungkin mereka jadi takut pada 
kita karena kalah bertarung denganmu terakhir kali,” sahut 
Kingsley santai seraya menikmati sarapannya. 

“Tidak mungkin.” Oueenza menggeleng. “Aku merasa 
kita sedang menghitung mundur seperti menunggu bom 
waktu. Aku yakin mereka akan datang lagi dengan kekuatan 
yang lebih besar.” Mata Oueenza melebar saat sesuatu 
melintas di benaknya. “Apa menurutmu mereka sedang 
mengasah kemampuan untuk menyerang kita lain kali?" 

“Mungkin saja." 

"Itu artinya mereka akan semakin kuat sementara kita 
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di sini tetap seperti ini." 

“Mau bagaimana lagi?" Kingsley angkat bahu. 

Kesal, Oueenza menarik rambut di pelipis Kingsley. 
Lelaki itu langsung mengeluh sakit. “Bisa-bisanya kau makan 
dengan tenang saat situasi seperti ini?" 

“Situasi apa? Tidak ada yang terjadi.” Kingsley meringis 
setelah berhasil melepaskan rambutnya dari tangan 
Oueenza. 

“Tapi mereka bisa datang kapan saja.” Oueenza mulai 
tampak frustasi. 

“Saat ada yang datang, baru kita menyambutnya 
dengan tangan terbuka. 

Mendadak Oueenza terkesiap sambil menutup mulut 
dengan kedua tangan dengan pandangan ke arah belakang 
Kingsley. Lalu dia berubah kaku melihat sebilah pedang 
terjulur di samping lehernya. Pedang yang sama persis 
seperti yang berada di samping leher Kingsley sekarang. 

“Senang kalian menyambut kedatangan kami." 
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Guardian satu ini cukup merepotkan, pikir Kingsley. 
Tapi dia mengagumi sifat pantang menyerahnya. Bahkan 
meski pernah terluka parah di pertarungan terakhirnya. 

Kingsley masih bersandar dengan tenang di kursinya. 
Perhatiannya tertuju pada gadis cantik yang tengah 
mengarahkan pedang ke sisi leher Oueenza. Matanya 
menyipit saat merasakan aura manusia yang kental namun 
sudah berbaur dengan aroma guardian di tubuh gadis itu. 
Jelas dia pasangan guardian di belakang Kingsley. 

Setelah beberapa detik yang terasa sangat lama, pedang 
di sisi leher Kingsley mulai bergerak hendak mengiris. 
Namun sebelum itu.terjadi, Kingsley mengibaskan tangan ke 
belakang Oueenza seperti mengibas nyamuk hingga 
membuat gadis di belakang Oueenza memekik saat 
tubuhnya terlempar ke belakang lalu punggungnya 
membentur lemari. Bersamaan dengan itu Kingsley berkelit 
ke samping menghindari tebasan pedang sang guardian. 

“Em, kau baik-baik saja?" tanya Tristan khawatir 
melihat Emily berusaha berdiri tegak. 

“Mana mungkin baik-baik saja? Ini sakit sekali.” Emily 
merengut dengan gaya merajuk lalu mengalihkan perhatian 
pada Kingsley. “Kau kasar sekali pada perempuan!" 

“Maaf, Nona. Aku tidak akan kasar kalau kau tidak 
bermain-main dengan benda berbahaya itu.” Kingsley 
tersenyum meminta maaf. Sementara itu Oueenza masih 
membeku di tempat dengan tubuh gemetar. 
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Tristan mengabaikan ucapan Kingsley. Perhatiannya 
tertuju pada gadis yang tampak ketakutan di kursi meja 
makan. Seperti yang sudah dijelaskan Kevlar, Kingsley hanya 
bisa dibunuh dengan membunuh gadis itu. Dan Tristan 
harus melakukannya secara cepat sebelum kekuatan gadis 
itu muncul. 

Diam-diam Tristam melukai jemarinya sendiri lalu 
melontarkan darahnya sebelum lukanya sembuh. Namun 
darah itu tidak mengenai tubuh Oueenza seperti yang 
diharapkan Tristan karena Kingsley sudah lebih dulu 
menciptakan lapisan pelindung di sekitar Oueenza. 

Tristan bergerak cepat ke arah Kingsley sambil 
mengayunkan pedangnya. Kingsley terpaksa menarik 
tangannya yang terulur untuk melindungi Oueenza karena 
menghindari tebasan pedang sang guardian. 

“Em, serang dia sekarang!" 

Tanpa menunggu lagi, Emily mengayunkan pedangnya 
mengincar leher Oueenza. Terdengar pekik ketakutan 
Oueenza saat ia menjatuhkan diri ke lantai lalu merangkak 
bersembunyi ke bawah meja. 

“Tidak baik menyuruh wanita saling melukai,” tegur 
Kingsley seraya memutar ke samping menghindari serangan 
pedang Tristan. Akibatnya pedang itu menggores dinding 
dapur. 

Tristan semakin geram karena sedari tadi lawannya 
hanya terus menghindar seolah meremehkan 
kemampuannya. “Jangan menghindar terus. Lawan aku!" 

“Oueenza akan marah kalau barang-barangnya rusak. 
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Sebaiknya kita keluar saja." 

BRAKK! 

“Aaaaa!!!” 

Queenza berteriak saat meja makannya terbelah 
menjadi dua akibat tebasan pedang Emily. Buru-buru 
Queenza bangkit lalu berjalan mundur, menatap takut ke 
arah Emily yang kian mendekat. 

Tristan kembali menyerang Kingsley agar Kingsley 
tidak memiliki kesempatan menyelamatkan Oueenza. 
Seperti tadi, Kingsley hanya menghindar hingga ia mundur 
keluar melalui pintu belakang. Matahari pagi langsung 
menyambut sosok kedua lelaki itu dengan suka cita. 

“Untuk ukuran guardian, kau lumayan tangguh juga,” 
puji Kingsley masih,sambil menghindar. 

Tristan semakin geram karena merasa diejek. Dia 
berhenti menyerang dengan napas terengah sementara 
Kingsley masih tampak santai dengan kedua tangan terjalin 
di belakang tubuh. 

Lagi-lagi Tristan melukai tangannya yang tidak 
memegang pedang. Dia menjentikkan jari, membuat darah 
di jarinya terlontar ke atas lalu perlahan membesar. 
Warnanya tidak lagi putih melainkan hitam pekat. Dan kali 
ini tidak sekedar melukai, namun langsung meledakkan 
apapun yang terkena sentuhannya. 

“Tidak bermaksud sombong. Tapi aku pernah 
menghadapi yang lebih ganas dari itu. Jadi kau hanya buang 
tenaga.” 

Grrr! 
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Tristan semakin murka. Dia mengibaskan tangan ke 
arah busa hitam yang melayang di depannya. Busa itu 
langsung melesat cepat lalu memecah menjadi bagian- 
bagian kecil yang menyerang Kingsley dari berbagai arah. 

Sedetik sebelum busa hitam menyentuh tubuh 
Kingsley, mendadak dia menghilang lalu muncul kembali 
sekitar tiga meter dari tempatnya berada tadi. 

DHUARR! 

Suara ledakan saat busa-busa kecil itu saling 
menghantam di satu titik terdengar keras dan memekakkan 
telinga. Bahkan tanah yang mereka pijak terasa bergetar 
karena kuatnya ledakan itu. 

“Fyuuhh! Untung aku sempat membuat pelindung di 
sekitar sini sebelum-kalian, datang. Tapi, pelindung ini hanya 
membuat para manusia menjauh dan tidak bisa mendengar 
suara apapun dari rumah ini. Namun sama sekali tidak 
berlaku bagi makhluk lain. Jadi kalau ada yang bertanya, kau 
yang harus menjelaskan sebagai sang pelindung." 

“Kau terus-menerus mengejekku. Akan kubuat kau 
tidak bisa tersenyum lagi.” Tristan kembali mengangkat 
pedangnya dan bersiap menyerang Kingsley lagi. 

“Kaum guardian memang selalu kesulitan bertarung 
jarak jauh. Kalian lebih mematikan dalam pertarungan jarak 
dekat. Tapi guardian keturunan murni memiliki kemampuan 
istimewa. Mengubah apapun yang dia sentuh menjadi 
senjata berbahaya. Itu bisa digunakan untuk pertarungan 
jarak jauh. Dan sepertinya kau salah satu keturunan murni." 

Tristan terdiam tidak mengerti. Sejenak dia menatap 
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tangannya yang memegang pedang. Memang sejauh yang ia 
tahu, hanya dirinya yang memiliki kekuatan ini. Tapi dia 
tidak menyangka itu ada hubungannya dengan keturunan. 
Wajar saja. Tristan memang tidak pernah memikirkan kedua 
orang tuanya sejak dirinya tahu orang tuanya menjalin 
hubungan asmara tanpa pernikahan hingga Tristan lahir. Di 
Immorland, itu adalah aib. 

“Mungkin kau sudah tahu tentang itu,” lanjut Kingsley. 
“Tapi sepertinya kau belum tahu bahwa kekuatanmu itu bisa 
dialirkan. Kau mengalirkan kekuatanmu ke pedang, dan kau 
pun bisa mengalirkannya lagi ke benda apapun yang 
disentuh pedangmu. Termasuk tanah yang kupijak." 
Kingsley tersenyum. “Kau mengerti maksudku, kan?" 

Tristan tertegun. Dia. menatap ‚Kingsley lama lalu 
kembali menunduk ke arah pedangnya. Kemudian dengan 
gerakan cepat dia menancapkan pedang itu ke tanah seraya 
mengalirkan kekuatan yang lebih besar. 

Cahaya merah bagai petir tampak di tanah yang 
tersentuh pedang. Merambat cepat dengan gerakan tak 
beraturan ke arah Kingsley. Bahkan cahaya-cahaya merah 
petir di atas tanah itu menyebar, menyerang Kingsley dari 
berbagai arah, membuat tidak ada tempat aman untuk 
berpijak. 

Lagi-lagi Kingsley tersenyum sebelum matanya 
bersinar biru terang. Bersamaan dengan itu, muncul sayap 
berbulu putih cerah di belakangnya, merentang lebar seolah 
menggeliat setelah sekian lama tertidur. Lalu sayap itu 
mengepak pelan, membuat tubuh Kingsley melayang di 
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udara. 

Tristan ternganga melihat pemandangan itu hingga 
tanpa sadar melepas aliran kekuatan di pedangnya. Bukan 
hanya karena sayap berbulu putih selembut kapas seperti 
itu tidak pernah ia temui sebelumnya. Tapi juga pancaran 
energi di sekitar Kingsley yang berubah lebih kuat dan 
besar. Aura yang terasa unik. Lembut bagai tak berbahaya 
sekaligus mengerikan. 

Melihat Tristan sudah tenang, perlahan mata biru 
Kingsley yang semula bersinar terang mulai meredup. 
Tubuhnya melayang turun hingga kembali menatap tanah. 
Namun sayap lebar di punggungnya tetap terentang dengan 
gagahnya. 

“Tidak perlu repot-repot memuji., Aku memang hebat 
dan keren." Kingsley menyusurkan jemari di antara helai 
rambutnya dengan gaya sombong. Lalu dia menggeliat 
seraya meregangkan tangan seperti orang yang tubuhnya 
terasa kaku saat bangun tidur. “Sudah lama aku tidak 
menggunakan sayapku. Rasanya seperti bebas.” Sayap di 
punggung Kingsley mengepak, menciptakan angin yang 
mengibas pot bunga milik Oueenza hingga jatuh dan pecah. 
“Ups! Oueenza akan marah melihat itu." 

Tristan masih menatap Kingsley yang terlihat begitu 
tenang padahal ada musuh di dekatnya. Lalu dia menunduk 
menatap pedangnya yang masih tertancap di tanah sejenak 
sebelum kembali menatap Kingsley. “Kenapa kau 
melakukannya?" tanya Tristan kemudian. 

“Melakukan apa?" Kingsley menghampiri Tristan. 
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Tristan tersenyum penuh ironi. Rautnya tampak 
bingung menandakan ada banyak yang mengganggu 
pikirannya. “Kenapa kau mengajariku cara menggunakan 
kekuatanku? Bukankah itu berbahaya bagimu?" 

“Sekali lagi bukan bermaksud sombong tapi pada 
dasarnya aku memang sombong. Kau sama sekali bukan 
tandinganku. Kau bahkan belum bisa menggunakan seluruh 
kekuatan kaum guardian dengan sempurna. Kau perlu 
banyak belajar sebelum bermimpi bisa mengalahkanku." 
Kingsley menyeringai. 

Tristan terdiam, tidak tahu harus mengatakan apa. 
Otaknya bahkan masih kacau karena belum bisa menerima 
penjelasan Kevlar mengapa dirinya harus menikahi Emily. 
Seharusnya dia belum boleh pergi sekarang. Tapi Tristan 
merasa tertekan dan memutuskan kembali mendatangi 
Oueenza meski tanpa izin. Dia hanya ingin menyelesaikan 
apa yang menjadi tugasnya tapi tidak menyangka akan 
berada dalam situasi seperti ini. Berhadapan dengan musuh 
yang—sama sekali tidak menganggap Tristan sebagai 
musuh. 

Kingsley memperhatikan Tristan yang tampak kacau 
dengan pikirannya sendiri. Keningnya berkerut memikirkan 
sebuah kemungkinan lalu memilih menanyakannya. 
“Kenapa kau menikahi gadis manusia? Bukankah itu aturan 
yang tidak boleh dilanggar? Dan kau sebagai prajurit 
guardian bukankah bertugas menegakkan aturan?" 

Tristan tertawa sumbang. Tangannya memegang 
gagang pedang dengan kuat lalu mencabutnya dari tanah. 
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Kemudian dia mendongak membalas tatapan mata biru 
Kingsley. “Sayang sekali aku tidak bisa menjawab 
pertanyaanmu karena aku sendiri tidak tahu. Mereka bilang 
itu bisa menyelamatkanku karena kondisiku sangat buruk 
saat pertarungan terakhir. Tapi—semua penjelasan itu 
belum bisa diterima akalku. Dan aku semakin tidak mengerti 
mengapa orang yang katanya kejam dan memiliki kekuatan 
mengerikan yang bisa menghancurkan Immorland mau 
memberitahuku bagaimana cara menggunakan kekuatanku, 
bahkan sama sekali tidak mencoba melukaiku." 

“Mungkin aku sedang pura-pura baik?" 

Tristan mendengus. “Ya, mungkin saja.” Lalu dia 
tertegun saat mengingat sesuatu. “Emily!” serunya seraya 
melesat masuk ke dalam rumah. 

Kingsley tersenyum kecil seraya mengikuti guardian 
yang belum ia ketahui namanya itu. Perlahan sayapnya 
menekuk kembali ke punggung lalu perlahan menghilang, 
menyisakan pakaian Kingsley yang berlubang di area tempat 
sayapnya keluar. 

Jantung Tristan berdegup kencang karena perasaan 
khawatir yang melingkupinya. Melihat Kingsley baik-baik 
saja, itu artinya Emily tidak berhasil melukai Oueenza. Dan 
mungkin alasannya karena jiwa Oueenza yang lain telah 
muncul. 

Tapi begitu tiba di dapur yang berantakan karena 
pertarungan tadi, Tristan tertegun. Dia mendapati Emily dan 
Oueenza heboh membicarakan resep makanan sambil 
memotong-motong daging dan sayuran. 
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“Em, apa yang kau lakukan?” 

Emily mendongak dari daging yang sedang dipotong- 
potongnya lalu melambai ke arah Tristan. “Errie, Oueenza 
jago memasak. Kita kan belum sarapan dan Oueenza juga 
belum sempat memakan sarapannya. Jadi kita makan 
bersama mereka, ya?" 

“Tapi—" Tristan menatap Emily tidak mengerti. 
“Mengapa kau percaya padanya?" 

Emily hanya tersenyum lembut sebagai tanggapan lalu 
beralih pada Oueenza. “Oueenza, kau harus mengajariku 
resep yang lain." 

Oueenza mengangguk antusias. “Sering-sering saja 
datang kesini." 

“Tentu saja!" seru Emily senang. 

Kingsley yang baru memasuki dapur namun 
mendengar jelas pembicaraan mereka menepuk bersahabat 
pundak Tristan. “Jangan terlalu dipikirkan. Ikut saja sarapan 
bersama kami." 

Tristan hanya menatap Kingsley tanpa ekspresi, tidak 
tahu harus bereaksi seperti apa. 

“Maaf kutinggal dulu. Ada pekerjaan yang harus 
kuselesaikan." 

"Pekerjaan?" tanya Oueenza. 

“Aku mau daftar Instagram. Katanya aku akan dapat 
banyak uang kalau bisa jadi Selebgram." 

“Hah?” 

Ketiga orang di dapur itu hanya bisa melongo 
mendengar jawaban Kingsley. 
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Tadinya Queenza pikir hari ini akan jadi akhir hidupnya 
saat melihat gadis cantik bermata hazel dengan pedang 
tajam di tangannya berjalan mendekati Queenza. Dan saat 
pedang di tangan gadis itu terangkat lalu mengayun, 
Queenza memekik seraya menutup wajah dengan kedua 
tangan. Dia semakin mengkerut ketakutan mendengar 
pedang tajam itu menancap dinding di samping kepala 
Queenza. 

“Aroma apa ini? Lezat sekali.” 

Suara lembut gadis di depan Queenza terdengar. 
Bukannya lega, Queenza semakin ngeri karena menduga 
yang dimaksud gadis itu adalah aroma darahnya. 

“Apa kau yang memasak sendiri makanan itu?" 

Makanan? 

Masak? 

Ragu, Oueenza menurunkan kedua tangan dari wajah 
lalu mengintip. Gadis cantik itu tidak lagi berada di depan 
Oueenza. Dia malah tampak asyik memperhatikan peralatan 
memasak milik Oueenza. 

"Wow, kau punya peralatan memasak yang lengkap. 
Bahkan ada satu set pisau berbagai ukuran.” Emily benar- 
benar kagum. Dia tidak punya teman manusia dan makhluk 
Immorland kebanyakan tidak terlalu pandai memasak atau 
apapun yang berhubungan dengan kreativitas. Mungkin 
karena terbiasa menggunakan kekuatan dan fokus untuk 
meningkatkannya membuat mereka kurang berambisi 
untuk mencipta. 
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Oueenza masih menatap gadis itu dengan hati waswas 
seraya berusaha menegakkan tubuh. Dia tersentak kaget 
saat menyadari pedang yang masih tertancap di dinding 
dekat kepalanya lalu bergeser secara diam-diam. 

“Namamu Oueenza, kan? Aku Emily." 

Oueenza memekik seraya memegang dada saat 
menyadari gadis bernama Emily itu sudah ada di 
hadapannya sambil mengulurkan tangan. Padahal dirinya 
sudah terbiasa dengan gerakan cepat makhluk non-manusia 
seperti Kingsley. Tapi Oueenza tetap kaget dengan gerakan 
Emily karena dirinya ketakutan. 

“Kau takut padaku, ya?" tanya Emily dengan nada sedih. 

Ya! “Ehm—tidak," jawab Oueenza ragu. 

Emily tersenyum geli. “Kalau, begitu kita bersalaman. 
Aku ingin jadi temanmu." 

Apa ini jebakan? Pikir Oueenza. Tapi menuruti kata 
hati, perlahan Oueenza menerima jabat tangan gadis itu. 

“Aku tidak benar-benar ingin menyakitimu," ujar Emily 
setelah jabat tangan mereka lepas. “Setelah melihat 
wajahmu, aku tahu kau bukan orang jahat." 

"Oh ya?" tanya Oueenza ragu, belum sepenuhnya 
percaya pada gadis itu. 

Emily tersenyum lebar tanpa berniat memberikan 
penjelasan. "Kau belum menjawab pertanyaanku 
sebelumnya. Apa kau sendiri yang memasak makanan itu?" 
Emily menunjuk piring dan gelas pecah di lantai sambil 
meringis. “Maaf sudah merusak barang-barangmu." 

“Tidak apa-apa.” Jemari Oueenza saling meremas, 
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masih berpikir dirinya belum sepenuhnya aman. “Ya, aku 
yang memasaknya." 

"Wah, senang sekali mendengarnya. Aku tidak punya 
teman yang bisa masak. Mau mengajariku beberapa resep?" 

“Kau mau?" 

“Tentu saja. Nanti aku akan mempraktekkannya di 
rumah. Errie sangat menyukai masakanku." 

“Errie? Lelaki yang tadi?” Oueenza terbelalak. “Apa 
Kingsley akan baik-baik saja?” Dia mulai dihinggapi rasa 
khawatir. 

Emily tersenyum lembut. “Kurasa Errie bukan 
tandingannya. Dia pasti baik-baik saja. Dan aku yakin juga 
bukan orang jahat." 

“Kenapa kau bisa yakin? Kita harus melerai mereka 
sebelum ada yang terluka." 

DHUARR! 

Kedua gadis itu sama-sama kaget mendengar suara 
keras dari halaman belakang. Tapi kemudian Emily 
tersenyum sedih. 

“Tentu saja aku yakin. Menghadapimu saja nyaris 
merenggut nyawanya. Errie hanya bermimpi bisa 
mengalahkan Kingsley.” 

“Aku?" tanya Oueenza bingung. 

“Kau tidak ingat pada guardian yang kau kalahkan 
sekitar seminggu yang lalu?" 

Oueenza terkesiap sambil menutup mulut dengan 
kedua tangan saat memori mengerikan itu merasuk dalam 
benaknya. “Jadi—jadi makhluk bersayap yang hampir 
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meninggal itu—" 

"Ya, Errie-ku,” lanjut Emily. “Awalnya aku setuju datang 
ke sini berniat membalas dendam karena kau telah 
menyakiti Errie-ku. Tapi setelah bertemu langsung 
denganmu, aku jadi tidak bisa melukaimu. Kau bukan orang 
jahat. Pasti waktu itu kau hanya berusaha melindungi diri 
karena Errie yang berniat melukaimu lebih dulu." 

Oueenza menghela napas lalu balas tersenyum. “Aku 
lega mendengarnya." 

“Ya, jangan takut. Aku tidak akan menyakitimu." 

“Bukan, maksudku—lega mengetahui bahwa lelaki 
yang nyaris meninggal karenaku sudah baik-baik saja. Aku 
tidak tenang selama berhari-hari memikirkan bahwa aku 
telah membunuh orang." 

Senyum Emily merekah. “Jadi, kau mau membagi resep 
denganku, kan?" 

“Ya. Apa kau sudah sarapan?" 

Emily menggeleng. “Belum.” 

“Kalau begitu kita coba memasak sesuatu untuk 
sarapan. Aku juga belum sempat memakan sarapanku." 

Seketika wajah Emily berbinar. Dia mengangguk 
antusias lalu membuntuti Oueenza menuju meja pantry. 

“Apa dia benar-benar akan daftar Instagram?" tanya 
Emily seraya menuangkan potongan sayur dan daging ke 
dalam panci berisi air dan rempah yang sudah mendidih. 

Oueenza menghela napas. “Aku tidak tahu. Dia jadi 
kecanduan internet sejak aku mengenalkannya. Dia selalu 
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penasaran dengan banyak hal dan berusaha 
mempelajarinya. Persis seperti bocah.” Queenza geleng- 
geleng kepala. 

“Jadi benar bahwa dia makhluk purba yang hidup 
kembali di zaman modern?" 

Queenza terkikik geli mendengar istilah itu. “Ya, kurasa 
begitu. Kau pasti ngeri saat melihat wujud awalnya,” 
gerakan Queenza yang sedang mengelap meja pantry 
terhenti saat menyadari sesuatu. “Bagaimana kau tahu 
tentang Kingsley? Kau bahkan tahu nama kami berdua.” 

“Itu karena—" 

“Emily!” peringat Tristan. 

Lelaki itu sedari tadi hanya berdiri sambil 
menyandarkan bahu, di ambang pintu belakang seolah sibuk 
dengan pikirannya sendiri. Tapi rupanya dia juga 
mendengarkan pembicaraan Oueenza dan Emily. 

“Sepertinya sesuatu yang tidak boleh diungkap." Emily 
angkat bahu. 

Oueenza mengangguk pelan sambil melirik takut ke 
arah punggung Errie. Walau lelaki itu tampaknya tidak 
berniat menyerang lagi, tapi jelas tidak menyukai berada di 
sini. 

"Ngomong-ngomong, apa Errie itu kekasihmu?" tanya 
Oueenza dengan suara rendah. 

Emily tertawa kecil. “Namanya bukan Errie. Dia Tristan. 
Errie itu panggilan seperti Ayah atau Papa." 

“Oh, maaf!" Oueenza meringis. 

“Tapi tampaknya kalian menikah." 
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Kedua gadis itu menoleh ke arah Kingsley yang entah 
sejak kapan sudah ada di belakang mereka. 

“Apa pekerjaanmu sudah selesai?” tanya Emily 
menahan senyum geli. 

Sementara itu, Tristan yang mendengarkan 
pembicaraan mereka hanya menghela napas bosan. 

“Belum. Aku hanya ingin ambil minum." 

Queenza menatap mata Kingsley tajam. “Foto siapa 
yang kau pasang di profil IG-mu?" 

“Tidak ada." 

“Kau harus memasang fotomu." Emily mendesah. “Aku 
jadi ingin membuat akun instagram juga. Bolehkan, Errie?" 

"Tidak!" 

Emily merengut mendengar,-jawaban tanpa basa-basi 
itu. 

“Suamimu sangat menyebalkan.” Komentar Kingsley. 
“Kenapa kau mau menikah dengan manusia es itu?" 

Oueenza mengerutkan kening. “Kalian benar-benar 
menikah? Tapi kau memanggilnya Errie yang artinya Ayah. 
Aku jadi tidak mengerti." 

“Kami tidak perlu menjelaskan apapun.” Tristan 
menegakkan tubuh lalu menghampiri mereka bertiga. “Em, 
sebaiknya kita kembali sekarang. Ada yang ingin kucari 
tahu." 

“Tidak bisakah sampai kita sarapan dulu?" pinta Emily 
dengan nada memohon. 

“Tidak!” 

“Kalau boleh aku tahu,” ujar Kingsley lambat-lambat. 
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“Apa yang ingin kau ketahui? Mungkin aku bisa memberi 
petunjuk." 

Tristan menatap Kingsley tajam. “Sejujurnya aku masih 
tidak percaya padamu. Bagiku kau adalah musuh." 

“Sayang sekali.” Kingsley angkat bahu. “Padahal aku 
bisa mengajarimu menguasai kekuatan guardian 
sepenuhnya tanpa perlu menjadikan manusia sebagai alat." 

Gerakan Emily yang sedang mengaduk masakan dalam 
panci langsung terhenti. Dia menoleh menatap Kingsley 
penuh tanya. Begitu pun Tristan. Lelaki itu mengerutkan 
kening tanda tidak mengerti. 

“Apa maksudmu?" Emily yang lebih dulu bertanya. Dia 
merasa agak terganggu dengan ucapan Kingsley. Menjadikan 
manusia sebagai alat? Apa .yang-Kingsley maksud adalah 
dirinya? 

Bukannya menjawab, Kingsley malah balik tanya, “Apa 
kau tahu alasan mengapa makhluk Immorland dilarang 
menjalin hubungan asmara dengan manusia?" 

“Katanya itu akan merusak keseimbangan alam. Dan itu 
juga alasannya mengapa manusia memiliki dunia yang 
terpisah dengan kaum Immorland. Karena manusia tidak 
boleh menjalin hubungan cinta dengan selain sebangsanya." 

Kingsley tersenyum kecil. “Kalau memang seperti itu, 
seharusnya kalian berdua juga dihukum karena telah 
menikah demi menjaga keseimbangan alam. Begitu juga 
dengan pasangan suami istri yang menyelamatkan Tristan. 
Mereka juga harus dihukum karena yang satu guardian dan 
satunya lagi manusia." 
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“Maksudmu—mereka berdua bukan sama-sama 
guardian?" tanya Tristan dengan nada tak percaya. Padahal 
dia sama sekali tidak mencium aroma manusia dari Paul 
ataupun Marlene. Menurut Emily, mereka berdua yang 
menyelamatkan dirinya. 

“Yang wanita bukan. Tapi karena mereka sudah lama 
menikah—mungkin sudah lebih dari seratus tahun—aroma 
manusia si wanita mulai menghilang." Kingsley menoleh ke 
arah Emily. “Sama sepertimu. Semakin sering kau bersama 
Tristan dan—hm, bercinta dengannya, semakin kau akan 
menyerupai kaum guardian, termasuk memiliki kekuatan 
seperti kekuatan Tristan. Dan semakin intim hubungan 
kalian, semakin bertambah kekuatan kalian." 

“Ke—kenapa bisa begitu?" suara Emily bergetar. Rasa 
sakit mencengkeram dadanya saat ia berpikir dirinya 
dimanfaatkan. “Apa hanya berlaku untuk manusia tertentu 
atau... atau—aku tidak mengerti." 

Kingsley menghela napas. “Semua makhluk memiliki 
keunikannya sendiri. Bahkan manusia yang sekarang 
dianggap makhluk lemah karena tidak memiliki kekuatan, 
sebenarnya memiliki keunikan yang jika digunakan dengan 
cara salah akan sangat mengerikan hasilnya.” Dia terdiam 
sejenak, agak tidak tega melihat mata Emily yang mulai 
berkaca-kaca. “Dan keunikan manusia terletak pada 
keturunannya. 

“Jika makhluk Immorland menikah, meski berbeda 
kaum, keturunanya akan memiliki genetik salah satu orang 
tua. Misal guardian dan dryad yang menikah, maka anak 
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mereka akan memiliki genetik guardian atau dryad. Tidak 
pernah perpaduan keduanya. Tapi jika seorang dryad 
menikah dengan seorang manusia, maka keturunan mereka 
akan menjadi lebih kuat dari orang tuanya. Kalau istilah 
zaman sekarang, spesies baru. Tapi biasanya anak mereka 
akan diakui sebagai kaum dryad. Seperti Oueenza." 

“Aku?" tanya Oueenza bingung. 

Kingsley mengangguk. “Dan seperti nephilim.” Dia 
menoleh menatap Tristan. “Nephilim adalah keturunan 
malaikat dan manusia. Tapi akhirnya tidak diakui sebagai 
malaikat dan memiliki kekuatan yang berbeda dari kaum 
malaikat. Saat itu kaum malaikat terlalu sombong dan 
merasa sangat suci hingga keberadaan manusia dianggap 
menodai kesucian mereka. Karena itu keturunan mereka 
menjadi makhluk buangan hingga muncul kaum baru. 
Nephilim. Dan yang sekarang dikenal dengan sebutan 
guardian." 

Tristan ternganga, tidak menyangka ada rahasia 
sebesar itu dibalik larangan menjalin hubungan dengan 
kaum manusia. “Berarti aturan itu tidak salah, kan? Menjalin 
hubungan dengan manusia jelas akan merusak 
keseimbangan alam." 

“Tentu tidak salah. Jika aturan itu berlaku untuk 
seluruh makhluk. Tapi jelas salah, jika aturan itu dibuat agar 
kaum lain tidak bisa memiliki keturunan yang lebih kuat 
dari orang tuanya sementara salah satu kaum berusaha 
semakin meningkatkan kekuatan keturunan mereka. Apalagi 
jika kaum itu adalah kaum guardian karena bukan hanya 
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keturunan mereka yang semakin kuat, tapi juga mereka 
sendiri. Guardian yang menikahi manusia. Keduanya juga 
bisa saling menyembuhkan. Bahkan aku berani bertaruh 
pemimpin kalian juga pasti memiliki pasangan manusia agar 
kekuatannya semakin meningkat." 

“Pemimpin kami belum menikah!" geram Tristan. 

“Ah, pasangan belum tentu sudah menikah. Orang yang 
belum menikah pun juga bisa memiliki anak." 

TRAANGG! 

Mendadak ujung pedang Tristan sudah berada di sisi 
leher Kingsley. Dadanya terasa panas. Dia merasa Kingsley 
menyindir dirinya. “Jaga bicaramu!" 

Kingsley angkat bahu. “Aku hanya membeberkan fakta. 
Kau marah karena aku menduga kaisarmu adalah lelaki tak 
bertanggung jawab?" 

Lama Tristan masih diam dalam posisi itu. Bahkan 
Emily dan Oueenza juga tak berani sekedar bergerak. Tapi 
kemudian Tristan menarik kembali pedangnya. Kingsley 
bukan bermaksud menyindir orang tua Tristan. Bahkan 
mungkin lelaki itu sama sekali tidak tahu tentang orang 
tuanya. 

“Em, ayo pulang.” Tristan kembali menyarungkan 
pedangnya. 

“Tidak!” untuk pertama kalinya Emily menolak 
keinginan sang Errie. “Aku akan tetap di sini. Ada banyak 
yang ingin kuketahui." 

“Kita tidak bisa memercayainya." 

“Mungkin Errie tidak. Tapi aku bisa. Aku percaya pada 
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mereka." Emily menatap tajam Tristan tak mau dibantah. 

Suasana terasa semakin tegang. Oueenza yang sedari 
tadi hanya diam mendengarkan jadi bingung harus 
melakukan apa. 

“Sebaiknya aku kembali ke kamar," pamit Kingsley 
seraya menuang air dengan ke dalam gelas lalu menghilang 
dari sana. 

Dalam hati Oueenza mengutuk Kingsley. Lelaki itu yang 
memulai suasana tidak nyaman ini dan sekarang kabur 
begitu saja. 

“Pokoknya aku akan tetap di sini. Kalau Errie mau 
pulang, silakan saja,” putus Emily lalu berbalik kembali ke 
arah kompor. “Oueenza, kita lanjutkan lagi. Aku semakin 
lapar setelah pembicaraan tadi." 

“Em, aku—" 

PRANG! 

Suara gelas pecah terdengar dari arah kamar utama 
yang sudah diklaim Kingsley sebagai miliknya. Refleks 
Tristan langsung melesat sementara Oueenza dan Emily 
berlari menuju arah suara. 

“Apa yang terjadi?” tanya Tristan sambil menatap 
sekeliling kamar dan mengendus udara untuk mencari jejak 
aroma makhluk lain. 

“Kingsley, kau baik-baik saja?" Oueenza menghampiri 
Kingsley yang membeku di tengah ruangan lalu memegang 
lengannya. Hati-hati dia menghindari pecahan gelas di 
sekitar Kingsley. 

“Aku tidak merasakan makhluk apapun selain kita," 
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Tristan memberitahu. 

“Kingsley, katakan sesuatu!" Oueenza semakin 
khawatir. 

“Aku—" ucapan Kingsley terhenti hanya di satu kata itu 
seolah bingung bagaimana menjelaskan. 

“Kau kenapa?" desak Oueenza. 

“Aku—aku memiliki follower." 

Serempak ketiganya menoleh ke arah laptop yang 
sepertinya memang ditinggal Kingsley dalam keadaan 
menyala. Layar laptop saat ini menampilkan halaman 
Instagram versi web dan tampak jelas angka satu di bagian 
jumlah follower. 

“Lain kali aku akan benar-benar membunuhnya!" 
geram Tristan seraya berderap. keluar kamar dengan 
perasaan jengkel. 
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Bab 15 


Baru saja tiba di pintu utama yang menjadi 
penghubung antara Immorland dan dunia manusia, dua 
orang prajurit guardian yang bertugas menjaga gerbang 
dimensi menghalangi jalannya. 

“Ada apa ini?" tanya Tristan dengan nada dingin. 

“Maaf, Tristan.” Sejak mendapat gelar panglima 
guardian, dia memang selalu menolak panggilan dengan 
embel-embel 'panglima'. “Kami mendapat perintah dari 
Kaisar untuk melarangmu masuk ke wilayah Kerajaan 
Ackerley." 

“Kenapa bisa begitu?" 

“Kami juga tidak tahu." 

Rahang Tristan menegang. Memang seperti inilah 
prajurit guardian termasuk dirinya. Menjalankan perintah 
meski terkadang tidak mengerti alasannya. 

“Kerajaan Ackerley adalah rumahku. Tidak ada 
seorangpun yang bisa melarangku berada di sini." 

Tristan hendak melangkah namun prajurit yang lain 
mengarahkan pedang ke lehernya. “Kau juga seorang 
prajurit guardian. Seharusnya kau mengerti bahwa perintah 
Kaisar adalah mutlak." 

“Singkirkan pedangmu atau kita akan mempermalukan 
kaum guardian karena bertarung antar prajurit. Kita akan 
merusak citra prajurit guardian yang terkenal akan 
kesetiaan dan persaudaraannya." 

“Kalau disuruh memilih citra atau perintah, sayang 
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sekali aku memilih perintah." 

Sebelum prajurit itu melakukan sesuatu, lebih dulu 
Tristan menggenggam pedang tajam yang mengarah ke 
lehernya. Dia segera mengalirkan energi panas bagai bara 
melalui tangannya ke pedang. Terdengar pekik kesakitan 
dari prajurit yang memegang pedang. Refleks dia melepas 
pedangnya lalu mundur. Tampak kini telapak tangannya 
memerah seperti terbakar. 

Tanpa memedulikan telapak tangannya yang berdarah, 
Tristan membuang pedang ke samping sambil menatap 
tajam ke arah prajurit yang sudah terluka. Sebelum Tristan 
mengatakan atau melakukan sesuatu lagi, prajurit yang lain 
berlutut di hadapan Tristan. 

“Panglima, saya mohon. Kami hanya menjalankan 
perintah." 

“Kalau begitu aku akan menemui si pemberi perintah." 

“Tolong!” 

“Biar aku yang mengantarnya menemui Kaisar,” tiba- 
tiba Eoghan sudah ada di sana, salah satu panglima guardian 
yang memiliki tato sayap malaikat di sisi lehernya. 

Kedua prajurit penjaga itu saling pandang lalu 
mengangguk pada Eoghan. 

Eoghan beralih pada Tristan. Saat Tristan menatapnya, 
dia mengedikkan dagu sebagai isyarat agar Tristan 
mengikutinya. 

“Kenapa Kevlar melarangku datang ke Ackerley?” tanya 
Tristan setelah mereka menjauh dari kedua prajurit penjaga. 

“Kevlar?” Eoghan terkekeh. “Sejak kapan kau jadi tidak 
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sopan begitu?" 

“Itu tidak menjawab pertanyaanku." 

Eoghan tersenyum. “Sebenarnya aku ingin membalik 
pertanyaanmu. Kenapa Kevlar melarangmu datang ke 
Ackerley? Apa yang telah kau perbuat?" 

Langkah Tristan terhenti, membuat Eoghan turut 
berhenti. “Apa kau tahu ada pasukan guardian selain yang 
kita pimpin?" 

Eoghan mengerutkan kening mendengar pertanyaan 
Tristan. “Pasukan apa? Apa ada prajurit guardian yang 
memberontak lalu membuat pasukan sendiri?" 

Sepertinya Eoghan juga tidak tahu mengenai pasukan 
elit guardian, pikir Tristan. 

“Kau kenal seseorang bernama Paul Argalova?" 

Eoghan memicingkan mata saat menatap Tristan. “Kau 
ini aneh sekali. Sekarang malah menanyakan orang yang 
sudah meninggal. Apa kau benar-benar membuat ulah?" 

Tristan terpaku. “Sudah meninggal? Paul Argalova 
sudah meninggal?" 

"Sebenarnya aku tidak tahu apa yang kita bicarakan 
adalah orang yang sama. Tapi Paul Argalova yang kutahu 
sudah meninggal ratusan tahun yang lalu. Dia adik dari 
kakek buyutku yang pernah dinobatkan sebagai panglima 
tertinggi sepertimu.” Eoghan tersenyum kecut. “Kau tahu? 
Ayahku sangat berharap aku yang berhasil mendapat gelar 
panglima tertinggi untuk mengulang keberhasilan kakek 
buyut. Karena itu dia agak kecewa setelah mengetahui aku 
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Mendadak jantung Tristan berpacu cepat saat sebuah 
pemahaman merasuk dalam benaknya. Namun dirinya tidak 
mau terlalu berburuk sangka dulu. Dia harus memastikan 
kebenarannya sebelum membuat kesimpulan. 

“Sebenarnya apa yang terjadi?" tanya Eoghan hati-hati 
saat melihat wajah Tristan memucat. “Emily juga tidak ada. 
Apa dia bersamamu? Rumah kalian kosong. Bahkan para 
pelayan juga pergi." 

Tristan menghela napas untuk meredakan debar 
jantungnya. “Maaf aku tidak bisa mengatakan apapun. Aku 
harus segera menemui Kevlar, sendirian." 

“Apa kau akan pergi?" 

Tristan yang sudah siap melesat cepat namun urung 
mendengar pertanyaan Eoghan. Lalu dia kembali menatap 
lelaki yang bisa dibilang sudah menjadi temannya sejak 
kecil. “Entahlah.” 

“Aku merasa kau akan pergi jauh dan tidak kembali." 

“Mungkin saja. Apalagi aku sudah tidak diterima di 
sini." 

“Tidak bisakah aku membantumu sebagai seorang 
teman?" 

“Tidak.” Lama Tristan hanya menatap Eoghan sebelum 
berujar, “Tapi aku bisa memberimu nasihat sebagai seorang 
teman. Mulai sekarang berhati-hatilah. Apa yang kau lihat 
dan kau dengar belum tentu kebenarannya. Selalu waspada 
pada sekelilingmu karena—mungkin saja—orang yang kau 
hormati ternyata adalah musuhmu.” 

Eoghan tertegun. “Apa yang kau maksud adalah Yang 
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Mulia Kaisar?" 

Kali ini Tristan tidak menanggapi. Sejenak dia masih 
memandang Eoghan lalu berbalik. “Selamat tinggal," 
pamitnya sebelum melesat pergi. 

Tanpa keduanya sadari, orang nomor satu di Ackerley 
yang sedang mereka bicarakan berdiri tak jauh dari mereka, 
bersandar di sebatang pohon. Dia termasuk yang paling 
hebat dalam menyamarkan auranya. Matanya menyipit tak 
suka dengan pandangan mengarah ke tempat perginya 
Tristan. 

Sepertinya aku tidak bisa melibatkan Tristan untuk 
rencana penyerangan terhadap Oueenza, pikir Kevlar. 

“Kau mau berangkat sekolah?” tanya Emily begitu ia 
menyelesaikan sarapannya. 

Kemarin setelah cukup lama bersitegang, akhirnya 
Tristan mengizinkan Emily tetap tinggal. Tapi harapan Emily 
untuk mendapat penjelasan lebih jauh tentang makhluk 
Immorland tidak terlaksana. Pasalnya, si pemilik informasi 
tengah merajuk dan tidak mau berbicara pada siapapun. 

"Ya. Aku sudah izin sakit beberapa hari. Kalau izin lebih 
lama, teman-temanku akan datang ke sini menjenguk lalu 
bertanya macam-macam setelah melihat kalian." 

Yang paling sulit adalah mencegah Aila dan Belva untuk 
datang ke rumahnya. Sejak hari pertama Oueenza 
menelepon minta tolong dibuatkan surat izin sakit, kedua 
sahabatnya itu bersikeras datang. Beruntung mereka 
percaya saat Oueenza mengatakan bahwa dirinya menginap 
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di rumah salah satu pamannya di luar kota. Tapi mereka 

“Lalu bagaimana denganku?" 

“Tentu saja kau di sini bersama Kingsley.” 

“Bersama manusia purba yang sedang merajuk itu? 
Bisa-bisa aku tidak sanggup menahan diri untuk 
menantangnya dan membuat rumah ini menjadi arena 
pertarungan." Emily merengut. 

“Aku juga tidak tertarik berduaan denganmu, wanita 
siluman." Tiba-tiba Kingsley muncul seraya menarik kursi 
meja makan lalu duduk. 

“Siapa yang kau sebut siluman?" Emily melotot. 

“Kingsley, kau mau sarapan juga?" Oueenza buru-buru 
menengahi. 

“Tentu saja kau!" Kingsley mengabaikan Oueenza. 

“Kalau aku siluman berarti kau monster!" 

“Monster kedengarannya keren.” Kingsley mengelus 
dagunya tampak berpikir. 

“Dasar monster purba kekanakan!" 

"Siluman betina! 

BRAKK. 

“Oke, stop!" 

Emily dan Kingsley langsung bungkam lalu menoleh ke 
arah Oueenza yang baru saja menggebrak meja. Tampak 
mata hitam Oueenza perlahan berubah menjadi hijau. 

“Gawat,” gumam Kingsley pelan. 

“Kenapa?” tanya Emily sama pelannya. Keduanya tidak 
mengalihkan perhatian dari Oueenza. 

“Kita akan mati,” suara Kingsley semakin pelan. 
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“Hah?” 

Napas Queenza memburu seiring penglihatannya yang 
semakin kabur. Tapi kemudian dia seperti mendapat 
kesadarannya kembali. Buru-buru ia menarik napas panjang 
lalu menghembuskannya perlahan, meredakan amarah yang 
sempat menguasainya karena menghadapi dua orang yang 
tingkahnya seperti anak kecil. 

“Em, tunggu aku di luar. Kita pergi berbelanja bahan 
makanan.” 

Seketika wajah Emily berbinar. Dia mengangguk 
dengan semangat lalu bergegas menuruti perintah Queenza. 

“Dan kau," Oueenza menunjuk Kingsley yang masih 
duduk. “Berhenti bersikap seperti anak kecil yang sedang 
merajuk. Aku kemarin hanya -memberitahumu bahwa 
followermu itu adalah makhluk jadi-jadian sebangsa 
pengamen yang menggodamu di depan rumah. Kau mau 
percaya atau tidak terserah!" 

Bibir Kingsley mengerucut. “Bukannya kau mengatakan 
itu hanya agar aku berhenti bermain instagram dan gelas- 
gelasmu aman?" 

Memang! 

“Aku tidak peduli kau percaya atau tidak dengan 
penjelasanku. Yang jelas aku hanya mengingatkanmu. Jadi 
jangan merajuk padaku. Mengerti?" 

“Iya,” sahut Kingsley malas. 

BRAK! 

“Mengerti atau tidak?" Oueenza melotot. 

“Iya.” Kingsley bersuara lebih keras sambil meringis 
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ngeri menatap Oueenza. 

“Bagus. Aku mau pergi dulu. Jangan membuat ulah." 

Kingsley berdiri. “Aku juga mau pergi. Tadi aku keluar 
kamar hendak memberitahu itu." 

“Ke mana?" 

“Immorland. Aku mendapat pesan dari Mochi. Jadi aku 
akan menemuinya." 

Kening Queenza berkerut. “Sebenarnya bagaimana cara 
Mochi mengirim pesan padamu? Jangan bilang dia bisa 
menggunakan ponsel.” 

Kingsley menepuk keningnya sendiri dengan ujung jari 
telunjuk. “Telepati. Mochi hanya bisa memberitahu bahwa 
dia ingin bertemu denganku. Lalu aku akan mendapat 
informasi darinya melalui mata dan gerak tubuhnya. Seperti 
itu cara kami berkomunikasi sejak dulu.” 

Oueenza manggut-manggut. “Apa semua hewan 
peliharaan di Immorland bisa begitu?" 

“Setahuku tidak. Aku hanya beruntung bertemu Mochi. 
Kalau di dunia manusia, dia seperti anjing yang sangat 
mengerti majikannya." 

“Baiklah, kalau begitu hati-hati." 

Kening Kingsley berkerut. “Kenapa kau terdengar 
cemas? Sebelumnya saat aku menemui Mochi kau terlihat 
santai saja." 

Oueenza angkat bahu. “Aku hanya agak cemas. Mungkin 
juga trauma karena saat kau pergi waktu itu, aku diserang 
Tristan." 

“Ada Emily bersamamu." 
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Oueenza mengangguk lalu tersenyum. “Aku agak 
berlebihan, ya?" 

Kingsley tidak menyahut. Dia menghampiri Oueenza 
lalu memeluknya lembut. “Semua akan baik-baik saja. Aku 
akan melindungimu." 

Oueenza memejamkan mata, menikmati pelukan 
hangat Kingsley yang menenangkannya. “Cepat pulang. Jujur 
aku—agak takut mendengarmu hendak pergi." 

“Takut aku tidak kembali?” Kingsley terkekeh. “Wajar 
sih. Keberadaanku memang memberikan efek kecanduan." 

Oueenza berdecak pelan seraya melepaskan diri dari 
pelukan Kingsley. “Kasihan Emily menunggu di depan. Aku 
bisa dibunuh suaminya nanti." 

Kingsley tersenyum meremehkan, “Tristan hanya cari 
mati kalau mencoba melakukan hal itu lagi." Lalu Kingsley 
membelai lembut rambut Oueenza. “Hati-hati.” 

“Kau juga." 

Keduanya masih berpandangan, tampak enggan untuk 
berpisah. Seolah saat itu adalah saat terakhir mereka akan 
bersama. 

Di tempat lain, jauh di pedalaman hutan Immorland, 
seorang wanita cantik bergaun biru tersenyum lembut 
seraya membelai puncak kepala binatang peliharaannya. 
Binatang lucu menyerupai perpaduan kelinci, kucing, dan 
anjing. Binatang yang dipanggilnya dengan nama Mochi. 

Wanita itu tampak akrab dengan alam sekitarnya. Sama 
sekali tidak khawatir akan ada binatang buas yang 
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menyerang. Dia tetap duduk bersandar pada sebatang 
pohon. Kedua kaki terjulur ke depan sementara Mochi 
duduk nyaman di pangkuannya. 

Srek srek. 

Gerakan tangan wanita itu yang membelai Mochi 
berhenti sejenak mendengar suara gesekan daun seolah 
dikuak seseorang. Tapi lalu dia tersenyum kembali dan 
tangannya melanjutkan membelai. 

“Nona,” sapa orang yang baru datang seraya 
menjejakkan satu lutut ke tanah dalam posisi menghormat. 

“Kevlar,” wanita itu balas menyapa. “Apa pasukan elit 
guardian sudah siap bertarung?" 

“Sudah, Nona. Mereka hanya tinggal menunggu 
perintah." 

“Jangan kerahkan semua. Kita masih membutuhkan 
pasukanmu itu untuk menjalankan rencana B jika rencana 
kali ini gagal." 

“Baik. Lalu kapan kita akan bergerak?" 

“Tunggu sampai Kingsley mencapai perbatasan. Setelah 
itu tugas kalian mengurus Oueenza dan biar Mochi yang 
mengalihkan perhatian Kingsley agar lebih lama di 
Immorland." 

“Lalu Emily bagaimana?" 

“Apa susahnya menghabisi manusia yang baru sedikit 
menyerap energi guardian?" 

Kevlar mengangguk. “Sayang sekali padahal Tristan 
termasuk guardian yang paling kuat." 

“Apa yang bakal menjadi batu sandungan lebih baik 
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segera singkirkan saja." 

"Iya, Nona." 

Senyum wanita itu perlahan memudar digantikan raut 
kejamnya. “Sangat disayangkan aku tidak bisa membunuh 
Kingsley dengan tanganku sendiri untuk membalas dendam. 
Tapi tidak apa-apa. Yang penting dia mati." 

Tanda bintang di kening wanita itu memerah seiring 
kemarahannya yang tersulut. Tanda bintang yang hanya bisa 
didapat melalui garis keturunan. Tanda milik kaum penyihir. 

Selesai berbincang dengan Kevlar, Tristan semakin 
yakin ada sesuatu yang disembunyikan kaisar Immorland 
itu. Saat menemuinya kemarin, Tristan hanya menyakan 
alasan Kingsley dianggap berbahaya, dan harus segera 
dibunuh. Dan jawaban yang didapat Tristan sama sekali 
tidak membuatnya puas. 

“Dia sangat berbahaya karena kekuatan mengerikan 
yang dimilikinya. Ada monster dalam tubuh Kingsley yang 
bisa muncul sewaktu-waktu. Dia juga memiliki dendam 
terhadap seluruh makhluk Immorland karena telah 
membuatnya tertidur selama ribuan tahun." 

“Baiklah, dia memang memiliki kekuatan mengerikan. 
Tapi selama ini dia tidak pernah mengganggu kita, kan? Jadi 
kenapa Anda bisa menyimpulkan bahwa dia akan membalas 
dendam kepada para penduduk Immorland? Lagipula orang- 
orang yang pernah hidup di zamannya sudah meninggal. 
Seharusnya dia tidak punya alasan lagi untuk mendendam. 
Kecuali—yah, kecuali terhadap orang-orang yang pernah 
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hidup di zamannya. Seperti Anda misalnya. Bukankah Anda 
juga sudah hidup ribuan tahun?” 

“Apa kau menuduhku sengaja menghasut orang-orang 
agar mereka memusuhi Kingsley sehingga aku bisa selamat 
dari dendamnya?"” ada nada geram dalam suara Kevlar 
akibat kelancangan Tristan. 

Salah satu alis Tristan terangkat. “Tidak ada satupun 
dalam kalimat saya yang menyatakan tuduhan semacam itu. 
Ah, apakah itu rencana Anda?" 

Rahang Kevlar tampak menegang. Sementara Tristan 
masih mempertahankan sikap tenangnya. Saat itulah dia 
semakin yakin bahwa sebenarnya Kingsley tidak bersalah. 
Tapi Tristan curiga ada sesuatu yang lebih dari sekedar 
takut Kingsley membalas dendam,hingga Kevlar menciptkan 
pasukan elit guardian untuk mengalahkan lelaki itu. 

“Baiklah, anggap saja memang itu tujuanku. Tapi 
kalaupun aku tidak berusaha menghasut orang-orangku, 
bukankah kalian tetap akan berusaha melindungi kaisar 
kalian ini? Karena itu aku putuskan membangun pasukan 
elit guardian secara diam-diam. Kingsley memang lawan 
yang berbahaya. Tapi tidak perlu seluruh makhluk di 
Immorland turun tangan hanya demi melindungiku darinya. 
Sebagai kaisar Immorland, aku juga memikirkan rakyatku." 

“Anda memang sangat murah hati.” Tristan 
mengatakan itu dengan nada datar. “Tapi juga terlalu 
percaya diri. Bagaimana jika kenyataannya tidak ada yang 
ingin melindungi Anda? Bukankah itu berarti Anda malah 
mendorong pasukan elit guardian menghantarkan nyawa 
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padahal belum tentu mereka—kami—memang tertarik 
melawan Kingsley meski Anda berada dalam bahaya." 

“Kau—" 

“Walaupun Anda kaisar Immorland, bukan berarti saya 
akan menjadi seperti sapi yang dicucuk hidungnya. Bersedia 
melakukan apapun yang diminta tuannya. Saya tidak mau 
berada di pasukan elit guardian." 

“Kau akan dianggap musuh penduduk Immorland jika 
membangkang dari perintahku." 

“Bahkan Anda sudah mengusir saya dari Ackerley. Jadi 
itu tidak akan jadi masalah. Selamat tinggal.” Setelahnya 
Tristan berbalik lalu keluar dari kediaman Kevlar. 

Tapi bukan berarti hari itu Tristan langsung pergi 
begitu saja dari Ackerley. .Dia masih mengorek banyak 
informasi, mencoba mencari tahu ke mana perginya para 
panglima tertinggi sebelum dirinya. 

Kaum guardian dikenal berumur panjang dibandingkan 
kaum lainnya. Biasanya mereka bisa hidup dua ratus hingga 
empat ratus tahun. Tapi ada beberapa orang guardian yang 
bisa hidup sangat panjang, terutama orang-orang zaman 
dulu seperti Kevlar. Jadi jika dipikirkan lebih jauh, terasa 
sangat aneh karena tidak ada panglima tertinggi guardian 
yang masih hidup hingga kini. Atau setidaknya yang 
diketahui masyarakat umum masih hidup hingga kini. 

Karena itu Tristan mencari tahu panglima-panglima 
tertinggi guardian sebelum dirinya lalu mengorek informasi 
dari keluarga mereka. Hingga akhirnya dia mendapat 
kesimpulan bahwa panglima tertinggi guardian akan 
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menghilang secara misterius atau dikabarkan meninggal 
beberapa lama setelah pengangkatannya. 

Awalnya Tristan berpikir menghilangnya mereka 
semata-mata karena harus bergabung dengan pasukan elit 
guardian yang bertugas melaksanakan perintah kaisar 
secara diam-diam. Tapi saat memikirkan alasan mengapa 
panglima tertinggi guardian diwajibkan mengasuh seorang 
bayi perempuan manusia, Tristan langsung mendapat 
jawabannya. 

Tidak ada hubungannya dengan pasukan khusus. 
Alasan mereka harus menghilang berkaitan dengan aturan 
yang harus mereka langgar demi meningkatkan kemampuan 
diri. Menikahi manusia. 

Jelas itu melanggar aturan. Jika hal ini sampai didengar 
kaum lain, kaum guardian tidak akan lagi mendapat rasa 
hormat. Seluruh kaum juga akan mengabaikan aturan itu. 
Kevlar jelas tidak ingin itu terjadi. Karena jika kaum 
Immorland memiliki hubungan asmara dengan manusia, 
keturunan mereka akan menjadi spesies baru dengan 
kekuatan lebih tinggi dari orang tuanya. Kekuatan yang 
nantinya kemungkinan besar akan menyaingi kekuatan 
kaum guardian. 

Brengsek! 

Tak pernah Tristan sangka kaisar yang begitu 
dihormatinya adalah ular licik. Dia jadi bertanya-tanya, 
benarkah yang Kevlar ceritakan tentang masa lalu Kingsley? 
Tentang Kingsley yang membunuh ibunya sendiri dan 
membantai banyak orang? Terutama, tentang Kingsley yang 
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memperkosa ratu bangsa dryad demi mendapat kekuatan 
abadi. 

Tanpa bisa dicegah, bayangan Kingsley dengan wajah 
bodohnya yang menatap layar laptop merasuk dalam benak 
Tristan. Benarkah lelaki yang bisa membuat orang 
jantungan hanya karena satu follower bisa melakukan hal 
sekeji itu? 

Oueenza meringis seraya melirik kantong-kantong 
belanjaan di kedua tangannya dan kedua tangan Emily. 
Sudah banyak yang mereka beli. Tapi sepertinya gadis itu 
masih bersemangat dan belum mau berhenti. 

“Queenza, kita ke sebelah sana.” Emily menunjuk. 

“Kita sudah menghabiskan banyak uang." 

“Kenapa kau yang repot? Toh aku yang membayar 
semua ini dengan uang Errie-ku." 

“Tapi aku sudah lelah." 

“Sayang sekali aku belum." 

“Kita sudah memutari seluruh area pertokoan ini dua 
kali!” nada suara Oueenza mulai meninggi. 

“Satu kali lagi lalu kita berhenti. Kadang ada barang 
yang lupa dibeli karena terlalu fokus pada yang lain." 
Dengan santai Emily melenggang dengan pandangan 
memindai barang-barang di sekelilingnya, mengabaikan 
raut kesal Oueenza di belakangnya. 

Tanpa keduanya sadari, ada dua pasang pria dan 
wanita yang sejak tadi membuntuti mereka, mengawasi 
gerak-gerik mereka sambil mencari kesempatan untuk 
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menyergap. 

“Aku menyerah! Kita istirahat dulu.” Kali ini Oueenza 
tidak mau dibantah. Dia langsung menyeret lengan Emily 
masuk ke salah satu kedai minuman. 

“Payah,” ejek Emily setelah mereka memesan minuman 
dan kue. 

“Aku malah heran kakimu itu terbuat dari apa. Aku 
sama sekali tidak akan kaget kalau ternyata di dalamnya 
bukan tulang tapi besi." 

Emily nyengir. “Sebenarnya ini karena aku terlalu 
senang. Aku belum pernah berbelanja dengan teman 
perempuan. Jadi rasanya sangat menyenangkan." 

Oueenza memajukan tubuhnya, “Bahkan di 
Immorland?” suaranya berbisik, khawatir ada yang 
mendengar. 

Emily mengangguk dengan raut sedih. “Tidak ada yang 
mau berteman denganku karena aku berbeda. Di Immorland 
manusia dianggap sebagai makhluk rendahan. Tapi mereka 
tidak bisa terang-terangan menunjukkan rasa tidak suka 
karena aku adalah anak asuh panglima tertinggi guardian." 

Oueenza mengangguk-angguk. “Kedengarannya kau 
bukan saja tidak punya teman perempuan. Tapi juga tidak 
punya teman lelaki." 

“Aku tidak butuh teman lelaki. Aku punya Errie.” Emily 
menyeringai bangga. 

Oueenza tersenyum mengejek. “Itu karena kau belum 
pernah punya teman lelaki. Coba saja punya." 

Emily tampak memikirkan ucapan Oueenza. “Mungkin 
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aku bisa menganggap Kingsley teman lelaki. Tapi dia sangat 
menyebalkan." 

Oueenza terkekeh mendengarnya. Selanjutnya mereka 
terus mengobrol hingga rasa lelah mereka hilang lalu 
keduanya melanjutkan perburuan. Lebih tepatnya Emily 
yang melanjutkan perburuan sementara  Oueenza 
membuntutinya dengan berat hati. 

Suasana di sekitar kedua wanita itu sangat ramai 
hingga keempat orang yang membuntuti mereka tidak 
punya kesempatan menyerang. 

“Seharusnya kita langsung membawa mereka tadi saat 
mereka istirahat di kedai minuman. Tempat itu tidak terlalu 
ramai," geram seorang lelaki berambut cokelat. 

Pasangan lelaki itu yang berpostur mungil namun tidak 
bisa menyembunyikan kecantikannya, menepuk lembut 
punggung si lelaki berambut cokelat. “Kita tidak bisa 
melakukan itu. Jika ada manusia yang melihat mereka 
berdua tiba-tiba menghilang akan menjadi tanda tanya 
besar. Kita tidak boleh menarik perhatian." 

Wanita lain dengan pewarna bibir semerah darah turut 
menanggapi, “Tapi kita juga tidak bisa menunggu lebih lama. 
Waktu kita terbatas karena Kingsley bisa kembali kapan saja 
dan mereka berdua tidak boleh sampai kembali ke dalam 
rumah gadis itu karena Kingsley sudah memasang pelindung 
tak tertembus di sana." 

Si lelaki berambut cokelat mengangguk setuju lalu 
menoleh ke arah lelaki yang sedari tadi hanya diam 
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mendengarkan. Pasangan si wanita ber/ipstick merah darah. 
“Kau ada ide?" 

“Kita akan menyergap mereka setelah mereka turun 
dari kendaraan umum dalam perjalanan pulang. Mereka 
masih harus berjalan kaki cukup jauh untuk mencapai 
rumah gadis itu dari jalan raya. Di sana banyak pepohonan 
dan tidak terlalu ramai." 

“Ya, asalkan mereka tidak pulang pas jam makan siang." 
Komentar wanita bertubuh mungil. 

“Aku yakin mereka akan pulang setelah jam makan 
siang." Lelaki itu berkata pasti. 

“Baiklah, kalau begitu kita sergap mereka di sana." 
Lelaki berambut cokelat menyetujui. 

Oueenza terus mengeluh dalam perjalanan pulang 
karena banyaknya belanjaan mereka. Terutama setelah 
keduanya turun dari angkutan umum di jalan raya dan harus 
berjalan kaki sekitar lima ratus meter untuk mencapai 
rumah Oueenza. 

“Aku jera pergi berbelanja bersamamu,” gerutu 
Oueenza. 

“Memangnya kenapa? Seharusnya kau senang karena 
aku membelikanmu banyak barang-barang." 

Oueenza tak lagi menanggapi. Dia memilih berjalan 
cepat agar segera tiba di rumah lalu mengistirahatkan 
tubuhnya. 

“Hei, tunggu aku!” seru Emily setengah berlari karena 
Oueenza berjalan cepat. “Seharusnya kau menungguku. Aku 
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sudah berbaik hati berjalan dengan kecepatan manusia 
padahal aku juga bisa berjalan secepat kilat. Yah, walaupun 
belum secepat Errie." 

Oueenza terus saja berjalan cepat tanpa menghiraukan 
ucapan Emily. Tapi kemudian langkahnya melambat lalu 
berhenti melihat sepasang pria dan wanita berdiri beberapa 
meter di depannya. Tampak jelas menghadang dirinya. 

“Kenapa berhenti? Bukankah kau ingin segera tiba di 
rumah?" Emily yang baru tiba di sebelah Oueenza bertanya. 
Tapi lalu dia menyipitkan mata setelah melihat apa yang 
menarik perhatian Oueenza. “Kelihatannya mereka bukan 
orang baik." 

“Sepertinya memang begitu.” Oueenza membenarkan. 

Emily menoleh, ke belakang karena merasa diawasi. 
Dan benar saja, ada dua orang lain di belakang mereka. Juga 
sepasang pria dan wanita. “Ada dua lagi di belakang. 
Sepertinya mereka berasal dari kaum elit guardian." 

“Benarkah? Mungkin kau harus bicara pada mereka." 

Emily mengangguk. “Hai, apa kalian mencariku?" 

“Tidak. Kami mencari gadis di sampingmu. Jadi 
menyingkirlah.” Wanita berlipstik merah darah di depan 
Oueenza dan Emily berkata. 

“Dia temanku. Aku tidak akan pergi.” Emily mulai 
bersikap waspada. Sepertinya ini tidak akan selesai dengan 
baik. 

Setelahnya tidak ada lagi yang menanggapi. Secara 
bersamaan keempat orang itu menciptakan kabut hitam 
yang langsung melingkupi mereka berenam. Dan setelah 
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kabut hitam itu perlahan memudar, mereka tidak lagi 
berada di jalanan menuju rumah Oueenza melainkan di 
tanah lapang tengah hutan. 

“Kita di mana? Apa kita di Immorland?" tanya Oueenza 
panik. 

Emily mengedarkan pandangan ke sekeliling. 
“Sepertinya bukan. Ini masih di dunia manusia. Tapi jelas 
sangat jauh dari tempat kita berada tadi." Lalu Emily beralih 
pada empat orang yang masih mengepung mereka. “Apa 
mau kalian? Untuk apa kalian mencari Oueenza?" 

“Walau kau anggota pasukan elit guardian yang masih 
sangat baru, tapi seharusnya kau sudah tahu alasan kami 
menginginkannya.” Wanita bertubuh mungil berkata 
lantang. “Dan sekarang kau.dianggap sebagai pengkhianat 
karena bukannya menjalankan perintah, tapi malah 
berteman dengan musuh." 

“Oueenza bukan orang jahat." 

"Tidak peduli dia orang jahat atau bukan. Jika 
keberadaannya bisa menjadi kehancuran Immorland, kita 
sebagai pasukan khusus yang bertugas melindungi 
Immorland harus membunuhnya." 

“Siapa yang bilang bahwa keberadaan Oueenza akan 
menjadi kehancuran Immorland? Kevlar? Bahkan aku tidak 
percaya untuk sekedar meminjamkan uang padanya. Dia 
licik." 

“Tutup mulutmu!" hardik lelaki berambut cokelat. 

Oueenza tidak mau tinggal diam. Dia juga hendak 
menyulut emosi lawan seperti yang Emily lakukan. 
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“Menyedihkan. Kalian menyebut diri kalian pasukan elit. 
Tapi kenyataannya butuh empat orang untuk mengalahkan 
dua orang wanita lemah. Sama sekali tidak elit." 

“Aku tidak lemah.” Emily merengut. “Tapi kau benar. 
Mereka memang tidak elit." 

Seperti yang mereka berdua harapkan, ketiga guardian 
itu mulai diliputi amarah. Tapi yang satu masih tampak 
tenang seolah tidak ada yang terjadi. 

“Akan kupastikan kalian mati perlahan dan 
menyakitkan,” geram lelaki berambut cokelat seraya 
menarik pedangnya dari sarung pedang di pinggang. 

Emily menempelkan bahunya ke bahu Oueenza lalu 
berbisik, “Sekarang apa?" 

“Kenapa tanya padaku. Kupikir kau punya rencana." 

“Tidak." 

“Lalu?” 

“Jangan coba-coba mencari wanita lain meski aku mati, 
Errie. Kalau kau melakukannya, arwahku akan 
mendatangimu lalu mencekikmu." 

Oueenza melirik Emily, “Kau baru saja mengucapkan 
permohonan terakhir sebelum meninggal?" 

Emily meringis. “Karena aku tidak yakin kita bisa 
selamat." 

Oueenza bungkam, tidak tahu lagi harus menanggapi 
bagaimana. Kalau Emily saja berpikir seperti itu, apalagi 
dirinya yang hanya manusia biasa? 
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Bab 16 


Kingsley mencapai dimensi Immorland melalui pintu 
penghubung yang pernah diciptakannya sendiri di masa 
lampau. Awalnya dia pikir pintu itu sudah tertutup kembali 
mengingat cukup lama tidak digunakan. Tapi ternyata tetap 
di sana seperti yang Kingsley harapkan. 

Cukup jauh dari rumah Oueenza. Sekitar 300 mil. 
Lokasinya yang dulu berada di tengah hutan kini berubah di 
antara pepohonan dekat jalan. Tapi beruntung masih cukup 
tersembunyi hingga tidak akan ada manusia yang merasa 
aneh jika melihat Kingsley menghilang. 

Pintu penghubung antara Immorland dan dimensi 
manusia ada banyak namun hanya bisa dilalui makhluk 
tertentu. Yang menjadi pintu utama dan bisa dilalui seluruh 
makhluk tepat berada di hutan amazon. Para malaikat dan 
guardian memiliki kemampuan untuk membuat pintu 
penghubung. Karena itu mereka bisa melewati pintu 
manapun—termasuk Kingsley sendiri—asal mengetahui 
lokasinya. 

Kingsley muncul di hutan timur Immorland. Dan 
seperti sebelumnya, Mochi sudah menunggu di sana. 
Kingsley tersenyum pada makhluk lucu yang telah 
menemaninya sejak remaja. 

“Kemarilah." 

Seperti biasa, Mochi langsung melompat ke dalam 
pelukan Kingsley seperti hewan peliharaan yang manja. 

“Kau sudah makan, kan?” tanya Kingsley seraya 
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menggaruk belakang telinga Mochi. Hewan unik peliharaan 
Kingsley itu pemakan serangga. Jadi dia tidak pernah 
kesulitan mendapat makanan, terutama di tengah hutan. 

Mochi mengangguk menanggapi ucapan Kingsley lalu 
menggosokkan pipinya yang berbulu lembut ke pipi 
Kingsley. 

“Kau semakin manja, ya? Rindu padaku?” tanya 
Kingsley sambil terkekeh pelan. 

NgiiikKkk... ngiiiikkk... 

“Aku juga rindu padamu." Lalu Kingsley menatap mata 
bulat Mochi. “Tapi aku tidak bisa terlalu lama di sini. Aku 
khawatir pada Oueenza. Jadi apa yang ingin kau katakan 
padaku?" 

Tiba-tiba Mochi melompat turun dari pelukan Kingsley 
lalu mata bulatnya melebar sambil menunjuk ke arah 
selatan. 

Ngiiiikkk... ngiiiikkk... 

“Ada pasukan di sana? Kaum guardian memiliki 
pasukan tersembunyi?" 

Mochi mengangguk. 

“Sudah kuduga. Pasukan itu pasti terdiri dari orang- 
orang seperti Tristan dan Emily. Menurutmu apa tujuan 
pasukan itu dibentuk?" 

Mochi menunjuk ke arah Kingsley. 

“Untuk membunuhku.” Kingsley menyimpulkan. Raut 
wajahnya berubah datar tak dapat diartikan. “Itu 
membuatku semakin yakin tidak bisa meninggalkan 
Oueenza lama-lama. Aku harus segera kembali." 
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NgiilikKK... ngiiiikkk... 

Mochi melompat-lompat seraya kembali menunjuk ke 
arah selatan. 

“Kau tahu tempat para pasukan itu dan ingin 
menunjukkannya padaku?" 

Mochi mengangguk. 

Kingsley diam sejenak tampak berpikir. “Baiklah, 
mungkin sebaiknya memang aku memperhatikan mereka 
untuk mengukur kekuatan mereka atau langsung 
menyerang jika ternyata kemampuan mereka tidak 
seberapa. Memang lebih baik jika aku bisa berada selangkah 
di depan musuh." 

Lagi-lagi Mochi mengangguk, kali ini tampak lebih 
bersemangat. 

“Kalau begitu tunjukkan jalannya." 

Mochi langsung berbalik, melangkah lebih jauh ke 
dalam hutan menuju selatan. Sementara Kingsley 
membuntuti di belakangnya. 

Tristan bertekad mencari tahu lebih banyak tentang 
Kingsley sebelum memutuskan kembali ke dunia manusia. 
Dan satu-satunya yang terpikir olehnya untuk mengorek 
informasi adalah kaum Echidna. 

Echidna adalah kaum yang menyerupai kaum mermaid 
namun lebih ganas dan tinggal di telaga suci. Telaga suci 
sendiri adalah tempat sakral untuk menikahkan makhluk 
Immorland. 

Kaum echidna terkenal sangat ketat untuk urusan 
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pernikahan. Apa yang menjadi peraturan di Immorland yang 
berkaitan dengan pernikahan akan mereka patuhi sepenuh 
hati. Tidak ada pengecualian, bahkan meski itu kaum 
guardian sendiri sebagai kaum penguasa saat ini. Tapi 
Tristan curiga ada echidna yang bersekongkol dengan 
Kevlar dan pasukan elit guardian hingga bisa menikahkan 
guardian dengan manusia meski itu melanggar aturan. 

Tiba di telaga suci, Tristan langsung menuju gerbang 
utama kediaman para echidna. Kaum satu ini memang 
terkenal tidak bersahabat dengan makhluk lainnya. Mereka 
sangat tertutup dan hanya berurusan dengan dunia luar saat 
akan ada yang menikah. 

“Jelaskan tujuanmu!" 

Tristan mendongak menatap,burung sejenis gagak yang 
bertengger di atas gerbang. Burung itu merupakan 
peliharaan kaum echidna dan hanya bisa ditemukan di 
telaga suci. Yang membedakan dengan gagak hanya burung 
itu tidak memiliki paruh melainkan bibir layaknya manusia 
hingga membuatnya bisa berbicara. 

“Aku ingin menemui Raja Echidna.” 

“Untuk apa?" 

“Ada sesuatu yang ingin kubicarakan." 

“Katakan dengan jelas." 

Ragu, Tristan mengangkat tangannya menunjukkan 
cincin pengikat di jari manisnya. “Aku menikahi manusia. 
Dan kau mengerti arti cincin ini, kan? Aku menikah secara 
sah, di hadapan seorang echidna.” 

“Ada pengkhianat,” gumam burung serupa gagak itu. 
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“Masuklah dan tunggu di sisi telaga." 

Selesai berkata demikian, burung itu mengepakkan 
sayapnya lalu terbang masuk ke area telaga suci. Tak lama 
kemudian pintu gerbang utama terbuka. Perlahan Tristan 
melangkah masuk. Dan begitu ia telah berada di dalam, 
pintu gerbang kembali tertutup di belakangnya. 

Ini pertama kalinya Tristan masuk ke telaga suci. 
Sebelumnya ia tidak pernah merasa harus menghadiri 
pernikahan siapapun. Ternyata telaga ini sangat indah. Di 
sisi-sisinya bermekaran bunga-bunga yang sangat indah 
dengan berbagai warna, menjadi penghias dinding tinggi 
yang membatasi telaga suci dengan dunia luar. 

Di salah satu dinding, seberang Tristan kini berada, 
terdapat batu besar, yang, menyerupai, goa. Sepertinya itu 
yang disebut kediaman sang ratu. Meski para echidna 
memiliki istana di dalam telaga, tapi sang satu sering 
menghabiskan malamnya di daratan hingga raja echidna 
berinisiatif menciptakan goa itu. 

“Panglima tertinggi guardian. Suatu kehormatan 
mendapat kunjungan dari Anda." 

Tristan menghadap samping kirinya, baru menyadari 
ada seseorang di sana. Jelas dia adalah sang raja sendiri 
dengan mahkota bertahtakan berlian di kepalanya dan jubah 
hijau panjang menyapu tanah. Sepertinya di saat raja-raja 
yang lain berusaha menyamakan trend fashion dengan dunia 
manusia, raja yang satu ini masih mempertahankan pakaian 
tradisionalnya. 

Tristan sedikit membungkukkan badan sebagai bentuk 
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rasa hormat. “Saya yang merasa terhormat bisa bertemu 
Anda langsung." 

Sang Raja Echidna tersenyum lalu menunjuk pinggiran 
telaga yang nyaman dijadikan tempat duduk. “Maaf aku 
tidak punya ruang tamu yang layak. Kaum Echidna nyaris 
tidak pernah menerima tamu. Mereka yang datang untuk 
pernikahan biasanya langsung melakukan ritual." 

“Tidak masalah. Di sini sangat nyaman," ujar Tristan 
seraya duduk. Itu bukan basa-basi. Udara di sana memang 
sangat menyegarkan sekaligus menenangkan. 

Sejenak sang raja melirik jari manis Tristan. 
“Sepertinya benar yang dikatakan peliharaanku. Kau sudah 
menikah. Tapi aku masih tidak percaya bahwa istrimu 
adalah manusia." 

“Istriku memang manusia.” Tristan menjawab 
pertanyaan sang raja yang memilih tetap berdiri. “Lebih 
tepatnya gadis manusia yang kuasuh sejak bayi demi 
memenuhi persyaratan menjadi panglima tertinggi 
guardian. Pasti Anda sudah mendengar tentang hal itu." 

Raja Echidna memicingkan mata. “Bagaimana bisa?" 

Tristan mengangkat bahu. “Aku tidak sadarkan diri saat 
ritual pernikahan itu dilakukan." 

“Cincin pengikat tidak akan muncul jika kedua 
mempelai dalam keadaan tidak sadar." 

“Emily sadar. Waktu itu aku terluka parah dan Kevlar 
mengatakan padanya bahwa satu-satunya cara 
menyelamatkanku adalah dengan menikahiku." 

Bibir sang raja menipis tidak suka. “Kevlar melanggar 
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aturannya sendiri. Meski demi menyelamatkan 
panglimanya, tidak sepantasnya dia sebagai seorang kaisar 
mengkhianati rakyatnya sendiri.” 

“Anda tidak bertanya bagaimana sebuah pernikahan 
bisa menyelamatkanku yang sekarat. Itu artinya Anda juga 
tahu apa yang akan terjadi jika makhluk Immorland 
menikah dengan manusia.” 

Sang raja tersenyum lembut. “Tentu saja aku tahu. Aku 
sudah hidup sangat lama. Bahkan jauh lebih lama dari kaisar 
sebelum Kevlar.” 

Tristan terdiam sejenak, menimbang-nimbang hendak 
menanyakan tentang Kingsley atau tidak. Tapi kemudian dia 
memilih menanyakannya. “Kalau begitu apa Anda kenal 
dengan seseorang bernama Kingsley?” 

Mata sang Raja terbelalak. Dia tampak kehilangan sikap 
tenangnya. “Bagaimana kau tahu tentangnya? Dia Kaisar 
Kingsley. Kaisar sebelum Kevlar. Tapi itu jika yang kita 
bicarakan adalah orang yang sama dan bukannya hanya 
sama nama saja." 

“Seorang Kaisar?" nada suara Tristan meninggi. “Lelaki 
konyol yang bermimpi menjadi Selebgram untuk mendapat 
uang itu seorang kaisar?" 

Sang Raja mengerutkan kening. “Mungkin orang yang 
kita bicarakan berbeda." 

“Ya, pasti begitu. Aku akan memukul kepalaku sendiri 
jika ternyata dia seorang kaisar." 

Raja Echidna terkekeh geli. “Tampaknya kau tidak 
sekaku dan sedingin yang dibicarakan orang-orang. Tinggal 
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lah lebih lama dan aku akan menceritakan semua yang ingin 
kau tahu." 

“Anda akan melakukannya?” senyum tipis Tristan 
muncul melihat sang raja mengangguk. “Kebetulan ada 
banyak yang ingin kuketahui." 

“Kita punya banyak waktu." 

Emily meraba sisi pinggangnya tempat pedangnya 
tergantung. Beruntung dia membawa pedangnya yang 
tersembunyi dibalik roknya yang berlapis. Sejenak dia 
memperhatikan keempat orang itu sambil berpikir cepat 
bagaimana mengalahkan mereka. Jelas dirinya kalah jumlah 
dan kekuatan. 

“Apa lagi yang.kalian tunggu? Cepat serang dan bunuh 
Oueenza. Jangan sampai kekuatannya lebih dulu muncul." 

Suara itu berasal dari arah hutan. Lalu tak lama 
kemudian, tampak lebih dari dua puluh orang muncul 
mengepung mereka. Emily dan Oueenza ternganga. 

“Haha... lucu sekali. Kalian benar-benar pengecut," ejek 
Emily sambil menahan debar jantungnya. Mereka benar- 
benar berambisi menghabisi Oueenza hingga mengerahkan 
banyak orang hanya untuk membunuhnya. 

“Em, kita benar-benar tidak akan selamat,” bisik 
Oueenza. 

“Berlindung saja di belakangku." 

Selesai berkata demikian, Emily mengeluarkan 
pedangnya lalu ia acungkan dengan berani menantang 
pasukan elit guardian yang mengepung mereka. Apa ini 
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sudah semuanya? Atau masih ada lebih banyak lagi di dalam 
hutan? 

“Bunuh Oueenza dengan cepat, langsung tusuk 
jantungnya!" salah seorang lelaki berkata. 

“Lewati aku dulu,” ujar Emily lantang. Tapi baru selesai 
dia berkata begitu, kabut hitam menyelubunginya membuat 
pandangannya gelap. 

Emily mengibaskan tangan menghalau lapisan kabut 
itu. Tapi baru saja kabut itu menipis, pinggangnya ditendang 
hingga ia jatuh tersungkur. Sambil meringis menahan sakit, 
Emily bangkit dan menyadari dirinya sudah jauh dari 
Oueenza. Hanya empat orang, dua pasang pria dan wanita 
yang menghadangnya, sementara sisanya menyerang dan 
mengepung Oueenza. 

Di sisi lain, Oucenza menatap takut orang-orang yang 
tampak beringas di sekelilingnya sementara belanjaannya 
dan belanjaan Emily sudah tercecer di tanah. 

SRRAAAT. 

"Akh!" 

Oueenza meringis sambil memegang bahunya yang 
baru saja terkena sabetan pedang. Tanpa bisa dicegah air 
mata menetes membasahi pipinya. 

“Tolong jangan bunuh aku," mohonnya. 

Namun tak ada yang peduli. Kini tiga lelaki guardian di 
depannya menghunuskan pedang dan tampak jelas 
mengincar jantungnya. 

Buru-buru Oueenza berbalik hendak melarikan diri. 
Tapi jelas itu gerakan yang salah dan sia-sia. Guardian di 
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belakangnya langsung melayangkan pedang dan 
menciptakan luka melintang di perut Oueenza. 

“Oueenza!!" 

Terdengar teriakan Emily saat tubuh Oueenza jatuh 
telentang di tanah. Dia sudah menyerah, tahu tidak ada lagi 
yang bisa dilakukannya. Lalu matanya terpejam saat sebilah 
pedang menukik lurus ke arah dadanya. 

CRAAASH! 

“Argh!” 

Hanya pekik tertahan itu yang terdengar dari sela bibir 
Queenza saat pedang menikam jantungnya. Kemudian 
semuanya terasa kabur. 

Selesai sudah. 

Dan perang sesungguhnya pun terjadi. 

Dua puluh empat guardian yang terdiri dari dua belas 
pasangan mendadak membeku begitu ujung pedang 
tertancap di dada Queenza, tepat di mana jantungnya 
berada. Mereka merasakan perubahan energi yang nyata di 
sekeliling mereka. Begitu kuat dan terasa membelit hingga 
menyesakkan, seolah ada banyak sekali makhluk yang 
mengepung mereka. 

“Apa yang terjadi?” tanya guardian berambut cokelat 
yang bertugas membawa Queenza ke tengah hutan. 

Tidak ada sahutan karena semua juga tidak mengerti. 
Sementara Emily menahan senyum namun masih dalam 
posisi siaga dengan pedang melintang di depan tubuhnya. 

Guardian berperawakan tinggi besar yang tadi 
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menancapkan pedang di dada Oueenza membelalak lalu 
mundur hingga membuat yang lain turut mundur waspada. 
Pandangannya mengarah pada tubuh Oueenza di tanah yang 
seolah menjadi debu lalu terbang hingga tak bersisa, 
meninggalkan pedang yang masih menancap di tanah. 
Bahkan darah Oueenza yang membasahi beberapa pedang 
para guardian juga berubah menjadi debu yang kemudian 
menghilang, membuat pedang-pedang itu bersih seolah tak 
pernah digunakan. 

“Apa ini jebakan?” seorang wanita guardian 
menghubuskan pedang ke arah Emily. 

Kali ini Emily tidak menahan senyum lebarnya. “Walau 
terkadang tampak bodoh dan konyol, sekarang kuakui 
Kingsley adalah pengatur strategi yang luar biasa cerdik dan 
licik. Apa kalian punya permohonan terakhir?" 

“Jalang—" 

“Itu bukan permohonan,” gumam Oueenza lalu 
memukulkan pedangnya dengan keras ke arah pedang di 
yang menghunus ke dadanya. 

TRAAANG! 

Lalu gadis itu melesat mundur ke arah pepohonan. Saat 
dua orang guardian hendak mengejarnya, langkah mereka 
membeku mendengar geraman keras dari arah hutan. 

GRRRAAAUUUMMMM! 

Seolah itu adalah tanda, mendadak kumpulan 
werewolf, vampir, troll, ogre, dan ghoul menyerang mereka 
secara bersamaan. Meski makhluk-makhluk itu termasuk 
makhluk rendahan dengan kekuatan tak seberapa, tapi jika 
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bersatu seperti sekarang, bahkan makhluk sekelas guardian 
pun akan tewas mengenaskan. 

Dan itu terbukti beberapa menit kemudian, tanpa belas 
kasihan para guardian dicabik dengan brutal. Perlawanan 
kedua puluh empat guardian serasa tak berarti di hadapan 
lebih dari seratus makhluk yang menyerang mereka. Saat 
seorang guardian berusaha menyerang sekumpulan ghoul di 
depannya, dari arah samping para werewolf menerjangnya. 
Begitu pula yang dialami guardian yang lain. 

“Wow, ini menyenangkan!" seru seorang lelaki muda 
dari bangsa vampir. Dia tampak tak berbahaya dengan 
wajah kekanakannya. Namun tampilan menipu itu seketika 
menghilang saat dia menggigit leher seorang guardian 
dengan brutal hingga nyaris putus. 

"Ya, sangat menyenangkan! Kapan lagi kita bisa 
menginjak-injak makhluk sok berkuasa ini?" timpal seorang 
ogre yang bahkan tidak mau repot-repot menunjukkan 
wujud aslinya untuk bertarung. 

Sementara itu dibalik pepohonan bersama sekelompok 
harpy, Emily memalingkan wajah dengan iba dan mual. 
“Mengerikan. Bagaimanapun aku adalah bagian dari 
guardian." 

“Seharusnya kau menuruti nasihat Kaisar untuk tidak 
ikut dalam rencana." Jervis yang memimpin penyerangan 
berkata. 

“Aku akan penasaran setengah mati kalau tidak ikut. 
Jadi aku tidak menyesal meski yah, agak sedih melihat 
mereka." 
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"Itu juga yang kurasakan saat melihat teman-temanku 
dibantai para guardian. Dan pasti juga yang mereka 
rasakan.” Hendri mengedikkan dagu ke arah makhluk- 
makhluk yang menyerang para guardian dengan perasaan 
geram yang tak bisa ditutupi. 

Emily tersenyum miris. “Takut dan hormat sangat 
bertolak belakang, iya kan? Meski kaum guardian dianggap 
sebagai pelindung Immorland, rakyat Immorland tunduk 
karena takut. Itu sebabnya saat kaum guardian jatuh 
rakyatnya bukan menolong, malah menyoraki dan malah 
membantu menginjak mereka." 

"Ya, benar.” Timpal Jervis. “Itu sebabnya Kaisar 
Kingsley selalu menjadi kaisar di hati rakyat Immorland. 
Kami tunduk bukan, karena. takut,melainkan rasa hormat. 
Bahkan aku yang tidak hidup di masanya dan hanya 
mendengar cerita tentangnya, tidak bisa menahan rasa 
hormat." 

“Aku sungguh masih tidak percaya makhluk konyol itu 
seorang Kaisar,” Emily meringis. “Bisa-bisa Errie terkena 
serangan jantung begitu tahu." 

“Tolong jaga bicaramu." Jervis masih berbicara dengan 
nada tenang namun sarat akan ancaman. “Beliau adalah 
Kaisar kita. Jangan membuat panggilan seenaknya." 

Emily membalas tatapan Jervis dengan sorot 
menantang. “Sebelum aku tahu bahwa Kingsley adalah 
seorang Kaisar, dia adalah temanku. Atau setidaknya teman 
bertengkar. Jadi aku tidak mau serta merta mengubah 
pandanganku tentangnya." 
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Lalu Emily berbalik dengan gaya angkuh sambil 
mengibaskan rambut panjangnya. Pedangnya masih 
tergenggam mantap di tangan kanan. 

“Kau mau ke mana?" tanya Hendri. 

“Ke tempat Oueenza. Tontonannya sama sekali tidak 
menarik,” sahut Emily seraya terus berjalan semakin ke 
dalam hutan. 

“Memangnya kau tahu jalannya?" 

Mendadak langkah Emily terhenti. Matanya melirik 
sekeliling tanpa menggerakkan kepala. Lalu ia menoleh 
kembali ke arah sepuluh harpy di belakangnya sambil 
meringis. “Ada yang bisa jadi pemanduku?" 

Terdengar gerutuan dari para harpy termasuk Hendri. 
Lalu Jervis memberi isyarat pada salah seorang anak 
buahnya yang berambut gondrong untuk mengantar Emily 
ke rumahnya, tempat Oueenza tengah menunggu dengan 
gelisah. 

"Apa masih jauh?" tanya Kingsley akhirnya setelah 
mereka berjalan cukup lama. 

Mochi berhenti lalu menoleh ke arah Kingsley. Lagi-lagi 
dia melompat-lompat sambil menunjuk ke arah selatan. 

Kingsley menghela napas lalu duduk di atas daun 
kering dengan menyandarkan punggung pada batang pohon 
yang menjulang tinggi. “Mochi, kemarilah.” Panggilnya 
sambil melambaikan tangan meminta Mochi mendekat. 

Mochi yang mengerti isyarat itu langsung melompat 
duduk di pangkuan Kingsley. Kingsley tersenyum melihat 
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peliharaannya bergelung nyaman di pangkuannya. Dengan 
sayang, ia membelai lembut kepala Mochi. 

“Kita sudah berteman sangat lama. Bahkan kita sudah 
berteman saat semua orang masih menghindariku seperti 
wabah mematikan.” Kingsley tersenyum mengenang itu. 
“Masa remaja adalah masa yang paling sulit dalam hidupku. 
Aku terpuruk dan kelaparan, hanya menunggu belas kasihan 
Oueenza yang terus menemuiku secara diam-diam di hutan. 
Tapi saat dia tidak bisa datang lagi, aku tidak punya 
siapapun yang menguatkan langkahku. Hingga akhirnya kita 
bertemu, saat sekelompok troll mengejarmu karena mencuri 
buah-buahan milik majikan mereka. 

“Aku tidak pernah melupakannya. Aku menolongmu 
melumpuhkan para.troll itu lalu melarikan diri. Kita bahkan 
menghabiskan banyak buah dalam sekejap karena sama- 
sama lapar. Setelah itu kita terus bersama seperti belahan 
jiwa. Kau juga mengiringi langkahku selama aku berjuang 
membangun kerajaan Ackerley." 

Kingsley menghela napas. Sejenak memejamkan mata 
lalu kembali menatap mata besar Mochi. “Karena itu, sulit 
sekali bagiku menerima fakta bahwa kau tidak pernah 
benar-benar menjadi temanku. Bahwa pertemuan kita 
memang telah diatur. Dan bahwa seseorang mengawasi 
gerak-gerikku melalui dirimu." 

Seolah paham yang Kingsley katakan, mata Mochi 
semakin membesar. Lalu dia menggeliat hendak melarikan 
diri dari pangkuan Kingsley karena merasa nyawanya 
terancam. Namun Kingsley mengeratkan tangannya yang 
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kini memegang erat tengkuk Mochi. 

“Kau takut padaku?" Kingsley tersenyum sedih. Luka 
yang tampak jelas di matanya bukan sekedar akting. “Aku 
sudah tahu sangat lama, Mochi. Bahkan hanya dalam 
beberapa bulan kita saling mengenal. Aku melihat matamu, 
dan aku tahu bukan aku tuanmu. Tapi kupikir itu bukanlah 
masalah. Asal kau tidak mencoba menyakitiku atau orang- 
orang didekatku. Sama sekali bukan masalah. Kita adalah 
teman. Itu yang paling penting. 

“Sekarang aku tidak bisa diam lagi. Kau dan tuanmu 
berusaha melukai pasanganku. Itu sudah diluar batas 
toleransiku. Tapi mengingat kita sudah berteman sangat 
lama meski kau tidak peduli dengan pertemanan kita, aku 
akan melepasmu untuk kembali. pada tuanmu. Aku juga 
tidak akan bertanya siapa tuanmu. Biarlah waktu yang 
memberitahuku." 

Perlahan Kingsley melepas tangannya dari tengkuk 
Mochi namun hewan itu tidak langsung melompat pergi. Dia 
masih terus menatap Kingsley. 

“Kalau kau bertanya bagaimana aku bisa tahu, 
jawabannya karena semua terlalu kebetulan.” Kingsley 
menyandarkan kepala sambil menatap langit Immorland 
yang tampak cerah. Ingatannya melayang pada kejadian 
semalam saat dia menemui Jervis. 

Melihat Tristan dan Emily, Kingsley tahu bajingan yang 
mengaku kaisar saat ini tengah menyiapkan pasukan yang 
terdiri dari para guardian terpilih dan pasangan manusianya 
untuk membunuh Kingsley dan Oueenza. Dan mereka pasti 
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tidak akan menunggu waktu lebih lama untuk menyerang 
karena akan lebih sulit melawan Oueenza jika kekuatannya 
yang lama mulai muncul dan menyatu dengan tubuh 
manusianya seiring usia. 

Tapi sungguh, saat itu Kingsley belum ada kecurigaan 
bahwa semua yang menimpanya di masa sekarang ada 
hubungannya dengan tuan pemilik Mochi. Kingsley bahkan 
berpikir pemilik Mochi sudah meninggal dan tidak hidup di 
masa sekarang. 

Semalam Kingsley hanya menceritakan kegelisahannya 
pada Jervis tentang para guardian yang bisa bertindak licik 
untuk melancarkan aksinya. Dan ternyata Jervis juga sudah 
mendapat laporan dari Dixon yang ia tugaskan menjaga 
Oueenza saat di luar rumah. Ada beberapa guardian yang 
mengawasi Oueenza dan rumahnya. 

“Memang sangat sulit melawan guardian apalagi 
dengan kemampuan yang tidak setara," ujar Kingsley. “Tapi 
bukan mustahil. Saat menyerang mereka, kita harus 
memastikan mereka kalah jumlah dan dalam keadaan tidak 
siap. Serang mereka secara tiba-tiba dan ganas. Bukankah 
kau bilang kau juga memiliki beberapa makhluk kalangan 
bawah yang menyerahkan kesetiaan padamu? Mereka akan 
sangat membantu." 

"Ya, ada banyak." 

“Pasti kaum guardian tidak tahu." 

“Kalau mereka tahu, saya akan dianggap hendak 
memberontak lalu kami pasti dihabisi diam-diam. Padahal 
bukan begitu tujuan saya. Saya bahkan tidak pernah 
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memaksa makhluk-makhluk itu menyerahkan kesetiaan 
pada saya. Mereka yang sukarela melakukannya." 

Kingsley tersenyum tipis. “Memang seharusnya 
begitulah seorang pemimpin. Tapi tidak bisa dipungkiri juga, 
ada beberapa orang yang tidak tahu diri hingga perlu 
diancam untuk menyadari batasnya." 

Jervis mengangguk setuju. “Menurut Anda kapan para 
guardian akan menyerang? Saya akan segera menyiapkan 
pasukan. Tinggal menunggu perintah Anda." 

“Bisakah kau membuat mereka siap bertarung sebelum 
fajar?" 

“Tentu bisa. Saya hanya perlu memberitahu beberapa 
orang yang akan meneruskan informasi itu. Urusan di 
medan perang, mereka tinggal menggunakan insting alami 
mereka untuk menyerang." 

“Para guardian pasti akan menjauhkanku dari Oueenza 
sebelum menyerang. Kita tunggu satu dua hari. Jika tidak 
ada tanda-tanda dari mereka, sepertinya kita yang harus 
bergerak lebih dulu memberi kejutan." 

“Tapi kaum guardian bisa teleportasi. Bagaimana jika 
mereka membawa Nona Oueenza ke tempat yang jauh?" 

"Jangan khawatir. Kalian juga akan pindah ke mana pun 
mereka membawa Oueenza. Aku hanya perlu membuat 
segel di tubuh Oueenza dan di tubuh kalian." Kingsley diam 
sejenak sebelum melanjutkan. “Tapi yang jadi masalah 
adalah Oueenza sendiri. Aku khawatir jika dia terlibat dalam 
rencana maka ratuku akan muncul kembali." 

“Bukankah itu bagus?" 
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“Sama sekali tidak bagus. Aku sudah memikirkan ini 
sejak Oueen tetap bertahan di tubuh Oueenza meski aku 
sudah memberi darahku. Sepertinya jika Oueen semakin 
sering menguasai tubuh manusia Oueenza, maka akhirnya 
jiwa Oueenza yang sekarang akan menghilang. Dan bahkan 
saat usia dua puluh satu, Oueenza tidak akan pernah 
memiliki tubuh abadinya kembali. Dia akan tetap hidup 
sebagai manusia biasa namun dengan jiwa sang ratu dryad 
dan beberapa kekuatan yang menyertai." 

“Tapi akhirnya dia akan menua dan mati,” Jervis 
menyimpulkan. 

Kingsley mengangguk. “Dan juga terluka yang hanya 
bisa sembuh jika diobati, atau meminum darahku." 

“Itu berbahaya sekali." 

“Karena itu aku tidak bisa melibatkan Queenza. Harus 
ada yang menggantikannya." 

Jervis diam sejenak lalu dengan hati-hati mengutarakan 
yang dia pikirkan. “Ada seseorang dari bangsa harpy yang 
menjalin hubungan dengan manusia hingga memiliki anak. 
Ini memang melanggar aturan dan termasuk aib karena 
mereka hanyaa menikah dengan adat manusia. Tapi putri 
mereka bisa menyerupai wujud makhluk lain. Bahkan aroma 
dan aura tubuhnya juga." 

Kingsley tersenyum tipis. “Dulu aku kenal beberapa 
orang dengan kemampuan seperti itu. Segera kumpulkan 
mereka. Aku akan langsung menciptakan segel di tubuh 
mereka." 

“Baik, Yang Mulia Kaisar." 
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Dan ternyata mereka tidak perlu menunggu lama. Baru 
saja tiba di rumah Oueenza kembali, Kingsley merasakan 
Mochi memanggilnya. Awalnya masih tidak ada kecurigaan. 
Tapi setelah berbincang dan merasakan betapa Oueenza 
sangat gelisah, Kingsley sadar Mochi juga bagian dari 
rencana para guardian. Karena itu dia langsung mengubah 
strategi dadakan, membawa Oueenza ke kediaman Jervis 
dan membiarkan Oueenza palsu bersama Emily karena 
Emily menolak ikut ke rumah Jervis. 

Saat Oueenza palsu dan Emily pergi, Kingsley tidak 
langsung menuju gerbang dimensi. Melainkah pergi ke 
rumah Jervis untuk memastikan pasukan mereka tahu apa 
yang harus dilakukan agar tidak ada yang terluka. 

Kini Kingsley bisa merasakan bahwa segelnya mulai 
bekerja. Saat tubuh yang menyerupai Oueenza terluka 
parah, dia hanya perlu memikirkan tubuhnya bertukar 
tempat dengan mereka yang telah menunggu dan juga 
memiliki segel Kingsley. Segel itu juga yang akan 
melindunginya dan membuatnya tidak terluka begitu 
pertukaran dilakukan. 

"Sekarang pergilah, Mochi. Rencana tuanmu gagal. 
Sebaiknya kau hibur dia karena dia pasti sangat gusar." 

Ragu, Mochi turun dari pangkuan Kingsley lalu berjalan 
menjauh. Tapi baru tiga meter, dia berbalik menatap 
Kingsley seolah tidak rela pergi. 

Kingsley menyunggingkan senyum lalu melambai. 
Hatinya sakit tapi dia sanggup bertahan. Satu lagi 
perpisahan yang harus terjadi dalam hidupnya. 
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Bab 17 


Oueenza berjalan mondar-mandir dengan gelisah di 
beranda rumah kepala sekolah. Dia benar-benar khawatir 
semua yang direncanakan Kingsley tidak berjalan mulus. 
Ada banyak nyawa yang dipertaruhkan sementara dirinya 
aman di sini. 

Kingsley cepat kembali, mohon Oueenza dalam hati. Dia 
terus berjalan mondar-mandir dengan pikiran melayang ke 
kejadian tadi pagi. 

Oueenza sudah mencapai pintu depan saat tiba-tiba 
Kingsley memanggilnya lalu menyuruh memanggil Emily 
agar kembali ke dalam rumah. Setelah keduanya berada di 
depan Kingsley, lelaki itu. menjelaskan dengan singkat 
kecurigaannya bahwa ini semua adalah jebakan. Dan untuk 
sekedar jaga-jaga, Kingsley menjalankan rencana yang 
katanya baru dia susun semalam. Saat itu Oueenza menolak 
dan terus mengajukan keberatannya. 

Oh, ayolah. Ini perang sungguhan! Bukan sekedar game 
online. Bagaimana bisa Kingsley menjalankan rencana yang 
baru dia buat beberapa jam? Bahkan panglima perang 
sekalipun butuh waktu berbulan-bulan untuk menyusun 
rencana. 

Itu yang membuat kecemasan Oueenza terus 
meningkat. Terutama setelah sekumpulan makhluk dari 
berbagai jenis—yang berhasil membuat bulu kuduknya 
meremang—mulai menghilang. 

“Itu Missy!” seru Chenna yang sejak tadi menemani 
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Oueenza. Dia bergegas berlari ke dekat pohon di halaman 
rumahnya. Mama Chenna, Oueenza, dan beberapa pelayan di 
sana bergegas mengikuti. 

“Apa dia baik-baik saja?" tanya Oueenza cemas karena 
Missy, wanita berusia dua puluh tujuh tahun yang 
menggantikan posisi Oueenza, berbaring tak bergerak di 
atas rumput. Jika sesuatu yang buruk terjadi padanya, 
Oueenza tidak akan bisa memaafkan diri sendiri. 

“Tidak ada luka di tubuhnya. Sepertinya dia hanya 
pingsan. Segelnya juga sudah menghilang.” Chenna 
menunjuk punggung tangan Missy tempat Kingsley 
sebelumnya memasang segel berwarna merah dan 
berbentuk nyala api. 

Oueenza ingat. saat ‚dirinya, protes tentang betapa 
berbahayanya menggunakan orang lain untuk menggantikan 
posisinya, Kingsley menenangkan dengan berkata bahwa 
orang-orang yang masih memiliki segelnya akan baik-baik 
saja. Tidak bisa terluka apalagi terbunuh. Penjelasan itu 
membuat Oueenza bisa bernapas lega. Tapi sekarang dia 
menyesal tidak meminta Kingsley membuat segel itu 
bertahan lebih lama. Bukannya langsung menghilang begitu 
mereka melakukan teleportasi. 

“Hah... hah... hah...!" 

Tiba-tiba Missy membuka mata lalu duduk sambil 
bernapas terengah-engah. Melihat itu Oueenza menghela 
napas lega. Dan dia lebih lega lagi karena kini Missy tidak 
lagi menyerupai dirinya. Dia kembali ke sosok aslinya, 
wanita berambut ikal panjang dengan mata sehitam 
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rambutnya. 

“Missy, kau baik-baik saja, Nak?" kini Amber, Mama 
Chenna, yang bertanya. 

Missy mengangguk pelan sambil mengatur napasnya 
kembali. “Tadi mereka menikam dadaku. Rasanya sakit 
sekali membuatku nyaris tidak bisa berpikir." 

“Kenapa sampai sejauh itu?" tanya Oueenza dengan 
nada tinggi, tidak bisa menyembunyikan perasaan cemas 
sekaligus takut. “Seharusnya kau langsung bertukar tempat 
sebelum mereka melukaimu." 

Missy menunduk, merasa bersalah. “Aku hanya 
penasaran, sejauh apa para guardian itu akan bertindak. 
Ternyata mereka benar-benar bertekad untuk membunuh 
Anda, Yang Mulia." 

“Hentikan omong kosong tentang Yang Mulia itu!" 
sergah Oueenza. “Silakan panggil Kingsley begitu tapi tidak 
perlu memberikan perlakuan yang sama padaku. Aku hanya 
gadis SMA yang mendadak terjebak di dunia dongeng hanya 
karena orang tuaku memberiku nama aneh!” Oueenza 
terengah-engah. Setelah semua kecemasan yang dialaminya 
seharian ini, mendengar orang lain bersikap formal dan 
memanggilnya dengan sebutan konyol itu adalah hal 
terakhir yang ingin Oueenza dengar. Tapi akhirnya Oueenza 
menyesal melihat Missy semakin menunduk takut. “Maaf. 
Aku terlalu cemas." 

Amber berdiri di samping Oueenza, memegang lembut 
lengan gadis itu seraya membelai punggungnya. “Kami juga 
cemas, Sayang. Tapi mereka semua pasti akan baik-baik 
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saja." 

Oueenza mengangguk lemah lalu berusaha mengulas 
senyum. “Senang mendengar Anda memanggil saya tanpa 
embel-embel ‘Yang Mulia’ dan sejenisnya." 

Ya, sejujurnya Oueenza merasa agak risih sejak 
Kingsley membawanya ke rumah ini hanya dalam satu 
kedipan mata tadi pagi. Semua orang—termasuk gurunya, 
Pak Hendri, dan kepala sekolah—bersikap formal dan terus 
menggunakan panggilan menggelikan itu. Sebelumnya dia 
tidak punya kesempatan untuk bertanya karena semua 
orang tampak sibuk. Tapi setelah semuanya pergi, dia 
bertanya pada Chenna yang menjelaskan bahwa Kingsley 
dulunya adalah Kaisar Immorland dan Oueenza adalah 
ratunya. 

Baiklah, ternyata Kingsley tidak membual bahwa 
dirinya adalah kaisar. Tapi tetap saja. Hanya karena ia 
memiliki nama dan wajah yang sama dengan permaisuri 
Kingsley dulu, bukan berarti Oueenza benar-benar wanita 
itu. Yah, meski tak bisa dipungkiri kadang Oueenza merasa 
aneh dengan dirinya sendiri. Terutama saat tragedi yang 
nyaris merenggut nyawa Tristan. Oueenza benar-benar 
merasa ada orang lain dalam tubuhnya. 

Amber membalas senyuman Oueenza. “Dan tolong 
jangan bersikap formal padaku juga. Panggil saja Amber." 

Oueenza menggeleng kuat. “Tidak bisa. Anda jauh lebih 
tua dan istri kepala sekolah. Saya tidak mau bersikap kurang 
ajar." 

“Itu menyakitkan, Sayang. Kau terang-terangan 
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menyebutku sudah tua, membuatku teringat pada keriput di 
wajahku." 

“Oh, maaf." 

Amber mengibaskan tangan seraya tersenyum geli. 
Lalu ia beralih kembali pada Missy. “Kau bisa berjalan 
sendiri, kan?" Setelah Missy mengangguk, Amber 
melanjutkan. “Istirahatlah di kamar tamu. Kau pasti masih 
syok. Biar pelayan menyiapkan pakaian ganti untukmu." 

“Tidak perlu. Saya akan menunggu yang lainnya 
bersama kalian. Setelah itu langsung pulang bersama Papa 
saya." 

Oueenza ingat salah satu harpy yang turut pergi adalah 
Papa Missy. Dia juga termasuk orang kepercayaan Pak 
Jervis. Oueenza sempat bertanya-tanya apa Pak Jervis adalah 
raja kaum harpy. Sejauh yang dirinya tahu, para penduduk 
Immorland masih menggunakan sistem pemerintahan 
berbentuk kerajaan. Dan mengingat banyaknya bawahan 
Pak Jervis, jadi wajar jika Oueenza berpikir demikian. 

Namun Chenna menjelaskan bahwa Papanya bukanlah 
raja kaum harpy. Dia hanya rakyat biasa yang mendapat izin 
penuh dari kaum guardian untuk menetap di dunia manusia. 
Sementara Raja atau orang penting dalam kerajaan tidak 
mungkin bisa mendapat izin semacam itu. Lagipula orang- 
orang yang memiliki jabatan tinggi dalam kerajaan 
cenderung lebih suka menetap di Immorland untuk 
mengatur pemerintahan. 

Mungkin karena Jervis suka menolong dan berteman 
dengan siapapun—termasuk makhluk yang disebut berasal 
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dari kaum rendahan—hingga akhirnya dia memiliki banyak 
anak buah yang setia padanya. 

Setelah yakin Missy benar-benar tidak terluka, mereka 
bersama-sama menunggu orang-orang yang pergi 
berperang. Lalu hampir dua jam kemudian, tampak seorang 
harpy menukik turun di halaman rumah Jervis bersama 
seorang wanita di punggungnya. Begitu sang harpy menjejak 
tanah, si wanita melompat turun seraya meregangkan 
tubuhnya. 

“Emily!” seru Queenza lega. 

Emily melambai ke arah Queenza lalu bergegas menuju 
beranda tempat Queenza dan yang lainnya menunggu. 

“Kau baik-baik saja, kan?” Oueenza langsung menodong 
Emily dengan pertanyaan. Meski. baru, mengenal gadis itu 
sebentar, Oueenza sudah merasa akrab seolah mereka 
sudah lama berteman. 

“Hanya sedikit memar di pinggang." Emily tersenyum 
lebar seolah itu bukan masalah. “Tapi yang paling 
mengerikan saat dia membawaku terbang. Aku nyaris 
muntah beberapa kali." 

“Dan dia terus mengoceh sepanjang jalan hingga 
telingaku sakit,” gerutu harpy yang tadi membawa Emily. 

Dalam situasi lain, Oueenza pasti akan tersenyum geli 
mendengar itu. Tapi saat ini tidak yang dia rasakan selain 
cemas. “Lalu yang lain bagaimana?" 

"Semuanya baik-baik saja. Kita menang telak.” Ada 
nada sedih dalam suara Emily yang tidak bisa dia tutupi. 

“Tapi kenapa kau sedih?" desak Oueenza. 
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“Ehm, yah. Walau aku tidak pernah dianggap bagian 
dari kaum guardian, tapi selama belasan tahun aku tumbuh 
dan besar di antara mereka. Bagaimanapun aku 
menganggap mereka adalah kaumku. Jadi sangat 
menyakitkan rasanya melihat mereka dibunuh secara keji di 
depan mataku dan aku tidak bisa melakukan apapun untuk 
menolong.” Setetes air mata Emily bergulir. Dia buru-buru 
menghapusnya lalu berusaha tetap menampilkan senyum. 

Oueenza langsung memeluk Emily, mengerti perasaan 
gadis itu. “Maafkan aku." 

“Kenapa kau yang minta maaf? Mereka yang salah. Aku 
hanya—terlalu emosional. Dan sangat merindukan Errie- 
ku." 

“Apa kau bisa, menghubunginya? Dia punya ponsel, 
kan?" 

“Ya, punya. Tapi tetap tidak bisa dihubungi jika Errie 
sedang berada di Immorland." 

“Dia pasti segera kembali.” Hanya itu yang Oueenza 
katakan seraya menepuk lembut punggung Emily lalu 
melepaskan pelukan. Tapi sepertinya kalimat itu bukan 
ditujukan untuk Emily melainkan untuk dirinya sendiri. 
Untuk meyakinkan bahwa Kingsley pasti akan segera 
kembali. 

Setelahnya mereka masih menunggu. Matahari sudah 
mulai terbenam saat pasukan yang pergi untuk bertarung 
mulai berdatangan. Mereka membutuhkan waktu lebih lama 
untuk kembali karena tidak lagi memiliki segel dari Kingsley 
yang bisa membuat mereka pindah tempat dalam sekejap. 
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Tidak ada yang terbunuh. Semuanya pulang hanya 
dengan luka-luka kecil yang akan segera sembuh dan— 
senyum puas. Mungkin seperti itulah ekspresi rakyat jika 
diberi kesempatan menghabisi pemegang kekuasaaan di 
pemerintahan yang menindas mereka, seperti para koruptor 
misalnya. 

“Apa semua guardian itu berhasil dibunuh?” tanya 
Amber begitu suaminya mendekat. 

Jervis mengangguk. “Ya, tapi hanya para guardian yang 
dikirim untuk membunuh Oueenza. Kurasa masih ada lebih 
banyak lagi. Sekarang kita harus benar-benar waspada 
karena kaum guardian sudah tahu bahwa kita melawan 
mereka." 

“Ini salahku. Seharusnya kalian tidak terlibat.” Oueenza 
tertunduk seraya menyeka air matanya. 

“Jangan terus menyalahkan diri sendiri, Oueenza," 
tegas Chenna. “Mereka yang bersalah. Kau hanya dijadikan 
alat untuk membunuh Kaisar Kingsley. Dan kami semua di 
sini tidak akan membiarkan kaisar dan ratu kami terluka." 

“Sudah kubilang aku bukan—" 

"Sekeras apapun kau mneyangkalnya, itu tidak akan 
mengubah kenyataan.” Emily berkata hati-hati. “Kadang 
takdir memang lucu. Kau lihat saja aku.” Emily 
membentangkan kedua tangannya untuk menegaskan 
maksudnya. “Sebelumnya aku adalah bayi yang bahkan tidak 
diinginkan orang tuanya hingga harus berakhir di panti 
asuhan. Tapi sekarang, ternyata aku menjadi pasangan 
seorang guardian. Siapa yang bisa menduga hal itu?" 
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Oueenza terdiam. Emily benar. Tapi dirinya tetap 
belum bisa menerima semua ini. Dan—"“Di mana Kingsley?” 
Oueenza nyaris meneriakkan apa yang sejak tadi dia 
pikirkan. 

Jervis menggeleng. “Kami tidak tahu. Dia tidak pergi 
bersama kami." 

Oueenza memilih berjalan mondar-mandir untuk 
meredakan ketegangannya dan membiarkan topik 
sebelumnya menggantung di antara mereka. Dan sepertinya, 
mereka pun tidak berniat melanjutkan pembicaraan itu. 

“Bagaimana kalau ternyata kita yang terkecoh? 
Mungkin para guardian itu sebenarnya bertekad langsung 
mengincar Kingsley. Sekarang Kingsley sendirian dan bisa 
saja seseorang berhasil melukainya," 

“Itu tidak mungkin terjadi," Jervis berkata pasti. “Yang 
Mulia Kaisar Kingsley tidak bisa dibunuh kecuali melalui 
dirimu. Para guardian hanya bunuh diri jika memilih 
menghadapinya langsung." 

Ucapan Jervis tak lantas membuat Oueenza tenang. Dia 
terus gelisah dan merasa tidak nyaman karena berada di 
antara para makhluk yang menguarkan aura dingin dan 
pekat. Tapi anehnya, Oueenza tidak merasakan aura aneh itu 
dari para harpy. Sama seperti saat berada di dekat Kingsley, 
dia juga tidak merasakan keanehan. Mungkinkah para harpy 
dan Kingsley bisa menyembunyikan auranya? 

Entah sudah berapa langkah yang Oueenza buat di 
beranda Jervis sementara para pasukan saling mengobati, 
tiba-tiba tampak kabut putih di depan gerbang kediaman 
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Jeris. Semuanya mulai waspada, khawatir ada musuh yang 
menyerang. Tapi begitu kabut putih perlahan memudar, 
tampak sosok lelaki berpakaian serba hitam dengan sayap 
berbulu putih yang merentang indah. 

“Kingsley!” seru Oueenza. Tanpa pikir panjang lagi, dia 
berjalan cepat menuruni undakan beranda lalu berlarik 
menuju gerbang. Dan seolah hidupnya hanya bergantung 
pada hal itu, Oueenza menghambur ke dalam pelukan 
Kingsley, melingkarkan kedua lengannya di leher Kingsley 
lalu memeluk erat lelaki itu. 

“Merindukanku?” tanya Kingsley sambil membalas 
pelukan Oueenza. Senyumnya merekah. Rasanya seperti 
pulang, kembali ke tempat seharusnya ia berada. Meski baru 
saja melepas kepergian seorang sahabat dan masih berduka 
karenanya, tapi ada perasaan lega yang seolah berhasil 
mengangkat beban di pundaknya saat melihat Oueenza 
berlari ke arahnya lalu memeluknya erat. 

Oueenza terisak. Semua kecemasannya luruh menjadi 
air mata. “Aku ingin berbohong... hiks, tapi... aku tidak 
sanggup. Jadi... hiks... ya! Aku merindukanmu, Yang Mulia 
Tengkorak Jelek!" 

Kingsley terkekeh pelan. Menarik Oueenza semakin 
rapat dalam pelukannya. “Tak kusangka aku bisa 
merindukan panggilan itu. Dan—aku juga merindukanmu. 
Padahal kita hanya berpisah beberapa jam. Sepertinya 
setelah ini aku akan terus membuntutimu seperti anak 
ayam. Aku tidak ingin menanggung perasaan rindu lagi. 
Karena rindu itu berat." 
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Oueenza menjauhkan kepalanya untuk membalas 
tatapan Kingsley namun kedua lengannya masih melingkari 
leher lelaki itu sementara lengan Kingsley memeluk 
pinggangnya erat. “Apa kau sedang mempromosikan film? 
Masih berniat jadi selebgram?" tanya Oueenza tajam dengan 
mata basah. 

Kingsley mengerucutkan bibir seperti bocah yang 
merajuk. “Aku sudah berhenti main instagram sejak kau 
bilang followerku akan banci. Bukankah kau sudah tahu itu?" 

Oueenza kembali membenamkan wajah di sisi leher 
Kingsley untuk menyembunyikan senyum gelinya. Padahal 
dirinya hanya menakut-nakuti Kingsley. Tapi Kingsley 
benar-benar percaya bahwa followernya adalah seorang 
banci. 

Lalu perhatian Oueenza beralih pada sayap Kingsley. 
Seharusnya dirinya takut karena sayap itu menegaskan 
bahwa Kingsley memang bukan manusia. Tapi dia malah 
terpesona. 

“Aku tidak tahu kau memiliki sayap. Apa tadi kau 
terbang?" 

"Ya. Terbang selalu berhasil membuatku merasa 
tenang," Kingsley menagkui. 

Oueenza kembali menjauhkan kepalanya untuk 
menatap Kingsley. Kali ini matanya berbinar penuh harap. 
“Aku ingin tahu rasanya. Apa kau mau membawaku terbang 
bersamamu? Tadi seorang harpy membawa Emily terbang 
dan itu membuatku penasaran." 

Kingsley tersenyum lebar lalu mengecup lembut kening 


347 


Oueenza. “Kita akan terbang, sejauh yang kau inginkan." 

Oueenza masih ternganga takjub melihat sekeliling. 
Angin lembut membelai wajah Oueenza. Dia semakin 
mengeratkan pelukan di sekeliling leher Kingsley sambil 
memperhatikan bagaimana sayap indah di punggung 
Kingsley mengepak pelan, membuat mereka melayang di 
udara. 

“Kau tidak takut?" tanya Kingsley dengan raut geli. 

“Sama sekali tidak,” sahut Oueenza pasti. 

“Bagaimana kalau aku menjatuhkanmu?" 

“Kau tidak akan melakukannya." 

Seharusnya Oueenza tidak mengatakan itu karena kini 
mata Kingsley berkilat, jahil -namun Oueenza tidak 
melihatnya. Mendadak tubuh Kingsley terasa panas hingga 
refleks Oueenza melepas pelukannya. Dalam sekejap, 
tubuhnya terjun bebas dari ketinggian delapan ribu meter. 

Oueenza berteriak keras. Panik, takut, dan adrenalin 
menguasai dirinya. Jantungnya berdegup sangat kencang 
hingga terasa menyakitkan. Jelas tampak di benaknya 
bagaimana tubuhnya menghantam tanah dengan sangat 
keras hingga akhirnya pecah seperti kaca. Mungkin tulang- 
tulangnya akan remuk seperti bubur sementara darahnya 
muncrat membasahi sekujur tubuh. Bahkan sekarang 
Oueenza seolah melihat dirinya sendiri terbaring di bawah 
sana. 

“Hahaha...!!" 

Bukannya bersimpati atau khawatir, Kingsley malah 
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tertawa keras sambil terbang di sisi Oueenza namun tidak 
cukup dekat untuk Oueenza jangkau. 

“Tengkorak jelek! Kaisar busuk! Bajingan tengik!" 
Oueenza mengumpati Kingsley di antara teriakan dan rasa 
takutnya. 

“Seharusnya kau meminta tolong padaku dengan 
manis." Kingsley pura-pura marah. “Kalau seperti ini kau 
membuatku kesal dan aku jadi tidak sabar melihat otakmu 
berceceran di bawah sana." 

Segala umpatan terbentuk di kepala Oueenza namun 
dia tidak mengatakan satu pun. Sekarang bibirnya terkatup 
rapat dan dia hanya berdoa dalam hati semoga kematiannya 
tidak menyakitkan. 

“Ayolah, Sayang. Memohon padaku,” desak Kingsley 
dengan nada geli. 

Oueenza semakin mengatupkan bibir dan berusaha 
menjaga keseimbangan dengan merentangkan tangan. 
Telinganya serasa berdenging sementara matanya terpejam 
rapat. Beruntung dia mengenakan celana jins dan bukannya 
rok. 

Kingsley berdecak. Daratan semakin tampak jelas di 
bawah mereka. Akhirnya dia menangkap tubuh Oueenza lalu 
kembali membawanya terbang tinggi. 

“Keras kepala," gerutu Kingsley. 

Sadar dirinya tak lagi terjun bebas, Oueenza membuka 
mata lalu menyeringai saat menyadari dirinya kembali 
berada dalam pelukan Kingsley. “Akhirnya kau yang 
menyerah. Sudah kuduga kau tidak akan membiarkanku 
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menghantam tanah." 

“Tapi aku benar-benar melepasmu." 

“Karena kau pikir aku tidak akan celaka.” Lalu mata 
Oueenza berbinar penuh harap. “Bisakah kita melakukannya 
lagi?" 

“Kau mau kujatuhkan dari ketinggian lagi?" 

"Ya." 

Kingsley terkekeh geli. “Kau sungguh tak terduga." Dia 
kembali terbang tapi tidak langsung menjatuhkan Oueenza 
dari ketinggian. Hanya melayang di udara dengan tatapan 
lurus mengarah pada Oueenza. “Kau tahu? Kadang aku 
merasa seperti mengkhianati Oueen." 

“Queen?” tanya Oueenza bingung. 

“Kau di masa lalu." Kingsley tersenyum. 

“Kenapa?" 

“Karena kadang aku berharap kau tetap menjadi 
Oueenza yang sekarang. Gadis manusia polos yang tidak 
tahu apapun tentang duniaku. Aku sangat senang bisa 
mengajarimu banyak hal dan memamerkan kekuatanku. 
Seperti saat aku baru mengenal Oueen. Senang sekali 
melihat matanya berbinar takjub tiap kali aku menggunakan 
kekuatanku." 

“Dasar lelaki! Kau juga pasti akan mengatakan itu saat 
aku sudah terbiasa dengan kekuatanmu dan tidak lagi 
merasa takjub saat kau menggunakannya." 

“Bukan seperti itu.” Kingsley terdiam sejenak. Kali ini 
tidak ada lagi canda dalam matanya. Hanya sorot sedih. 
“Saat berhadapan dengan jiwa Oueen dalam dirimu, aku 
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merasa dia adalah sosok yang berbeda. Awalnya kupikir itu 
karena perasaan dikhianati yang dia rasakan sebelum aku 
tertidur. Lalu semua yang dialaminya hingga ia mengkristal. 
Tapi—meski aku berusaha meyakinkan diri bahwa dia 
tetaplah Oueen yang sama, aku tetap merasa berada di dekat 
orang asing. Hanya kekuatannya saja yang mengingatkanku 
pada Oueen. Tapi yang lain, dia seperti orang lain." 

Kening Oueenza berkerut. “Aku sama sekali tidak 
mengerti maksudmu." 

Aku hanya takut, apa yang selama ini kuketahui salah. 
Aku hanya takut bahwa Oueen—ratuku di masa lalu— 
sebenarnya sudah meninggal. Dan jiwa dalam tubuhmu 
bukanlah Oueen yang kukenal. 

Namun kalimat itu tertahan, tidak bisa ia ungkapkan. 
Kingsley tidak mau membuat Oueenza cemas. Akhirnya dia 
berhasil mengulas senyum, mengabaikan ucapan Oueenza 
sebelumnya. 

“Siap terjun lagi?" 

"Hei! Jelaskan dulu—Aaaaa!!" 

Sama seperti tadi, Oueenza terjun bebas. Adrenalin 
kembali menguasainya namun kali ini tanpa rasa takut dan 
cemas. Dia hanya amat bersemangat dan gembira. Tahu 
bahwa Kingsley tak akan membiarkan dirinya terluka. 

Esoknya Emily masih tampak murung. Dia belum bisa 
melupakan kejadian kemarin dan sangat merindukan 
Tristan. 

“Sudah kubilang seharusnya kau menunggu bersama 
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Oueenza. Sok kuat padahal sebenarnya kau sangat lemah," 
ejek Kingsley. 

Namun tak seperti biasa, Emily mengabaikan Kingsley 
dan sibuk mengaduk-aduk sarapannya. 

“Itu beli pakai uang. Seharusnya tadi kau bilang kalau 
tidak mau makan. Oueenza sudah susah payah 
membuatnya." 

Oueenza menendang kaki Kingsley dari bawah meja 
seraya melotot lalu beralih pada Emily. “Sebaiknya kau 
makan sedikit lalu istirahat. Kau tampak pucat." 

Emily hanya mengangguk pelan sebagai tanggapan. 

Ketukan di pintu depan membuat Oueenza menegang. 
Kira-kira siapa yang datang bertamu? Apa salah satu 
keluarganya? 

“Aku akan membukakan pintu dulu. Kingsley, jangan 
mengganggu Emily.” Lalu Oueenza berdiri menuju ke pintu 
depan. 

KLEK. 

Seketika mata Oueenza terbelalak melihat dua 
sahabatnya berdiri di depan pintu sambil berkacak 
pinggang. Sorot mata mereka tampak menuduh. 

“Masih ingat pada kami?" tanya Belva tajam. 

“Kupikir kau masih menginap di rumah pamanmu di 
luar kota." Nada suara Aila tak kalah tajam. 

Oueenza sama sekali tidak tersinggung. Tahu betul 
kedua sahabatnya sedang khawatir hingga sikap mereka 
demikian. 

“Aku baru pulang kemarin sore,” bohong Oueenza 
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dengan lancar. “Hari ini aku memang berniat masuk 
sekolah." 

“Masuk sekolah? Dengan kaus dan celana pendek?" 
Belva memperhatikan pakaian Oueenza. 

Oueenza merengut. “Sebelumnya aku masih memasak 
lalu sarapan." 

“Kau masak?" kali ini Aila yang menjawab. 

“Ya, memangnya kenapa? Kalian tahu sendiri aku suka 
memasak." 

Sejenak Aila dan Belva saling pandang lalu sikap garang 
mereka berubah. Keduanya tersenyum lebar. 

“Bagus sekali. Kau bisa menyogok kami dengan 
masakanmu agar kami tidak marah lagi.” Aila menyeringai 
senang. 

Seketika Oueenza terbelalak, sadar akan kesalahannya. 
Dia buru-buru menghadang pintu saat kedua sahabatnya 
hendak masuk. “Tapi aku hanya membuat satu porsi. Tidak 
ada untuk kalian. Besok saja akan kubuatkan sesuatu lalu 
kita makan bersama di sekolah." 

Belva menyipitkan mata curiga. "Apa yang kau 
sembunyikan di dalam rumah hingga kami tidak boleh 
masuk?" 

“Tidak ada," sahut Oueenza cepat. Terlalu cepat. 

Tidak mau mendengar alasan Oueenza lagi, Aila dan 
Belva langsung menerobos masuk. Tiba di ruang tengah 
mereka terkejut melihat tv yang rusak. Lalu lebih terkejut 
lagi saat menyadari ada suara-suara dari arah dapur seolah 
ada yang sedang makan. 
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Ragu, keduanya berjalan pelan menuju dapur. Tapi 
langkah mereka harus terhenti karena Oueenza kembali 
menghalangi. 

“Tidak ada apapun di sini. Sebaiknya ikut ke kamarku. 
Aku harus segera berganti pakaian." 

“Apa itu di dapur?" tanya Aila pelan, mengabaikan 
ocehan dan dorongan Oueenza. 

“Tidak ada apapun!" 

“Tapi—" 

“Queen, apa ada masalah?" 

Ketiga gadis itu langsung membeku mendengar suara 
berat seorang lelaki dari arah dapur. 

Kingsley sialan! Tidak bisakah dia tutup mulut saja? 
Kalau seperti ini bagaimana , Oueenza harus 
menjelaskannya? 

“Kau menyimpan lelaki di rumahmu?!" nada suara 
Belva meninggi. 

“Bukan seperti itu—" Oueenza kalang kabut hendak 
menjelaskan. “Itu—" 

“Halo, gadis-gadis cantik." 

Belva dan Aila terbelalak melihat lelaki berambut hitam 
panjang tengah menyandarkan bahu di ambang pintu dapur. 
Pakaiannya berupa celana jins dan kemeja berwarna hitam 
yang membalut tubuhnya dengan sempurna. Selain itu dia 
juga memiliki warna mata biru yang indah. 

Sementara kedua sahabatnya masih syok, Oueenza 
memejamkan mata frustasi, tidak mengerti di mana Kingsley 
meletakkan otaknya. Sekarang apa yang harus ia jelaskan 
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pada Aila dan Belva. Apa ceritanya bahwa dia tanpa sengaja 
membangunkan tengkorak dari dimensi lain bisa diterima 
kedua sahabatnya itu? 

“Oueenza, aku tidak menyangka kau benar-benar 
menyimpan lelaki di rumahmu,” akhirnya Aila kembali 
mendapatkan suaranya. 

“Nona-nona, aku sedikit tidak nyaman dengan kata 
‘menyimpan’. Itu seperti aku ini adalah daging yang biasanya 
disimpan dalam kulkas. Yah, meski Oueenza menganggapku 
lezat tapi—" 

“Kau menganggapnya lezat?!!" Belva benar-benar 
meneriakkan pertanyaan itu. 

Oueenza meringis. “Bukan seperti yang kalian 
pikirkan—" 

“Memangnya kau tahu apa yang kami pikirkan?” Aila 
melotot. Biasanya dia lebih tenang dan sabar. Tapi kali ini, 
perbuatan Oueenza menurutnya di luar batas dan sebagai 
seorang sahabat, dia akan memastikan Oueenza tidak 
memilih jalan yang salah. 

"Yah, kalian pikir—" Oueenza tidak tahu bagaimana 
melanjutkan kalimatnya. Sungguh, rasanya sekarang dia 
ingin berbalik lalu mematahkan batang leher Kingsley. 

"Jawab pertanyaanku!" seru Belva lantang. “Kau sudah 
berpelukan dengannya?" 

“Itu—" 

"Iya atau tidak?" Belva melotot. 

Akhirnya Oueenza mendesah pasrah. “Iya.” 

Kedua gadis di depannya terkesiap. Lalu Aila membuat 
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isyarat ciuman dengan kedua tangannya, “Kalian juga 
sudah—seperti ini?" 

Oueenza menggigit bibir. “Tapi itu tidak seperti yang 
kalian pikirkan." 

Belva menyusurkan tangan di rambut pendeknya yang 
hanya mencapai pundak seperti orang tua yang frustasi atas 
kelakuan anaknya yang kelewat batas. “Baiklah karena kau 
masih berpikir itu tidak seperti yang kami pikirkan. 
Pertanyaan terakhir, apa lelaki itu tinggal di sini?" 

"Ya," sahut Oueenza lemah. 

“Di mana dia tidur?" desak Belva. 

“Di kamarku tapi aku—" 

“Cukup!” Belva mengangkat tangan menyuruh Oueenza 
diam. “Aku sungguh.tidak menyangka kau sudah terjerumus 
sejauh ini. Seharusnya aku terus mendampingimu meski kau 
beralasan ingin sendiri, sakit, atau alasan lainnya.” Tanpa 
bisa dicegah, air mata Belva menetes dan dia segera 
menyekanya. “Aku merasa gagal menjadi sahabatmu. Kau 
kesepian dan sedih. Seharusnya aku tidak membiarkanmu 
sendirian." 

Aila juga terisak. “Aku juga merasa gagal. Kau 
menciptakan tembok tinggi dan aku tidak berusaha 
menerobosnya, malah membiarkanmu terus menjauh." 

Mata Oueenza berkaca-kaca, terharu dengan perhatian 
kedua sahabatnya. Lalu dia merangkul mereka berdua 
sekaligus dan membiarkan air matanya menetes. 

“Huaaaa... hiks... hiks!" 

Tangisan itu bukan berasal dari mereka bertiga. 
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Ketiganya tertegun lalu sama-sama menoleh ke arah dapur. 
Kingsley yang masih berdiri di ambang pintu dapur hanya 
mengangkat bahu. 

“Apa ada orang lain lagi?" tanya Aila. 

“Itu—" 

“Errie!" 

Bersamaan dengan seruan itu, kabut hitam tipis 
muncul di ruang tengah, semakin lama semakin tebal. Dan 
setelah kabut itu menghilang, tampak sesosok lelaki tampan 
dengan tatapan tajam bagai elang berdiri di sana. Yang 
membuat Aila dan Belva merasa seperti terkena serangan 
jantung adalah sayap kelabu di punggung lelaki itu. Mereka 
tak lagi memperhatikan sosok wanita yang menerobos 
keluar dari dapur hingga , lelaki yang tadi berdiri di sana 
terpaksa menyingkir. 

“Errie." Emily menangis dalam dekapan Tristan 
membuat Tristan mengerutkan kening bingung. 

“Ada apa?" 

Emily tidak menanggapi dan hanya memeluk Tristan 
lebih erat. 

Kingsley menghampiri Tristan lalu berhenti saat jarak 
mereka hanya sekitar dua meter. “Kau sudah kembali. 
Kuharap kau sudah mendapat jawaban dari semua 
pertanyaanmu." 

“Sebagian besar iya" 

“Kalau begitu, kau harus ikut ke pertemuan dua hari 
lagi. Di sana kau bisa menentukan kau akan berpihak pada 
siapa." 
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“Pertemuan apa? Dan kenapa aku harus memilih untuk 
berpihak?" 

“Karena aku tahu kau tidak akan diam saja saat perang 
terjadi. Kau bukanlah orang yang hanya bisa diam dan 
menonton." 

“Perang apa?" kali ini Tristan bertanya dengan nada 
hati-hati. 

“Aku akan merebut kembali kerajaanku. Kerajaan 
Ackerley." 

Selama dua detik, Tristan hanya ternganga. Tapi lalu 
dia bertanya dengan nada tak percaya. “Jangan bilang kau 
adalah Kaisar Kingsley yang itu." 

“Aku memang Kaisar Kingsley yang itu" Kingsley 
mengangkat bahu meski tak.mengerti apa yang dibicarakan 
Tristan. 

"Sepertinya aku harus memukul kepalaku sendiri," 
gumam Tristan pelan. 

“Kalian sedang bermain drama, ya?" tanya Belva. 

“Dueenza, kau bawa para pemain teater ini dari mana?" 
desak Aila. 

Oueenza menepuk keningnya sendiri. Apa yang harus 
dilakukannya sekarang? Apa Kingsley bisa menghapus 
ingatan seseorang? Semoga iya karena dia butuh itu 
sekarang untuk menghapus ingatan Belva dan Aila. 
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Epilog 


Sekali lagi Oucenza memperhatikan tampilan dirinya di 
cermin. Gaun sebatas lutut yang dikenakannya agak 
membuatnya tak nyaman. Dia belum pernah berias seperti 
ini. Pakaian sehari-hari yang dikenakannya adalah celana 
jins dan kaus. Tapi kemarin Kingsley bersikeras 
mengajaknya berbelanja. Dia bahkan mengancam jika hari 
ini Oueenza tidak menggunakan make-up, dia akan 
menjadikan Oueenza makanan troll. 

Dasar makhluk menyebalkan! Berani sekali 
mengancam dirinya padahal uang yang digunakan untuk 
berbelanja adalah uang Oueenza sendiri. Tapi yah, mau 
bagaimana lagi. Oueenza, juga „takut, menjadi makanan 
makhluk-makhluk itu. Setidaknya Kingsley berjanji akan 
mengembalikan uangnya begitu berhasil merebut kerajaan 
Ackerley kembali. 

Dari semua yang Oueenza alami dua hari ini, yang 
paling sulit menjelaskan pada kedua sahabatnya siapa 
makhluk-makhluk yang ada di rumahnya. Awalnya Oueenza 
ragu untuk memberitahukan yang sebenarnya karena 
berpikir keberadaan makhluk-makhluk dari Immorland 
adalah rahasia. Tapi Kingsley bilang tidak apa-apa manusia 
biasa tahu mengenai mereka. Toh zaman dulu makhluk dari 
Immorland dan dunia manusia saling berbaur dan menjalin 
hubungan. 

“Jadi, apa penjelasanmu?" tanya Belva dua hari lalu saat 
mereka bertiga sudah berada di kamar Oueenza. 
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“Apa lelaki yang baru datang dengan kepulan asap itu 
ninja?” Aila tak mau ketinggalan untuk mengajukan 
pertanyaan. 

“Duduk dulu,” gumam Oueenza seraya berjalan menuju 
ranjang lalu duduk bersila sambil bersandar di kepala 
ranjang. 

Dengan enggan, Aila dan Belva mengikuti Oueenza lalu 
duduk di hadapannya. 

“Sekarang kau tidak punya alasan lagi untuk 
menghindar.” Belva melotot. “Ayo jelaskan!" 

“Dengar,” Oueenza menggigit bibir bawah sejenak 
sebelum melanjutkan, “mereka bukan manusia. Mereka 
makhluk dari dimensi lain." 

“Tidak lucu!" sergah Aila. 

Oueenza mengangkat kedua tangan sebagai syarat agar 
kedua temannya diam. “Aku akan menjelaskan yang 
sebenarnya. Kalian mau percaya atau tidak, terserah." Dia 
menghela napas sejenak. “Saat aku menghilang beberapa 
waktu lalu, aku bertemu dengan Kingsley, lelaki yang 
berbicara sambil bersandar di ambang pintu dapur. Lalu 
karena beberapa alasan, aku memberinya tempat tinggal. 
Dan semuanya menjadi di luar kendali karena ternyata 
beberapa makhluk dari dimensi lain itu berusaha 
membunuhku. Beruntung ada Kingsley yang selalu 
melindungiku. Lalu Tristan dan Emily, lelaki yang baru 
datang dan gadis yang menangis, mereka juga tinggal di sini 
karena ada kesalahpahaman yang terjadi di tempat tinggal 
mereka." 
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Penjelasan Oueenza memang jauh dari kenyataan yang 
sebenarnya. Tapi dia harap itu cukup untuk memenuhi rasa 
ingin tahu Belva dan Aila. Setidaknya Oueenza berusaha 
untuk berkata jujur. 

“Apa kau menceritakan salah satu kisah fantasi?" tanya 
Aila kemudian. 

“Lihat, kan! Kalian tidak mungkin percaya. Itu sebabnya 
aku memilih tidak bercerita. Sama seperti saat aku 
mengatakan bahwa aku bisa merasakan aura aneh dari 
orang-orang disekitarku. Kalian juga tidak percaya. 
Memangnya kalian pikir aku akan dapat keuntungan apa 
dengan menceritakan kisah khayalan?!" 

Seketika suasana menjadi sesepi pekuburan begitu 
Oueenza meluapkan isi hatinya...Tapi, lalu dia menyesal. 
Wajar jika Belva dan Aila tidak percaya. Apa yang Oueenza 
alami memang tidak masuk akal dan terkesan khayalan. 

“Maaf, aku jadi melampiaskan amarah pada kalian. Aku 
tidak akan mengulang cerita tak masuk akal ini lagi. Anggap 
saja aku tidak menceritakan apapun. Tapi kuharap kalian 
bersedia pergi dan tidak bertanya lagi. Karena aku tidak 
ingin berbohong pada kalian." 

Setelahnya Oueenza hendak beranjak dari sana. Tapi 
urung karena Belva menggenggam tangannya. “Bagaimana 
kalau aku bilang, aku percaya padamu?" 

Oueenza membalas tatapan serius Belva. “Tidak 
mungkin. Kau hanya tidak ingin persahatan kita rusak 
karena ha ini." 

“Aku serius. Memang sulit diterima akal. Tapi aku 
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percaya padamu." 

“Maaf, Za." Aila menimpali. “Aku sadar ucapanku tadi 
menyinggungmu. Tapi aku juga sependapat dengan Belva." 
Dia menatap Oueenza penuh harap. 

Oueenza menghela napas lalu mengangguk. “Baiklah. 
Tapi tolong jangan desak aku untuk menceritakan lebih dari 
yang kuceritakan tadi hari ini. Lain kali aku akan menjawab 
semua pertanyaan kalian. Situasi saat ini agak—kacau." 

Kedua sahabat Oueenza mengangguk setuju hingga 
membuatnya lega. 

Hari ini lagi-lagi Oueenza harus bolos sekolah. Tapi 
beruntung kali ini kepala sekolah sendiri yang menemui wali 
kelas Oueenza untuk meminta izin. Entah apa yang Pak 
Jervis katakan. Kalau seperti. ini terus, sepertinya lebih baik 
Oueenza minta surat pindah dari sekolah. 

Setelah tidak ada lagi yang ingin ia ubah dari 
penampilannya, Oueenza bergegas keluar kamar. 

Emily juga mengenakan gaun dan tampak cantik 
seperti peri. Sejak tinggal di sini, dia tidur bersama Oueenza 
di kamar utama yang dulu merupakan kamar orang tua 
Oueenza. Sementara Tristan memilih tidur di luar dan tidak 
membuang waktu untuk meminta diizinkan tidur di kamar 
yang Kingsley tempati. Entah karena tak nyaman tidur 
dengan sesama lelaki dalam satu kamar, sungkan mengingat 
Kingsley adalah seorang kaisar, atau karena yakin Kingsley 
tidak akan mau berbagi. Tapi sepertinya alasan terakhir 
yang paling masuk akal. 

Lalu Tristan, Oueenza akui dia tampak gagah dengan 
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setelah jas yang membalut tubuhnya dengan pas. Entah di 
mana dia menyembunyikan pedangnya. Tapi saat ini dia 
tampak tak berbahaya tanpa senjata tajam itu. Hanya sorot 
mata elangnya yang masih menusuk tajam. 

Sementara Kingsley, Oueenza menahan napas melihat 
sosoknya yang dibalut celana bahan, sepatu pantofel, kemeja 
lengan panjang, dan dasi. Semuanya itu dalam warna hitam 
hingga membuatnya tampak misterius. Hanya kemejanya 
yang memiliki pola garis diagonal warna putih hingga dia 
tidak tampak seperti bayangan gelap. Namun keseluruhan 
warna itu sangat cocok untuknya, menonjolkan warna 
kulitnya yang putih bersih dan biru matanya yang tajam 
sekaligus lembut. 

Kingsley sangat.tampan! 

Pernyataan itu jelas belum bisa menggambarkan sosok 
adonis di depannya. Tapi bahkan meski di bawah todongan 
pistol, Oueenza tidak akan mau mengakui hal itu. Bisa-bisa 
makhluk yang “katanya” kaisar itu semakin besar kepala. 

"Sudah siap?" tanya Kingsley. 

Oueenza berdehem sejenak. “Ehm, iya. Siapa yang 
membantumu mengenakan dasi?" 

“Google,” sahut Kingsley sambil angkat bahu. 

Oueenza hanya geleng-geleng kepala. Tapi kemudian 
dia mengutarakan apa yang mengganggu pikirannya. “Aku 
agak gugup dengan pertemuan ini. Apa aku memang harus 
datang? Melihat pakaian yang kita kenakan, sepertinya ini 
pertemuan formal." 

“Tentu saja. Kau harus mendampingiku,” sahut 
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Kingsley dengan nada yang tak ingin dibantah. 

“Tapi ini pertemuan apa? Apa yang harus kulakukan 
nanti?" 

“Kita akan bertemu dengan banyak orang, penduduk 
Immorland yang tinggal atau kebetulan ada di sini dan 
mengabdi pada keluarga Jervis. Kau mungkin sudah bertemu 
dengan beberapa di antara mereka dua hari lalu di rumah 
Jervis. Sekarang aku ingin memastikan siapa di antara 
mereka yang bersedia berada di belakangku dan 
membantuku merebut kerajaanku kembali. Yang menolak 
atau takut, bisa menyingkir. Entah mendukung musuh atau 
hanya jadi penonton,” Kingsley menoleh ke arah Tristan. 
“Dan itu juga berlaku untukmu. Kau berhak memilih." 

Tristan tidak mengatakan apapun. Dia memang belum 
memberikan jawaban pasti, hendak menyerahkan kesetiaan 
pada Kingsley atau memilih pergi. 

“Lalu apa yang harus kulakukan?" Oueenza mengulang 
pertanyaannya dengan frustasi. Dia merasa tidak ada 
gunanya ikut dalam pertemuan itu. 

“Tak peduli seberapa keras kau menyangkal, kau 
adalah ratuku, Oueenza. Jadi kau harus mendampingiku. 
Lagipula nyawamu juga terancam." 

“Hanya mendampingimu? Berdiri di sampingmu? 
Kenapa kau tidak bawa patung saja?" Ada nada kesal yang 
terselip di antara nada frustasinya. 

“Tidak ada yang melarangmu bicara di sana. Jadi jika 
kau memiliki usul atau ada sesuatu yang ingin kau 
sampaikan, katakan saja." Sahut Kingsley tak acuh. 
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Oueenza mengerucutkan bibir. Dia yakin Kingsley 
mengatakan itu karena tahu Oueenza akan memilih diam 
selama pertemuan. Mana mungkin dia berbicara di depan 
banyak orang yang tidak dirinya kenal, tanpa mengerti apa 
yang mereka bahas. 

Tanpa permisi, Kingsley menautkan jemarinya dan 
jemari Oueenza. “Kau terlalu banyak berpikir. Ikut saja dan 
jangan lepas tanganku.” Tanpa menunggu tanggapan, dia 
beralih pada Tristan yang kini lengannya dirangkul Emily. 
“Kita berangkat sekarang." 

Tristan mengangguk lalu membiarkan Kingsley dan 
Oueenza yang menghilang lebih dulu. Kemampuan 
berpindah tempat dalam hitungan detik adalah salah satu 
keistimewaan kaum.guardian. Tapi semakin jauh jaraknya, 
tenaga si pengguna akan semakin banyak terkuras. 
Beruntung rumah Jervis tidak sampai bermil-mil jauhnya 
dari rumah Oueenza. Jadi mereka bisa tiba di sana dalam 
satu kedipan mata. 

Kasak-kusuk langsung terhenti begitu Kingsley tiba di 
depan gerbang kediaman Jervis lalu melangkah masuk tanpa 
melepas genggamannya di tangan Oueenza yang mulai 
berkeringat gugup. Dan para tamu yang diundang mulai 
tampak gelisah saat melihat seorang guardian dan 
pasangannya di belakang Kingsley. Apalagi guardian yang 
itu. Tidak ada yang tidak mengenal Tristan karena dia 
adalah panglima tertinggi guardian abad ini. 

Melihat kedatangan Kingsley, Jervis langsung 
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menghampiri lalu mengantar mereka berempat ke kursi 
depan yang sudah disiapkan. 

Halaman rumah Jervis yang luas telah diatur untuk 
pertemuan ini. Di bagian depan dibuat panggung kecil agar 
semua orang bisa melihat dan mendengar jelas apapun yang 
disampaikan. Di depan panggung berjejer kursi-kursi yang 
sangat banyak. Mungkin lebih dari dua ratus kursi. Dan 
masih banyak tamu yang berdiri karena tidak cukup tempat. 
Undangan ini memang terbuka. Siapapun boleh datang, 
dengan syarat berpakaian formal. Meski dari kalangan 
musuh sekalipun. Tujuannya jelas, menyatakan perang pada 
mereka yang membela kaisar guardian dan mencari tahu 
siapa yang bersedia ikut berperang bersama Kingsley. 

“Saya sudah menjelaskan tentang Anda dan tujuan 
pertemuan ini." Jervis memberitahu. 

“Kalau begitu aku akan langsung berbicara." 

Oueenza sempat menarik tangannya saat Kingsley 
terus berjalan menuju panggung. Tapi Kingsley menyentak 
tangannya dan Oueenza tidak mampu melawan. Dia juga 
tidak berani mendebat Kingsley karena banyak mata yang 
memperhatikan mereka. 

Tiba di atas panggung dan berhasil mencuri perhatian, 
dengan sengaja Kingsley menatap mereka yang hadir. Dia 
berdiri dengan tegak ala bangsawan. Satu tangannya 
menggenggam jemari Oueenza sementara tangan yang lain 
dimasukkan ke dalam saku celana. 

Berbeda dengan Oueenza, dia mati-matian berusaha 
menegakkan tubuh karena lututnya terasa bergetar. 
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Sementara pandangan matanya mengarah pada puncak 
kepala orang-orang yang hadir. Hal itu mengingatkan 
dirinya akan salah satu nasihat ayahnya. 

Kalau kamu gugup saat berdiri di depan banyak orang, 
jangan tatap mata mereka karena itu akan membuatmu 
semakin gugup. Dan jangan menunduk karena itu akan 
menunjukkan kelemahanmu. Lihat puncak kepala mereka 
dan abaikan tatapan-tatapan yang mengarah padamu. 
Anggap itu hanya perasaanmu saja. 

Oueenza menghela napas. Tiba-tiba perasaan sedih 
menderanya karena teringat sang Ayah. Beruntung ucapan 
Kingsley kemudian berhasil mengalihkan perhatian 
Oueenza. 

“Kalian pasti sudah mendengar tentang diriku dari 
Jervis.” Kingsley sengaja menjeda ucapannya. Dia yakin 
semua orang mendengar meski ia tidak menggunakan 
pengeras suara. "Ya, aku adalah Kaisar Kingsley yang telah 
membangun Kerajaan Ackerley dan menjadi Kaisar pertama 
di Immorland. Aku juga yang menggantikan kepemimpinan 
kaum malaikat. Dan sekarang aku berniat merebut kembali 
kerajaanku." 

Gumaman mulai terdengar. Bisik-bisik semakin jelas 
dan ramai. Sepertinya mulai terbentuk golongan pro dan 
kontra. Dan entah bagaimana, yang semula hanya kasak- 
kusuk pelan menjadi aksi saling tunjuk. Bahkan seruan 
Jervis hanya dianggap angin lalu. 

“Bisakah kalian tenang?" tanya Kingsley masih dengan 
nada biasa, seolah sama sekali tidak terganggu keributan di 
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sekitarnya. 

“Kami sama sekali tidak percaya padamu!" 

“Dia pasti hanya seorang pembohong!” 

“Jaga bicara kalian!" 

“Kalaupun benar dia, bukankah Kaisar Kingsley adalah 
monster. Berarti dia monster yang harus kita bunuh!” 

“Tapi kita juga tidak tahu kebenaran cerita itu!" 

“Aku lebih percaya cerita yang sudah kudengar sejak 
kecil!" 

“Jervis, kau akan menyesal. Kau mendorong kita semua 
ke dalam sumur bersama monster!" 

Oueenza ternganga mendengar beberapa kalimat itu. 
Perasaan gugupnya seolah sirna begitu saja. Hatinya turut 
pedih mendengar -tuduhan itu... Dia, menoleh ke arah 
Kingsley, menunggu apa yang akan dia lakukan. 

"Jangan menatap iba padaku. Aku sudah mendengar 
tuduhan itu seumur hidupku," ujar Kingsley pelan namun 
tanpa mengalihkan perhatian dari orang-orang di 
hadapannya. 

“Kenapa kau tidak berusaha menjelaskan?" 

“Apa yang harus kujelaskan? Tidak peduli apa pendapat 
mereka tentang diriku dulu, mereka hanya harus melihat 
diriku yang sekarang. Bagaimana caraku memimpin. 
Bagaimana caraku melindungi rakyatku. Dan itu yang akan 
kutunjukkan." 

Oueenza meremas tangan Kingsley, membuat lelaki itu 
menoleh dan balas menatapnya. “Kau bilang aku 
permaisurimu, kan? Tapi aku tidak benar-benar tahu 
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tentangmu. Apa saja yang sudah kau alami. Tentang ibumu. 
Tentang ayahmu. Maukah kau menceritakan semua itu 
padaku." 

Perlahan senyum Kingsley terbit. “Jadi sekarang kau 
mau mengakui bahwa kau permaisuriku." 

“Aku masih tidak yakin tapi yah, anggap saja sekarang 
aku mengakuinya. Jadi kau mau berjanji menceritakan kisah 
hidupmu padaku?" 

“Dengan senang hati, Permaisuriku.” Lalu terdengar 
seseorang berteriak sambil menunjuk ke arah Kingsley. Dari 
nada bicaranya, jelas itu bukan kalimat yang enak didengar. 
Kingsley kembali menatap orang-orang itu. “Tapi nanti. 
Sekarang aku harus membungkam mereka dulu." 

Mendadak langit berubah gelap hingga tampak seperti 
malam. Tapi itu hanya terjadi di halaman rumah Jervis. 
Semua orang seketika terdiam. Dan mereka terbelalak saat 
mata Kingsley bersinar biru terang bagai laser. 

DHARRR! 

Petir biru menyambar ke arah orang yang tadi 
menunjuk-nunjuk Kingsley. Terdengar teriakan kaget. 
Banyak yang melompat menghindar.  Kursi-kursi 
bergelimpangan. Dan tampak lubang selebar satu meter dan 
hitam di tempat yang tadi tersambar petir. 

DHARRR! 

Lagi, petir menyambar. Kali ini berhasil melukai orang 
yang menyebut Kingsley monster. Dia berteriak saat kakinya 
berubah menghitam dan panas. Beruntung Kingsley tidak 
mengerahkan seluruh tenaganya. Jika tidak, tubuh orang itu 
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akan langsung hancur menjadi serpihan daging dan tulang. 

“Aku tidak peduli apa pendapat kalian tentangku." 
Suara Kingsley menggelegar. Kali ini semua lebih 
memperhatikan dengan takjub sekaligus takut. “Aku ada di 
sini untuk memberitahukan pada kalian bahwa aku 
menyatakan perang dengan Kaisar Kevlar dan seluruh 
pengikutnya. Akan kurebut kerajaanku kembali. Kalian 
berhak memilih. Tetap tinggal dan berperang bersamaku 
atau pergi." Kingsley diam sejenak, masih dengan matanya 
yang bersinar biru. Tampak begitu terang di antara 
kegelapan yang melanda halaman rumah Jervis. “Jadi, siapa 
yang akan tetap di sini bersamaku?" 

Baru satu detik kalimat tanya itu terlontar, Jervis dan 
keluarganya maju ke barisan depan lalu berlutut. Lutut kiri 
menjejak tanah sementara lutut kanan menyangga lengan 
kanan yang bertumpu di atasnya. 

“Hamba sudah pernah menyatakannya tapi di sini 
hamba akan mengulangnya. Hamba dan seluruh keluarga 
hamba menyerahkan kesetiaan pada Yang Mulia Kaisar 
Kingsley dan Ratu Oueenza! Kami akan mengabdi pada Yang 
Mulia!" 

Tak menunggu waktu lama, perbuatan Jervis dan 
keluarganya ditiru orang-orang yang dua hari lalu ikut 
dalam pertarungan. Mereka serta keluarganya juga berlutut 
di depan Kingsley dan Oueenza. 

Sejenak yang lain saling pandang. Tapi lalu mereka 
menyingkirkan kursi-kursi dan turut berlutut. Tapi ada pula 
yang melesat pergi, termasuk dua orang yang tadi diserang 
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Kingsley. Dan ternyata delapan puluh persen yang hadir 
memilih tetap tinggal dan menyerahkan kesetiaan pada 
Kingsley. 

Setelah semua orang berlutut, tinggal Tristan dan Emily 
yang masih berdiri di pinggir. Tristan dengan raut datarnya 
yang tak terbaca sementara Emily dengan raut gelisah. 
Perlahan semua orang juga mulai gelisah saat menyadari 
Kingsley dan Tristan saling pandang dengan tajam. Apa sang 
panglima tertinggi guardian akan menantang sang kaisar 
bertarung atau malah pergi? 

Tapi yang mengejutkan, sambil menggenggam jemari 
Emily, Tristan mendekat ke barisan orang-orang yang 
berlutut lalu turut berlutut. Emily juga mengikutinya dengan 
senang hati. 

“Hamba, Tristan—panglima tertinggi guardian—dan 
istri hamba Emily, menyerahkan kesetiaan pada Yang Mulia 
Kaisar Kingsley dan Ratu Oueenza," ujar Tristan tenang 
sekaligus mantap. Ucapan yang didengar semua orang di 
halaman luas itu dan berhasil mengobarkan semangat 
mereka. 

“Aku menerima sumpah kalian. Jika ada yang 
berkhianat, aku berhak menjatuhkan hukuman. Dan sebagai 
gantinya, kalian berada di bawah perlindunganku." Perlahan 
cahaya di mata Kingsley memudar dan langit mulai terang 
kembali. “Tapi perang di depan mata bukanlah permainan. 
Aku tidak bisa selalu melindungi kalian. Ikut bersamaku 
artinya menyerahkan nyawa. Apa kalian siap menanggung 
resikonya?" 
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“Kami siap, Yang Mulia!" 

Terdengar jawaban lantang dan mantap dari semua 
orang. 

“Kalau begitu bangunlah. Banyak yang harus kita 
kerjakan karena pasti berita ini sudah sampai ke telinga 
Kaisar Kevlar.” Lalu Kingsley beralih pada Oueenza. Mereka 
saling bertatapan. “Kau takut?" 

"Ya," Oueenza mengakui. 

“Kau sudah lihat kekuatanku, kan? Butuh lebih dari 
seorang Kaisar licik untuk mengalahkanku,"” ujar Kingsley 
sombong. 

“Tapi hanya butuh satu banci untuk membuatmu pipis 
di celana," Oueenza berbisik hingga hanya Kingsley yang 
bisa mendengarnya. “Bagaimana kalau musuhmu itu 
menggunakan pasukan banci? Kau pasti mati duluan." 

Seketika bulu kuduk Kingsley meremang dengan mata 
melebar membuat tawa Oueenza pecah. 


END 
Kingsley & Oueenza - Season1 


NEXT 
Kingsley & Oueenza - Season2 
(Keturunan Guardian) 
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